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ABSTRAK

Yuyun Estriyanto: Profesionalisme Guru Produktif Sekolah Menengah Kejuruan
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. DISERTASI. Yogyakarta: Program
Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap: (1) berbagai aktifitas
profesional yang diperankan secara aktif oleh guru produktif dalam proses
pendidikan di SMK; (2) kerangka teoritis profesionalisme guru produktif yang ideal
berdasarkan kebutuhan riil dunia kerja profesi guru produktif di lapangan; dan (3)
aspek-aspek kompetensi yang membentuk profesionalisme guru produktif dalam
menjalankan peran profesionalnya dalam proses pendidikan di SMK.

Penelitian ini dilaksanakan di 12 SMK penyelenggara Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan di Kota Surakarta dengan menggunakan metode penelitan
kualitatif model constructivist grounded theory. Penggalian data dilakukan melalui
interview, observasi, dan dokumentasi. Informan berasal dari kalangan yang
bersinggungan langsung dengan profesi guru produktif SMK teknik pemesinan
yang terdiri dari guru, pejabat sekolah, alumni, siswa, dan pengawas SMK yang
dipilih berdasarkan prinsip theoretical sampling. Data berupa transkrip wawancara,
foto, dan catatan lapangan diolah dengan menggunakan perangkat lunak pengolah
data kualitatif MaxQDA 12®. Pengolahan data dilaksanakan dalam 3 tahapan yaitu
open coding, axial coding, dan selective coding. Hasil pengolahan data pada
akhirnya disajikan dalam bentuk storyline, sistem proposisi, dan diagram kerangka
teoritis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran profesional guru produktif dapat
dijelaskan dengan tiga aktifitas profesional: (1) pembelajaran mapel produktif; (2)
perkembangan kematangan guru produktif, dan (3) kepamongan di SMK.
Berdasarkan rumusan tiga aktifitas profesional tersebut, kerangka teoritis
profesionalisme guru produktif kemudian dijelaskan dengan tiga rumusan: (1) guru
produktif yang memiliki sifat altruisme, efikasi, dan empati yang baik maka akan
memiliki keterpusatan pada siswa yang baik pula; (2) guru produktif yang
mendapatkan pembinaan dengan intensitas, durasi, dan frekuensi yang tinggi,
dengan kontekstualitas yang sesuai dengan penugasan, serta jeda waktu antara
pelatihan dan penugasan yang singkat maka akan semakin matang berperan sebagai
ahli pembelajaran kejuruan; dan (3) pembelajaran mapel produktif berjalan dengan
baik jika guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan metode, model, media,
dan evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik kompetensi yang
diajarkan. Identifikasi peran profesional guru produktif pada diagram kerangka
teoritis profesionalisme guru kejuruan menghasilkan daftar aspek kompetensi
pembentuk profesionalisme guru produktif yang dapat dikelompokkan menjadi
empat kategori, yaitu: (1) pendukung peran dalam proses pembelajaran mapel
produktif sejumlah 13 aspek; (2) pendukung peran dalam proses perkembangan
kematangan guru sejumlah empat aspek; (3) pendukung peran dalam kepamongan
di SMK sejumlah empat aspek; serta (4) aspek kompetensi pendukung lain yang
secara umum diperlukan dalam profesi guru produktif sejumlah delapan aspek.

Kata kunci: guru produktif, profesionalisme, kematangan, kepamongan
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ABSTRACT

Yuyun Estriyanto: The Professionalism of Mechanical Engineering Productive-
Subject Teachers of Vocational High School. Dissertation. Yogyakarta: The
Graduate School, Yogyakarta State University, 2019.

This research aims to reveal: (1) professional activities within the education
activities in vocational high school (VHS) where productive-subject teacher
actively involved; (2) an ideal theoretical framework of productive-subject teacher
professionalism based on the real need of their world of work; and (3) the aspects
of competencies which form productive-subject teacher professionalism in
performing their professional roles in the education process of VHS.

This research was conducted at 12 VHS’s which had mechanical
engineering department in Surakarta City using the constructivist grounded theory
of the qualitative research method. The data were collected through interviews,
observation, and documentation. The informants were teachers, school officials,
alumni, students, and VHS supervisor, selected based on theoretical sampling
criteria. The data in the form of transcribed interview recording, photos, and field
notes were processed using MaxQDA 12% qualitative data analyzer in three steps
consisting of open coding, axial coding, and selective coding. The data processing
results were presented in the form of storylines, proposition systems, and theoretical
framework diagrams.

The results show that the professional roles of productive-subject teachers
are realized by three professional activities: (1) vocational teaching and learning;
(2) productive-subject teacher maturity development; and (3) student guardian in
school. Based on the three professional activities, the theoretical framework of
productive-subject teacher professionalism can be explained using three
formulations: (1) the higher the altruism, the efficacy, and the empathy, the better
the student-focus of the productive-subject teacher is; (2) the higher the intensity,
the duration, and the frequency of the training, and the more contextual the training,
and also the shorter the intervening period from the time of the implementation of
the training, the higher the productive-subject teacher expertise is; and (3) the
higher the teacher abilities to apply vocational teaching method, model, media, and
evaluation which match the characteristics of the occupation, the better the
vocational learning process will be. The identification of the productive-subject
teacher professional roles in the professionalism theoretical framework diagram
resulting in a list of competency aspects which form the productive-subject teacher
professionalism which then could be grouped into four categories: (1) 13 aspects as
role supports in the productive-subject teaching-learning process; (2) four aspects
as role supports in the vocational teacher maturity process; (3) four aspects as role
supports in student guardian in VHS; and (4) eights other supporting aspects which
are generally needed as productive-subject teachers.

Keywords: guardian, productive-subject teacher, professionalism, teacher maturity
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak diundangkannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen (Republik Indonesia, 2005) maka guru diakui sebagai profesi
beserta hak dan kewajiban yang melekat kepada profesi tersebut. Namun demikian,
hal tersebut menjadi tidak mudah bagi guru-guru yang telah bekerja saat itu karena
guru yang memiliki hak dan kewajiban profesi sesuai dengan undang-undang
tersebut hanyalah guru yang memiliki sertifikat profesi. Setiap guru yang telah lulus
sertifikasi baik melalui penilaian portofolio, Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
(selanjutnya disingkat PLPG), maupun Pendidikan Profesi Guru (selanjutnya
disingkat PPG) diberikan sertifikat pendidikan dan menyandang sebutan guru
profesional. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Pada bagian
yang lain dijelaskan bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang
memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.

Untuk memberikan ketentuan yang lebih operasional mengenai guru

profesional tersebut maka pemerintah mengeluarkan kebijakan lain yang tertuang



dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik
dan Kompetensi Guru (Menteri Pendidikan Nasional, 2007). Oleh karena itu, sejak
ditetapkannya ketentuan tersebut maka setiap guru wajib memenuhi standar
kualifikasi akademik dan standar kompetensi yang berlaku secara nasional. Dalam
ketentuan tersebut telah diatur standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru
untuk semua satuan pendidikan formal, mencakup: Guru Pendidikan Anak Usia
Dini/Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal (PAUD/TK/RA), Guru Sekolah
Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Guru Sekolah Menengah Pertama/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), Guru Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA), Guru Sekolah Dasar Luar Biasa/Sekolah Menengah Luar
Biasa/Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SDLB/SMPLB/SMALB), dan Guru
Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK).

Di antara berbagai macam guru yang disebut dalam Permendiknas tersebut
terdapat tanda bintang (*) khusus pada Guru Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan (SMK/MAK*). Tanda bintang tersebut
kemudian diberikan catatan bahwa penyebutan Guru SMK/MAK pada
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tersebut hanya untuk guru kelompok mata
pelajaran normatif dan adaptif. Dengan kata lain, untuk guru SMK/MAK kelompok
mata pelajaran produktif belum tercakup dalam ketentuan tersebut.

Menurut = struktur kurikulum SMK, mata pelajaran di SMK dapat
dikelompokkan ke dalam kelompok mapel normatif, adaptif, dan produktif. Untuk
selanjutnya, penyebutan mata pelajaran dalam naskah ini akan disingkat dengan

‘mapel’ agar lebih luwes. Pada Kurikulum 2013, yaitu yang tertera dalam



Permendikbud No 70 Tahun 2013, pengelompokan mata pelajaran di SMK muncul
dengan istilah mapel kelompok A, B, dan C (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
2013b). Kelompok A dan B bersifat wajib untuk seluruh jenis jenjang pendidikan
menengah atas, sedangkan kelompok C merupakan kelompok mata pelajaran
peminatan. Untuk SMK maka kelompok C masih dibedakan lagi menjadi kelompok
C1 (dasar bidang keahlian), C2 (dasar program keahlian), dan C3 (paket keahlian).
Dalam kebijakan terbaru, yaitu Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor 06/D.D5/KK/2018 tentang Spektrum Keahlian SMK/MAK,
penyebutan kelompok mapel C3 tersebut diganti menjadi Kompetensi Keahlian
(Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2018).

Dari struktur kurikulum SMK tersebut, dapat dilihat bahwa keahlian
keterampilan untuk bekerja secara teknis calon lulusan SMK dihasilkan dari proses
pembelajaran kelompok C. Oleh karena itu, guru-guru yang melaksanakan tugas
mengajar mapel kelompok C merupakan ujung tombak pelaksanaan pembelajaran
di SMK. Jika diperhatikan lebih jauh maka dapat disimpulkan bahwa mapel
kelompok C dalam Kurikulum 2013 setara dengan penyebutan mapel kelompok
produktif pada kurikulum sebelumnya. Selanjutnya, guru mapel kelompok C dalam
penelitian ini akan disebut dengan guru produktif karena istilah itu masih lebih
dikenal secara umum pada saat ini. Kelompok mapel produktif ini dalam
terminologi global disebut dengan guru kejuruan (vocational teacher). Dalam
penelitian ini, kedua istilah digunakan secara bersama-sama, yaitu guru produktif
dan guru kejuruan, untuk memudahkan penelusuran literatur global yang lebih

umum menyebut dengan istilah guru kejuruan (vocational teacher).



Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kebijakan pemerintah
tentang kompetensi guru pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 belum
mengatur standar kompetensi guru kejuruan. Padahal, standar kompetensi guru
kejuruan tersebut diperlukan sebagai pedoman dalam perencanaan kurikulum dan
pembelajaran dalam menyiapkan guru produktif baik di tingkat sarjana maupun di
pendidikan profesi guru. Standar kompetensi guru merupakan acuan dalam
menentukan porsi mana dari standar kompetensi tersebut yang harus diberikan pada
tahap pendidikan guru tingkat sarjana, porsi yang harus diberikan pada tahap PPG.
Lebih jauh lagi, dengan standar kompetensi guru itu dapat ditentukan program-
program pembinaan bagi guru yang telah bekerja dan menyandang predikat sebagai
guru profesional, termasuk yang saat ini didominasi oleh guru profesional yang
disertifikasi melalui jalur sertifikasi guru dalam jabatan (Penilaian Portofolio dan
PLPG).

Ketiadaan standar kompetensi guru produktif pada Permendiknas Nomor 16
Tahun 2007 tersebut pada akhirnya terwujud dalam Lampiran V, Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional
Pendidikan SMK/MAK (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Hal itu
berarti telah terjadi kekosongan acuan pembinaan guru SMK hingga tahun 2018
yang mungkin dapat menyebabkan berbagai program pembinaan profesi guru SMK
berlangsung dengan acuan yang kurang tepat.

Data survey penelitian tentang kompetensi guru SMK (Basyirun, 2014, p.
243) menemukan bahwa hanya 12,5% responden guru pengelasan yang

menyatakan setuju bahwa pelaksanaan sertifikasi yang sudah berlangsung selama



ini mampu mengungkapkan kompetensi profesional (keahlian) guru SMK bidang
teknik pengelasan. Selanjutnya, 87,5% responden guru pengelasan tersebut setuju
bahwa guru pengelasan memerlukan uji kompetensi khusus dan hal tersebut
hendaknya menjadi syarat sertifikasi guru kejuruan. Mayoritas responden, yaitu
sebanyak 75%, bahkan menyatakan bahwa uji kompetensi keahlian yang diterapkan
oleh Dirjen Pembinaan Pelatihan dan Produktifitas Kemenakertrans lebih tepat
untuk diterapkan dibandingkan dengan uji kompetensi yang dilaksanakan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Meskipun survei hanya dilakukan pada
guru pengelasan, temuan tersebut merupakan fakta yang tak terbantahkan bahwa
pembinaan profesi guru kejuruan mapel produktif saat ini kurang sesuai dengan
karakteristik pendidikan kejuruan.

Sementara itu, hasil survey terhadap kelayakan guru untuk mengajar di
Indonesia juga menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. Pearson, sebuah
lembaga survei pemeringkat pendidikan dunia, menemukan bahwa pada survei
yang dilaksanakan pada tahun 2013, hanya 51% guru di Indonesia yang memiliki
kompetensi yang sesuai untuk melaksanakan tugas mengajar. Temuan ini dimuat
oleh Al-Jazeera dengan judul “Educating Indonesia, 101 East investigates why
Indonesia's education system is one of the worst in the world” pada pada 22 Februari
2013 (Al-Jazeera, n.d.). Data ini juga tidak jauh berbeda dengan hasil studi
Balitbang Kemdiknas terhadap kelayakan mengajar guru SMK pada tahun
2002/2003 yang menemukan bahwa hanya 56,7% dinyatakan layak mengajar dan
masih terdapat 43,3% tidak layak mengajar dari 147.559 responden guru

(Kunandar, 2007, p. 5).



Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa alur pembinaan profesi guru, baik
tahapan sebelum bekerja (pre-service development) maupun setelah bekerja (in-
service development), masih memerlukan acuan yang mantap. Tahapan pre-service
development mencakup pendidikan sarjana dan PPG Prajabatan, sedangkan tahapan
in-service development mencakup program: Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (selanjutnya disingkat PKB); Uji Kompetensi Guru (selanjutnya
disingkat UKG); dan Penilaian Kinerja Guru (selanjutnya disingkat PKG). Standar
kompetensi guru yang ditetapkan pemerintah merupakan acuan formal untuk
mendesain program-program tersebut.

Jika kekosongan standar kompetensi guru produktif yang terjadi hingga
tahun 2018 dihubungkan kembali dengan tugas profesional utama guru dan definisi
profesional dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 maka ketiadaan standar
tersebut menjadi masalah dalam kaca mata keprofesian (Y. Estriyanto, Kersten,
Pardjono, & Sofyan, 2017). Mengacu pada definisi operasional singkat
Demirkasimoglu (2010) bahwa “feacher professionalism means meeting certain
standards in education ...,” yaitu bahwa profesionalisme guru berarti pemenuhan
standar tertentu dalam pendidikan, maka tidak adanya standar kompetensi guru
produktif ini berarti hilangnya mata rantai desain pengembangan keprofesian guru
produktif. Jika tidak ada standar kompetensi yang diacu, dengan standar apa guru-
guru produktif dinilai apakah mereka sudah cukup profesional menjalankan tugas-
tugas profesi sebagai guru kejuruan atau kah belum.

Jika dilihat dari karakteristik mapel yang diajarkan, guru produktif dituntut

memiliki kompetensi yang berbeda dibandingkan dengan guru mata pelajaran



umum karena mengajarkan keterampilan yang sering kali bersifat psikomotorik.
Bahkan pada pembentukan karakter seorang teknisi juga membutuhkan kompetensi
sikap yang tidak bisa disamakan dengan sikap sosial secara umum, misalnya
kedisiplinan yang didasarkan pada sadar bahaya dari pekerjaan yang dilakukan atau
ketelatenan melakukan sesuatu karena memang sebuah produk yang berkualitas
hanya dapat dihasilkan dari ketelatenan. Hal itu tidak dapat terwujud jika
pembelajaran sebagaimana mata pelajaran umum. Finch & Crunkilton (1999, p. 15)
menyebutkan bahwa lingkungan pembelajaran pendidikan teknik dan kejuruan
haruslah “... makes provision for student development of knowledge, manipulate
skill, attitudes, and values, as well as the integration of these areas and their
application to simulated and realistic work settings,” membuat ketetapan untuk
pengembangan keilmuan siswa, manipulasi keterampilan, sikap, dan nilai-nilai,
serta integrasi ranah tersebut dan aplikasinya pada simulasi dan setting lingkungan
kerja yang sesungguhnya. Demikian halnya dengan evaluasinya, keberhasilan
pembelajaran kejuruan harus dengan “hands-on” atau “applied performance” (p.
15).

Kompleksitas permasalahan pendidikan di SMK semakin meningkat dengan
terjadinya perubahan kondisi dunia kerja yang sangat cepat, jauh lebih cepat dari
prediksi para pelaku industri selama ini. Kondisi ini disebut dengan revolusi
industri 4.0, yaitu perubahan kondisi besar-besaran di berbagai bidang yang dipacu
oleh penerapan kecerdasan buatan (artificial intelegence), otomasi, transaksi
elektronik, konektifitas data antar semua hal (internet of things), big data, dan lain-

lain. Banyak pekerjaan dalam bidang manufaktur yang pada awalnya merupakan



kompetensi penting para pekerja, namun kini terancam punah karena otomasi atau
bahkan karena banyak jenis komponen yang saat ini terancam tidak dibutuhkan
lagi. Sebagai contoh, berkembangnya kendaraan listrik berpengaruh pada
meredupnya bisnis pada industri migas dan dunia manufaktur karena kendaraan
tersebut tidak memerlukan lagi bahan bakar fosil dan banyak jenis komponen pada
sistem engine yang tidak dibutuhkan lagi. Oleh karena itu, salah satu tantangan
dunia pendidikan di SMK adalah menyiapkan lulusan yang siap berubah mengikuti
perkembangan jaman. Demikian halnya dengan guru produktif, mereka harus
membuka mata bahwa profesi dunia kerja lulusannya berubah dengan sangat cepat.
Guru SMK harus akomodatif terhadap tuntutan pembelajaran yang senantiasa
berubah tersebut.

Untuk dapat merumuskan standar kompetensi guru produktif maka rumusan
yang komprehensif konsepsi profesionalisme guru produktif mutlak diperlukan.
Namun demikian, sampai dengan saat ini, belum ada satu rumusan yang
komprehensif mengenai konsepsi profesionalisme guru produktif tersebut.
Profesionalisme guru produktif hanya bisa dijelaskan oleh orang-orang yang
memiliki latar belakang pendidikan kejuruan karena mereka yang memahami
karakteristik pendidikan kejuruan tersebut. Adanya pengecualian dalam
Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 sebenarnya merefleksikan bahwa pembuat
kebijakan tersebut paham bahwa pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang
berbeda dibandingkan dengan kelompok mapel yang lain. Namun demikian,
penyusun kebijakan juga belum memiliki rumusan terkait dengan standar untuk

guru produktif sehingga pada Permendiknas tersebut dibiarkan kosong (kurang



lengkap) dan baru dilengkapi dengan diterbitkannya Permendikbud Nomor 34
Tahun 2018.

Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan dunia kerja yang berbeda dengan
jalur pendidikan umum. Pendidikan kejuruan, termasuk di dalamnya SMK,
merupakan pendidikan dunia kerja, yaitu pendidikan yang berorientasi membentuk
lulusan yang siap memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, pembelajaran di SMK
haruslah diisi dengan pembelajaran praktek dimana siswa harus melakukan
pekerjaan secara langsung, berulang-ulang, bahkan kadang bersifat trial and error,
untuk membentuk keterampilan motorik siswa. Hal ini menuntut pengkondisian
berbagai aspek yang terlibat dalam proses pendidikan di SMK. Prosser (1950, p.
234), bapak pendidikan kejuruan Amerika, mengajukan enam belas ciri-ciri
pendidikan kejuruan yang efektif yang antara lain menyebutkan bahwa pendidikan
kejuruan akan efektif jika dilaksanakan dalam suasana sebagaimana suasana
lingkungan kerja dimana lulusan akan bekerja, dengan peralatan yang sama dengan
yang digunakan di dunia kerja, dan jika diajar oleh instruktur yang berpengalaman
di dunia kerjanya.

Guru produktif tidak cukup jika hanya menguasai pengetahuan, pedagogik,
dan sikap guru secara umum, tetapi lebih jauh lagi mereka juga harus memiliki
keterampilan kerja psikomotorik berkaitan dengan bidang keahliannya. Pendidikan
kejuruan adalah pendidikan berbasis kerja yang akan menghasilkan tenaga
terampil, memiliki sands-on skill di bidang tertentu. Teorema ketujuh dari Enam
Belas Teorema Prosser tentang Pendidikan Kejuruan (Prosser & Ouigley, 1950, p.

223) menyebutkan bahwa pendidikan kejuruan akan efektif selagi para instruktur



memiliki kisah sukses dalam menerapkan keterampilan dan pengetahuan pada
berbagai pekerjaan dan proses yang seperti yang diajarkannya. Dalam pengajaran
kejuruan, untuk dapat mengerti bagaimana (know-how) sebuah prosedur dilakukan
dan mengapa (know-why) sebuah fenomena terjadi pada sebuah prosedur kerja
hanya dapat diperoleh dari pengetahuan teoritis yang dipadu dengan refleksi saat
melakukan pekerjaan tersebut (Gerds & Zhao, 2006). Hal tersebut hanya mungkin
jika sang guru juga telah memiliki pengalaman bekerja dengan standar yang tinggi
dalam bidang keahlian tersebut.

Kekhususan karakteristik bidang pendidikan kejuruan itu lah yang belum
terakomodasi dalam Permendikas Nomor 16 Tahun 2007. Ketika kerangka
pembahasannya adalah dunia kejuruan maka pengetahuan di dalamnya adalah
pengetahuan yang berorientasi pada aplikasi di dunia kerja, keterampilan
pedagogisnya adalah pedagogi kejuruan (vocational pedagogy), pembentukan
sikap yang diperlukan adalah sikap kerja kejuruan yang semua itu benar-benar
berbeda dengan pendidikan umum.

Kurikulum pendidikan kejuruan menekankan pada penguasaan ilmu,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang berorientasi pada kesiapan bekerja (Finch
& Crunkilton, 1999, p. 15). Oleh karena itu, pengajarannya pun harus dibawakan
oleh guru-guru yang paham dengan pedagogi kejuruan. Pedagogi kejuruan
adalah “the science, art, and craft of teaching that prepares people for certain kinds
of working lives”, yaitu pengetahuan, seni, dan keterampilan dalam membentuk
pengajaran yang menyiapkan orang untuk jenis mata pencaharian tertentu (Lucas,

Spencer, & Claxton, 2012, p. 14). Dari uraian tersebut, sangat jelas bahwa
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pengajaran pada pendidikan kejuruan memiliki karakteristik yang sangat khas. Hal
itu pun belum mempertimbangkan perbedaan karakteristik jenis keahlian yang
berbeda. Di Indonesia, saat ini total terdapat 146 kompetensi keahlian yang berbeda
di SMK, yang dapat dikategorikan dalam 49 program keahlian dan 9 bidang

keahlian (Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2018).
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Gambar 1. Perbedaan Jalur Pendidikan Kejuruan dan Pendidikan Keilmuan dalam
KKNI
Sumber: Peraturan Presiden No 8§ tahun 2012

Dalam sistem pendidikan nasional, perbedaan karakteristik jalur pendidikan
kejuruan dan pendidikan jalur keilmuan semakin jelas setelah pemerintah
mengesahkan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), yaitu kerangka
penjenjangan kualifikasi sumber daya manusia nasional, yang tertuang dalam
Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang KKNI (Presiden Republik

Indonesia, 2012). Dalam kerangka kualifikasi tersebut, pendidikan terbagi dalam
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dua jalur yang terpisah yaitu pendidikan yang berbasis keilmuan dan pendidikan
yang berbasis keahlian. Yang dimaksud dengan pendidikan yang berbasis keilmuan
adalah jenjang pendidikan Sekolah Menengah Umum dan kemudian melanjutkan
pendidikan ke jenjang S1, S2, dan S3. Sedangkan yang dimaksud dengan
pendidikan yang berbasis keahlian yaitu Sekolah Menengah Kejuruan yang
kemudian dilanjutkan ke jenjang D1, D2, D3, D4, S2 Terapan, dan S3 Terapan.

Dari kerangka kualifikasi tersebut, semakin jelas perbedaan konteks
pekerjaan guru yang mengajar pada jalur pendidikan berbasis keilmuan (guru
PAUD, guru kelas, dan guru mapel pada jenjang SMP dan SMA) dengan guru yang
bekerja pada jalur pendidikan yang berbasis keahlian (guru SMK, khususnya mapel
produktif). Tidak adanya ketentuan mengenai standar kompetensi guru produktif
pada Permendikbud Nomor 16 Tahun 2007 menunjukkan bahwa ketentuan tersebut
untuk saat ini baru mengatur standar kompetensi guru pada salah satu jalur saja,
yaitu guru pada jalur pendidikan berbasis keilmuan. Sementara itu, untuk guru pada
jaur pendidikan berbasis keahlian, dimana pada sistem pendidikan formal muncul
sebagai guru produktif khususnya di SMK/MAK, masih harus dirumuskan secara
khusus.

Perumusan standar kompetensi guru produktif untuk SMK sebagaimana yang
diuraikan di atas bukanlah hal yang sederhana. Pendidikan di SMK merupakan
pendidikan yang berbasis pada keahlian dan berorientasi pada dunia kerja (industri).
Akan tetapi, dalam sistem pendidikan nasional, SMK merupakan pendidikan
kejuruan yang bersifat school based yang lebih dekat pada aturan sistem pendidikan

pemerintah dibandingkan dengan dunia kerja itu sendiri. Kondisi tersebut
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menyebabkan sistem pendidikan kejuruan kita tidak bisa disamakan dengan sistem
pendidikan kejuruan di negara lain. Ada sebagian yang sama, namun banyak juga
yang berbeda. Oleh karena itu, meskipun banyak negara maju memiliki sistem
pendidikan kejuruan yang sangat baik, bangsa Indonesia tidak bisa mengadopsi
begitu saja standar kompetensi dan sistem pengembangan gurunya.

Contoh negara maju yang sangat mapan sistem pendidikan kejuruannya
adalah Jerman. Namun demikian, Indonesia tidak dianjurkan untuk mengadopsi
sistem pendidikan guru sebagaimana Jerman karena sistem pendidikan kejuruan di
Jerman berada pada sistem dual system yang sudah mapan, berbeda dengan sistem
pendidikan kejuruan di Indonesia yang pada umumnya masih berbasis sekolah
(school based) (Dittrich, 2010). Pandangan tersebut juga sejalan dengan para ahli
pendidikan di Indonesia, sistem pendidikan Indonesia harus dikembangkan sendiri
sesuai dengan kondisi sosial budaya atau peri kehidupan Bangsa Indonesia
(Dewantara, 2011, p. 3,90; Zamroni, 2011, p. 3).

Dalam Pasal 15 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja
dalam bidang tertentu. Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional maka SMK
juga harus sejalan dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas) Pasal 3, yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
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yang demokratis serta bertanggung jawab (Republik Indonesia, 2003). Oleh karena
itu, pendidikan di SMK dalam sistem pendidikan di Indonesia tidak hanya
berorientasi pada kesiapan bekerja, tetapi juga harus mampu membentuk lulusan
yang berilmu, cakap, kreatif dan mandiri, bertaqwa, berakhlak mulia, demokratis
dan bertanggung jawab.

Dalam sejarah pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan nasional
dalam UU Sisdiknas di atas bukanlah hal baru. Jauh sebelum UU Sisdiknas tersebut
ada, bahkan jauh sebelum Indonesia merdeka, pada tahun 1928 Ki Hajar Dewantara
telah mengajarkan bahwa urusan pendidikan terbagi dalam dua ketagori, didikan
lahir dan didikan batin, supaya dapat dicukupi keperluan penghidupan dan
kehidupan (Dewantara, 2011, p. 10). Yang dimaksud Ki Hajar dengan keperluan
penghidupan adalah hal yang terkait dengan pekerjaan/pencaharian yang
berhubungan dengan kesejahteraan hidup, sedangkan yang dimaksud dengan
kehidupan adalah hal yang terkait dengan batin, sikap, karakter, ketuhanan,
kemampuan bersosialisasi, dan lain semacamnya.

Jika uraian mengenai pendidikan kejuruan digabungkan dengan uraian
mengenai tujuan pendidikan nasional tersebut, maka aspek-aspek hasil pendidikan
dan pengajaran yang harus dikembangkan dalam pendidikan di SMK paling tidak
dapat dijabarkan dalam dua aspek. Pertama, aspek kecakapan dalam bekerja
sebagai mata pencaharian. Aspek ini masih dibagi menjadi dua hal, yaitu: (1)
penguasaan ilmu dan keterampilan dunia kerja, dan (2) sikap dan nilai-nilai khusus
yang dibutuhkan dalam melakukan pekerjaan di dunia kerja. Kedua, aspek

pembentukan karakter personal dalam memposisikan diri sebagai mahkluk Tuhan
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Yang Maha Esa, sebagai bagian dari masyarakat, dan sebagai warga negara. Dalam
tujuan pendidikan nasional, hal tersebut terwadahi dalam kata berakhlak mulia,
demokratis, dan bertanggung jawab.

Rincian tersebut sejalan dengan pendapat Ki Hajar Dewantara (p. 3) yang
menyatakan bahwa “pengaruh pengajaran itu umumnya memerdekakan manusia
atas hidupnya lahir, sedang merdekanya hidup batin itu terdapat dari pendidikan”.
Dalam konsep Ki Hajar, lebih jelas mana porsi yang termasuk dalam pengajaran
dan porsi mana yang termasuk dalam pendidikan. Pengajaran berasosiasi dengan
aspek yang pertama, yaitu aspek kecakapan dalam bekerja sebagai mata
pencaharian, sedangkan pendidikan berasosiasi pada aspek yang kedua, yaitu aspek
pembentukan karakter personal dalam memposisikan diri sebagai mahkluk Tuhan
Yang Maha Esa, sebagai bagian dari masyarakat, dan sebagai warga negara. Hanya
saja, dalam konsep pendidikan kejuruan aspek pertama lebih bersifat pendidikan
pelatihan kerja sehingga pemaknaan kecakapan pada aspek pertama lebih tepat
dimaknai dengan cakupan keilmuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang
berorientasi pada kesiapan kerja sebagaimana yang dijelaskan oleh Finch. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa peran guru kejuruan dalam sistem pendidikan
kejuruan nasional harus mencakup peran sebagai pengajar (teacher), pendidik
(educator) dan juga pelatih (trainer) sekaligus.

Sesuai dengan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
konsepsi profesionalisme guru produktif sekolah menengah kejuruan sehingga bisa
menjadi rujukan dalam pengembangan kebijakan dan program-program pembinaan

profesi guru produktif pada sistem pendidikan nasional. Mengingat luasnya
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spektrum keahlian SMK maka penelitian hanya dilakukan pada salah satu
kompetensi keahlian, yaitu Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. Oleh karena
itu, penelitian ini diberi judul ‘Profesionalisme Guru Produktif Sekolah
Menengah Kejuruan Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. Penelitian ini
mengungkap persepsi yang bersifat subjektif dari berbagai pihak yang
bersinggungan langsung dengan profesi guru produktif Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan. Penelitian kualitatif dipandang tepat untuk diterapkan guna
mencapai tujuan tersebut. Diharapkan rumusan yang ditemukan dalam penelitian

ini bersifat mengakar pada realita keseharian profesi guru produktif di SMK.

B. Identifikasi Masalah

Dari uraian mengenai profesi guru kejuruan di atas dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan.

1. Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru tidak mengatur standar kompetensi untuk
guru SMK mapel produktif. Kekosongan ini berlangsung hingga
diterbitkannya Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018.

2. Kekosongan standar kompetensi guru kejuruan tersebut menyebabkan
pembinaan profesi guru produktif yang dilaksanakan saat ini tidak sesuai
dengan karakteristik pendidikan kejuruan. Salah satunya adalah mekanisme
Uji Kompetensi Guru (UKG) kejuruan yang ternyata tidak mampu
mengungkap kompetensi profesional guru kelompok mapel produktif yang

sesungguhnya.
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3. Belum ada satu rumusan konsepsi profesionalisme guru kejuruan yang utuh
dan mengakomodir kekhususan karakteristik profesi guru kejuruan dalam
sistem pendidikan nasional. Rumusan profesionalisme guru kejuruan yang
ideal diperlukan untuk menjadi acuan dalam pembinaan profesionalisme
guru kejuruan yang meliputi: pendidikan sarjana guru kejuruan; PPG
Prajabatan; PKB; UKG; dan PKG.

4. Indonesia tidak bisa mengadopsi sistem pendidikan kejuruan negara maju
secara penuh karena sistem pendidikan dan kondisi sosial-ekonomi-budaya
tiap-tiap negara berbeda. Indonesia harus mengembangkan sendiri sistem
pendidikan yang sesuai dengan sosio-kultur Bangsa Indonesia.

5. Guru kejuruan memiliki peran komplek dalam menjalankan tugas sebagai
guru pada sistem pendidikan nasional, yaitu sebagai pengajar (teacher),
pendidik (educator), dan sekaligus sebagai pelatih (trainer). Mereka tidak
hanya bertugas dalam konteks keilmuan, keterampilan, sikap, dan nilai-nilai
yang berorientasi pada kesiapan kerja, melainkan juga pada konteks
pembangunan manusia dengan sifat agung sebagaimana diamanatkan oleh
UU Sisdiknas. Oleh karena itu, masih diperlukan rumusan profesionalisme
guru kejuruan yang mengintegrasikan berbagai peran tersebut sehingga
dapat dijadikan acuan dalam pembinaan profesi guru kejuruan yang bisa

memenuhi ekspektasi UU Sisdiknas.
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C. Fokus dan Rumusan Masalah

1. Fokus Penelitian

Yang menjadi fokus penelitian ini adalah berbagai aktifitas profesional
guru produktif dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai pengajar
(teacher), pendidik (educator), dan sekaligus pelatih (trainer) di SMK.
Penelitian difokuskan pada SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan
dengan objek penelitian persepsi para pelaku pendidikan yang bersinggungan
langsung dengan guru produktif, lingkungan pekerjaan, dan sistem

pembelajaran di SMK.

2. Rumusan Masalah

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

a. bagaimanakah peran profesional guru produktif ditinjau dari berbagai
aktifitas riil yang dibutuhkan dalam proses pendidikan di SMK;

b. bagaimanakah kerangka teoritis profesionalisme guru produktif yang
dapat melaksanakan tugas profesionalnya dengan baik untuk mencapai
tujuan pendidikan SMK yang sejalan dengan tujuan pendidikan
nasional; dan

c. aspek-aspek kompetensi apa sajakah yang membentuk profesionalisme
guru produktif dalam menjalankan peran profesionalnya dalam proses

pendidikan di SMK.
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a. untuk mengungkap berbagai aktifitas profesional yang diperankan
secara aktif oleh guru produktif dalam proses pendidikan di SMK;

b. untuk mengungkap kerangka teoritis profesionalisme guru produktif
yang ideal berdasarkan kebutuhan riil dunia kerja profesi guru produktif
di lapangan; dan

c. untuk mengungkap aspek-aspek kompetensi yang membentuk
profesionalisme  guru  produktif dalam menjalankan  peran

profesionalnya dalam proses pendidikan di SMK.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah terwujudnya rumusan
kerangka teoritis profesionalisme guru produktif sehingga bisa menjadi rujukan
dalam penelitian-penelitian bidang pendidikan kejuruan, antara lain untuk
bidang kajian pembelajaran mapel produktif SMK, profesionalisme guru SMK,
model pendidikan calon guru dan instruktur kejuruan, serta model rekrutmen

calon guru kejuruan.
2. Manfaat Praktis

Manfaat penelitian ini adalah: (1) memberikan acuan untuk

merumuskan Standar Kompetensi Guru SMK kelompok mapel produktif; (2)
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menjadi acuan dalam perumusan capaian pembelajaran (learning outcomes)
program PPG kejuruan; (3) menjadi acuan dalam perencanaan program
pengembangan keprofesian berkelanjutan (continous professionalism
development) guru kejuruan, termasuk di dalamnya program Penilaian Kinerja
Guru Kejuruan dan Uji Kompetensi Guru Kejuruan; dan (4) menjadi acuan

dalam menentukan standar rekrutmen dan seleksi calon guru kejuruan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Fungsi kajian pustaka dalam penelitian grounded theory (GT) merupakan
suatu bahan diskusi ilmiah tersendiri. Tidak sebagaimana penelitian kuantitatif
yang cenderung menguji hipotesis yang didasarkan pada teori, penelitian GT justru
berusaha merumuskan teori dari fenomena sosial di lapangan. Oleh karena itu,
fungsi kajian pustaka dalam penelitian GT berbeda dengan kajian pustaka pada
penelitian kuantitatif. Jika pada penelitian kuantitatif kajian teori berfungsi sebagai
pijakan hipotesis maka pada penelitian GT lebih berfungsi pada kontekstualisasi
penelitian (Dunne, 2011). Adapun pengkajian teori secara mendalam dilakukan
setelah dihasilkan rumusan teori untuk menguji validitas eksternal penelitian, yaitu
membandingkan dan membahas temuan teori terhadap teori-teori yang telah ada
sebelumnya. Dalam penelitian ini akan disampaikan kajian mengenai beberapa
bahasan utama untuk kontekstualisasi kepada substansi penelitian mengenai

profesionalisme guru kejuruan teknik pemesinan.
1. Kajian Filosofis Pendidikan Kejuruan
a. Pendahuluan

Jika ditilik secara mendasar, terdapat ruh yang mendasari
pengembangan kebijakan, yaitu filsafat. Kebijakan dikembangkan dari teori
dan sedangkan pengembangan teori sangat dipengaruhi oleh filsafat yang

dianut oleh pengembang teori. Oleh karena itu, teori dan filsafat

21



berhubungan sangat dekat: teori merupakan sebuah pernyataan tentang
bagaimana sesuatu bekerja, filsafat merupakan bagaimana cara pandang
seseorang terhadap dunia. Dalam dunia pendidikan, kongruensi filsafat dan
teori merupakan hal yang sangat vital (Miller, 1996, p. 65). Praktek harus
didasarkan atas teori. Filsafat menyeragamkan teori untuk memandu
aktifitas pendidikan (Miller, 1996, p. 66). Dengan filsafat yang mantap
maka seharusnya teori yang dikembangkan, atau yang dipilih untuk
diterapkan, memiliki koherensi sehingga tidak menimbulkan kebingungan
di lapangan. Filsafat memiliki pola-pola yang mencerminkan nilai-nilai
filosofis yang sejalan dengan cara pandang filsafat tersebut.

- Sistem pendidikan

- Kurikulum
PRAKSIS PENDIDIKAN | - Model-model
KEJURUAN pembelajaran
- Model-model

A . . .
evaluasi, dan lain lain.

TEORI-TEORI PENDIDIKAN
KEJURUAN

A

FILSAFAT PENDIDIKAN
KEJURUAN

Gambar 2. Hubungan Filsafat, Teori dan Praksis dalam Kasus Pendidikan
Kejuruan

(Dokumen Pribadi)

Dikaitkan dengan bidang pendidikan kejuruan berarti filsafat
mengenai pendidikan kejuruan akan mendasari teori-teori yang diadopsi
dan berujung pada tataran praktis pendidikan kejuruan. Hal tersebut dapat

digambarkan seperti pada Gambar 2. Dari gambar tersebut dapat dijelaskan
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bahwa filsafat mendasari adopsi teori yang digunakan untuk mendasari
tataran praktis pendidikan kejuruan. Ada banyak teori mengenai suatu hal,
misalnya teori pengembangan kurikulum, teori belajar dan pembelajaran,
teori evaluasi dan lain-lain. Akan tetapi bagaimana teori itu dipilih dan
dianggap paling sesuai untuk diadopsi, maka hal itu sangat tergantung pada
filsafat yang dianut. Oleh karena itu kajian mengenai filsafat pendidikan
kejuruan sangat diperlukan sebagai pondasi untuk membahas berbagai hal

dalam praksis pendidikan kejuruan.
b. Dasar Filsafat Pendidikan Kejuruan

Jika ditelusur lebih jauh pemikiran filsafati yang mendasari praksis
pendidikan kejuruan di dunia saat ini maka akan ditemukan bahwa secara
umum praksis pendidikan kejuruan bermuara pada dua macam pandangan
filsafat yaitu esensialisme dan pragmatisme. Namun pada perjalanan sistem
pendidikan kejuruan di sebuah bangsa konsistensi landasan filsafat ini
sering kali juga berubah. Hal ini menyebabkan kongruensi antara filsafat,
teori dan praksis sebagaimana yang dijelaskan oleh Miller (1996, p. 65)
tidak terwujud.

Filosofi esensialisme berpandangan bahwa pendidikan kejuruan harus
mengaitkan dirinya dengan sistem-sistem yang lain seperti ekonomi,
ketenagakerjaan, politik, religi dan moral. Cara pandang Prosser yang
dikenal dengan 16 Teorema Prosser (1950, p. 234) merupakan contoh cara
pandang esensialis. Dalam pandangan ini, tujuan pendidikan kejuruan

adalah untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja. Ciri pokok filosofi ini
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adalah adanya pemisahan di antara pendidikan kejuruan dan vokasi dengan
pendidikan akademik. Kurikulum pendidikan kejuruan dan vokasi
diorganisasikan secara sekuensial, instruktur membutuhkan pengalaman
yang ekstentif di dunia kerja dan terkait erat dengan industri (Rojewski,
2009; Sudira, 2013). Filosofi esensialisme ini cukup dekat dengan filosofi
eksistensialisme yang berpandangan bahwa pendidikan kejuruan harus
mengembangkan eksistensi peserta didik seoptimal mungkin melalui
fasilitas yang dilaksanakan melalui proses pendidikan yang bermartabat,
kreatif, inovatif, menumbuhkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik,
dan bukan merampasnya (Sudira, 2013).

Filsafat eksistensialisme memiliki pandangan yang sama dengan
filsafat esensialisme. Baik menurut perspektif esensialisme maupun
eksistensialisme, esensi pokok pendidikan kejuruan adalah mendidik
manusia bernilai guna, bermakna bagi kehidupan, kompeten, menekankan
peran dan fungsi pendidik atau pelatih dalam proses pembelajaran,
pendidiknya adalah ahli yang menguasasi subyek materi dan skill, mampu
mengembangkan skill peserta didik melalui berbagai pelatihan,
pengulangan sampai diperolehnya keterampilan tinggi, pengkondisian kerja
menyerupai kondisi di tempat kerja, dan pengembangan kebiasaan perilaku
kerja peserta didik, disiplin, berbasis target pekerjaan, waktu, kualitas kerja
(Sudira, 2012, p. 18). Untuk membentuk keterampilan yang tinggi maka
pembelajaran harus dilakukan secara progresif dari keterampilan yang

kurang komplek ke keterampilan yang semakin komplek.
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Berbeda dengan cara pandang esensialisme dan eksistensialisme,
filosofi pragmatisme tidak berpandangan bahwa pendidikan hanya
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dunia kerja akan tetapi lebih
mengakomodir bebagai jenis kecerdasan manusia, perubahan potensi
seseorang, bahkan bakat dan minat seseorang. Salah satu tokoh pendidikan
yang berpandangan semacam ini adalah John Dewey yang tertuang dalam
bukunnya yang berjudul Democracy and Education (Dewey, 2004). Sudira
(2013) menyatakan bahwa ciri pokok filosofi pragmatisme adalah adanya
penekanan kepada pemecahan masalah dan berpikir orde tinggi, belajar
dikonstruksikan dari pengetahuan sebelumnya. Tujuan pendidikan adalah
untuk memenuhi kebutuhan individu dan dirinya sendiri terampil menjalani
kehidupan (life skill) dan terampil meniti karir (carier skill). Kaitannya
dengan pendidikan kejuruan, pandangan pragmatisme menghendaki
pembagian persoalan teoritis dan praktis. Pengembangan teori memberi
bekal knowledge, etik, dan normatif, sedangkan praktik mempersiapkan
tenaga profesional sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Meskipun di antara berbagai cara pandang filosofi di atas ada
perbedaan dan tidak selalu sepenuhnya sejalan namun dapat disimpulkan
bahwa semuanya sepakat bahwa pendidikan kejuruan berorientasi pada
pendidikan yang mencetak lulusan dengan keterampilan melaksanakan
pekerjaan secara motorik dengan didasari pada pengetahuan yang

mendalam sesuai dengan lapangan kerja dimana dia akan bekerja, dan oleh
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sebab itu berbagai hal yang terkait dengan proses pembelajarannya juga

disesuaikan dengan tujuan tersebut.
¢. Dalil Pendidikan Kejuruan

Pemikiran Prosser, yang dikenal beraliran filosofi esensialisme,
sampai dengan saat ini bisa dikatakan paling mempengaruhi praksis
pendidikan kejuruan di banyak negara. Enam belas butir pemikiran Prosser
tersebut kemudian dikenal dengan ‘Prosser Sixteen Theorems® (1950, p.
234). Hingga saat ini, 16 prinsip pendidikan kejuruan Prosser tersebut
merupakan dalil pendidikan kejuruan yang belum terbantahkan dalam
kerangka pemaknaan pendidikan kejuruan sebagai pendidikan berorientasi
kerja. Enam belas prinsip pendidikan kejuruan Prosser tersebut adalah
sebagai berikut:

1) pendidikan kejuruan akan efisien jika lingkungan dimana siswa dilatih
merupakan replika lingkungan dimana nanti ia akan bekerja;

2) pendidikan kejuruan yang efektif hanya dapat diberikan dimana tugas-
tugas latihan dilakukan dengan cara, alat dan mesin yang sama seperti
yang ditetapkan di tempat kerja;

3) pendidikan kejuruan akan efektif jika melatih seseorang dalam
kebiasaan berpikir dan bekerja seperti yang diperlukan dalam pekerjaan
itu sendiri;

4) pendidikan kejuruan akan efektif jika dapat memampukan setiap
individu memodali minatnya, pengetahuannya dan keterampilannya

pada tingkat yang paling tinggi;

26



5)

6)

7)

8)

9)

pendidikan kejuruan yang efektif untuk setiap profesi, jabatan atau
pekerjaan hanya dapat diberikan kepada seseorang yang
memerlukannya, yang menginginkannya dan yang mendapat untung
darinya;

pendidikan kejuruan akan efektif jika pengalaman latihan untuk
membentuk kebiasaan kerja dan kebiasaan berpikir yang benar diulang-
ulang sehingga sesuai seperti yang diperlukan dalam pekerjaan
nantinya;

pendidikan kejuruan akan efektif jika gurunya telah mempunyai
pengalaman yang sukses dalam penerapan keterampilan dan
pengetahuan pada operasi dan proses kerja yang akan dilakukan;

pada setiap jabatan ada kemampuan minimum yang harus dipunyai oleh
seseorang agar dia tetap dapat bekerja pada jabatan tersebut;

pendidikan kejuruan harus memperhatikan permintaan pasar;

10) proses pembinaan kebiasaan yang efektif pada siswa akan tercapai jika

pelatihan diberikan pada pekerjaan yang nyata (pengalaman sarat nilai);

11) sumber yang dapat dipercaya untuk mengetahui isi pelatihan pada suatu

okupasi tertentu adalah dari pengalaman para ahli okupasi tersebut;

12) setiap pekerjaan mempunyai ciri-ciri isi (body of content) yang berbeda-

beda antara satu dengan yang lain;

13) pendidikan kejuruan akan merupakan layanan sosial yang efisien jika

sesuai dengan kebutuhan seseorang yang memang memerlukan dan

memang paling efektif jika dilakukan lewat pengajaran kejuruan;
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14) pendidikan kejuruan akan efisien jika metode pengajaran yang
digunakan dan  hubungan pribadi dengan peserta  didik
mempertimbangkan sifat-sifat peserta didik tersebut;

15) administrasi pendidikan kejuruan akan efisien jika luwes; dan

16) pendidikan kejuruan memerlukan biaya tertentu dan jika tidak terpenuhi

maka pendidikan kejuruan tidak boleh dipaksakan beroperasi.

d. Landasan Filsafat Praksis Pendidikan Kejuruan di Indonesia

Di Indonesia, praksis pendidikan kejuruan berada dalam lingkaran
Sistem Pendidikan Nasional secara umum. Dalam Penjelasan UU Sisdiknas
Pasal 15 dinyatakan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu (Republik Indonesia, 2003). Hal ini menunjukkan bahwa
landasan filsafat yang dipakai adalah filsafat esensialisme. Namun
demikian, pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 2005 Pasal 19 tentang
Standar Nasional Pendidikan (SNP) dinyatakan bahwa Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) Satuan Pendidikan Menengah Kejuruan adalah untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut
sesuai dengan bidang kejuruannya (Presiden Republik Indonesia, 2005).
Hal ini menunjukkan bahwa pada kebijakan yang lain, ternyata juga
didasarkan pada filosofi pragmatisme. Hal itu juga sejalan dengan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional yang dinyatakan dalam Pasal 3 UU

Sisdiknas yang menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.

Sudira (2013) berpandangan bahwa praksis pendidikan kejuruan
nasional memang berpengaruh kedua aliran filsafat tersebut, namun dapat
diidentifikasi bahwa pengaruh filosofi esensialisme lebih besar. Hal itu
dapat dilihat dengan adanya pemisahan SMK dengan SMA yang merupakan
ciri khas filsafat esensialisme. Jika kita amati, maka berbagai program di
lingkungan SMK mengacu pada dalil-dalil dalam Teorema Prosser, seperti
program link and match, pemagangan siswa, teaching factory, dan lain-lain.
Demikian juga dengan penataan standar nasional pendidikan untuk SMK,
maka akan terlihat bahwa semua didasarkan pada filsafat esensialisme.
Sementara itu, dalam penataan struktur kurikulum menjadi kelompok mapel
normatif, adaptif, dan produktif menunjukkan adanya makna pragmatis.
Pendidikan di SMK tidak sekedar mencetak lulusan yang siap kerja,
melainkan juga memiliki kompetensi moral dan attitude yang baik.

Fakta di atas menunjukkan bahwa dalam pembinaan SMK dalam
sistem pendidikan nasional, pemikiran esensialisme maupun pragmatism
kedua-duanya secara bersamaan. Dalam tataran pembelajaran untuk

menyiapkan lulusan SMK yang kompeten di dunia kerja maka prinsip-
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prinsip esensialisme lah yang dipergunakan, namun dalam bingkai sistem
pendidikan yang lebih besar maka pelaksanaan pendidikan di SMK juga
menerapkan prinsip-prinsip pragmatis sehingga lulusan SMK tidak hanya
kompeten terhadap pekerjaanya melainkan juga berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab, serta memiliki kemampuan kemampuan berpikir
orde tinggi untuk menyesuaikan diri terhadap dunia kerja yang selalu

berubah.
e. Antara Pendidikan Umum dan Pendidikan Kejuruan

Menurut Prosser (1950, p. 10), konsep mengenai pendidikan kejuruan
(vocational education) itu akan menjadi jelas jika disandingkan dengan
pendidikan umum (general education). Dalam beberapa aspek akan terlihat
perbedaan antara keduanya.

1) Tujuan (controlling purpose)

Pendidikan umum menyiapkan peserta didik untuk hidup lebih
cerdas sebagai warga negara dan agar mengerti dan menikmati hidup.
Pendidikan kejuruan menyiapkan peserta didik untuk bekerja lebih
efisien. Keduanya diperlukan oleh semua warga negara.

2) Mata pelajaran yang diajarkan (subject matter taught)

Pendidikan umum memberikan pelajaran tentang informasi umum
yang diperlukan sebagai dasar untuk hidup dan pelajaran tentang
peralatan umum untuk membantu peserta didik untuk belajar lebih jauh

tentang kehidupan dan tentang pekerjaannya. Sebaliknya, pendidikan
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kejuruan yang efisien memberikan pelajaran khusus dalam keterampilan
dan keilmuan yang mampu terap untuk setiap jenis pekerjaan yang
diajarkan.

3) Kelompok yang dilayani (groups served)

Pendidikan umum didesain untuk melayani semua orang pada
rentang waktu wajib sekolah tertentu, misalnya pada saat itu di Amerika
adalah 16 tahun, dan bisa berlanjut hingga pendidikan yang lebih tinggi
sesuai keinginan dan mampu mengambil profit darinya — tidak peduli
ketertarikannya pada sebuah jenis pekerjaan. Pendidikan kejuruan yang
efisien untuk sebuah jenis pekerjaan bisa diberikan dengan sukses hanya
kepada orang-orang yang memang dipersiapkan untuk pekerjaan
tersebut, atau orang-orang yang memang telah bekerja pada pekerjaan
tersebut.

4) Metode instruksional (methods of instruction)

Pendidikan kejuruan tergantung pada umumnya pada kegiatan
membaca (reading) dan merenungkan (reciting) — membaca untuk
mendapatkan informasi dan merenung untuk menyimpan ke dalam
ingatan. Pendidikan kejuruan yang efisien menggunakan pengalaman
sebagai metode utamanya — pengalaman dalam melaksanakan pekerjaan
untuk mengembangkan keterampilan dan dalam pemikiran tentang
perfromansi pekerjaan, sehingga mencapai pengertian dan kedalaman
analisis segala sesuatu dalam pekerjaanya.

5) Tahapan pendidikan (sequence)
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Pendidikan umum dilaksanakan lebih dahulu dibandingkan
pendidikan kejuruan dan menjadi dasar bagi pendidikan kejuruan.
Pendidikan umum bertujuan untuk menyediakan dasar pengetahuan
umum dan penggunaan peralatan dasar yang diperlukan untuk pelatihan
kejuruan. Pendidikan kejuruan merealisasikan aplikasi dari apa yang
diperoleh dari pendidikan umum.

6) Psikologi utama (fundamental psychology)

Secara singkat, isi dan metode pembelajaran pendidikan kejuruan
membawa pada ‘general mental faculties’ yang mereka percaya dapat
dikembangkan dengan baik dengan penguasaan mata pelajaran
tradisional yang terorganisir dan terpikirkan sebagai disiplin keilmuan
formal. Sebaliknya, pendidikan kejuruan yang efisien berlandaskan
pada konsep psikologis yang menganggap ‘mind is a habit-forming
machine’ yang belajar melalui kebiasaan praktek bekerja dan berpikir
untuk mencapai tujuan yang mana pebelajar harus tertarik.

Prosser (1950, p. 233) kemudian merinci dan meringkas lagi

perbedaan karakteristik pendidikan umum dan pendidikan kejuruan tersebut

dan menampilkannya dalam bentuk tabel sebagaimana pada Tabel 1.

Thompson (1973, p. 120) menjelaskan bahwa selama pertumbuhan

anak maka hanya ada satu jenis pendidikan. Setelah itu maka terdapat dua

pilihan: tetap pada jalur pendidikan umum atau masuk ke jalur pendidikan

kejuruan. Pada Gambar 3, dijelaskan bahwa pada awalnya setiap anak

mendapatkan pendidikan yang sama, dimulai saat anak masuk TK, SD, dan
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kemudian SMP. Namun pada satu titik dimana anak sudah memasuki

kedewasaan yang lebih, yaitu pada usia sekolah lanjutan atas, dia harus

menentukan apakah dia akan tetap pada jalur pendidikan umum ataukah

akan masuk pada jalur pendidikan kejuruan.

Tabel 1. Perbandingan Pendidikan Umum dan Pendidikan Kejuruan Menurut

Factors
Basic theory
Form of training
Character of content

Origin of content

Environment
Special interest
Special aptitudes
Basis of admission

Scope of service
Repetitive training
Qualifications of
instructors
Standards
Objectives

Method of training
Working conditions
Basis of operation
Leadership

Group characteristics
Administration

Prosser

General Education
Faculty psychology
General faculty training
Standardized

Traditional selection

Isolated from life

Not regarded

Not capitalized

Ability to meet standardized
academic requirements
Limited — chiefly youth
Little

Know content

Academic

Appreciation and trained
faculties

Hllustrations, information,
exercise, pseudo jobs
Practically common to all
courses

To offer a general
opportunity

General

Ignored

Easy, simple, rigid

Vocational Education
Habit psychology
Specific habit training
Widely diversified specific
content
Experiences of competent
worker
Under life conditions
Regarded
Capitalized
Ability to profit by the
instruction
Serve all groups — all ages
Much
Hold specific occupational
experience
Occupational
Ability to meet demands of a
specific occupation
On the job

Different for each course
To meet specific needs
In specific occupations
Considered

Difficult, complex, elastic
(Prosser & Ouigley, 1950, p. 233)

Dalam menjelaskan orientasi pendidikan penyiapan tenaga siap kerja,

Thompson (1973, p. 119) mendetilkan dengan membagi dua jalur

pendidikan tersebut secara tegas, apakah selepas sekolah akan melanjutkan

ataukah akan masuk ke dunia kerja. Pada konsep pendidikan kejuruan
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konvensional, seseorang yang berharap untuk masuk ke dunia kerja atau
melanjutkan ke jenjang pendidikan kejuruan yang lebih tinggi maka harus
memilih jalur pendidikan yang mengedepankan diperolehnya keterampilan
yang laku jual dan dekat dengan lingkungan kerja. Sementara bagi yang
menghendaki melanjutkan ke perguruan tinggi umum harus mengambil
jalur pendidikan yang di dalamnya memberikan bekal Bahasa Inggris,
Matematika, [lmu Fisika dan Biologi, dan/atau ilmu sosial (Gambar 4). Hal
ini juga relevan dengan sistem pendidikan yang berlangsung di Indonesia.
Hanya ada satu jenis pendidikan hingga lulus SMP, baru kemudian setelah
lulus SMP terdapat pilihan untuk tetap di pendidikan umum (yaitu SMA)

atau masuk ke jalur pendidikan kejuruan (yaitu SMK).

Adult Formal
Vocational
Post- Education
High S
Senior Voc.
High Ed.
= Sl
= S
8 -
= ] -
z o=
= Middle
- School
[<]
:E Differentiated
s End ¢ sints Emerge
General
Elementary Education
K I L | ]
1} 1 2 3 4 5

Enrollment (in millions)

Gambar 3. Pendidikan Umum dan Pendidikan Kejuruan Menurut Thompson
(Thompson, 1973, p. 119)
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Gambar 4. Model Pendidikan Kejuruan Konvensional Thompson
(Thompson, 1973, p. 120)

Menurut Finch & Crunkilton (1999, p. 15), kekhususan karakteristik
pendidikan kejuruan terletak pada fokus kurikuler yang paling dapat
diasosiasikan dengan bangunan kurikulum, manajemen, dan hasil jangka
pendek maupun panjangnya. Fokus kurikulum pendidikan kejuruan tidak
terbatas pada pengembangan pengetahuan mengenai bidang tertentu saja.
Kurikulum pendidikan teknik dan kejuruan secara langsung berhubungan
dengan membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan yang luas,
keterampilan, sikap, dan nilai-nilai yang masing-masing sangat
berkontribusi pada hal-hal yang berkaitan dengan kemampukerjaan lulusan.

Adapun karakteristik kurikulum pendidikan kejuruan menurut Finch &

Crunkilton (1999) terletak pada: (1) orientasi pendidikan dan pelatihan; (2)
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justifikasi untuk eksistensi dan legitimasi; (3) fokus pada isi kurikulum; (4)
kriteria keberhasilan dalam pembelajaran; (5) kepekaan terhadap
perkembangan masyarakat; dan (6) hubungan kerja sama dengan
masyarakat.

Dalam sistem pendidikan nasional Indonesia, yang dimaksud dengan
jalur pendidikan umum adalah pendidikan dasar (SD 6 th dan SMP 3 th)
serta SMU/MA 3 th, sedangkan untuk jalur pendidikan kejuruan mulai ada
pada jenjang pendidikan menengah atas, yaitu SMK/MAK. Meskipun
sama-sama di bawah kementerian yang sama, SMU/MA dan SMK/MAK
memiliki orientasi yang berbeda. SMK berorientasi sebagai pendidikan
penyiapan tenaga siap kerja, sedangkan SMU berorientasi untuk
menyiapkan basis pengetahuan untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang
yang lebih tinggi. Pada level pendidikan tinggi, pendidikan kejuruan
diperankan oleh pendidikan diploma dan spesialis, termasuk di dalamnya
sarjana terapan dan magister terapan. Untuk pendidikan umum pada level
pendidikan tinnggi diperankan dengan adanya jenjang S1, S2, dan S3.

Dalam pembinaannya, mulai tahun 2015, semua jenjang pendidikan
tinggi baik jalur keilmuan (S1, S2, S3) maupun jalur keahlian (Diploma)
berada di bawah pembinaan Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi,
sedangkan semua janjang pendidikan dasar dan menengah termasuk di
dalamnya SMK berada di bawah pembinaan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan. Dalam prakteknya, pemisahan pembinaan kedua jalur

pendidikan pada tingkat menengah dilaksanakan pejabat setingkat direktur
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jenderal, yaitu Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan
(DITPSMK) dengan Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas
(DITPSMA).

Sesuai dengan tujuan pendidikan kejuruan agar lulusan pendidikan
kejuruan dapat diserap oleh dunia kerja maka penyesuaian kurikulum
dengan kebutuhan dunia kerja adalah sebuah keharusan. Oleh karena itu,
arah pendidikan kejuruan pun juga harus menyesuaikan. Menurut rumusan
“Kompetensi Menjelang 2020 dalam laporan Task Force Pengembangan
Pendidikan Kejuruan dan Pelatihan di Indonesia Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan RI (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 1995) arah baru
pengembangan pendidikan kejuruan adalah sebagaimana tertera pada Tabel

2.

Tabel 2. Arah Kebijakan Pengembangan Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan

No Keterampilan Menjelang 2020
) Masa Lalu Masa Depan
1 Suplay driven Demand driven
2 | Berbasis sekolah Berbasis kompetensi
3 | Alur dan proses kaku Alur lentur dan prinsip “multy entry
multy exit”
4 | Tidak mengakui keterampilan Mengakui kemampuan sebelumnya
sebelumnya
5 | Orientasi program studi Diklat mengacu kepada profesi dan
keterampilan kejuruan
6 | Pendidikan dan pelatihan berfokus Diklat berfokus pada sektor formal dan
pada sektor formal informal
7 | Pemisahan antara pendidikan dan Mengintegrasikan pendidikan dan
pelatihan pelatihan
8 | Sistem pengelolaan terpusat Pengelolaan terdesentralisasi

Adaptasi dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI (1995).
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2. Kajian Mengenai Posisi SMK dalam Sistem Pendidikan Nasional

a. Pendahuluan

Secara ringkas, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
berorientasi dunia kerja. Oleh karena itu, semua jenis pendidikan
berorientasi dunia kerja termasuk dalam bahasan pendidikan kejuruan.
Dalam praktek di lapangan, pendidikan kejuruan dapat berbentuk
pendidikan formal dan ada juga pendidikan non-formal. Kajian-kajian yang
relevan dengan pembasahan pendidikan kejuruan pada umumnya mengacu
pada praktek pendidikan kejuruan formal.

Praksis pendidikan kejuruan di negara-negara di dunia ini tidak ada
keseragaman, tergantung pada sistem yang dikembangkan di negara yang
bersangkutan. Paling tidak ada dua kelompok besar sistem pendidikan
kejuruan formal, yaitu pendidikan kejuruan berbasis sekolah (school based
system) dan pendidikan kejuruan berbasis industri (dual system). Contoh
sistem pendidikan kejuruan dual system antara lain di Denmark, Jerman,
Norwegia, sedangkan untuk sistem pendidikan kejuruan berbasis sekolah,
misalnya di Spanyol dan Swedia (Gessler & Herrera, 2015). Indonesia

termasuk negara dengan sistem pendidikan kejuruan berbasis sekolah.

b. Praksis Pendidikan Kejuruan di Indonesia

Pendidikan kejuruan diharapkan memberikan sumbang sih dalam
pembangunan perekonomian bangsa. Pada jenjang pendidikan menengah,

pendidikan kejuruan diwujudkan dalam bentuk Sekolah Menengah
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Kejuruan (SMK), sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional. Dengan melihat fakta bahwa mayoritas
lulusan SMU memilih untuk tidak melanjutkan kuliah melainkan justru
memilih bekerja maka pemerintah menetapkan bahwa perbandingan siswa
SMK dibanding dengan SMU akan dibawa menuju 70% SMK dan 30%
SMU. Hal ini mencetak generasi yang memiliki keahlian sehingga angkatan
kerja yang tersedia nantinya adalah angkatan kerja yang memiliki keahlian.
Jika mereka bekerja maka mereka memiliki basis keahlian, jika tidak
bekerja maka mereka memiliki basis keahlian untuk berwirausaha. Dengan
demikian harapan untuk meningkatkan taraf perekonomian bangsa bisa
terwujud.

Pada berbagai literatur global, kata ‘kejuruan’ diistilahkan dalam
bahasa Inggris dengan kata ‘vocational’. Dalam perkembangan dunia
pendidikan di Indonesia berkembang dua istilah sekaligus, yaitu pendidikan
kejuruan dan pendidikan vokasi. Pendidikan kejuruan merupakan jenis
pendidikan keahlian pada jenjang pendidikan menengah, yaitu mengacu
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional (Republik Indonesia, 2003), sedangkan pendidikan vokasi
mengacu pada pendidikan keahlian pada jenjang pendidikan tinggi,
mengacu pada Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang pendidikan
tinggi (Republik Indonesia, 2012). Artinya, yang disebut dengan pendidikan
vokasi di Indonesia adalah pendidikan setingkat Diploma-1 ke atas,

termasuk D2, D3, D4, Magister Terapan dan Doktor terapan. Namun, secara
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umum dapat disimpulkan baik pendidikan kejuruan maupun pendidikan
vokasi merupakan pendidikan yang menyiapkan tenaga kerja-tenaga kerja
terampil yang siap kerja di bidangnya. Pada jalur pendidikan keahlian ini
maka SMK merupakan jenjang pendidikan keahlian terendah setelah
dihapuskannya Sekolah Teknik, atau dikenal dengan ST yaitu sekolah
keahlian setingkat SMP, dengan alasan bahwa lulusan SMP dianggap masih
di bawah umur sehingga tidak diperkenankan untuk dipekerjakan.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 15 menyatakan bahwa
tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah untuk menyiapkan peserta
didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu. Oleh karena itu,
pendidikan menengah kejuruan haruslah menyiapkan peserta didik agar
dapat bekerja, baik secara mandiri atau mengisi lapangan pekerjaan yang
ada di dunia usaha dan industri sebagai tenaga kerja tingkat menengah,
sesuai dengan bidang dan program keahlian yang diminati. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa output pendidikan SMK merupakan
lulusan yang memiliki keterampilan bekerja sebagai tenaga teknis terampil
pada bidang kerja yang sesuai. Dapat disimpulkan juga bahwa ukuran
keberhasilan pendidikan kejuruan adalah seberapa besar lulusannya terserap
di dunia kerja.

Sesuai dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran di SMK harus berorientasi pada penciptaan keterampilan
bekerja. Oleh karena itu, berbagai faktor yang berperan dalam proses

pembelajaran di SMK harus diorientasikan untuk pencapaian tujuan
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tersebut, antara lain guru, sarana prasarana, tata kelola, pendanaan,
kurikulum, tenaga teknis pendukung, dan lain-lain. Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan bidang Pendidikan Teknologi dan Kejuruan (LPTK
PTK) sebagai penghasil guru kejuruan bertanggung jawab dalam
penyediaan guru-guru yang nantinya menjadi bagian yang paling berperan

dalam pelaksanaan pembelajaran di SMK.
c¢. Kajian Mengenai Kurikulum SMK

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa Kurikulum merupakan seperangkat
rencana dan sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan, isi, bahan ajar dan
cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional. Pada
Lampiran Permendikbud Nomor 70 tahun 2013 (Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013b) juga disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara
yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian
tersebut, kurikulum memiliki dua makna: (1) rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran dan (2) cara yang digunakan untuk
kegiatan pembelajaran. Dalam tataran operasional, kurikulum diwujudkan
dalam sekelompok mata pelajaran yang disusun sedemikian rupa urutan
penyampaiannya, dilengkapi dengan silabus, dijadikan pedoman dalam

pelaksanaan pembelajaran di sekolah.
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Mata pelajaran di SMK dapat dikelompokkan ke dalam kelompok
mata pelajaran normatif, adaptif, dan produktif. Pada Kurikulum 2013
(Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013) pengelompokan mata pelajaran
SMK muncul dengan istilah mata pelajaran kelompok A, B, dan C. Dalam
peraturan tersebut dinyatakan bahwa kurikulum SMK/MAK dirancang
dengan pandangan bahwa SMA/MA dan SMK/MAK pada dasarnya adalah
pendidikan menengah, pembedanya hanya pada pengakomodasian minat
peserta didik saat memasuki pendidikan menengah. Oleh karena itu, struktur
umum SMK/MAK sama dengan struktur umum SMA/MA, yakni ada tiga
kelompok mata pelajaran: Kelompok A, B, dan C. Peraturan Pemerintah
Nomor 17 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pasal 80
menyatakan bahwa: (1) penjurusan pada SMK/MAK, atau bentuk lain yang
sederajat berbentuk bidang keahlian; (2) setiap bidang keahlian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih
program studi keahlian; (3) setiap program studi keahlian sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dapat terdiri atas 1 (satu) atau lebih kompetensi
keahlian (Presiden Republik Indonesia, 2010).

Mata pelajaran kelompok A dan B bersifat wajib untuk seluruh jenis
jenjang pendidikan menengah, sedangkan kelompok C merupakan
kelompok mata pelajaran peminatan. Mapel kelompok A dan C adalah
kelompok mata pelajaran yang substansinya dikembangkan oleh pusat.
Mapel Kelompok B adalah kelompok mata pelajaran yang substansinya

dikembangkan oleh pusat dan dapat dilengkapi dengan muatan lokal yang
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dikembangkan oleh pemerintah daerah. Untuk SMK maka kelompok C

masih dibedakan lagi menjadi kelompok C1 (kelompok mata pelajaran

dasar bidang keahlian), C2 (kelompok mata pelajaran dasar program

keahlian), dan C3 (kelompok mata pelajaran kompetensi keahlian).

Tabel 3. Mata pelajaran SMK/MAK Bidang Keahlian Teknologi dan

Rekayasa
KELAS DAN SEMESTER
MATA PELAJARAN X XI XII
1 2 1 2 1 2
Kelompok A (Wajib)
1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan ) ) )
Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
3 Bahasa Indonesia + 4 =4 + 4 4
+ Matematika + 4 =4 + 4 4
5 Sejarah Indonesia 2 2 2 2 2 2
6 Bahasa Inggris 2 2 2 2 2 2
Kelompok B (Wajib)
7 Seni Budaya 2 2 2 2 2 2
8 Prakarya dan Kewirausahaan 2 2 2 2 2 2
9 Pendidikan Jasmani, Olah Raga dan ) )
3 3 3 3 3
Kesehatan
Kelompok C (Peminatan)
Cl. Dasar Bidang Keahlian
10 | Fisika 2 2 2 2 - -
11 | Kimia 2 2 2 2 - -
12 | Gambar Teknik 2 2 2 2 - -
C2. Dasar Program Keahlian 18 | 18 - - - -
C3. Paket Keahlian - - 18 | 18 | 24 | 24
TOTAL 48 | 48 | 48 | 48 | 48 | 48

Mata pelajaran serta KD pada kelompok C2 dan C3 ditetapkan oleh

Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan untuk menyesuaikan dengan perkembangan teknologi serta

kebutuhan dunia usaha dan industri. Secara lengkap, struktur kurikulum

SMK 3 tahun SMK Bidang Keahlian Teknologi dan Rekayasa adalah

sebagaimana tercantum pada Tabel 3.
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Dari struktur kurikulum SMK tersebut, dapat dilihat bahwa keahlian
keterampilan untuk bekerja secara teknis dihasilkan dari proses
pembelajaran kelompok C. Mapel kelompok C lah yang membentuk
keterampilan bekerja siswa SMK. Oleh karena itu guru-guru yang
melaksanakan tugas mengajar mata pelajaran kelompok C merupakan ujung
tombak pelaksanaan pembelajaran di SMK karena mereka bertanggung
jawab dalam pengembangan keterampilan, keilmuan, dan sikap kerja sesuai

dengan jenis kompetensi keahlian yang diajarkannya.

d. Kajian Mengenai Spektrum Keahlian di SMK

Pada tahun 2008, pemerintah melalui direktorat pendidikan dasar
menengah telah mengatur spektrum keahlian di SMK dengan Surat
Keputusan Dirjen Dikdasmen No. 251/C/Kep/MN/2008 (Direktur Jenderal
Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008). Pada keputusan
tersebut, kodifikasi keahlian di SMK terbagi menjadi Bidang Studi
Keahlian, Program Studi Keahlian, dan Kompetensi Keahlian. Jumlah
kompetensi keahlian pada keputusan tersebut sejumlah 121 kompetensi
keahlian. Surat Keputusan tersebut kemudian diperbaharui dengan SK
Dirjen Dikmen No. 7013/D/KP/2013 tentang Spektrum Keahlian
Pendidikan Menengah Kejuruan (Direktur Pembinaan SMK, 2013) dengan
penamaan dan jumlah spekturm yang bertambah. Pada ketentuan spektrum
keahlian pendidikan menengah kejuruan yang baru tersebut tingkatan
kodifikasi keahlian di SMK secara berturut-turut adalah bidang keahlian,

program keahlian, dan paket keahlian. Jumlah paket keahlian menurut surat
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keputusan tersebut adalah sejumlah 128 paket keahlian. Kebijakan ini
diperbaharui kembali dengan SK Dirjen Dikdasmen Kemdikbud No.
4678/D/KEP/MK/2016 tentang Spektrum Keahlian SMK (Direktur
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2016). Pada ketentuan ini,
kodifikasi berturt-turut menggunakan istilah bidang keahlian, program
keahlian, dan kompetensi keahlian. Spektrum tersebut terdapat 142 macam
kompetensi keahlian yang berbeda. Spektrum keahlian SMK tersebut
kembali diperbaharui dengan Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar
dan Menengah Nomor 06/D.D5/KK/2018 tentang Spektrum Keahlian
SMK/MAK (Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2018).
Dalam pembaharuan tersebut, terdapat 146 jenis kompetensi keahlian yang

dikelompokkan dalam 49 program keahlian, dan 9 bidang keahlian.

Tabel 4 adalah contoh struktur spektrum keahlian SMK pada
Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor
06/D.D5/KK/2018 yang mencakup program keahlian teknik mesin dan
teknik otomotif. Jika dilihat dari segi penyiapan guru yang akan mengajar
di SMK, maka sesuai dengan spektrum keahlian di SMK tersebut berarti
harus dipikirkan bagaimana penyiapan gurunya. Dari 128 paket keahlian
tersebut tidak semuanya dapat disuplay oleh LPTK. Banyak di antara paket
keahlian tersebut yang ada program studi sarjana kependidikannya, namun
banyak juga yang tidak ada. Pemerintah masih mengujicobakan model
penyiapan guru melalui jalur pendidikan profesi guru secara consecutive,

yaitu dengan mengambil Sarjana/DIV non kependidikan bidang yang sesuai
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dan diberikan pelatihan pedagogis dalam program PPG. Sementara itu,
kebutuhan guru untuk program keahlian yang dapat disuplay oleh LPTK,
pemerintah juga telah menyiapkan rancangan kegiatan pendidikan profesi
guru prajabatan.

Tabel 4. Spektrum Keahlian Program Keahlian Teknik Mesin dan Teknik
Otomotif di SMK

Program
Bidan Program . . Nomor | Pendidikan
No. Keahlifn Keaghlian Kompetensi Keahlian Kode
3Th | 4Th
1 Teknologi | 1.4 TEKNIK PEMESINAN 013 N
dan Teknik TEKNIK PENGELASAN 014 N
Rekayasa | Mesin TEKNIK PENGECORAN 015 N
LOGAM
TEKNIK MEKANIK 016 N
INDUSTRI
TEKNIK PERANCANGAN 017 N
DAN GAMBAR MESIN
TEKNIK FABRIKASI LOGAM | 018 N
DAN MANUFAKTUR
1.11 TEKNIK KENDARAAN 040 N
Teknik RINGAN
Otomotif | TEKNIK DAN BISNIS 041 N
SEPEDA MOTOR
TEKNIK ALAT BERAT 042 N
TEKNIK BODI OTOMOTIF 043 N
TEKNIK OTOTRONIK 044 N
TEKNIK DAN MANAJEMEN 045 x/
PERAWATAN OTOMOTIF
OTOMOTIF DAY A DAN 046 N
KONVERSI ENERGI

3. Kajian Mengenai Kompetensi Guru SMK

a. Pendahuluan

Kompetensi sering kali dimaknai berbeda dalam beberapa sumber.
Pemaknaan tersebut diwarnai oleh latar belakang profesi dan keilmuan penulis

sehingga cukup sulit untuk mengajukan satu rumusan baku yang bisa diterima
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oleh semua pihak. Namun meskipun pemaknaan kompetensi tersebut berbeda-
beda tidak berarti bahwa pendapat-pendapat tersebut bertentangan, bahkan bisa
saling melengkapi. Jika dikaitkan dengan profesi, maka kompetensi merupakan
sebuah penggambaran kapabilitas seseorang dalam menjalankan profesinya.
Sebagai profesi yang telah diakui secara formal, maka profesi guru juga
memiliki seperangkat kompetensi yang tercantum adalah aturan pemerintah,
yaitu Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi dan

kompetensi guru.

b. Pengertian Kompetensi

The Iceberg

Skill

/_'_‘_ﬂ““h_

/Self-Concept h
’

Attitudes,
Values

Visible / Skill
/  Knowledge

Hidden Self-Concept
Trait

Motive

Knowledge

Surface: Core Personality:
Most easily Most difficult to
developed develop

Gambar 5. The Iceberg Model dan Central & Surface Competencies
(Spencer & Spencer, 1993, p. 11)

Spencer & Spencer (1993, p. 11) mendefinisikan kompetensi sebagai
‘underlying characteristic of an individual that is causally related to criterion
referenced effective and/or superior performance in a job or situation.’
Kompetensi adalah karakteristik yang mendasari individu yang secara kausal

berkaitan dengan kriteria acuan efektif dan/atau kinerja unggul dalam sebuah
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pekerjaan atau situasi. Spencer & Spencer (p. 11) mengilustrasikan model
kompetensi dengan Gambar 5.

Spencer & Spencer mengidentifikasi lima jenis karakteristik kompetensi
yang terdiri dari motif; sifat (¢raits), konsep diri (self concept), pengetahuan dan
keterampilan. Pertama, motif adalah hal-hal yang seorang individu secara
konsisten berpikir tentangnya atau keinginan yang merangsang tindakan. Motif
mendorong, mengarahkan dan memilih perilaku terhadap tindakan tertentu atau
tujuan dan jauh dari orang lain. Kedua, sifat (¢raits) adalah karakteristik fisik
dan tanggapan yang konsisten terhadap situasi atau informasi. Ketiga, konsep
diri (self concepts) adalah sikap individu, nilai-nilai atau citra diri. Keempat,
pengetahuan adalah informasi yang seseorang memiliki dalam bidang tertentu.
dan terakhir keterampilan (skil/) adalah kemampuan untuk melakukan tugas
fisik atau mental tertentu. Kompetensi pengetahuan dan keterampilan
cenderung terlihat dan relatif merupakan karakteristik permukaan, sedangkan
konsep diri (self concept), sifat (traits) dan kompetensi motif lebih tersembunyi,
lebih dalam dan merupakan pusat kepribadian. Surface knowledge dan skill
competencies relatif mudah untuk dikembangkan, dan cara yang paling efektif
adalah dengan pelatihan.

Melengkapi penjelasan Spencer & Spencer tersebut, Vathanapos (2007)
menambahkan bahwa visible competencies adalah seperti pengetahuan dan
keterampilan, yaitu semacam kompetensi teknis yang pada dasarnya diperlukan
oleh sebuah pekerjaan, sedangkan hidden competencies seperti self-concepts,

traits dan motivasi adalah kompetensi behavioral yang mendorong performansi

48



individu dalam pekerjaan. Kemudian, Vathanapos (2007) mendefinisikan

13

kompetensi sebagai “... individual characteristic that can be measured or
counted reliably and that can be shown to differentiate significantly between
superior and average performers, or between effective and ineffective
performers”, yaitu karakteristik individu yang dapat diukur atau dihitung secara
reliable dan dapat ditunjukkan untuk membedakan secara signifikan antara
yang bekerja superior dan rata-rata, atau antara yang bekerja efektif dan tidak.
Page and Wilson dalam Vazirani (2010) setelah me-review 337 sitasi
mengenai studi kompetensi manajer mendefinisikan kompetensi sebagai ‘the
skills, abilities, and personal characteristics required by an “effective” or
“good” manager’ yaitu keterampilan, kemampuan, dan karakteristik personal
yang dibutuhkan oleh seorang manajer yang baik atau efektif. Selanjutnya,
Vazirani (2010) juga mengutip definisi kompetensi dari Richard E. Boyatzis
dalam bukunya ‘The Competent Manager’ dengan ‘an underlying
characteristic of a person which results in effective and/or superior
performance in a job’, yaitu karakteristik yang mendasari seseorang yang
menghasilkan kinerja yang efektif dan/atau unggul dalam pekerjaan. Kemudian
Vazirani (2010) menggarisbawahi ‘the point to note about this definition is the
inclusion of directly observable and testable competencies, such as knowledge
and skills, and the less assessable competencies related to personal
characteristics or personal competencies,” maksudnya poin yang harus dicatat
dari definisi itu adalah penyertaan kompetensi yang dapat diamati dan ditest

secara langsung, seperti pengetahuan dan keterampilan, dan juga kompetensi
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yang kurang bisa terakses yang berhubungan dengan karaktersitik dan
kompetensi personal.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi
merupakan seperangkat penguasaan kemampuan, keterampilan, nilai, dan
sikap yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh seseorang sehingga dapat
melaksanakan pekerjaan tertentu dengan efektif dan unggul. Perlu ditekankan
pula bahwa kompetensi ternyata tidak hanya terkait dengan kemampuan yang
bisa diamati, melainkan juga hal-hal yang bersifat internalisasi sikap yang

mungkin tidak bisa dengan mudah diamati.
¢. Kompetensi Guru Menurut Undang-Undang

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, ‘Guru’ adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Republik Indonesia, 2005).
Menurut undang-undang tersebut, kompetensi adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan  dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

Selanjutnya, ketentuan yang lebih rinci mengenai guru dicantumkan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru (Presiden
Republik Indonesia, 2008). Peraturan tersebut kini telah diperbaharui dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan
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Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru. Dalam peraturan tersebut,
disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Pasal 2). Kualifikasi akademik adalah
jjazah jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru sesuai
dengan jenis, jenjang, dan satuan pendidikan formal di tempat penugasan.

Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Kompetensi guru bersifat holistik (Pasal 3).
Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya
meliputi: (a) pemahaman wawasan atau landasan kependidikan; (b) pemahaman
terhadap peserta didik; (c) pengembangan kurikulum atau silabus; (d)
perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis; (f) pemanfaatan teknologi pembelajaran; (g) evaluasi hasil belajar; dan
(h) pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimilikinya.

Kompetensi kepribadian yang dimaksud pada peraturan pemerintah
tersebut sekurang-kurangnya mencakup kepribadian yang: (a) beriman dan
bertakwa; (b) berakhlak mulia; (c) arif dan bijaksana; (d) demokratis; (e)
mantap; (f) berwibawa; (g) stabil; (h) dewasa; (i) jujur; (j) sportif; (k) menjadi

teladan bagi peserta didik dan masyarakat; (1) secara obyektif mengevaluasi
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kinerja sendiri; dan (m) mengembangkan  diri secara  mandiri  dan
berkelanjutan.

Kompetensi sosial sebagaimana dimaksud pada ketentuan ini merupakan
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya
meliputi kompetensi untuk: (a) berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat
secara santun; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,
tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, orang tua atau wali peserta
didik; (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku; dan (e) menerapkan
prinsip persaudaraan sejati dan semangat kebersamaan.

Kompetensi profesional sebagaimana dimaksud pada peraturan ini
merupakan kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan budaya yang diampunya yang
sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: (a) materi pelajaran secara luas dan
mendalam sesuai dengan standar isi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan diampu; dan (b) konsep
dan metode disiplin keilmuan, teknologi, atau seni yang relevan, yang
secara konseptual menaungi atau koheren dengan program satuan
pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang akan
diampu.

Kompetensi guru yang dimaksud pada ketentuan ini kemudian

dirumuskan ke dalam: (a) standar ~ kompetensi guru  pada  satuan
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pendidikan di TK atau RA, dan pendidikan formal bentuk lain yang sederajat;
(b) standar kompetensi guru kelas pada SD atau MI, dan pendidikan formal
bentuk lain yang sederajat; (c) standar kompetensi guru mata pelajaran
atau rumpun mata pelajaran pada SMP atau MTs, SMA atau MA, SMK atau
MAK dan pendidikan formal bentuk lain yang sederajat; dan (d) standar
kompetensi guru pada satuan pendidikan TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB
dan pendidikan formal bentuk lain yang sederajat.

Standar Kompetensi sebagaimana dimaksud dikembangkan oleh Badan
Standar Nasional Pendidikan dan ditetapkan dengan Peraturan Menteri.
Peraturan menteri yang dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2008 tersebut kemudian terwujud dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun

2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

d. Permasalahan Standar Kompetensi Guru SMK di Indonesia

Sebagaimana  disampaikan sebelumnya, pemerintah Indonesia
memberlakukan ketentuan mengenai standar kualifikasi dan kompetensi guru
dengan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007. Telah disampaikan juga bahwa
terkecuali guru SMK/MAK kelompok mapel produktif tidak tercakup dalam
ketentuan ini. Pada Desember 2018, kekosongan standar kompetensi guru
SMK/MAK ini terisi dengan terbitnya Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 34 Tahun 2018 tentang Standar Nasional Pendidikan
SMK/MAK (Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2018) yang salah satunya

berisi tentang Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan untuk SMK.
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Diundangkannya Permendikbud Nomor 34 Tahun 2018 tersebut
menjawab kekhawatiran dampak buruk akibat ketiadaan standar kompetensi
guru kejuruan yang disampaikan oleh Estriyanto dkk. (2017). Namun demikian,
dampak dari kekosongan selama belum diundangkannya Permendikbud
tersebut bagi berbagai program pembinaan guru kejuruan selama ini tetaplah
patut untuk dikaji.

Berdasarkan penelusuran berbagai publikasi dan berbagai program
pembinaan kompetensi guru SMK mapel produktif, sampai dengan saat ini
terlihat bahwa guru produktif sering kali diperlakukan sama dengan guru mata
pelajaran umum. Hal itu bisa terlihat pada kegiatan Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG) dan Uji Kompetensi Guru (UKG) dimana struktur
kegiatan, materi pelatihan, dan model evaluasinya disamaratakan dengan guru
mata pelajaran umum. Hal itu merupakan salah satu dampak keterlambatan
terdefinisinya standar kompetensi guru produktif yang berlaku resmi sehingga

program-program tersebut kehilangan acuan.

. Kajian Mengenai Profesionalisme Guru

a. Pendahuluan

Business Dictionary mendefinisikan profesi adalah pekerjaan, praktek,
atau kejuruan yang membutuhkan penguasaan seperangkat pengetahuan dan
keterampilan yang komplek melalui pendidikan formal dan/atau pengalaman
praktek. Setiap profesi yang terorganisir (akuntan, hukum, ilmu kedokteran, dan
sebagainya) diatur oleh lembaga profesionalnya masing-masing. Dalam kamus

besar bahasa Indonesia, profesi diartikan sebagai bidang pekerjaan yang
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dilandasi pendidikan keahlian (keterampilan, kejuruan, dan sebagainya)
tertentu. Jika profesi guru dicocokkan dengan definisi kebahasaan tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa guru merupakan sebuah profesi. Namun,
sampai dengan saat ini terlihat masih berkembang cara pandang yang berbeda
terhadap status keprofesian guru. Ada yang berpandangan bahwa guru
merupakan profesi, namun ada juga yang berpendapat bahwa guru merupakan
setengah profesi. Berikut akan diuraikan status keprofesian guru berdasarkan
kebijakan, pandangan para ahli, serta makna dan pengembangan

profesionalisme guru, khususnya guru kejuruan.
b. Tinjauan Status Keprofesian Guru

Secara legal formal, guru telah diakui sebagai profesi dengan
diberlakukannya Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Undang-undang tersebut secara eksplisit menyebut guru sebagai
pendidik profesional, memiliki deskripsi tugas profesi yang jelas, memiliki
asosiasi profesi, dibuktikan dengan sertifikat pendidik, dan memiliki
seperangkat prinsip profesionalitas yang jelas. Menurut Undang-Undang
Nomor 14 2005, Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Dijelaskan pula, bahwa
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan

menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
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atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.

Terlepas dari kebijakan terkait dengan pengakuan guru sebagai profesi di
Indonesia, pembahasan apakah guru itu merupakan sebuah profesi atau bukan
telah berlangsung sejak beberapa dekade terakhir. Leiter dalam
Demirkasimoglu (2010) menyatakan:

... occupations such as teaching and nursing claim professional status
but are not completely accorded this status because their individual
autonomy is often under organizational control. More specifically,
teachers are monitored by their administrators in terms of the
consistency between their performance and the standards set before.

As a result of this, they are directed and shaped by the administrators
to achieve organizational goals so their autonomy is restricted.

Pekerjaan seperti mengajar dan keperawatan mengklaim status profesional akan
tetapi tidak sepenuhnya selaras status ini karena otonomi individual mereka
sering kali dibawah kendali organisasi. Lebih khusus, guru dimonitor oleh
administratornya dalam hal konsistensi antara kinerja dan ketentuan standar
sebelumnya. Sebagai hasil dari ini semua, mereka diarahkan dan dibentuk oleh
administrator untuk mencapai tujuan organisasi sehingga otonomi mereka
terbatasi.
Sejalan dengan pandangan tersebut, David (2000, p. 23) menyebutkan
bahwa kriteria profesional antara lain:
1) “professions provide an important public service”, yaitu profesi

memberikan layanan publik;
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2) “they involve a theoretically as well as practically grounded
expertise”’, yaitu profesi melibatkan grounded expertise baik secara
teori maupun praktek;

3) “they have a distinct ethical dimension which calls for expression in a
code of practice”, yaitu profesi meiliki dimensi etik yang berbeda yang
merepresentasikan ekspresi kode praktek;

4) “they require organisation and regulation for purposes of recruitment
and discipline”, yaitu profesi membutuhkan organisasi dan regulasi
untuk tujuan rekrutmen dan disiplin; dan

5) “professional practitioners require a high degree of individual
autonomy—independence of judgement—foreffective practice” yaitu
praktisi profesional membutuhkan otonomi individu level tinggi —
yaitu kebebasan pengambilan keputusan — untuk praktek yang efektif.

Dari kriteria tersebut selanjutnya David (2000, p. 23) menyatakan ... some
occupations - such as medicine (doctoring) and the law - count as full
professions by dint of fulfilling most or all of these criteria, whereas others -
teaching or nursing perhaps - count merely as semi-professions by virtue of
satisfying only some of them,” yang artinya beberapa pekerjaan — seperti dokter
dan pengacara — dianggap sebagai profesi penuh dengan memenuhi mayoritas
atau keseluruhan kriteria tersebut, sedangkan yang lain — mungkin mengajar
atau keperawatan — dianggap sebagai semi-profesional karena memenuhi hanya

beberapa dari kriteria-kriteria tersebut.
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Beberapa ahli yang lain memiliki cara pandang yang lain dalam
memaknai apakah guru sebagai profesi atau bukan. Willemse (2016)
mengelaborasi berbagai pendapat para ahli dan kemudian menarasikan bahwa
sampai dengan saat ini banyak akademisi menggambarkan profesi pendidik
sebagai profesi yang unik, komplek dan multi-aspek. Namun, pengakuan
profesi pendidik dan permintaan untuk pendidikan guru berkualitas tinggi telah
mencuat sejak beberapa dekade terakhir. Perkembangan terbaru dari basis
pengetahuan profesional untuk pendidik dan asal dari standar profesional di
beberapa negara menggambarkan munculnya kelompok profesional ini.
Akibatnya, diargumentasikan bahwa profesi pendidik masih dalam penelitian
dan pendidik adalah kelompok pekerjaan yang kurang dipahami. Pandangan
tersebut tidak menunjukkan cara pandang yang tegas terkait dengan status
keprofesian guru, namun cukup bijak dalam memahami kompleksitas pekerjaan
guru sehingga masih terus harus dipelajari.

Ornstein & Levine (2008, p. 31) mengutip dari pandangan beberapa ahli
daftar karakteristik sebuah profesi. Dengan mencocokkan karakteristik tersebut
dengan apa yang ada pada guru, maka dapat dinilai apakah guru merupakan
sebuah profesi atau bukan.

1) A semnse of public service; a lifetime commitment to career.
Maksudnya, dalam profesi profesi terdapat sense melayani masyarakat

dan terdapat komitmen sebagai karir sepanjang hayat.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

A defined body of knowledge and skills beyond that grasped by
laypersons. Maksudnya, terdapat definisi dengan jelas rumusan
keilmuan dan keterampilan yang dengannya dikenali oleh orang lain.
A lengthy period of specialized training. Maksudnya, memerlukan
pelatihan khusus dengan jangka waktu yang cukup lama.

Control over licensing standards and/or entry requirements.
Maksudnya, dikendalikan dengan standar-standar dan/atau persyaratan
masuk tertentu.

Autonomy in making decisions about selected spheres of work.
Maksudnya, sebuah profesi memiliki otonomi (otoritas) dalam
membuat keputusan mengenai hal tertentu dalam bidang pekerjaannya.
An acceptance of responsibility for judgments made and acts
performed related to services rendered;, a set of performance
standards. Maksudnya, memiliki penerimaan tanggung jawab untuk
penilaian yang dibuat dan tindakan yang dilakukan terkait dengan
layanan yang diberikan, yaitu serangkaian standar kinerja.

A self-governing organization composed of members of the profession.
Maksudnya, profesi memiliki suatu organisasi mandiri yang terdiri dari
anggota-anggota profesi tersebut.

Professional associations and/or elite groups to provide recognition
for individual achievements. Maksudnya, profesi memiliki asosiasi
profesional dan/atau kelompok elit untuk memberikan rekognisi

capaian individu.
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9) A code of ethics to help clarify ambiguous matters or doubtful points
related to services rendered. Maksudnya, profesi memiliki kode etik
untuk membantu mengklarifikasi hal-hal yang ambigu atau poin-poin
yang meragukan terkait dengan layanan yang diberikan.

10) High prestige and economic standing. Maksudnya, sebuah profesi
memiliki gengsi dan tingkat ekonomi yang tinggi.

Oleh karena itu, Ornstein & Levine tidak menganggap bahwa guru
bukanlah profesi secara penuh karena ada beberapa kriteria profesi yang tidak
terpenuhi. Ada beberapa ciri yang tidak dapat diwujudkan dalam profesi guru
dibandingkan dengan profesi pengacara atau dokter menurut Ornstein &
Levine, yaitu dalam hal: “(1) a defined body of knowledge and skills beyond
that grasped by laypersons, (2) control over licensing standards and/or entry
requirements, (3) autonomy in making decisions about selected spheres of work,
and (4) high prestige and economic standing.”

Empat kriteria yang tidak dapat diwujudkan dalam profesi guru yang
dinyatakan oleh Ornstein & Levine tersebut tidak sepenuhnya benar, khususnya
kalo dilihat dalam kacamata ke-Indonesiaan. Dengan berbagai kebijakan terkait
dengan profesi guru yang telah diundangkan oleh pemerintah Indonesia maka
poin (1) dan (2) telah terpenuhi. Keberadaan Undang-Undang Nomor 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008
tentang Guru, dan Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru merupakan bukti kuat bahwa

klaim Ornstein & Levine no. (1) dan (2) telah terpenuhi di Indonesia. Demikian
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juga dengan klaim no. (4) high prestige and economic standing, di Indonesia
juga sudah mulai terkikis dan terbangun prestise dan level ekonomi yang relatif
lebih baik dengan pemberian tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok.
Untuk klaim no. (3) memang merupakan suatu hal yang tidak bisa dihindari
karena profesi guru berjalan dalam pembinaan kementerian dengan tata
peraturan kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
sampai pada titik ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun dari kajian ilmiah
para ahli yang memandang profesi guru sebagai pekerjaan semi-profesi akan
tetapi level kedekatan dengan profesi, khususnya di Indonesia, sudah sangat
tinggi.

c. Pengertian Profesionalisme Guru

Padanan kata profesional dalam bahasa Inggris adalah professional yang
mengandung makna sebagai orang yang secara formal tersertifikasi oleh
lembaga profesional (telah) memiliki sebuah profesi khusus berdasarkan
kepemilikan sejumlah kursus pembelajaran dan/atau praktek yang lengkap, dan
kompetensinya selalu dapat diukur mengacu pada serangkaian standar yang
mapan. Kata profesional sering juga dimaknai sebagai kata sifat yang
berhubungan dengan pekerjaan yang membutuhkan pelatihan atau pendidikan
khusus. Profesional sering kali juga digunakan sebagai kata benda yang berarti
seseorang yang memiliki jenis pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan
pendidikan level tinggi. Selain itu, ada juga yang memaknai secara informal

sebagai seseorang yang telah bekerja keras pada jenis pekerjaan yang sama
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dalam waktu yang lama dan telah menjadi berketerampilan mengenai berbagai
permasalahan yang mungkin terjadi.

Barber dalam Demirkasimoglu (2010) menjelaskan empat
karakteristik utama perilaku profesional sebagai berikut: (a) a high degree of
generalized and systematic knowledge, yaitu pengetahuan yang sistematik dan
tergeneralisir tingkat tinggi; (b) orientation primarily to community interest
rather than to individual selfinterest, yaitu orientasi utamanya pada kepentingan
komunitas dari pada kepentingan diri pribadi; (c) a high degree of self-control
of behavior through codes of ethics in the process of work socialization yaitu
swa-kendali perilaku tingkat tinggi melalui kode etik dalam prosessosialisasi
pekerjaan; (d) a system of rewards seen primarily as symbols of work
achievement, yaitu sistem penghargaan terlihat utamanya sebagai simbol
pencapaian kinerja.

Ketika kata ‘profesional’ disematkan kepada guru berarti kata ini
dipergunakan untuk mendeskripsikan status seorang guru, yang antara lain
mengandung makna: telah memiliki sertifikat profesi guru yang diperoleh dari
lembaga yang kompeten melalui serangkaian proses pendidikan dan pelatihan
dan terbukti bahwa yang bersangkutan memenuhi kriteria standar profesi;
memiliki pengalaman bekerja sebagai guru dalam waktu yang lama sehingga
paham berbagai persoalan dalam pekerjaan guru serta memiliki kemampuan

untuk mengatasi berbagai persoalan yang dia temui selama bekerja menjadi

guru.
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Demirkasimoglu (2010) menyimpulkan profesionalisme guru dapat

(3

diinterpretasikan sebagai “...professional work field with its sociological,
ideological and educational dimensions aims at achieving the highest standards
in teaching profession which is based upon the professional formation,
knowledge, skill and values,” yaitu bahwa ‘profesionalisme guru’
diinterpretasikan sebagai bidang pekerjaan profesional dengan dimensi
sosiologi, ideologi, dan kependidikannya bertujuan untuk mencapai standar
tertinggi dalam profesi pengajaran yang mana didasarkan pada bentukan,
keilmuan, keterampilan, dan nilai-nilai profesional. Demirkasimoglu (2010)
juga menambahkan:
The dominant discourses in the field of education indicate that teacher
professionalism is associated with improving the quality and standards
of teachers’ works and their public image. Multiple approaches are
common in the sense that teacher professionalism means meeting
certain standards in education and related to proficiency. However,

the meaning of the term and status of teaching profession is considered
to be highly problematic and polarized in various spheres.

Yaitu, bahwa wacana dalam bidang pendidikan yang dominan menunjukkan
bahwa profesionalisme guru dikaitkan dengan peningkatan kualitas dan standar
karya guru dan citra publik mereka. Beberapa pendekatan umum dalam makna
bahwa profesionalisme guru berarti memenuhi standar tertentu dalam
pendidikan dan terkait dengan kemampuan. Namun, arti dari istilah dan status
profesi guru dianggap sangat problematik dan terpolarisasi dalam berbagai
bidang.

Phelps (2006) dalam tulisannya yang berjudul ‘The Three Rs of

Professionalism’ mengisyaratkan tiga attitude positif menuju profesionalisme
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guru dan mengidentifikasi 3R tersebut sebagai standar terbaik dan tertinggi bagi
guru. Ketiga kata tersebut adalah: responsibility (tanggung jawab), respect
(hormat), dan risk taking (pengambilan resiko). Phelp berpendapat “Teachers
must recognize that professionalism is determined by the beliefs and values that
they have internalized,” artinya guru harus mengenali bahwa profesionalisme
ditentukan dengan beliefs (kepercayaan) dan values (nilai-nilai) yang telah
mereka internalisasikan.
1) Responsibility
Profesionalisme berarti guru menerima sepenuh hati tantangan
mengajar. Phelps juga mengacu pada salah satu domain model Framework
for Teaching yang dikembangkan oleh Danielson (1996, p. 92), yaitu
Domain no. 4 “Professional Responsibility”. Dengan menunjukkan
kemampuan peran vital pengajaran secara efektif, maka guru telah
mendemonstrasikan tanggung jawab yang menunjukkan profesionalisme.
Phelp juga mengutip dari Coberly dan Casgrove bahwa “Teachers who
assume responsibility for student learning have a semnse of efficacy, a
critical component of professionalism”, guru yang mengasumsikan
tanggung jawab atas pembelajaran siswa memiliki sense of efficacy
(kepekaan atas keberhasilan), sebuah komponen kritis dari
profesionalisme.
Phelps (2006) juga menambahkan guru-guru yang memiliki sense of
efficacy adalah sangat kuat, tidak mengkambinghitamkan kondisi batas

eksternal pada saat siswa tidak belajar, akan tetapi justru melakukan
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pendekatan proaktif dengan mencari cara untuk membantu keberhasilan
siswa. Mereka bertanya pada diri sendiri apakah tindakan mereka akan
membantu siswa untuk belajar, guru-guru semacam ini, pada gilirannya,
akan menunjukkan lebih profesional. Guru dengan sense of efficacy
memanfaatkan sumber dayanya sendiri untuk memberi dampak
pembelajaran siswa. Mereka terus mencari alternatif terbaik sesuai interest
siswa, dan mereka bersedia mengambil tanggung jawab untuk
pembelajaran siswa.
2) Respect

Guru yang menunjukkan profesionalisme berkomitmen untuk
menggunakan respect (hormat) sebagai ‘fouchstone’ atas tindakan mereka.
‘Touchstone’ dalam Cambridge Advanced Learner’s Dictionary diartikan
sebagai ‘an established standard or principle by which something is
judged’. Artinya, profesionalisme seorang guru akan diingat, ditandai,
dicirikan dari sikap respect yang 1ia tunjukkan. Phelp (2006)
mengungkapkan bahwa untuk memenuhi aspek profesionalisme layanan
ini mengharuskan para guru untuk bertindak sebagai advokat bagi siswa
dan untuk menunjukkan altruism. Ketimbang mengutamakan tindakan
untuk kepentingan untuk diri sendiri (misalnya, menjalankan tugas vs
mempersiapkan pelajaran), guru profesional lebih mengutamakan
pelayanan-siswa terlebih dulu dan lebih utama. Ini tidak berarti bahwa guru

mengabaikan kebutuhan mereka sendiri. Namun, dalam membuat
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keputusan instruksional, kebutuhan siswa harus menjadi prioritas jika
profesionalisme yang diutamakan.

Phelp (2006) mengungkapkan bahwa salah satu dimensi emosional
yang penting dalam pengajaran yang mencerminkan sikap respect adalah
peduli (care), dan ini sangat mempengaruhi profesionalisme guru. Ketika
kepedulian membentuk dasar tindakan dan keputusan maka siswa tidak
hanya terlayani lebih baik, akan tetapi inferest terbaik mereka diasumsikan
sebagai prioritas tertinggi. Guru yang peduli dapat berempati terhadap para
siswa dan sejawat. Guru yang dapat menempatkkan dirinya dalam situasi
yang terlihat di depan orang lain akan bertindak dengan cara yang terlihat
peduli dan profesional. Berkomunikasi dengan respect tentang siswa,
kepada siswa, sebagaimana dengan dan tentang kolega, mengindikasikan
derajat profesionalisme yang tinggi.

3) Risk Taking

Menurut Phelps (2006), jika esensi pengajaran adalah melakukan
perubahan, maka risk taking adalah indikator profesionalisme yang
penting. Guru yang berkomitmen pada risk taking tidak takut untuk
mengajukan pertanyaan yang sulit atau mengambil posisi yang tidak
popular. Salah satu perwujudan lain dari profesionalisme melalui risk
taking adalah komitmen pada belajar berkelanjutan. Disampaikan juga
bahwa guru yang melihat dirinya sebagai pembelajar yang bersedia
mengambil resiko demi pembelajaran siswa yang lebih baik membuat

impak yang lebih besar pada siswa. Contoh praktis pembelajaran yang
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berjalan adalah tetap membaca literatur profesional dan menolak
menggunakan rencana pembelajaran yang sama dengan lima tahun yang
lalu.

Phelp (2006) menambahkan bahwa “feachers who honestly face this
question will make changes in their practice as necessary, be committed to
service, and become teacher leaders. The result will be greater
professionalism among teachers.” Artinya guru yang dengan jujur
menghadapi pertanyaan ini akan membuat perubahan dalam praktek
mereka jika diperlukan, berkomitmen pada layanan, menjadi guru
pemimpin. Hasilnya akan membentuk profesionalisme yang lebih besar di
antara guru.

Palmer (1998, p. 10), menyatakan bahwa "Good teaching cannot be
reduced to technique; good teaching comes from the identity and integrity of
the teacher," yaitu mengajar yang baik tidak dapat dimaknai sempit dengan
teknik mengajar saja; mengejar yang baik datang dari identitas dan integritas
guru. Pendapat Palmer ini sejalan dengan pemikiran-pemikiran dan penelitian-
penelitian setelahnya (Fejes & Kopsén, 2014; Liakopoulou, 2011; O’Connor,
2008; Robertson, 2009). Bahkan, Demirkasimoglu (2010) yang menyimpulkan
dengan makna operasional kecakapan pemenuhan standar kompetensi, juga
tidak yakin karena dia juga menyadari kompleksitas profesi guru yang rumit
dan masih terpolarisasi dalam berbagai ruang.

Adendorf (2010, p. 153) menyebutkan bahwa "... many of our values are

rooted in our respective cultures, rather than being based on some absolute
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rational standard. But we also saw that there are moral values common to all
societies." Artinya, dalam memaknai profesionalisme guru ini, Adendorf
berpendapat bahwa kebanyakan nilai-nilai keguruan berakar pada budaya
masing-masing, ketimbang didasarkan pada standar rasional yang absolut,
namun, disadari juga bahwa ada beberapa nilai-nilai moral yang berlaku
universal di semua komunitas. Pandangan ini sejalan dengan pandangan
Martinet, Gauthier & Raymon (2002, p. 55) yang mengemukakan rumusan
kompetensi guru pendidikan kejuruan dengan pendekatan budaya. Bahkan,
pandangan ini juga sejalan pandangan Ki Hajar Dewantara mengenai
pendidikan yang akan dibahas pada bagian terpisah. Ki Hajar Dewantara juga
berpendapat bahwa ada nilai budaya Indonesia yang harus dipertahankan,
namun juga menyaring budaya asing yang sesuai karakter nasional sesuai
dengan teori 7ri Kon, yaitu kontinyuitas, konvergen dan konsentrasi (Suparlan,

2014).
d. Pengembangan Profesionalisme Guru

Pada kehidupan era global sekarang ini, yang mana perubahan
berlangsung begitu cepat, maka tuntutan pekerjaan semua jenis bidang kerja
juga mengalami perubahan yang juga cepat. Demikian juga dengan profesi
guru, globalisasi itu telah mengubah dunia keprofesian guru mulai dari
karakteristik peserta didik, tuntutan kompetensi lulusan, kurikulum, pola kerja
sama dengan orang tua, sampai dengan hal-hal yang sangat operasional di kelas
seperti fasilitas pembelajaran, metode pembelajaran yang sesuai dengan anak

didik, kurikulum, dan lain-lain. Profesi guru dalam era global menuntut guru
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bisa menyesuaikan diri dengan berbagai berbagai perubahan tersebut sehingga
menghasilkan lulusan yang juga juga dapat menyesuaikan diri dengan proses
globalisasi yang terjadi.

Switala (2012) mengatakan “Teachers should act as guides for their
students and direct them in their individual processes of development, taking
into consideration the challenges of the globalisation process,” artinya guru
harus berperan sebagai guide untuk siswa-siswa mereka dan mengarahkan
mereka pada proses perkembangan individu mereka, mempertimbangkan
tantangan proses globalisasi. Lebih lanjut, Switala (2012) mengungkapkan
“Teachers should also be critical practitioners who are able to draw
conclusions from their own work and analyse the school reality.” Artinya, guru
seharusnya juga menjadi praktisi yang kritis yang mampu menarik konklusi dari
pekerjaan mereka sendiri dan menganalisis kenyataan di sekolah. Pada intinya
adalah, bagaimana agar dengan perubahan lingkungan kerja tersebut seorang
guru dapat menyesuaikan profesionalismenya dari waktu ke waktu. Artinya,
profesionalisme guru bukanlah suatu yang statis melainkan justru harus terus
berkembang secara terus menerus. Dalam pembinaan keprofesian, hal ini
disebut dengan continuing professionalism development (CPD).

Esson dalam Switala (2012) mendefinisikan pengembangan
profesionalisme guru sebagai “an extremely important factor and the possibility
to develop as an essential element to enable solving problems related to the
teaching profession and to meet the challenges this profession faces.” Artinya,

pengembangan professionalisme guru didefinisikan sebagai faktor yang sangat
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penting dan kemungkinan untuk mengembangkan sebagai elemen penting yang
menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan profesi guru dan untuk
memenuhi tantangan yang dihadapi profesi ini.

Dalam hal pengembangan profesionalisme guru kejuruan, Dr. Mika
Tammilehto - Director for Vocational Education and Training, Vocational
Education Division, Department for Education Policy, Finland — dalam 3rd
International Congress on TVET Unesco, Shanghai menyampaikan kisah
sukses Finlandia dalam men-support pengembangan profesionalisme guru
TVET Finlandia. Menurut Mika (Tammilehto, 2012), keterampilan profesional
guru VET di Finlandia dikembangkan dengan: (1) lembaga VET bertanggung
jawab atas pengembangan kompetensi guru VET; (2) pemerintah men-support
pelatihan berkelanjutan guru VET; (3) guru VET berpartisipasi aktif dalam
pengembangan VET (mis: pengembangan aktifitas lembaga, lingkungan
pembelajaran, dan skill competitions) ; (4) adanya program praktek kerja bagi
guru VET di industri setempat yang diorganisir oleh lembaga VET — Industri

atas pembiayaan European Social Fund.
. Kajian Mengenai Pembinaan Profesi Guru Nasional
a. Pendahuluan

Era baru pembinaan profesi guru di Indonesia dimulai ditandai dengan
diundangkannya Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen. Sejak saat itu, satu demi satu produk hukum pun keluar sesuai dengan
banyaknya problematika yang timbul. Persoalan tersebut di antaranya terkait

dengan mekanisme sertifikasi, pemberian tunjangan, kuota sertifikasi,
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perhitungan angka kredit, penilaian kinerja, pengembangan keprofesionalan,
dan lain-lain. Sejarah perkembangan pembinaan profesi guru di Indonesia
secara lengkap adalah seperti pada Gambar 6.

Pemberlakuan UU Guru dan Dosen tersebut berimplikasi pada
keharusan guru dan dosen harus tersertifikasi untuk menjalankan tugas
profesinya. Secara garis besar, mekanisme sertifikasi diselenggarakan dalam
dua kategori: sertifikasi guru dalam jabatan dan sertifikasi guru prajabatan. Pada
awal pemberlakukan ketentuan tersebut, kegiatan difokuskan pada sertifikasi
guru dalam jabatan karena besarnya jumlah guru dalam jabatan yang harus
disertifikasi. Sedangkan untuk sertifikasi prajabatan masih bersifat piloting
seperti PPG Kolaboratif untuk menghasilkan guru produktif bidang langka,
PPG SM3T (Sarjana Mendidik di Daerah Terluar, Terdepan, dan Tertinggal)
untuk penerjunan calon mahasiswa PPG ke daerah 3T, dan PPG 3T untuk
menghasilkan guru tersertifikasi dari daerah 3T. Berikut akan disampaikan
secara ringkas pelaksanaan sertifikasi dalam jabatan, sertifikasi prajabatan,
serta pembinaan keprofesian selama guru menjalankan tugas profesi sebagai

guru profesional.
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SEJARAH PERKEMBANGAN PEMBINAAN PROFESI GURU DI INDONESIA

= Standard Seleksi Guru: 51/D4
= Standard kempetensi Jenjang Jabatan Guru
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Gambar 6. Kebijakan Pengembangan Profesi Guru Modul Pendidikan dan Latihan Profesi Guru
(BPSDMPK-PMP, 2012, p. 5)
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b. Sertifikasi Guru dalam Jabatan

SERTIFIKASI GURU DALAM
JABATAN MELALUIJALUR
PORTOFOLIO
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SERTIFIKASI GURU GURU PROFESIONAL
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@
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SERTIFIKASI GURU
—» DALAM JABATAN >
MELALUI PPG
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SERTIFIKASI GURU
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PEMBINAAN

Gambar 7. Mekanisme Sertifikasi Guru dalam Jabatan

Sejak pemberlakukan UU Guru dan Dosen tersebut, pemerintah secara
bertahap melaksanakan serangkaian kegiatan sertifikasi guru yang dilaksanakan
secara bertahap dengan memprioritaskan guru-guru dalam jabatan terlebih
dahulu dengan mekanisme penilaian portofolio dan Pendidikan dan Latihan
Profesi Guru (PLPG). Selain itu, secara kebijakan, ada juga mekanisme
pemberian sertifikat pendidik secara langsung (PSPL). Adapun mekanisme
pelaksanaan sertifikasi guru dalam jabatan adalah seperti yang terlihat pada
Gambar 7. Sesuai dengan milestone pembinaan profesi guru, maka sertifikasi

melalui jalur PLPG hanya akan dilaksanakan sampai dengan tahun 2014.
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Setelah itu, maka sertifikasi akan dilaksanakan dalam bentuk Pendidikan
Profesi Guru (PPG). Seiring dengan kompleksitas permasalahan di lapangan,

target ini tidak tercapai.
¢. Sertifikasi Guru Prajabatan

Sesuai dengan milestone pengembangan profesi guru maka tahapan
berikutnya setelah sertifikasi guru dalam jabatan terselesaikan adalah sertifikasi
melalui jalur prajabatan. Pada era PPG Prajabatan ini maka semua rekrutmen
guru akan mempersyaratkan sertifikat pendidik yang harus diperoleh dengan
mengikuti PPG Prajabatan pasca lulus sarjana. Saat ini ada dua macam payung
hukum mengenai PPG, yaitu PPG dalam jabatan dan PPG pra jabatan. PPG
dalam jabatan diatur dalam Permendiknas Nomor 9 tahun 2010, sedangkan PPG
pra jabatan diatur dalam Permendiknas Nomor 8 tahun 2009 yang saat ini telah
diperbaharui dengan Permedikbud Nomor 87 tahun 2013 (Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan, 2013c).

Sebagaimana yang tersirat dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2005 maka tujuan umum program PPG adalah untuk menghasilkan guru-guru
kompeten untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya, tujuan
yang lebih khusus dijelaskan dalam Permendikbud Nomor 87 tahun 2013 yaitu
untuk mengembangan profesionalitas secara berkala dan berkelanjutan,
menghasilkan guru yang memiliki multi kompetensi yaitu: (1) merancang,
melaksanakan serta menilai pembelajaran; (2) menindaklanjuti hasil penilaian

dengan memberikan bimbingan serta pelatihan kepada siswa; dan (3)
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melakukan  penelitian dan mengembangkan profesionalitas secara

berkelanjutan.
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Gambar 8. Mekanisme Pengembangan Guru Profesional Prajabatan

Menurut ketentuan pada Permendikbud Nomor 87 tahun 2013
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013c¢) inputan program PPG Prajabatan
dapat berasal dari lulusan S1/DIV Kependidikan maupun Non Kependidikan.
Jalur pengembangan guru dari jalur kependidikan bidang yang sesuai kemudian
dikenal dengan jalur concurrent, sedangkan untuk jalur dari non-kependidikan
atau dari bidang yang lain disebut dengan jalur concecutive. Bagi yang berasal

dari jalur Non Kependidikan maka diwajibkan untuk mengikuti matrikulasi

75



terlebih dulu. Hal ini disebabkan pengalaman belajar jalur Non Kependidikan
berbeda dengan jalur Kependidikan, yang mana telah dianalisis bahwa jalur
Non Kependidikan kekurangan aspek keterampilan jika dibandingkan dengan
jalur Kependidikan (Yuyun Estriyanto, 2016). Adapun muatan dan beban
matrikulasi merupakan kewenangan LPTK penyelenggara. Mekanisme
pengembangan guru profesional dari jalur prajabatan dapat dijelaskan dengan

bagan pada Gambar 8.

d. Pembinaan Profesi Guru dalam Jabatan

UJI KOMPETENSI GURU Y PENILAIAN
KINERJA
N
PKB/CPD
(Pengembangan Keprofesian |«
. o N
Berkelanjutap / C?ntmumg N>SM
Professionalisme
Development)
Y

A

GURU PROFESIONAL PENGEMBANGAN
(TERSERTIFIKASI) KARIR

A

Gambar 9. Pembinaan Profesi Guru dalam Jabatan

Berpredikat sebagai guru profesional bukanlah prestasi akhir seorang
guru, namun justru menjadi permulaan menjalani profesi guru secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, pemerintah merencanakan sedemikian rupa
serangkaian program untuk membinan profesionalisme guru, yaitu:

pengembangan keprofesian berkelanjutan, uji kompetensi guru, dan penilaian
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kinerja guru. Selain itu, pengembangan karir guru juga dihubungkan langsung
dengan kinerja guru. Proses ini dilakukan dalam sebuah siklus sehingga menjadi
siklus pengendalian dan peningkatan profesionalisme guru secara

berkelanjutan. Proses tersebut sebagai dijelaskan pada Gambar 9.

1) Pengembangan Keprofesian Kerkelanjutan

Menurut Peraturan Menteri Negara dan Pendayagunakan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang
Jabatan  Fungsional Guru dan Angka Kreditnya (Menpan & RB, 2009)
yang dimaksudkan pengembangan keprofesian berkelanjutan adalah
pengembangan kompetensi guru yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan,  bertahap,  berkelanjutan  untuk meningkatkan
profesionalitasnya. ~ Secara  umum, pengembangan  keprofesian
berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan di
sekolah/madrasah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.
Sedangkan tujuan khusus pengembangan keprofesian berkelanjutan antara
lain (BPSDMPK-PMP, 2012): (a) meningkatkan kompetensi guru untuk
mencapai standar kompetensi yang ditetapkan dalam peraturan
perundangan yang berlaku; (b) memutakhirkan kompetensi guru untuk
memenuhi kebutuhan guru dalam perkembangan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni untuk memfasilitasi proses pembelajaran peserta didik;
(c) meningkatkan komitmen guru dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya sebagai tenaga profesional; (d) menumbuhkan rasa cinta dan

bangga sebagai penyandang profesi guru; (¢) meningkatkan citra, harkat,
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dan martabat profesi guru di masyarakat; (f) menunjang pengembangan
karir guru.

Menurut Peraturan Menteri Negara dan Pendayagunakan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 (Menpan &
RB, 2009), kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan meliputi
kegiatan pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovatif. Kegiatan
pengembangan diri terdiri dari: (1) diklat fungsional; dan (2) kegiatan
kolektif guru yang meningkatkan kompetensi dan/atau keprofesian guru.
Kegiatan publikasi ilmiah mencakup: (1) publikasi ilmiah atas hasil
penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal; dan (2)
publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan, dan pedoman guru.
Sedangkan yang termasuk karya inovatif mencakup: (1) menemukan
teknologi tepat guna; (2) menemukan/menciptakan karya seni; (3)
membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga/praktikum; dan (4) mengikuti
pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal dan sejenisnya.

2) Uji Kompetensi Guru (UKG)

Uji Kompetensi Guru (UKG) adalah sebuah kegiatan ujian bagi guru
untuk mengukur kompetensi dasar tentang bidang studi (subject matter) dan
pedagogik. Kompetensi dasar bidang studi yang diujikan sesuai dengan
bidang studi sertifikasi (bagi guru yang sudah bersertifikat pendidik) dan
sesuai dengan kualifikasi akademik guru (bagi guru yang belum

bersertifikat pendidik). Kompetensi pedagogik yang diujikan adalah
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integrasi konsep pedagogik ke dalam proses pembelajaran bidang studi
tersebut dalam kelas.

UKG bertujuan untuk (BPSDMPK-PMP, 2012): (1) Memperoleh
informasi tentang gambaran kompetensi guru, khususnya kompetensi
pedagogik dan profesional sesuai dengan standar yang telah ditetapkan; (2)
Mendapatkan peta kompetensi guru yang akan menjadi bahan pertimbangan
dalam menentukan jenis pendidikan dan pelatihan yang harus diikuti oleh
guru dalam program pembinaan dan pengembangan profesi guru dalam
bentuk kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB); dan (3)
Memperoleh hasil UKG yang merupakan bagian dari penilaian kinerja guru
dan akan menjadi bahan pertimbangan penyusunan kebijakan dalam
memberikan penghargaan dan apresiasi kepada guru.

UKG dilaksanakan menggunakan dua sistem yaitu (BPSDMPK-
PMP, 2012): (1) Sistem online, dilaksanakan pada daerah yang terjangkau
jaringan internet dan memiliki ruangan yang berisi perangkat laboratorium
komputer dan terhubung dalam jaringan intranet; dan (2) Sistem offline atau
manual dilaksanakan pada daerah yang tidak terjangkau jaringan internet
dan tidak memiliki ruangan yang berisi laboratorium komputer dan tidak
terhubung dalam jaringan internet.

3) Penilaian Kinerja Guru (PKG)

Menurut Permenneg PAN dan RB Nomor 16 Tahun 2009, PKG

adalah penilaian dari tiap butir kegiatan tugas utama guru dalam rangka

pembinaan karir, kepangkatan, dan jabatannya. Sesuai dengan diagram
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pembinaan profesi guru dalam jabatan di atas, sebelum mengikuti PKG,
seorang guru harus mengikuti uji kompetensi. Berdasarkan hasil uji
kompetensi ini, guru akan dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu: (1)
guru yang sudah mencapai standar kompetensi minimal yang ditetapkan,
dan (2) guru yang belum memiliki standar kompetensi minimmal yang
ditetapkan. Guru yang sudah mencapai standar kompetensi minimum yang
ditetapkan diberi kesempatan untuk mengikuti PKG. Sebaliknya, guru yang
belum mencapai standar minimum yang ditetapkan, diharuskan mengikuti
pendidikan dan pelatihan (Diklat) melalui multimode, untuk kemudian
mengikuti uji kompetensi. Fokus utama PKG adalah (1) disiplin guru
(kehadiran, ethos kerja), (2) efisiensi dan efektivitas pembelajaran
(kapasitas transformasi ilmu ke siswa), (3) keteladanan guru (berbicara,
bersikap dan berperilaku), dan (4) motivasi belajar siswa.

PKG menjadi dasar perhitungan angka kredit yang diperoleh guru
atas kinerja pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan
yang relevan dengan fungsi sekolah yang dilaksanakannya pada tahun
tersebut. Kegiatan penilaian kinerja guru dilakukan tahunan dan menjadi
bagian dari proses pengembangan karir dan promosi guru untuk kenaikan
pangkat dan jabatan fungsionalnya. Hasil PKG dimanfaatkan untuk
menyusun profil kinerja guru sehingga menjadi masukan dalam penyusunan
program pengembangan yang diperlukan. Hasil PKG juga merupakan dasar
penetapan perolehan angka kredit guru dalam rangka pengembangan karir

guru sebagaimana diamanatkan dalam Permenneg PAN dan RB Nomor 16
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Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya.
Dengan kata lain, pengembangan karir guru berhungan langsung dengan

kinerja yang dicapainya.

6. Kajian Filosofis Profesi Guru Kejuruan

a. Pendahuluan

Profesi guru menjadi bagian vital dalam sistem pendidikan, termasuk
di dalamnya sistem pendidikan kejuruan. Sebagaimana telah dibahas pada
pembahasan mengenai profesionalisme guru, meskipun guru diakui sebagai
profesi, dalam praktek di lapangan guru terikat dengan berbagai standar setting
lembaga yang juga merupakan turunan dari kebijakan pemerintah. Oleh karena
itu, membicarakan dunia guru tidak bisa dipisahkan dari pembicaraan sistem
pendidikan yang berlaku. Namun demikian, pada dasarnya guru lah ujung
tombak pelaksana pendidikan. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat
tergantung pada bagaimana guru menjalankan tugas keseharian di sekolah. Oleh
karena itu, cara pandang guru terhadap hakekat anak didik, hakekat mengajar,
hakekat bekerja, hakekat sekolah, dan lain-lain akan sangat menentukan proses

nyata pendidikan itu berlangsung.

b. Personal Philosophy dalam Mewarnai Peran Guru

Secara pribadi, baik secara sadar atau tidak, seorang guru juga
memiliki dasar personal philosophy yang melandasi personalitas dan attitude-
nya dalam menjalankan profesi guru. Bahkan sebagai pendidik, banyak guru

mengklaim bahwa dirinya memiliki filsafat, namun pada umumnya hal ini tidak
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didasarkan pada hasil perenungan yang mendalam (Miller, 1996, p. 57)
sehingga tidak terwujud koherensi dalam personalitasnya. Landasan filsafat
yang berbeda pada setiap pribadi guru menyebabkan perbedaan cara pandang
terhadap hakekat anak didik, hakekat guru, hakekat mengajar dan lain
sebagainya. Hal ini akan terwujud dalam keberagaman sikap profesional dalam
menjalankan profesi guru. Misalnya saja pada saat ada seorang siswa yang yang
rendah motivasi belajarnya sehingga nilainya buruk, maka akan ada guru yang
langsung memberikan stereotip malas dan bodoh pada siswa tersebut, akan
tetapi ada juga guru yang lebih ingin mengetahui penyebab rendahnya motivasi
siswa tersebut, jangan-jangan ada sebab lain seperti bullying, permasalahan
keluarga, finansial, percintaan, dan lain lain. Dengan mengetahui penyebab
rendahnya motivasi siswa yang bersangkutan, sang guru bisa melakukan
perlakuan yang lebih baik untuk membantu si siswa. Oleh karena itu, filsafat
yang mewarnai seorang guru juga akan berpengaruh pada profesionalisme
seorang guru.

Menurut Miller (1984, p. 199) guru merupakan ‘the educational
enterprise’s single most important representative’. Guru merupakan aktor
utama yang menentukan keluasan dan jenis kerangka filosofis yang bekerja
dalam berbagai situasi. Eklektisisme, esensialisme, pragmatisme atau
eksistensialisme tidak akan berarti di kelas hingga guru mengerti, menerima,
dan mengimplementasikan implikasi sistem filsafat tersebut di kelas. Setiap
sistem filsafat menentukan aturan atau satu set fungsi untuk guru. Sistem

filsafat memandang peran guru yang kemudian menjadi kunci memahami
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bagaimana sebuah program pendidikan seharusnya berjalan dalam satu

kerangka teoritis yang telah ditentukan.
¢. Guru Esensialis

Filosofi esensialis memandang pendidikan kejuruan harus berfungsi
dan relevan dengan berbagai kebutuhan, baik kebutuhan peserta didik,
kebutuhan keluarga, maupun kebutuhan berbagai sektor dan sub sektor
pembangunan nasional (Sudira, 2013). Tugas guru dalam sistem filsafat
esensialis adalah untuk membawakan dunia ide dan dunia yang nampak di kelas
secara bersama-sama (Miller, 1984, p. 200). Maksudnya adalah, seorang guru
esensialis berusaha untuk mewujudkan pengetahuan dalam bentuk demontrasi
dunia nyata. Dalam pendidikan yang bertujuan untuk membentuk keterampilan,
pembelajaran diwujudkan dalam bentuk pembelajaran model drill, latihan
berulang, pengkondisian lingkungan belajar, dan pembentukan habituasi kerja.
Salah satu contoh pengkondisian pembelajaran yang mengkondisikan
pembelajaran semacam itu di SMK adalah model pembelajaran teaching factory
dan teaching industry. Dalam kedua model pembelajaran tersebut, siswa
dimasukkan ke dalam lingkungan kerja nyata dan mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan nyata sesuai dengan bidang keahliannya. Dengan demikian habituasi
bekerja siswa benar-benar terwujud.

Sebagai akibat dari dasar filsafat esensialis tersebut, pembelajaran di
SMK berkembang konsep competence based training, competence based
curriculum, link-and-match, demand driven, sertifikasi kompetensi, lisensi

kerja, dan lain sebagainya (Sudira, 2013). Enam belas teorema pendidikan
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kejuruan Prosser merupakan teori pendidikan kejuruan yang sampai dengan
saat ini tidak bisa terbantahkan keampuhannya dalam mencetak lulusan yang
berorientasi kerja, dan filsafat yang melandasinya adalah esensialisme.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru kejuruan esensialis
harus menguasai keilmuan, kemampuan praktek melakukan keterampilan yang
sesuai dengan berbagai pekerjaan pada bidang keahlian yang dia ajarkan,
memiliki pengelaman bekerja di bidangnya, mampu mengoperasikan berbagai
peralatan, mengajarkan keterampilan pada lingkungan pembelajaran yang
menyerupai lingkungan kerja nyata, dan juga mampu menjadi role model sikap
kerja kejuruan. Guru esensialis juga harus mampu membawakan pembelajaran
dengan metode yang sesuai, di antaranya: prosedural learning, project based
learning, problem based learning, pembelajaran model drill, demonstrasi dan
lain-lain. Adapun model evaluasi pembelajaran yang harus dikuasainya antara

lain uji kompetensi unjuk kerja, penilaian berbasis portofolio, dan lain-lain.
d. Guru Eksistensialis

Filosofi eksistensialisme memandang pendidikan harus menyuburkan
dan mengembangkan eksistensi peserta didik seoptimal mungkin melalui
fasilitasi yang dilaksanakan melalui proses pendidikan yang bermartabat, pro-
perubahan (kreatif, inovatif dan eksperimentatif), menumbuhkan dan
mengembangkan bakat, minat, dan kemampuan peserta didik (Slamet PH dalam
Sudira, 2013). Filosofi eksistensialisme memiliki pandangan yang sama
terhadap pendidikan kejuruan dengan filosofi esensialisme, yaitu mendidik

manusia bernilai guna, bermakna bagi kehidupan, kompeten, menekankan
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peran dan fungsi pendidik atau pelatih dalam proses pembelajaran, pendidiknya
adalah ahli yang menguasai subjek materi dan skill, mampu mengembangkan
skill peserta didik melalui berbagai pelatihan, pengulangan sampai
diperolehnya keterampilan tinggi, pengkondisian kerja, dan pengembangan
kebiasaan perilaku kerja peserta didik, disiplin, berbasis target pekerjaan,
waktu, kualitas kerja (Sudira, 2013). Filsafat ini dapat diimplementasikan pada
pendidikan kejuruan dalam bentuk kurikulum yang sekuensial, menekankan
pentingnya pengalaman guru secara ekstensif di dunia kerja dan terkait erat
dengan industri (Rojewski, 2009).

Menurut Miller (1984, p. 202), guru eksistensialis adalah guru yang
selalu siap membantu siswa, selalu ada setiap saat diperlukan, memposisikan
diri untuk membantu orang lain untuk menemukan dirinya sendiri sehingga
menjadi mampu untuk memaknai elemen-elemen realitas yang lain. Seorang
guru eksistensialis tidak mendikte siswa dengan nilai-nilai, melainkan lebih
pada memberikan semangat kepada siswa untuk memaknai sendiri segala
sesuatu akan tetapi juga sadar dengan segala kosekuensinya. Guru
memposisikan untuk membantu siswa menentukan nilai-nilai pilihannya
dengan berbagai kriteria yang baik sehingga siswa dapat mengembangkan
kapasitas dan memahami hakekat pilihan eksistensialisnya. Guru memberikan
kebebasan kepada siswa memilih hal yang paling bermakna bagi dirinya dan
menjadi panduan personal berbasis pilihan pribadinya. Tujuan guru adalah

untuk membimbing siswa menemukan dan memahami diri untuk eksistensinya.
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Dengan demikian dapat disintesiskan bahwa peran eksistensialis guru
dalam pendidikan kejuruan adalah untuk melaksanakan pendidikan yang
berorientasi pada pembentukan keterampilan sesuai dengan kebutuhan dunia
kerja dengan pembelajaran yang sesuai lingkungan kerja. Untuk itu, guru harus
ahli subjek materi dan skill, mampu mengembangkan ski// peserta didik melalui
berbagai pelatihan, pengulangan sampai diperolehnya keterampilan tinggi
dengan pembelajaran berbasis pengkondisian kerja. Guru juga mengembangkan
kebiasaan sikap kerja peserta didik, seperti sikap disiplin, berbasis target
pekerjaan, waktu, dan kualitas kerja. Meskipun demikian, dalam pelaksanaan
pembelajaran guru lebih memerankan diri sebagai fasilitator pembelajaran
hingga siswa menemukan pemahamannya sendiri, menumbuhkan kepribadian
dan sikap kerja yang baik dengan kesadarannya sendiri, membimbing siswa

menemukan jalan eksistensi sesuai dengan passion-nya sendiri.

e. Guru Pragmatis

Sudira (2012, p. 20) menyatakan bahwa pragmatisme mencari
tindakan yang tepat untuk dijalankan dalam situasi yang tepat pula. Miller
dalam Sudira (2012, p. 20) menekankan bahwa pendidikan kejuruan dan vokasi
akan berhasil jika mampu mempraktekkan dan mempertahankan prinsip-prinsip
pragmatisme sebagai referensi dan dasar praktek pendidikan di tempat kerja
(workplace education). Sementara menurut Miller (1996, p. 71) menyebutkan
bahwa mengajar secara pragmatis mencerminkan hakekat pembelajar.
Dijelaskan pula bahwa penekanannya pada learning by doing dan experiencing

(Miller, 1984, p. 201, 1996, p. 71). Menurut Miller (Miller, 1984, p. 201) guru
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adalah direktur pembelajaran yang bertindak sebagai fasilitator untuk
memberikan bangunan pengalaman atas pengalaman lampau siswa.
Pembelajaran akan tercapai dengan melalui problem solving, aktifitas
collaborative learning, dan menggunakan teknik-teknik yang dapat
mengungkap hakekat realitas yang tanpa batas dan selalu berubah. Dengan
demikian pembelajaran menurut pragmatisme merupakan lifelong activity,
menekankan keberlanjutan pembelajaran daripada penguasaan fakta-fakta.
Demikian juga dengan guru, sebagaimana siswa, pada dasarnya guru juga
seorang lifelong learner. Dampak pembelajaran pragmatis adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kapasitasnya
sebagai: problem solvers, collaborators, maker of meaning, lifelong learners,

change agents dan praktisi proses-proses demokratis (Miller, 1996, p. 73).

f. Profesi Guru Menurut Filafat Pendidikan Ki Hajar Dewantara

Bapak pendidikan nasional, Ki Hajar Dewantara (Lahir 2 Mei 1889,
wafat 26 April 1959), adalah seorang pelopor pendidikan bagi kaum pribumi
Indonesia pada jaman penjajahan Belanda. Pemikiran-pemikirannya yang
revolusioner untuk mengembangkan pendidikan nasional pada masa itu
menjadi pilar dalam pengembangan pendidikan nasional pada masa berikutnya.
Tiga kalimat filosofisnya yang sangat dikenal hingga saat ini, yaitu ‘ING
NGARSA SUNG TULADHA, ING MADYA MANGUN KARSA, TUT
WURI HANDAYANTI’ yang bermakna ‘di depan memberi teladan, di tengah
memberi bimbingan, di belakang memberi dorongan’. Nilai-nilai tersebut

merupakan nilai-nilai yang harus diinternalisasikan oleh semua pemimpin dan
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pendidik, bagaimana seorang pemimpin/pendidik memposisikan diri,
bertindak, memberi respon kepada anak buah/didik, pada hakekatnya dia
sebagai seorang pemimpin/pendidik.

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian latar belakang, Ki
Hajar Dewantara (2011, p. 3) membedakan fungsi ‘pengajaran’ dan
‘pendidikan’. Menurutnya pengajaran bersifat memerdekakan manusia dari
aspek hidup lahiriah (dimaknai dengan kemampuan pemenuhan kebutuhan
hidup, bebas dari kemiskinan dan kebodohan), sedangkan pendidikan lebih
memerdekakan manusia dari aspek hidup batin (otonomi berpikir dan
mengambil keputusan, martabat, mentalitas demokratik, dan lain lain).
Pandangan Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah tuntunan di dalam hidup
tumbuhnya anak-anak. Adapun tujuannya adalah menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu agar mereka sebagai manusia dan anggota
masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-
tingginya. Konsistensi pandangan tersebut ditunjukkannya dalam memberikan
penjelasan atas pandangannya ‘tut wuri handayani’, yaitu dalam melaksanakan
pendidikan maka kita harus memberikan motivasi si anak, akan tetapi dia tetap
dibebaskan dengan pertumbuhan kodratnya sendiri dan hanya diluruskan atau
diambil alih oleh guru jika pada tataran membahayakan (Dewantara, 2011).

Sejalan dengan pandangan tersebut, dalam hal pengajaran Ki Hajar
memberikan panduan bagaimana seharusnya pendekatan pembelajaran
dilaksanakan untuk berbagai tingkatan umur. Konsep belajar untuk Taman

Indria (balita, pra sekolah) menurut Ki Hajar adalah 7ri No, yaitu nonton, niteni
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dan nirokke. Nonton (aspek cognitive), nonton di sini adalah secara pasif dengan
segenap panca indera. Niteni (aspek affective) adalah menandai, mempelajari,
mencermati apa yang ditangkap panca indera, dan nirokke (aspek
psychomotoric) yaitu menirukan yang positif (Dwiarso dalam Suparlan, 2014).
Sedangkan jika anak sudah masuk ke jenjang Taman Muda (tingkat Sekolah
Dasar) dan Taman Dewasa (tingkat Pendidikan Menengah) maka konsep
pendidikan Ki Hadjar Dewantara adalah Ngerti, Ngroso lan Nglakoni (dikenal
dengan 7ri Nga), yaitu ngerti (cognitive) dengan akal, ngrasa (affective) yaitu
merespon, menghargai, menjunjung nilai-nilai dan nglakoni (psychomotor)
yaitu bertindak secara terpimpin (Dwiarso dalam Suparlan, 2014). Model
pembelajaran ini dimaksudkan supaya anak tidak hanya dididik intelektualnya
saja (cognitive), istilah Ki Hadjar Dewantara ‘ngerti’, melainkan harus ada
keseimbangan dengan ngroso (affective) serta nglakoni (psychomotoric).
Dengan demikian diharapkan setelah anak menjalani proses belajar mengajar
dapat mengerti dengan akalnya, memahami dengan perasaannya, dan dapat
menjalankan atau melaksanakan pengetahuan yang sudah didapat dalam
kehidupan.

Menurut Suparlan (2014) filsafat pendidikan Ki Hadjar Dewantara
disebut dengan filsafat pendidikan among yang di dalamnya merupakan
konvergensi dari filsafat progresivisme tentang kemampuan kodrati anak untuk
mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi dengan memberikan kebebasan
berpikir seluas-luasnya, dipadukan dengan pemikiran esensialisme yang

memegang teguh kebudayaan. Sistem pendidikan yang dikembangkan oleh Ki
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Hajar ini dikenal dengan nama among system dengan karatersitik: (a) kodrat
alam sebagai syarat kemajuan dengan secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya; (b)
kemerdekaan sebagai syarat menghidupkan dan menggerakkan kekuatan lahir
dan batin anak agar dapat memiliki pribadi yang kuat dan dapat berpikir serta
bertindak merdeka; (c) melarang adanya hukuman dan paksaan kepada anak
didik karena akan mematikan jiwa merdekanya, mematikan kreativitasnya.

Dalam konteks pendidikan sistem pamong ini, maka guru berperan
sebagai pamong. Menurut Ki Hajar, kata pedagogy (kata serapan pada jaman
itu, tidak dapat diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa Jawa saat
itu. Satu-satunya kata yang memiliki makna paling dekat adalah kata ‘among’
(bahasa Jawa, kata kerja) (Dewantara, 2011, p. 13). Oleh karena itu, peran guru
dalam pendidikan adalah sebagai ‘pamong’. Peran pamong dalam pembelajaran
ini dapat dijelaskan dengan konsep kepeminpinan pembelajaran yang
dirumuskan dalam ‘ing ngarsa sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri
handayani’. Peran guru sebagai pamong ini juga ditekankan sebagai salah satu
teacher personal self dengan kata ‘belwether’ oleh seorang peneliti pendidikan
kejuruan Finlandia, Kaarina Mééttd (2015).

Ki Hajar Dewantara juga mengembangkan satu konsep sekolah yang
dia kembangkan berdasarkan kondisi sosio-kultur masyarakat Jawa saat itu,
yaitu sistem paguron. Paguron (bahasa Jawa) memiliki kedekatan makna
dengan kata ‘perguruan’ (bahasa Indonesia), yang mengandung makna adanya
tiga unsur dalam sistem pendidikan itu: (1) bangunan yang terdiri dari bangunan

tempat belajar dan juga tempat tinggal; (2) guru tinggal menetap di tempat itu,
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murid juga tinggal bersama guru di lokasi itu; dan (3) mengikuti madzab
pendidikan sang guru. Konsep ini diterapkan Ki Hajar dalam sekolah Taman
Siswo di Yogyakarta, yang kemudian berkembang di berbagai kota pada kurun
itu. Sistem paguron ini memiliki kemiripan dengan sistem pesantren dan
pendidikan keasramaan di jaman sekarang. Konsep paguron ini secara modern
diterapkan di SMA Taruna Nusantara yang pengembangannya merupakan kerja
sama pihak militer ABRI dengan Taman Siswa. Tugas pokok dalam kerjasama
itu, pihak ABRI mempersiapkan dan menyediakan perangkat keras, sedangkan
Taman Siswa bertanggung jawab terhadap persiapan penyediaan perangkat
lunaknya (Suparlan, 2014).

Jika dihubungkan dengan pendidikan kejuruan, pandangan Ki Hajar
mengenai konsep jiwa merdeka ini selaras dengan filsafat progresivisme
terhadap kebebasan untuk berpikir bagi anak didik, karena merupakan motor
penggerak dalam usahanya untuk mengalami kemajuan secara progresif
(Suparlan, 2014). Dalam pandangan ini anak didik diberikan kebebasan berpikir
guna mengembangkan bakat, kreatifitas dan kemampuan yang ada dalam
dirinya dengan leluasan. Dalam hal pembelajaran, prinsip Ki Hajar yang
tertuang dalam 77i No (nonton, niteni dan nirokke) untuk anak-anak dan 7ri Nga
(Ngerti, Ngroso lan Nglakoni) sangat sesuai dengan teori belajar
konstruktivisme dalam pembelajaran kejuruan. Tahapan akhir tujuan
pembelajaran Ki Hajar, yaitu nglakoni (aspek psikomotorik, sejalan dengan
karakteristik pendidikan kejuruan sebagai pendidikan siap kerja. Teori belajar

konstruktivisme merupakan suatu konsep yang menganggap bahwa realitas
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terpisah dari pengalaman dan hanya dapat diketahui melalui pengalaman, serta
menghasilkan realitas yang khas secara personal (Dotlitle & Camp dalam
Pardjono, 2008, p. 4). Prinsip ‘tut wuri handayani’ Ki Hajar sejalan dengan
prinsip pembelajaran konstruktivisme. Peran esensial pendidikan kejuruan
dalam prinsip konstruktivisme adalah memfasilitasi terjadinya konstruksi
pengetahuan dan keahlian melalui kegiatan belajar dalam lingkungan fisik dan
sosial yang nyata dapat dilakukan (Pardjono, 2008, p. 13). Artinya,
pembelajaran berjalan sesuai dengan kemerdekaan berpikirnya siswa,
sedangkan guru membantu terjadinya pembelajaran itu.

Rekomendasi kegiatan belajar dalam lingkungan fisik dan sosial yang
nyata dalam pendidikan kejuruan, menekankan keterkaitan yang kuat antara
pendidikan dan dunia kerja, pembelajaran berbasis experiental learning,
memiliki ruh yang sama dengan konsep paguron Ki Hajar Dewantara.
Demikian juga dengan peran guru sebagai pamong dalam among system Ki
Hajar Dewantara juga sejalan dengan peran guru dalam pembelajaran
kontruktivisme. Pardjono (2008, p. 13) mengemukakan:

Peran guru dalam pembelajaran kontruktivisme bukan menyusun
tugas, tetapi mengorganisasikan kegiatan, lingkungan yang dapat
memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan dan
pemahaman. Guru berperan sebagai pelatih (coach) yang membimbing
peserta didik dan secara bertahap mengurangi intensitas bimbingannya
selaras dengan peningkatan kemampuan peserta didik. Guru juga
berperan sebagai model, mediator, mendiagnosis, dan memberikan
tuntunan. Lingkungan belajar harus diciptakan sebagai reproduksi dari
aspek-aspek kunci dari komunitas praktisi.

Kutipan di atas menunjukkan keseuaian dengan peran guru sebagai pamong

dalam among system Ki Hajar. Selain itu, konsep paguron dalam ajaran Ki
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Hajar juga memiliki ruh yang sama dengan tuntutan experintal learning
pendidikan kejuruan. Dalam pendidikan kejuruan, hal ini terwujud dalam
pembelajaran magang (aprenticeship), siswa bekerja di industri mendapatkan
pembimbingan oleh praktisi industri, mereka belajar langsung di lingkungan

kerja yang nyata.

. Kajian Mengenai Standar Kompetensi Guru Kejuruan Berbagai Negara

a. Pendahuluan

Pendidikan kejuruan merupakan bidang pendidikan yang sangat tua,
akan tetapi sejauh mana terposisikan dalam sistem perekonomian sebuah negara
sangat tergantung pada negara-negara yang bersangkutan. Negara-negara yang
cukup konsen untuk menata pendidikan kejuruan telah memiliki standar
kompetensi guru kejuruan yang mapan, namun masih cukup banyak juga negara
yang masih mengambang dalam pembinaan profesi guru kejuruan. Sebagai
wawasan awal cakupan kompetensi guru kejuruan di berbagai negara maka
berikut akan disampaikan beberapa standar kompetensi guru kejuruan dari
berbagai negara sesuai dengan konteks sistem pendidikan kejuruan di negara

yang bersangkutan.
b. Standar Kompetensi Guru Kejuruan Inggris

Education and Training Foundation, sebuah lembaga nirlaba yang
dibiayai oleh pemerintah Inggris (Department of Business, Innovation and
Skills, Minister for Skills and Equalities, Department for Education) yang

bergerak dalam bidang pendidikan dan pelatihan kejuruan bersama-sama
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dengan guru, pimpinan, dan kalangan bisnis merumuskan Professional
Standards for Teachers and Trainers in Education and Training — England
(Standar Profesional untuk Guru dan Pelatih dalam Pendidikan dan Pelatihan —
Inggris). Dalam dokumen tersebut, ditegaskan pula bahwa:
Teachers and trainers are ‘dual professionals’; they are both subject
and/or vocational specialists and experts in teaching and learning.

They are committed to maintaining and developing their expertise in
both aspects of their role to ensure the best outcomes for their learners.

Yaitu, guru dan pelatih adalah ‘dual professional’; mereka spesialis bidang ilmu
dan/atau kejuruan dan juga expert dalam pengajaran dan pembelajaran. Mereka
berkomitmen untuk menjaga dan mengembangkan expertise mereka dalam
kedua aspek peran mereka untuk menjamin oufcome terbaik untuk siswa
mereka.

Selanjutnya, standar profesional dibagi dalam tiga bagian yang sama

penting dan saling mendukung seperti yang digambarkan dalam Gambar 10.

Professional
Professional | values and
skills attributes

Professional
knowledge and
understanding

Gambar 10. Ilustrasi Aspek Profesionalisme Guru Kejuruan Inggris
(http://www.et-foundation.co.uk)

Profesionalisme guru kejuruan Inggris menurut standar E7" Foundation

(2014) tersebut mencakup tiga aspek yang saling berhubungan satu sama lain:
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nilai dan atribut profesional (professional values and attributes), keilmuan dan
pemahaman profesional (professional knowledge and understanding), dan
keterampilan profesional (professional skills). Atribut dan nilai-nilai
profesional berkaitan dengan kemampuan guru dalam menilai praktek baik dan
buruk dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terkait dengan kemampuan
dalam melakukan refleksi pembelajaran terkait dengan kebutuhan belajar siswa
yang beragam, mengevaluasi nilai-nilai yang dipegang selama pembelajaran,
kemampuan membangun kerja sama dengan sejawat dan siswa, dan lain-lain.
Keilmuan dan pemahaman profesional guru merupakan kedalaman teori dan
praktek pada bidang pengajarannya. Termasuk dalam hal ini adalah
kemampuan guru untuk meningkatkan dan memperbaharui ilmu pengetahuan
dan keterampilan kejuruannya, peningkatan kualitas mengajar berbasis bukti
pengalaman yang telah dilaksanakan, mengevaluasi praktek mengajarnya
bersama sejawat dan menilai pengaruhnya kepada siswa, dan lain-lain. Aspek
keterampilan profesional merupakan yang terkait dengan kemampuan
pengembangan keahlian dan keterampilan untuk menjamin outcome terbaik

bagi lulusan.

c. Standar Kompetensi Guru Kejuruan di Laos (LAO PDR)

Standar kompetensi guru kejuruan untuk Laos telah dikembangkan di
tingkat universitas (National University of Laos) dan diusulkan sebagai standar
nasional. Standar kompetensi tersebut telah disinkronkan dengan the * UNESCO
ICT-Competency framework for Teachers’ dan juga ‘the SEAMEO INNOTECH

Teaching Competency Standards in Southeast Asian Countries’ (Soysouvanh et
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al., 2013). Standar kompetensi guru kejuruan di Laos disusun dalam lima area
kompetensi yang kemudian dibagi menjadi 16 sub-area dan dibagi lagi menjadi
80 indikator yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 12. Lima area
kompetensi guru kejuruan pada draft tersebut meliputi: (1) competency area of
acting in an exemplary manner - kompetensi untuk berperilaku dalam
kepantasan untuk dicontoh; (2) competency area of educating — kompetensi
dalam hal mendidik; (3) competency area of teaching — kompetensi dalam hal
mengajar; (4) competency area of assessment —kompetensi dalam hal penilaian;
dan (5) competency area of self-development and innovation — kompetensi

dalam hal pengembangan diri dan inovasi.

d. Kerangka Kompetensi Guru VET menurut CEDEFOP

CEDEFOP (European Center for the Development of Vocational
Training) merupakan sebuah agensi terdesentralisir yang dibentuk pada 1975
dan berpusat di Yunani. CEDEFOP merupakan badan yang membantu
pengembangan dan implementasi kebijakan pendidikan dan pelatihan kejuruan
negara-negara Eropa. Kerangka kompetensi guru VET menurut CEDEFOP
(CEDEFQOP, 2009, pp. 21-28) adalah sebagaimana yang terdapat pada Gambar

11.
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ADMINISTRATION

Acvtivities Comprise

To successfully carry out the
activities, teachers need to

ORGANISATION

participation in student recruitment

¢ know about interviewing techniques

—» AND PLANNING [P and marketing and recruitment procedures
e participation in student selection e know the basics of HRM
e recording progress of students e have skills to negotiate/record
e recording own activities learning
* scheduling and organisation of * procedures for tracking/recording
courses student progress and progression
¢ engaging in teamwork and routes
cooperation with all staff e ICT skills
e guiding new colleagues e have team-work and communication
skills
e be familiar with induction
procedures
PROJECT e writing project applications  know national and international
» MANAGEMENT [ e setting up partnerships development resources and their

Gambar 11 (a)

detecting funding opportunities
managing projects

planning and follow-up of project fi
nances reporting
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conditions

have project management
knowledge and skills
have budgeting knowledge and skills

have team-work and communication
skills
¢ have intercultural skills




TRAINING

Acvtivities Comprise

To successfully carry out the
activities, teachers need to

PLANNING * designing courses/programmes (in  know the curricula: objectives and
—p| ~—»  cooperation with colleagues and defi ned learning outcomes
enterprises) e know tools or sources for learning
e analysing and taking into account needs analysis and understand their
learning needs of students and labour effect on training
market * know national and international
e linking training to political and educational policy
societal priorities ¢ possess language skills
e linking training to wider world * recognise developments in the labour
e planning learning events and market and recognise their relevance
processes: structure, content and to the training
materials * know learning theories and teaching
e setting up individual learning plans strategies
* organising learning in workplace in e be able to adapt learning content to
cooperation students’ capabilities
¢ have team-work and negotiation skills
FACILITATION  managing and delivering learning * know learning and teaching theories
—» OF LEARNING [®| processand event * have skills to present information
e linking training to practice clearly and effectively
e facilitating learning e have skills to deliver learning in a
e supporting, motivating and guiding varied and fl exible way
students ¢ have a command of learning
¢ dealing with disruptions environments, eg virtual ones
e creating and using resources and e know developments in professional fi
materials eld, both nationally and
e cooperating with homes internationally
e supporting and guiding students in ¢ know about learning diffi culties and
transitions to work-based training and psychology
labour market e have skills to detect and identify
learning diffi culties
e know guidance and counselling
theories and techniques
¢ be aware of equality and equity
issues, special education needs and
inclusion, multiculturalism
e know classroom management theories
and practices
e have skill to create safe learning
environment and manage student
relationships
e have interpersonal skills
o know the world of work,
developments in own field
ASSESSMENT * administering diagnostic skills tests * know assessment theories, techniques
> & ] e assessing learning achievements of and tools
EVALUATION students (in cooperation with * have a global understanding of

Gambar 11 (b)

colleagues and in-company trainers)
monitoring in-company trainers
giving feedback to support the
students’ learning and professional
development of trainers

training and relation to workbased
training
e have interpersonal skills
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DEVELOPMENT &

Acvtivities Comprise

To successfully carry out the

QUALITY ASSURANCE activities, teachers need to
DEVELOPING * following developments in own fi * be aware of the importance of own
—> ONESELF —®» eld, eg selecting and reading PD for own work
professional literature e be able to refl ect on own practice
e planning own long-term PD and recognise skills needs
e fi nding CPD opportunities (vocational, pedagogical, didactical,
e participating in CPD personal)
e recording and sustaining CPD e be able to integrate their new
activities learning or research into teaching
e be able to transfer development in
the fi eld into training
DEVELOPING e involvement in departmental and ¢ know theories on learning
—» INSTITUTION [ institutional development organisations
¢ developing new organisation, ¢ be aware of the importance of an
methods and materials within teams institutional approach to
and projects development
e developing learning in workplace in ¢ government policies and initiatives
cooperation with enterprises e employer priorities and practices
¢ know international objectives,
priorities and tools
e have skills for project work:
management and team-work skills,
interpersonal and intercultural
awareness
e communication skills
QUALITY * contributing to the QA of the * know QA theory, principles, systems
> ASSURANE —» institution and tools
* participating in design of QA tools » know purpose and utilisation of

Gambar 11 (c)

collecting feedback and data
contributing to applying QA results
for development of institution

planning improvements

self-assessment
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outcomes of QA cycle

have skills to plan the QA
procedures:

be able to record and analyse
feedback

have skills to utilise feedback and
QA results to improve the operations

and activities of institution




NETWORKING Acvtivities Comprise To successfully carry out the
activities, teachers need to
INTERNAL * engaging in institutional networks ¢ know about effective teamworking
—> NETWORKING and teams ¢ be familiar with management of
e developing own institution through change
networks and teams e be able to work collaboratively with
e promoting peer learning in networks and support colleagues
and teams e have interpersonal and
communication skills
EXTERNAL e liaising with external edu?ational e be able to re(-:ognise‘ and find
> NETWORKING networks, eg other educational external bodies (national and
institutions international) to liaise with

Gambar 11 (d)

networking with world of work
cooperation with labour market and
stakeholders

taking part in international networks
and cooperation

internationalising teaching content
finding cooperation partners eg for
projects and mobility

engaging in professional networks

be aware of international networking
opportunities

know national, international and EU
policies

know how to integrate international
perspective to curriculum and
teaching

know EU tools (ECVET, EQF,
Europass)

be aware of virtual professional and
learning communities

Gambar 11. Kerangka Kompetensi Guru VET CEDEFOP

(CEDEFOP, 2009, pp. 21-28)

CEDEFOP membagi kompetensi guru kejuruan dalam 4 kelompok

utama yaitu aspek administrasi, aspek pelatihan, aspek pengembangan dan

penjaminan mutu, serta aspek networking. Aspek administrasi terdiri dari

perencanaan dan pengorganisasian dan juga manajmenen proyek. Aspek

pelatihan terdiri dari perencanaan, fasilitasi pembelajaran, serta penilaian dan

evaluasi.

Aspek pengembangan dan

penjaminan

mutu  mencakup

pengembangan diri sendiri, pengembangan lembaga, serta penjaminan mutu.
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Sedangkan aspek networking mencakup pembentukan jaringan internal dan

eksternal.
e. Atribut Guru Kejuruan TAFE Australia

Dokumen yang bisa ditelusuri sejauh ini untuk standar guru kejuruan
Australia merupakan laporan kertas kerja penelitian di tingkat universitas, yaitu
TAFE NSW— North Coast Institute. Oleh karena itu, di sini tidak disebut sebagai
standar dikarenakan bukan dokumen yang disahkan secara formal sebagai
standar. Namun, poin-poin dalam laporan ini sangat layak untuk dikaji sebagai
pembanding. Atribut guru kejuruan dalam laporan ini merupakan hasil
penelitian pada guru kejuruan di TAFE, kepanjangan dari Technical and
Further Education, merupakan lembaga pendidikan kejuruan yang berbentuk
lembaga kursus ataupun institut yang dikelola oleh pemerintah setempat.

Guru kejuruan menurut TAFE (Corben & Thomson, 2001) harus
memiliki fokus pada siswa (learner focus) yang ditandai dengan adanya rasa
empati dan respek (empathy and respect), memiliki gaya dan tahapan belajar
(learning styles and stages), paham perbedaan antara kebutuhan siswa dan
kebutuhan silabus (student needs versus syllabus requirements), dan memahami
lingkungan belajar (the learning environment). Guru kejuruan juga harus
memiliki pengetahuan dan mengikuti perubahan ilmu pengetahuan yang
ditandai dengan penguasaan ilmu sesuai dengan bidangnya (knowledge of
subject area), menjaga agar selalu up to date, dan memiliki komitmen terhadap
pembaharuan profesional (commitment to professional renewal). Guru kejuruan

juga harus memiliki kepakaran dalam metode belajar mengajar (expertise in
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teaching and learning methodologies) yang ditandai dengan kemampuan
menggunakan sumber daya dan strategi pembelajaran (using resources and
strategies for learning), mengorganisasikan dan menstrukturkan pembelajaran
(organising and structuring learning), dan mengkontekstualkan teori
(contextualising theory).

Selain itu, TAFE juga mempersyaratkan guru kejuruan agar memiliki
atribut dan nilai-nilai personal (personal attributes and values) berupa passion
untuk memfasilitasi pembelajaran (passion for facilitating learning), komitmen
untuk pembaharuan profesional (commitment to professional renewal), dan
keterampilan berkomunikasi (communication skills). Guru hendaknya juga
memiliki peran dalam pengembangan profesi guru (influences on teacher
development), yaitu pada pendidikan guru (teacher education), berperan aktif
dalam mengamati praktek terbaik (observing best practice), refleksi
pembelajaran, aktif berperan dalam pemikiran pengembangan profesional
(thoughts on professional development), dan juga berproses menuju kepakaran

yang yang lebih tinggi (from novice to expert).

f. Kompetensi Guru Kejuruan Quebec

Martinet, Gauthier & Raymond (2002, p. 61) mengemukakan kompetensi
guru pendidikan kejuruan dengan pendekatan budaya yang kemudian
digambarkan seperti pada Gambar 12. Kompetensi profesional guru kejuruan
dibagi menjadi 4 kelompok yang kemudian dirinci menjadi 12 aspek. Empat
kelompok kompetensi tersebut terdiri dari: (1) ground works — pekerjaan

mendasar; (2) teaching as an act — mengajar sebagai tindakan; (3) social and

102



identitas profesional.

academic content — konten sosial dan akademik; dan (4) professional identy —

PROFESSIONAL COMPETENCIES

GROUNDWORK
1. To act as a professional inheritor, critic and interpreter or knowledge or culture when

teaching students.

2. To communicate clearly in the langguage of instruction, both orally and in writing, using
correct grammer, in various contents related to teaching

TEACHING AS AN ACT SOCIAL AND ACADEMIC CONTENT
To develop teaching/learning situations that are 7. To adapt his or her teaching to the needs and
apropriates to the students concerned and the characteristics of students with learning didabilities,
subject content with a view to developing the social maladjusments or hardcaps.
competencies targeted in the programs of study. 8. To intergrate information and communications
To pilot teaching/learning situations that are technology (ICT) in the preparation and delivery of
appropriate to the students concerned and to the teaching/learning activites and for instructional
subject content with a view to developing the management and professional development purposes.
competencies targeted in the programs of study.. 9. To corporate with social staffs, parents, partners in
To evaluate student progress in learning the subject the community and students in the pursuing the
content and mastering the related competencies. educational objectives of the school.
To plan, organize and supervise a class in such a 10. To corporate with members of the teaching team, in
way as to promote students learning and social carrying out tasks involving the development and
development. evolution of the competencies targeted in the
programs of study, taking into account the student
concerned.
1 1
PROFESSIONAL IDENTITY

11. To engage in professional development individually and with others.
12. To demonstrate ethical and responsible professional behaviour in the performance of his
or her duties.

Gambar 12. Kompetensi Guru SMK Menurut Martinet, Gauthier & Raymon
(2002, p.61)

Kelompok ‘groundwork’ ditandai dengan kemampuan bertindak
sebagai seorang pewaris professional, kritis, dan penginterpretasi pengetahuan
atau budaya saat mengajar siswa. Selain itu juga harus mampu berkomunikasi

dengan jelas dalam bahasa instruksional, baik lisan maupun tertulis,
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menggunakan tata bahasa yang benar, dalam berbagai konteks yang berkaitan
dengan pengajaran.

Kelompok ‘teaching as an act’ terdiri dari: (1) kemampuan
mengembangkan situasi belajar mengajar sesuai dengan ketertarikan siswa dan
pokok materi dengan tujuan mengembangkan kompetensi yang ditargetkan
dalam program studi; (2) kemampuan mengarahkan situasi belajar mengajar
sesuai dengan ketertarikan siswa dan pokok materi dengan tujuan
mengembangkan kompetensi yang ditargetkan dalam program studi; (3)
kemampuan mengevaluasi kemajuan siswa dalam mempelajari isi pelajaran
dan menguasai kompetensi sesuai dengan yang diajarkan; dan (4) kemampuan
merencanakan, mengorganisasikan dan mengawasi kelas sedemikian rupa
untuk mendukung pembelajaran siswa dan pengembangan sosial.

Kompetensi guru dalam kelompok ‘social and academic content’
terdiri dari: (1) kemampuan menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa yang memiliki disabilitas belajar, dan kelainan sosial; (2)
kemampuan mengintegrasikan ICT dalam persiapan dan penyampaian aktifitas
belajar mengajar dan untuk management instruksional serta tujuan
pengembangan profesional; (3) bersama staf sekolah, orang tua, masyarakat,
dan siswa dalam mengejar tujuan pendidikan sekolah; dan (4) bersama dengan
anggota tim pengajar melaksanakan tugas-tugas pengembangan dan evaluasi
target kompetensi dalam program studi dengan mempertimbangkan keadaan

siswa.
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Adapun kompetensi guru dalam kelompok ‘professional identity’
kemampuannya untuk terlibat dalam pengembangan profesional secara
individu maupun dengan yang lain serta mampu menunjukkan perilaku
profesional secara etis dan bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas-

tugasnya.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk menunjukkan posisi penelitian profesionalisme guru kejuruan ini
di antara penelitian-penelitian terdahulu, berikut di-review berbagai publikasi hasil
penelusuran dari berbagai sumber. Review dikelompokkan dalam beberapa topik
yang berhubungan dengan pekerjaan guru kejuruan. Review journal terdahulu ini

juga dipergunakan untuk membahas temuan penelitian disertasi ini.

1. Penelitian Terdahulu Mengenai Pembelajaran Kejuruan

Mohammad, Heong, Kiong, dan Rajuddin (2012) melakukan penelitian
untuk mendeskripsikan kesiapan calon instruktur kejuruan dengan tantangan
belajar mengajar di dunia pendidikan teknik dan kejuruan di Malaysia. Penelitian
tersebut menemukan bahwa terjadi pergeseran orientasi pembelajaran kejuruan,
yaitu pembelajaran kejuruan akan terfokus pada potensi individu siswa serta
mendorong siswa untuk mengembangkan keilmuan dan keterampilan
vokasionalnya masing-masing. Oleh karena itu guru kejuruan harus mampu
mengenali dan menyesuaikan praktek mengajar mereka terhadap kebutuhan
individual tersebut sehingga perlu didesain berbagai pendekatan mengajar untuk

mengembangkan berbagai kemampuan individual siswa.
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Gesler & Herrera (2015) membahas berbagai pendekatan vocational
didactics antara school based system (seperti yang diterapkan di Spanyol dan
Swedia) dan dual system (seperti yang diterapkan di Denmark, Jerman, dan
Norwegia) dengan 6 asumsi inti: oufcome orientation, cultural-historical
embedding, horizontal structure, vertical structure, temporal structure, dan the
changing nature of work. Penelitian tersebut mengungkapkan bahwa dalam
perspektif nasional, solusi sangat tergantung pada aspek kultural dan sosial. Dalam
perspektif lintas-bangsa, berbagai alternatif lebih visible untuk diterapkan.
Kombinasi kedua perspektif tersebut dapat membawa pada kontinyuitas dan inovasi
pada bidang didaktika kejuruan.

Lubis (2010) membahas perlunya implementasi vocational pedagogy
pada pendidikan guru kejuruan sebagai strategi pembelajaran mata pelajaran
kejuruan di Indonesia. Menurutnya, implementasi vocational pedagogy pada
pendidikan kejuruan merupakan alat untuk menciptakan lingkungan belajar yang
dapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan manipulatif, sikap, dan nilai-
nilai siswa yang tersimulasikan dalam seting lingkungan kerja nyata. Untuk dapat
mencapai tujuan pembelajaran maka beberapa prinsip vocational pedagogy harus
diterapkan, yaitu: orientasi utama program pendidikan adalah kebutuhan dunia
kerja, implementasi teori pedagogis di sekolah, penerapan mastery learning,
penerapan paradigma baru pembelajaran, penerapan pendekatan ‘learning how to
learn’, penggunaan pendekatan inquiry, discovery, dan problem solving dalam

proses belajar mengajar.
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Robertson (2009) yang membahas peran dan pentingnya pelatihan guru
dan identitas guru untuk memenuhi kebutuhan sistem pendidikan kejuruan di
Australia mengemukakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan tenaga pengajar
profesional yang berkapasitas untuk bekerja di lingkungan yang berkembang
dengan kompleksnya dan bekerja dengan beragam siswa maka guru kejuruan harus
mampu membuat keputusan pedagogis yang inovatif yang sejalan dengan
kebutuhan pebelajar dan pengguna lulusan. Keputusan inovatif tersebut
memerlukan lebih dari sekedar pemenuhan aturan dan panduan, melainkan
judgement profesional tingkat tinggi. Salah satu yang diperlukan agar guru kejuruan
dapat bekerja pada level tinggi, baik pada situasi routin dan non-routin, adalah
teacher identity. Jika teacher identity akan dikembankan untuk membangun
kapasitas inovasi dan produktifitas bangsa maka lembaga pelatihan guru kejuruan
(CIV TAA) harus mengenali pentingnya teacher identity dan peran yang dimainkan
guru dalam kerja keras tersebut.

Kajian di atas mengindikasikan bahwa pembelajaran kejuruan harus
mengakomodir kebutuhan belajar siswa secara individual, mengembangkan
kemampuan dan kecakapan siswa sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Untuk
mewujudkan hal tersebut maka ditempuh dengan berbagai model pembelajaran
yang mendorong siswa aktif belajar dan mendekatkan siswa pada dunia kerjanya.
Setiap negara perlu memikirkan sistem pendidikan kejuruan yang sesuai dengan
karakteristik negaranya, akan tetapi harus ditekankan bahwa sangat penting untuk
menjaga adanya kontinyuitas inovasi pembelajaran kejuruan (vocational didactics)

yang dilaksanakan. Sebagai panduan LPTK untuk menyiapkan tenaga calon guru

107



maka apa yang disebut dengan ‘teacher identity’ harus dirumuskan dan dijadikan

pedoman dalam program pendidikannya.

2. Penelitian Terdahulu Mengenai Identitas Guru Kejuruan

Corben & Thomson (2001) melakukan penelitian untuk merumuskan
atribut guru kejuruan yang hebat pada TAFE Australia. Penelitian tersebut
menemukan bahwa para guru expert di TAFE memiliki karakteristik yang dapat
dikelompokkan menjadi lima: (1) fokus pada pembelajar; (2) memiliki pengetahuan
teknis dan hal-hal umum terkini; (3) ahli dalam metodologi pengajaran; (4)
menunjukkan sifat-sifat dan nilai-nilai personal; serta (5) memiliki pengaruh pada
tahapan perkembangan profesionalisme guru.

Maitta, Heikinen, dan Uusiautti (2014) menganalisis persepsi guru
kejuruan di Finlandia untuk mengkonstruksi identitas profesi mereka dalam bentuk
narasi yang berhubungan dengan pekerjaan mereka. Penelitian tersebut menemukan
bahwa para guru kejuruan menarasikan 4 pola utama untuk mendefinisikan
identitas profesional mereka: (1) substansi pengetahuan (substance knowledge); (2)
kepakaran pedagogis (pedagogical expertise); (3) keterampilan kehidupan kerja
(work-life skills); dan (4) kemampuan pengembangan (developmental abilities).
Sebagai tambahan, penelitian tersebut juga mengungkap bahwa identitas
profesional guru kejuruan juga dapat dipandang dengan 4 elemen dasar: (1)
pentingnya dirinya sendiri dan dirinya untuk orang lain; (2) pentingnya pengalaman
selama awal-awal karir; (3) pentingnya pengalaman selama pendidikan guru
vokasional; dan (4) pentingnya pengalaman selama menjalani profesi guru

pendidikan kejuruan.
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Dalam publikasi yang lain, Mééttd, Heikinen, dan Uusiautti (2015),
menggunakan istilah ‘teacherhood’ sebagai pengganti istilah identitas pada
publikasi sebelumnya. Dalam publikasi tersebut, keguruan (feacherhood) yang
ideal dalam pendidikan kejuruan didefinisikan dalam enam aspek yang mana tiga
di antaranya berhubungan dengan keprofesionalan (professional self) dan tiga yang
lainnya berhubungan dengan personalitas (personal self). Professional self terdiri
dari: penguasaan atas satu bidang keahlian dan kemampuan untuk
meperbaharuinya; keterampilan pedagogis yang serbaguna; serta keterampilan
bekerjasama dan networking. Personal self terdiri dari: keterampilan memberi
dorongan dan dukungan kepada siswa; kesetaraan dan keadilan sebagaimana
tanggung jawab dalam pengajaran; nilai-nilai dasar yang baik dan peran guru
sebagai belwether (pamong) bagi peserta didiknya.

Sementara itu, Demirkasimoglu (2010) yang berusaha mendefinisikan
profesionalisme guru dari berbagai perspektif berujung pada suatu simpulan bahwa
hal tersebut tetaplah merupakan sesuatu yang terlalu komplek untuk didefinisikan
secara kaku. Menurut penelusuran Demirkasimoglu, tinjauan profesionalisme guru
masih beragam. Bahkan, ada pandangan bahwa pekerjaan guru merupakan
pekerjaan semi-profesional karena mereka diarahkan dengan berbagai standar
tertentu oleh atasan (pemerintah) sehingga otonomi individu guru dan kekuatan
dalam pengambilan keputusan menjadi terbatasi. Selanjutnya, disimpulkan bahwa
profesionalisme lebih baik didekati sebagai konstruk ideologis yang digunakan
untuk kendali pekerjaan pada guru. Profesionalisme guru hendaknya dipandang

sebagai refleksi sikap positif (positive attitude) dan identitas (identities) dalam
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menjalankan profesi. Attitude dan identities tersebut diyakini menjadi kata yang
mewakili standar terbaik dan paling tinggi untuk profesionalisme guru.

Dari berbagai publikasi tersebut, terlihat bahwa profesionalisme guru
kejuruan merupakan sesuatu yang komplek untuk didefinisikan secara pasti. Profesi
guru kejuruan menuntut kepakaran baik dalam hal keahlian maupun instruksional,
akan tetapi juga ada aspek lain yang tidak kalah penting untuk menyatakan
profesionalisme guru. Aspek lain tersebut berhubungan dengan personalitas dan
attitude yang melekat pada diri guru dan mewarnai keseharian guru dalam

menjalani profesinya.

3. Penelitian Terdahulu Mengenai Personalitas Guru Kejuruan

O’Connor  (2008) di  Australia melakukan penelitian untuk
mengintrepretasikan identitas profesional (professional identities) dan pengalaman
emosional (emotional experiences) guru-guru sekolah menengah karena pekerjaan
guru merupakan pekerjaan yang melibatkan perasaan (emotionally enganging) dan
menuntut kepribadian (personally demanding), sedangkan hakekat kepedulian
(caring) peran pengajaran selalu diabaikan dalam kebijakan pendidikan dan standar
guru. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kepedulian (caring) yang
ditunjukkan oleh guru dalam lingkungan kerja mereka terlihat menunjukkan
dimensi keprofesionalan, performatif, dan filosofis sebagaimana saat guru secara
pribadi ada negosiasi dalam dirinya bagaimana harus berperan sesuai dengan
tuntutan profesi dalam konteks situasi yang beragam. Performatif maksudnya
adalah perilaku yang ditunjukkan untuk memotivasi siswa agar dapat mencapai

tujuan pembelajaran. Profesional  diartikan  dengan  manajemen  dan
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mempertahankan hubungan yang serasi dengan anak didik yang ditujukan untuk
menjaga peran profesional. Filosofis/humanistis maksudnya adalah membuat
keputusan personal untuk peduli sesuai dengan filsafat individu atau kode etika
(code of ethics). Dan pada akhirnya disimpulkan bahwa kepedulian guru
dipengaruhi oleh kebutuhan pribadi mereka untuk mempertahankan hubungan
profesional yang positif dengan anak didik mereka dan juga oleh keyakinan
individu (individual beliefs) tentang peran mereka sebagai guru.

Liakopoulou (2011) meneliti untuk merekam kualifikasi penting guru
secara sistematis di Yunani agar mereka sukses dalam melaksanakan kewajiban
pedagogis dan didaktis di sekolah. Penelitian tersebut menemukan bahwa
pendekatan secara holistik terhadap alat-alat yang membuat profil guru yang baik
(good teacher) berasosiasi dengan keefektifan mereka dalam bekerja dengan sifat-
sifat personal (personal traits) dan keterampilan didaktis dan pedagogis (didactic
and pedagogic skills), selain tentunya dasar keilmuan pedagogisnya.

Kopsén (2014) melakukan penelitian untuk menemukan aspek
kompetensi guru kejuruan yang dibutuhkan di sekolah menengah kejuruan di
Finlandia. Penelitian ini menemukan bahwa hubungan antara guru dengan siswa
mempengaruhi bagaimana guru bisa memahami tugas dan pekerjaanya sebagai
guru, yaitu memahami apa yang disebut dengan identitas guru vokasi. Salah satu
tugas guru adalah menyiapkan siswa menjadi manusia dewasa yang siap untuk
hidup menjadi bagian dari masyarakat. Pola hubungan guru dengan siswa yang baik
membuka peluang bagi guru untuk bersikap ‘care’ kepada siswa sehingga guru bisa

men-support siswa untuk berhasil dalam belajar, karir, dan hidupnya.
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Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa atribut guru kejuruan
profesional tidak hanya pada aspek keterampilan dan pedagogis semata, melainkan
melibatkan banyak aspek kepribadian yang tercermin dalam pola hubungan dengan
siswa, kepedulian, dan dorongan agar siswa mencapai sukses dalam pendidikan dan
hiduppnya. Hal ini melibatkan perasaan yang dipengaruhi nilai-nilai personal yang

ada di dalam diri guru.

4. Penelitian Terdahulu Mengenai Pengembangan Keprofesian Guru
Kejuruan

Andersson dan Kopsén (2015) mengeksplorasi partisipasi guru vokasi
dalam program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) yang
diselenggarakan oleh Swedish National Initiative untuk mengupdate keterampilan
kejuruan yang disebabkan perubahan dunia kerja dan untuk memperkuat kualitas
pendidikan kejuruan Swedia. Berdasarkan teori socio-cultural identity formation
dan adult’s participation in education diperoleh hasil bahwa terdapat keberagaman
partisipasi guru kejuruan di dalam program PKB berdasarkan perbedaan umur,
bidang keahlian, dan lokasi geografis. Adapun kesempatan untuk mengikuti
program tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor kelembagaan dan
faktor-faktor situasional. Dugaan sementara, umur berpengaruh pada keikut-sertaan
dalam program tersebut karena ada perbedaan cara pandang terhadap PKB pada
kelompok umur yang berbeda.

Phin (2014) melakukan penelitian untuk mengungkap persepsi guru di
Kamboja terkait: (1) kompetensi guru dan kualitas pengembangan pendidikan dan

(2) penjaminan kualitas guru dan pelatihan guru dalam jabatan. Penelitian tersebut
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menyimpulkan bahwa responden menyadari dan secara eksplisit menyampaikan
bahwa guru yang kompeten benar-benar membantu pembelajaran siswa dan
meningkatkan kualitas pendidikan secara umum. Responden juga menyadari
pentingnya pelatihan dalam jabatan (in-service training) karena dapat membantu
guru lebih percaya diri dalam profesinya dan berakibat pada penghormatan dan
kepercayaan orang. Selanjutnya guru-guru menghendaki program in-service
training sebagai alat pengembangan keprofesian berkelanjutan untuk
meningkatkan kapasitas profesional mereka.

Geeraerts dkk. (2015) meneliti untuk menggali pengalaman para peserta
mentoring yang berpartisipasi dalam peer-group mentoring (PGM), yaitu sebuah
model baru untuk men-support pengembangan profesionalisme guru di Finlandia.
Penelitian ini sekaligus bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan yang mungkin
dalam pengalaman guru dalam pendidikan umum dan pendidikan kejuruan.
Penelitian ini menemukan bahwa para peserta mentoring memandang PGM sebagai
alat penting untuk pengembangan profesional sepanjang karir mengajar. Secara
umum, baik guru umum maupun guru kejuruan memiliki cara pandang yang tidak
jauh berbeda terhadap pentingnya PGM.

Di Swedia, Fejes & Kopsén (2014) melakukan penelitian untuk
mendeskripsikan pembentukan identitas guru kejuruan dengan lintas batas
komunitas — yaitu: (1) komunitas dari praktek pekerjaan lampau; (2) dunia
pendidikan; dan (3) komunitas pendidikan guru — untuk menjamin pengajaran yang
berkualitas pada pendidikan kejuruan. Penelitian ini menemukan bahwa

menyeimbangkan identitas sebagai guru dengan identitas dunia kerja dengan
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menjaga keikutsertaan dalam komunitas yang beragam merupakan persiapan
terbaik untuk mengajar bidang kejuruan para guru. Berdasarkan hal tersebut,
peneliti mengajukan perlunya in-service training untuk guru kejuruan untuk
membantu mereka selalu up to date, berpartisipasi aktif dan selalu mempunyai rasa
memiliki pekerjaan yang ditekuni sebelumnya. Peneliti juga menyampaikan peran
penting industri dalam penyiapan guru kejuruan, yaitu: sebelum menjadi guru maka
harus terlebih dahulu bekerja pada bidang yang sesuai, dan setelah bekerja menjadi
guru maka harus tetap merasa terikat dengan dunia kerjanya sehingga ilmu dan
keterampilan mengenai dunia kerjanya selalu up to date.

Berdasarkan uraian dari penelitian-penelitian di atas, dapat disimpulkan
bahwa program pengembangan keprofesian berkelanjutan merupakan bagian yang
tidak bisa dipisahkan dari profesi guru kejuruan. Program pengembangan
keprofesian guru kejuruan hendaknya melibatkan dunia industri dan secara
kontinyu dilaksanakan sepanjang karir guru kejuruan agar keilmuan dan
keterampilan mereka selalu up to date. Program ini hendaknya juga dilaksanakan
dengan memperhatikan usia guru karena persepsi guru untuk berbagai jenjang usia

berbeda-beda.

5. State of The Art Penelitian

Penelitian mengenai profesionalisme guru produktif ini mempelajari
berbagai aspek terkait pekerjaan guru produktif dalam sistem pendidikan nasional
Indonesia yang diwarnai oleh kondisi demografi dan sosio-kultur masyarakat
Indonesia. Dengan demikian, state of the art penelitian disertasi ini dapat

digambarkan sebagaimana ditampilkan pada Gambar 13.
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Kesiapan calon instruktur kejuruan thd.
tantangan pembelajaran kejuruan (Mohamad,
Heong, Kiong, & Rajuddin, 2012)

Persepsi guru kejuruan terkait: (1)
kompetensi guru dan kualitas
pengembangan pendidikan dan (2)

Partisipasi guru vokasi dalam PKB untuk meng-
update keterampilan kejuruan yang disebabkan
perubahan dunia kerja (Andersson & Kopsén, 2015).

penjaminan kualitas guru dengan pelatihan
guru dalam jabatan (Phin, 2014).

Perlunya implementasi vocational
pedagogy pada pendidikan guru
kejuruan sebagai strategi pembelajaran

kejuruan di Indonesia (Lubis, 2010).

Membahas peran dan pentingnya pelatihan guru
dan identitas guru untuk memenuhi kebutuhan
sistem pendidikan kejuruan (Robertson, 2009).

Merekam kualifikasi penting guru agar sukses
dalam melaksanakan kewajiban pedagogis dan
didaktis di sekolah (Liakopoulou, 2011).

Mengintrepretasi identitas profesional dan
pengalaman emosional guru sekolah
menengah (O’Connor, 2008).

Pendekatan vocational didactics
pada school based system dan dual
system (Gessler & Herrera, 2015)

Menemukan aspek kompetensi guru
kejuruan yang dibutuhkan di sekolah
menengah kejuruan (Képsén, 2014).

Persepsi guru peserta peer-group mentoring (PGM) -
yaitu sebuah model baru pengembangan profesionalisme
guru di Finlandia - dan perbedaan persepsi antara guru
kejuruan dan guru umum (Geeraerts et al., 2015).

Pembentukan identitas guru
kejuruan lintas komunitas: (1)
praktisi pekerjaan ; (2) dunia
pendidikan; dan (3) komunitas
pendidikan guru (Fejes & Kdpsén,
2014).

Menganalisis bagaimanakah para guru
kejuruan mengkonstruksi identitas mereka
terkait dengan karir mereka (Koski-
Heikkinen, Maatta, & Uusiautti, 2014).

Analisis secara mendalam status
profesionalisme guru yang saat ini masih
terjadi perbedaan pandangan dalam
berbagai literatur (Demirkasimoglu, 2010).

Merumuskan atribut guru kejuruan, faktor
apa sajakah yeng berpengaruh dan
bagaimanakah mengembangkannya
(Corben & Thomson, 2001).

Menemukan faktor-faktor keguruan
(teacherhood) pada guru kejuruan
(Maatta et al., 2015).

Gambar 13. Penggambaran State of The Art Penelitian
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C. Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini dirumuskan:

1. Aktifitas profesional apa saja kah yang terjadi dalam proses pendidikan di
SMK dan melibatkan peran guru produktif secara aktif?

2. Seperti apakah kerangka teoritis proses belajar mengajar pada SMK
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan dalam menghasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi kerja yang baik?

3. Bagaimanakah memberikan justifikasi bahwa pembelajaran kejuruan telah
berlangsung dengan baik?

4. Hal-hal apa sajakah yang dapat mendorong terwujudnya pembelajaran
kejuruan yang berkualitas pada SMK Teknik Pemesinan?

5. Seperti apakah kerangka teoritis perkembangan kematangan guru produktif
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan hingga memiliki kematangan
dalam menjalankan tugas dalam pembelajaran kejuruan?

6. Bagaimanakah memberikan justifikasi seorang guru telah melalui tahapan-
tahapan pengembangan profesionalisme dalam menjalankan progesi guru
kejuruan?

7. Strategi apa sajakah yang dapat ditempuh sehingga perkembangan
profesionalisme guru kejuruan dapat terwujud?

8. Hal-hal apa sajakah yang dapat mendorong terlaksananya proses
perkembangan kematangan guru kejuruan?

9. Seperti apakah kerangka teoritis peran guru kejuruan sebagai pendidik

dalam proses pendidikan di SMK?
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10.

11.

12.

13.

Kompetensi-kompetensi apa sajakah yang harus dimiliki oleh guru
produktif untuk menjalankan peran sebagai pendidik dalam sistem
pendidikan di SMK sehingga dia memenubhi kriteria sebagai guru kejuruan
yang baik?

Bagaimanakah kaitan jiwa pendidik seorang guru dalam mendukung proses
pembelajaran mapel produktif di SMK?

Seperti apakah kerangka teoritis (theoritical framework) profesionalisme
guru kejuruan yang dapat membentuk figur guru produktif yang ideal?
Aspek kompetensi apa sajakah yang secara keseluruhan diperlukan dari
seorang guru produktif sehingga dapat memenuhi kebutuhan peran

profesionalnya sebagai guru di SMK?
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, yaitu
hendak merumuskan kerangka teoritis profesionalisme guru kejuruan dengan
didasarkan pada kondisi empiris kinerja guru-guru kejuruan di lapangan, maka
metode penelitian grounded theory (GT) adalah metode penelitian yang paling
sesuai untuk diterapkan. Metode ini merupakan salah satu dari 5 pendekatan
penelitian kualitatif yang ada: narrative research, phenomenology, grounded
theory, ethnography, dan case study (Creswell, 2007). Tidak seperti penelitian
kuantitatif yang bersifat hipotetik-deduktif yang berpegang pada suatu teori
tertentu, penelitian kualitatif justru mencoba mencari dan menemukan suatu teori
berdasarkan data yang dikumpulkan (Nasution, 1992, p. 7).

Penelitian GT pertama kali dikenalkan oleh Barney Glaser dan Anselm
Strauss pada tahun 1967 dengan diterbitkannya The Discovery of Grounded Theory
(Glaser & Strauss, 1967). Grounded theory merupakan teori yang secara induktif
diturunkan dari studi fenomena yang terjadi di masyarakat, yaitu ditemukan,
dikembangkan, dan diverifikasi melalui serangkaian pengumpulan dan analisis data
secara sistematis (Strauss & Corbin, 1990, p. 23). Barney Glaser dan Anselm
Strauss yang pada awalnya mengembangkan metode ini bersama-sama, belakangan
berbeda pendapat dalam pengembangan metode ini. Mulai tahun 1989, Anselm
Strauss lebih banyak berkolaborasi dengan Juliet Corbin. Sejak saat itu dikenal dua

aliran GT, yaitu Glaserian GT dan Straussian GT. Pada tahun 2006, Kathy
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Charmaz, salah seorang murid Glaser & Strauss di University of California,
mengadaptasi metode tersebut dan dengan eksplisit menyebutnya sebagai

constructivist grounded theory (Charmaz, 2006).

[ o]

N

The Uniting Priciples of
GT

Differentiating

Differentiating
Principle:

Principle:
Use of
Literature (Lit)

- Memo Writing
- Constant Comparison
- Theoretical Sampling
- Substantive vs Formal
Theory

Coding
Framework
(CF)

Differentiatin
g Principle:
Underlying

Philosophy

A
[- - -\
Gambar 14. Prinsip-Prinsip Kesamaan dan Perbedaan Grounded Theory menurut
Kenny & Fourie

A
[lll\

Untuk memahami persamaan dan perbedaan karakteristik metode GT oleh
Glaser, Strauss, dan Charmaz, Kenny & Fourie (2015) merangkum dalam sebuah
diagram sebagaimana pada Gambar 14. Ketiganya memiliki persamaan dalam hal
penulisan memo, constant comparison, theoretical sampling, serta dalam membawa
substantive theory menjadi formal theory. Sementara dalam hal pengkodean, ketiga
jenis metode GT tersebut berbeda. Glaser cenderung mengungkap (discover) teori,

Strauss cenderung membuat (create) teori dengan pengkodean yang runtut
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(rigorous), sedangkan Charmaz cenderung membangun (construct) dengan
pengkodean yang tanpa batas (open-ended).

Agar analisis data dapat dilaksanakan dengan lebih cepat dan terarah maka
penelitian ini menggunakan metode GT versi Strauss & Corbin karena proses
pengkodean dipandu secara runtut. Hal ini membantu peneliti agar lebih cepat
membentuk teori. Adapun untuk teknis pelaksanaan, penelitian ini mengadopsi
langkap-langkap penelitian GT yang digambarkan oleh Charmaz (2006, p. 11)
sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 15. Langkah-langkah tersebut berlaku

umum untuk semua jenis penelitian GT.

Dalam diagram tersebut, terlihat bahwa penulisan memo merupakan kunci
dalam pengembangan teori dan harus dilakukan mulai pada saat awal hingga pada
tahap representasi teori. Diagram tersebut juga menunjukkan perlunya untuk
melihat kembali data yang telah dikodekan karena sangat memungkinkan terdapat
makna yang belum diidentifikasi pada saat penkodean sebelumnya. Theoretical
sampling harus terus dilakukan sehingga proses constant comparison tersebut
mencapai kejenuhan (saturated), yaitu suatu kondisi dimana penggalian data
berikutnya sudah tidak memicu wawasan teoretis baru atau sudah tidak
memunculkan sifat-sifat baru dari core category yang sudah ditemukan (Charmaz,

2000, p. 113; Glaser & Strauss, 1967, p. 61; Strauss & Corbin, 1990, p. 283).
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Gambar 15. Proses Pelaksanaan Penelitian Grounded Theory

Sumber: Charmaz (2006, p. 11).

121

Further theoretical
samaling it needed




Untuk menemukan jawab atas pertanyaan penelitian yang telah ditetapkan
maka dilaksanakan melalui strategi sebagaimana yang dicantumkan pada Gambar
16. Pihak-pihak yang bersinggungan langsung dengan dunia profesi guru kejuruan
diposisikan sebagai komunitas yang dapat menjelaskan seluk beluk profesi guru
kejuruan. Mereka adalah guru-guru itu sendiri, siswa dan alumni, atasan, dan
pengawas SMK. Oleh karena itu, penggalian data diarahkan kepada mereka dan

disertai dengan observasi terhadap lingkungan kerja.

Peran Profesional Guru Produktif di Lapangan;
Kerangka Teoritis Profesionalisme Guru Produktif SMK Teknik Pemesinan;

Aspek-aspek Kompetensi Pembentuk Profesionalisme Guru Produktif

T

GROUNDED THEORY STUDY

T

Interview

Pengalaman dan persepsi guru, atasan, siswa, alumni, pengawas,

dan lain-lain tentang praktek baik dan fenomena keprofesian Observasi,
guru produktif SMK Teknik Pemesinan Dokumentasi

A

Praksis pendidikan kejuruan SMK Teknik Pemesinan

Gambar 16. Strategi Pelaksanaan Penelitian
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di seluruh SMK negeri dan swasta di Kota
Surakarta Propinsi Jawa Tengah yang menyelenggarakan Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan. Peneliti mengacu pada Data Pokok online DITPSMK, yaitu

http://datapokok.ditpsmk.net, dengan filtering lokasi Kota Surakarta, Bidang

Keahlian Teknologi dan Rekayasa, Program Keahlian Teknik Mesin, Kompetensi
Keahlian Teknik Pemesinan. Daftar SMK yang menjadi lokasi penelitian
dicantumkan dalam Tabel 5. Selain itu, penelitian juga dilaksanakan di Program

Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP UNS.

Tabel 5. Daftar SMK Tempat Dilaksanakannya Penelitian

No Nama Alamat
1  SMKN 2 Surakarta J1. Adisucipto 42 Surakarta
2 SMKN 5 Surakarta JI. Adisucipto 33 Surakarta
3 SMKS Kristen 2 Surakarta JI. DI Panjaitan No. 1 JI.
Surakarta
4  SMKS Katolik ST Mikael J1. Mojo No. 1 Karangasem
Surakarta Laweyan Surakarta
5 SMKS Muhammadiyah 1 JI. Kahayan 1 Joyotakan
Surakarta Serengan Surakarta
6 SMKS Tunas Pembangunan 2 J1. Balekambang Lor No. 1
Surakarta Surakarta
7  SMKS Warga Surakarta J1. Kol. Sutarto No. 81 Surakarta
8 SMKS Pancasila Surakarta JI. Apel No 5 Jajar Surakarta
9 SMKS Bhineka Karya Surakarta ~ J1. Letjen Suprapto 34 Surakarta
10 SMKS PGRI 1 Surakarta J1 Pleret Utama, Banyuanyar
Surakarta
11 SMKS Tunas Pembangunan 3 J1. Krakatau Utara No. 5 Bibis
Surakarta Baru Surakarta
12 SMKS Murni 1 Surakarta JI. Dr. Wahidin No. 33 Surakarta
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Penelitian dilaksanakan selama 24 bulan, yaitu antara bulan Agustus 2016
hingga bulan Agustus 2018. Penggalian data dilaksanakan pada 19 Agustus 2016
hingga 25 Mei 2018. Selama rentang waktu tersebut, peneliti melaksanakan
pengolahan dan penggalian data secara simultan. Pengolahan data juga tetap

dilaksanakan, bahkan hingga saat penulisan laporan akhir pada Agustus 2018.

C. Sumber Data

Data pada penelitian GT bersumber pada informan penelitian yang dipilih
berdasarkan prinsip theoretical sampling (Creswell, 2007, p. 240; Glaser & Strauss,
1967, p. 45). Informan yang dipilih haruslah memiliki kapasitas untuk memberikan
informasi yang dibutuhkan penelitian. Dalam memilih sampel ini, Glaser (1967, p.
46) menekankan pentingnya theoretical sensitivity peneliti dalam menentukan
sampel penelitian agar penelitian GT dapat dilakukan dengan tepat. Adapun jumlah
sampel yang diperlukan untuk mencapai kejenuhan kategori dan mendetailkan
kategori dalam penelitian grounded theory adalah sekitar 20 — 30 individu
(Creswell, 2007, p. 78; Mason, 2010).

Penentuan informan penelitian ini mempertimbangkan keterwakilan dari
dari berbagai aspek, yaitu keterwakilan guru-guru yang bekerja pada SMK Negeri
dan SMK Swasta, serta keterwakilan dari SMK dengan kualifikasi maju
(established) dan dari SMK yang masih belum begitu maju (developing) yang ada
di Kota Surakarta. Adapun jumlah informan dari tiap SMK disesuaikan kondisi
kontekstual di lapangan dan dengan memperhatikan taraf kejenuhan teori yang

telah diperoleh.
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Penelitian ini menggunakan data inferview dari total 35 informan, terdiri
dari 7 orang alumni SMK, 4 orang mahsiswa PTM UNS yang merupakan alumni
SMK, 1 orang siswa SMK, 1 orang Kepala Sekolah dengan basis kompetensi
keahlian bukan Teknik Pemesinan, 1 orang Kepala Sekolah dengan basis
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan, 3 orang guru Teknik Pemesinan yang
sekaligus menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah, 7 orang Ketua Kompetensi
Keahlian Teknik Pemesinan yang mana satu di antaranya adalah Ketua MGMP
Teknik Pemesinan Kota Surakarta, 8 orang guru Teknik Pemesinan, dan 1 orang
calon guru yang telah mengikuti magang kependidikan terbimbing pada
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. Adapun rekapitulasi informan penelitian
dapat dilihat pada Lampiran 2.

Pada tahap awal penelitian ini, wawancara dilakukan terhadap alumni
SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan. Persepsi alumni mengenai kinerja
guru dianggap valid karena mereka merupakan sasaran langsung profesi guru.
Selanjutnya peneliti mulai terjun ke SMK-SMK dan menemui Ketua Kompetensi
Keahlian Teknik Pemesinan. Selain melakukan wawancara dengan Ketua
Kompetensi Keahlian, peneliti juga minta rekomendasi informan guru terbaik di
sekolahnya. Nama yang direkomendasikan menjadi target informan untuk di
wawancara berikutnya. Pada sebagian SMK, informan juga sekaligus menjabat
sebagai Kepala Sekolah atau Wakil Kepala Sekolah. Data yang diperoleh langsung
ditranskripkan dan dikodekan pada hari yang sama. Seiring dengan berkembangnya

sistem kode penelitian, maka sampel penelitian juga berkembang untuk
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mendapatkan kualitas informasi yang semakin baik dan semakin berkontribusi pada

terbentuknya teori.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengambilan data dalam penelitian perumusan konsepsi
profesionalisme guru SMK mapel produktif ini antara lain dilakukan dengan

teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.

a. Wawancara

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan data yang paling utama
adalah wawancara. Sebagai panduan awal, dipergunakan protokol
penelitian sehingga jalannya wawancara cukup bisa mengarah. Namun
demikian, hal ini tidak mengikat sebagai panduan wawancara yang kaku,
melainkan tetap harus luwes sesuai dengan jalannya wawancara.
Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka (open ended) dan tidak
terstruktur, pertanyaan berkembang secara wajar berdasarkan ucapan dan
buah pikiran yang dicetuskan oleh informan. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan alat perekam audio. Untuk mengurangi kesan formal dalam
proses wawancara, penggunaan perekam disamarkan dengan dimasukkan di
saku peneliti atau diletakkan di atas meja. Dengan demikian, informan bisa

lebih rileks dan peneliti bisa menggali pikiran informan dengan leluasa.
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Gambar 17. Alat Perekam Audio yang Digunakan dalam Penelitian

Dalam melakukan wawancara pada penelitian ini, peneliti
berusaha agar pola komunikasi dan interaksi antara peneliti dan informan
terjaga senatural-humanis mungkin. Terhadap informan alumni dan siswa,
peneliti sering mengajak bercanda dan berusaha pembicaraan sesantai
mungkin, sedangkan terhadap informan guru dan atasan peneliti
mendahului inti wawancara dengan obrolan santai yang friendly misalnya
menggunakan tema-tema umum ke-SMK-an terlebih dahulu.

Peneliti memulai pengambilan data 19 Agustus 2016 terhadap
seorang alumni SMK yang melanjutkan kuliah pada lembaga peneliti.
Untuk mempertahankan kronologis penelitian, metadata hasil rekaman
dipertahankan menjadi kode data. Sebagai contoh, data dengan awalan
160819 001 berarti data diambil pada tahun 2016 bulan 08 tanggal 19
(format YYMMDD), sedangkan kode “ 001" menandakan nomor file pada
alat perekam (file rekaman nomor 1 pada hari tersebut). Wawancara dan
observasi ke SMK secara garis besar terbagi menjadi dua tahap. Tahap

pertama berlangsung mulai April 2017 (kode file 170421 001) hingga
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November 2017 (kode file 171106 _001), sedangkan tahap kedua pada bulan
Januari 2018 (180108 001) hingga Februari 2018 (180207 003). Adapun
wawancara terakhir dilakukan terhadap Pengawas SMK (kode informan
P01) pada 24 Mei 2018 dengan kode file diawali dengan 180524 001. P01
merupakan Pengawas SMK yang direkomendasikan oleh G16.WK karena
bertugas sebagai pengawas pada SMK-SMK yang menjadi lokasi

penelitian.

b. Observasi

Teknik pengambilan data yang kedua adalah dengan observasi.
Dalam penelitian ini, ada dua macam observasi yang dilakukan, yaitu
observasi non-partifipatif dan observasi partisipatif. Objek amatan dalam
observasi mencakup berbagai peristiwa terkait dengan aktifitas ke-SMK-an
yang melibatkan guru dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Data ini
diambil dari aktifitas pengajaran baik di kelas maupun di workshop, aktifitas
guru dalam menjalankan aktifitas non-feaching di sekolah, pendampingan
siswa, keikutsertaan dalam berbagai kegiatan keprofesian, atau bahkan
aktifitas keseharian di sosial masyarakat. Karena obervasi bersifat natural,
data aktifitas dalam penelitian ini bersifat tidak menentu tergantung situasi
dan kondisi pada saat peneliti datang ke SMK.

Observasi non-partifipatif dilaksanakan dengan melihat langsung
guru dalam menjalankan aktifitasnya di sekolah. Dengan melihat langsung
di lapangan akan diperoleh data informasi dengan konteks yang tepat

sehingga dapat dimaknai dengan lebih tepat. Dalam hal ini, peneliti banyak
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berkunjung ke workshop teknik pemesinan untuk mengamati kondisi
workshop, peralatan, serta aktifitas guru dan siswa. Peneliti menggunakan
kamera handphone untuk mendokumentasikan hal-hal penting yang peneliti
temui di workshop. Foto-foto tersebut disertakan dalam proses coding
dengan menggunakan perangkat lunak MaxQDA®. Adapun foto yang
disertakan dalam analisis terdiri dari 4 foto workshop SMK Negeri 2, 8 foto
workshop SMK Negeri 5, 3 foto workshop SMK Bhineka Karya, 9 foto
workshop SMK PGRI, 3 foto workshop SMK Pancasila, 5 foto workshop
SMK Tunas Pembangunan 2; 15 foto workshop SMK Kiristen 2, dan 21 foto
workshop SMK Mikael.

Observasi partisipatif dilaksanakan pada kegiatan-kegiatan yang
mana peneliti memiliki kesempatan untuk beraktifitas bersama dengan guru
SMK. Dalam penelitian ini, peneliti mendapat kesempatan beraktifitas
bersama guru dalam kegiatan pembimbingan workshop subject specific
pedagogy (SSP) program PPG, pembimbingan PPL program PPG, serta
pembimbingan magang kependidikan mahasiswa S1. Hal-hal penting yang
peneliti amati ditulis dalam bentuk catatan lapangan (field note). Terdapat
11 catatan lapangan yang disertakan dalam analisis data dalam penelitian

ini dan dikodekan dengan awalan FN.

c. Dokumentasi
Teknik pengambilan data yang ketiga adalah dengan dokumentasi.
Dalam penelitian ini dokumen terkait dengan kinerja guru sampel penelitian

berupa arsip dokumen RPP, bahan dan media ajar, dan rekam penilaian
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siswa. Termasuk dalam data dokumen yang dipergunakan sebagai data
dalam penelitian ini adalah kebijakan pemerintah terkait, dokumen
kurikulum, dokumen telaah kurikulum yang peneliti peroleh dari Ketua
MGMP Teknik Pemesinan Kota Surakarta, instrumen monitoring kinerja
guru oleh Pengawas Sekolah, dan artikel pada situs resmi kementerian
sebagai penunjang. Semua data tersebut disertakan dalam analisis data

dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak MaxQDA®.

2. Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat berbeda
dengan pengumpulan data pada penelitian kuantitatif. Peneliti sendirilah yang
menjadi instrumen utama yang terjun ke lapangan serta berusaha mencari
informasi melalui observasi atau wawancara (Nasution, 1992, p. 54). Dalam
penggalian data, penelitian tidak menggunakan instrumen penelitian yang kaku
dan standar. Dengan demikian, pengambilan data bisa lebih peka terhadap
reaksi dan stimulus lingkungan, dapat menyesuaikan dengan situasi dan kondisi
saat pengambilan data, menangkap keseluruhan situasi, menghayati situasi,
serta dapat mengambil kesimpulan untuk segera menggunakannya sebagai
balikan untuk mendalami informasi.

Agar penelitian lebih terarah, maka diperlukan panduan penggalian
data. Penelitian ini mengadopsi apa yang disebut dengan ‘protokol penelitian’
oleh Robert Yin (Yin, 2011, p. 102). Istilah protokol penelitian dipergunakan
untuk memandu penggalian data pada penelitian kualitatif. Protokol penelitian

merupakan serangkaian prosedur dan daftar keperluan data. Artinya, protokol
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penelitian mengandung makna yang lebih luas dibandingkan dengan istilah
instrumen yang cenderung bersifat terstruktur, dengan closed atau open-ended
question pada penelitian survey, atau menggunakan item numeric pada
penelitian sosial (Yin, 2011, p. 102). Protokol penelitian pada penelitian
kualitatif hanya berisi serangkaian pernyataan topik yang akan digali.
Penggunaan instrumen penelitian pada penelitian kulitatif akan menjebak
peneliti sekedar melakukan survey dibandingkan dengan melaksanakan studi
kualitatif (p. 103), dan sebaliknya penggunaan protokol pada penelitian dapat
membantu peneliti kualitatif untuk tetap berada pada topik dan pertanyaan awal
(p. 102).

Agar penggalian data penelitian konsepsi profesionalisme guru
kejuruan ini cukup terarah maka ditetapkan protokol penelitian sebagaimana
yang dilampirkan pada Lampiran 1. Topik-topik protokol penelitian tersebut
dikembangkan berdasar pertanyaan penelitian. Selanjutnya, untuk setiap
kelompok responden diidentifikasi topik yang relevan sesuai dengan peran
masing-masing. Kelompok responden terdiri dari kelompok siswa, alumni,
guru, Ketua Kompetensi Keahlian, Kepala dan Wakil Kepala Sekolah, dan

Pengawas SMK.

E. Keabsahan Data

Terdapat empat kriteria untuk menyatakan nilai kepercayaan sebuah
penelitian, yaitu menyangkut nilai kebenaran, kemamputerapan, konsistensi, dan
netralitas (Nasution, 1992, p. 111). Dalam penelitian kuantitatif kriteria tersebut

dikenal dengan istilah validitas internal (internal validity), validitas eksternal
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(external validity), reliabilitas (reliability), dan objektivitas (objectivity), sedangkan
untuk penelitian kualitatif secara berturut-turut diistilahkan dengan kredibilitas
(credibility), kesesuaian (fittingness transferability), mampu-audit
(auditability/dependability), dan kemampubenaran (confirmability). Oleh karena
itu, untuk menjamin keabsahan data penelitian disertasi mengenai konsepsi
profesionalisme guru produktif ini, dilakukan: (1) triangulasi; (2) perpanjangan
waktu pengumpulan data; (3) member check; (4) peer debriefing; (5) pengunaan

peralatan yang memadai.

1. Triangulasi

Keabsahan data utamanya dilakukan dengan metode triangulasi, yaitu
pemeriksaan kesesuaian antar data, sumber data, dan metode penggalian data.
Dalam penelitian ini, triangulasi dilakukan antara data wawancara satu dengan
lainnya, baik yang bersumber pada informan yang sejenis maupun yang
berbeda. Triangulasi juga dilakukan terhadap jenis data hasil observasi yang
berupa dokumentasi foto, dokumen, maupun catatan observasi. Ditemukannya
kode (label makna) sejenis dalam beberapa transkrip wawancara dan/atau
lembar observasi menunjukkan adanya kesesuaian data. Dengan aplikasi
perangkat lunak qualitatife data analysis maka proses triangulasi ini menjadi
sangat mudah karena dapat langsung ditunjukkan dengan coded segment
overview untuk masing-masing kode sehingga langsung diketahui sebuah
makna didukung oleh sumber data yang mana saja. Triangulasi juga terlihat
pada analytic memo dengan ditemukannya makna yang sama dari informan

yang berbeda.
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T Coded segments

Code: METODE PEMBELAJARAN TEKMIK PEMESINANMetode prosedural Ymenuntun

menaeriakan oraktek

P od

Comment Document group

Wawancara Alumni SMK

Wawancara Alumni SMK
Wawancara Alumni SMK
Wawancara Alumni SMK
Wawancara Alumni SMK
Wawancara Guru Tahap-1
Wawancara Guru Tahap-1
Wawancara Guru SME
Catatan Lapangan (Fiel...
Dokumentasi Foto

o
o
o
o
o
o
o
O

Document name
160822_001 (Rosandi - SMK.
160822_002-3 (Abdul Alim - 5...
160822_002-3 (Abdul Alim -5...
160831_001 (Stefanus Fajar ...
170419_001 (Sahid Abdullah -...
170604_001 {(Mino - SMK PGRI)
171110_001 (Khaniffudin - 5...
FM SMKKristen2 180127

FM SMKPGRI 270217
Workshop SME Mikael - 12

- [m] >

10 coded segments from 9 documents and 5 document groups

T B O

Code

METODE PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESINAN\Metode prosedural imenuntun mengeri:
METODE PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESINAN\Metode prosedural Ymenuntun mengerj:
METODE PEMBELAJARAN TEKNMIK PEMESIMNAN\Metode prosedural Ymenuntun mengerje
METODE PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESINAN\Metode prosedural Ymenuntun mengeri:
METODE PEMBELAJARAN TEKNMIK PEMESIMNAN\Metode prosedural Ymenuntun mengerje
METODE PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESINANMetode prosedural imenuntun mengeri:
METODE PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESIMNAN\Metode prosedural Ymenuntun mengeri:
METODE PEMBELAJARAN TEKNIK, PEMESINAN\Metode prosedural Ymenuntun mengeri:
METODE PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESIMANMetode prosedural Ymenuntun mengeri:
METODE PEMBELAJARAN TEKNMIK PEMESINAN\Metode prosedural Ymenuntun mengerj:

~
~

Gambar 18. Contoh Triangulasi

Gambar 18 merupakan contoh triangulasi data penelitian dalam
disertasi ini. Konsep bahwa guru produktif hendaknya mampu ‘menuntun
mengerjakan praktek’ ditemukan pada 5 transkrip wawancara alumni yang
berasal dari sekolah yang berbeda, 2 transkrip wawancara guru SMK PGRI, 2
catatan lapangan dari observasi SMK yang berasal dari SMK Kristen 2 dan
SMK PGRI, dan dokumentasi foto pada workshop SMK Mikael. Hal ini
menunjukkan bahwa konsep tersebut didukung oleh kelompok informan yang
berbeda, berasal dari

sekolah yang berbeda, dan dengan instrumen

pengumpulan data yang berbeda.

2. Perpanjangan Waktu Pengumpulan Data
Keabsahan data juga dilakukan dengan cara perpanjangan waktu
pengamatan/pengumpulan data di Hal

lapangan. ini bertujuan untuk
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melengkapi data jika diperlukan dengan cara menghubungi kembali informan
jika ada data yang harus dilengkapi atau dengan menambah informan jika
muncul fenomena baru yang relevan. Dalam penelitian ini, perpanjangan juga
ditunjukkan dengan adanya penggalian data tahap-2, yaitu yang dilakukan pada
Januari-Februari 2018. Penggalian data tahap-2 tersebut dilakukan setelah
proses axial coding sudah menemukan bentuk, namun masih perlu untuk
dilengkapi. Dalam penelitian ini, perpanjangan waktu juga kadang disebabkan
karena kondisi yang kurang kondusif untuk memperoleh data secara natural.
Untuk memperoleh moment yang natural ini sering kali peneliti harus

menjadwalkan ulang wawancara.

3. Member Check

Member check yaitu mendapatkan persetujuan isi wawancara dari
informan penelitian. Transkrip wawancara dikonsultasikan kepada informan
dan diparaf. Pada saat meminta persetujuan transkrip wawancara, peneliti
menyampaikan poin-poin penting yang peneliti ambil dari keterangan informan
dengan maksud agar informan meralat jika ada kekeliruan. Contoh transkrip
yang diparaf oleh informan dapat dilihat pada Lampiran 6. Pada kesempatan
kunjung ulang untuk member-check tersebut, peneliti sekaligus menyampaikan

ucapan terima kasih telah menjadi bagian dari penelitian disertasi ini.

4. Peer Debriefing
Peer debriefing merupakan proses review oleh satu atau lebih sejawat
peneliti mengenai metode dan pelaksanaan penelitian yang dilakukan, bertujuan

untuk meningkatkan kredibilitas atau nilai kebenaran sebuah penelitian
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kualitatif (Spillett, 2003). Oleh karena itu, peer debriefer dipilih yang memiliki
pengetahuan dan kemampuan dalam hal penelitian kualitatif dan juga memiliki
pengetahuan dalam hal pendidikan kejuruan, khususnya ke-SMK-an. Dalam
peer debriefing, mitra debriefer diberi kesempatan untuk mengkritisi metode,
interpretasi, dan pengolahan data penelitian (Creswell, 2007, p. 208).

Peer debriefing dilaksanakan pada 15 Agustus 2018 di ruang rapat
kecil Program Studi Pendidikan Teknik Mesin FKIP UNS. Dalam penelitian
ini, debriefer dipilih dari sejawat peneliti sesama mahasiswa S3 dan sejawat
dosen dengan latar rekam jejak penelitian kualitatif mengenai guru kejuruan.
Anggota debriefer adalah: (1) NGA, S.Pd. M.Pd., dosen Program Studi
Pendidikan Teknik Mesin FKIP UNS, mahasiswa S3 jurusan PTK UNY
angkatan 2015; dan (2) Dr. AGT, M.Pd., M.Si., dosen Pendidikan Teknik
Bangunan, Doktor Pendidikan Teknologi dan Kejuruan alumni Universitas
Negeri Yogyakarta. Dalam proses ini, peneliti terlebih dahulu memaparkan
desain penelitian, penggalian data, pengolahan data, penginterpretasian data,
dan hasil interpretasi sehingga mitra debriefer memahami sepenuhnya

penelitian disertasi yang dilakukan.

. Analisis Data

1. Unit Analisis

Berbeda dengan jenis penelitian lain yang pada umumnya unit analisis
berupa individu, kelompok, atau organisasi, pada penelitian GT unit analisis
adalah ‘concept’. Menurut Strauss & Corbin (1990, p. 280), unit analisisnya

adalah konsep, prosedur sampling didesain untuk melihat bagaimana konsep
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bervariasi kisaran dimensionalnya. Creswell (2007, p. 78) menyebutkan bahwa
unit analisis penelitian GT mempelajari proses, aksi, atau interaksi yang
melibatkan individu-individu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa unit
analisis dalam penelitia GT adalah ‘concept’ yang muncul dari penggalian data
yang nantinya akan menjadi entitas dari teori yang muncul.

‘Concept’ didefinisikan sebagai “conceptual labels placed on discrete
happenings, events, and other instances of phenomena”, yaitu label konseptual
yang ditempatkan pada kejadian, peristiwa, atau suatu fenomena diskrit (Strauss
& Corbin, 1990, p. 61). Sejalan dengan definisi tersebut, Ihalauw (2008, p. 27)
menggunakan kata ‘simbol’ untuk istilah ‘conceptual label’ yang dipergunakan
Strauss & Corbin. Lebih jauh, Ihalauw menjelaskan bahwa konsep terdiri dari
3 unsur: simbol, muatan makna (konsepsi), dan objek (peristiwa: fenomena,

fakta, referensi empirik).

2. Pelaksanaan Analisis Data

Proses pemaknaan data kualitatif sehingga mencapai produk akhir
pada penelitian kualitatif disebut dengan pengkodean (coding). Dengan
demikian, secara singkat coding bisa dimaknai sebagai proses analisis data
kualitatif. Dalam penelitian GT, coding dimaknai sebagai serangkaian langkah
untuk memecah-mecah data, mengkonseptualisasi, dan menyusun kembali
menjadi teori (Strauss & Corbin, 1990, p. 57).

Menurut Miles & Huberman (1994, p. 10) secara umum alur
pengolahan data kualitatif terdiri dari aktifitas penggalian data (data collection),

reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan
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kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification). Aktifitas
pengolahan data tersebut tidak berlangsung satu arah melainkan berlangsung

interaktif sebagaimana yang diilustrasikan pada Gambar 19.

Data
Collection

Data
Reduction

Conclusions:
Drawing/Verifying

Gambar 19. Pengolahan Data Interaktif Menurut Miles & Huberman
Sumber: Miles & Huberman (1994, p. 12)

Penelitian GT dalam penelitian ini mengikuti metode coding Strauss
& Corbin (1990) yang meliputi open coding, axial coding, dan selective coding
yang dapat dijelaskan sebagaimana pada Gambar 20. Hal ini perlu disampaikan
karena pada sejarah perkambangan GT terdapat istilah-istilah lain, misalnya
theoretical coding pada GT klasik yang sebenarnya makna operasionalnya
hampir sama. Ketiga proses coding ini juga tidak berlangsung searah,
melainkan juga interaktif sebagaimana dijelaskan oleh Charmaz (2006, p. 11)
yang telah ditampilkan Gambar 15. Jika dibandingkan dengan metode Miles &
Huberman (1994), prinsip penggalian data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan juga terwujud dalam metode coding pada penelitian GT.

Hanya saja, metode coding pada penelitian GT lebih spesifik, khususnya pada
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bagian axial coding yang dipandu dengan model paradigma Strauss & Corbin

(1990).

OPEN CODING ’ D ‘ AXIAL CODING ’ D ‘SELECTIVE CODING’

Gambar 20. Tahapan Analisis Data pada Metode Grounded Theory

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perangkat lunak

MaxQDA® (www.maxqda.com). Perangkat lunak qualitative data analysis

sangat membantu dalam manajemen dokumen, pengkodean, transcripting, dan
menyajikan rekap data berdasarkan filter tertentu. Dengan demikian, peneliti
lebih memiliki kontrol terhadap data penelitian di antara belantara data yang
peneliti kumpulkan dibandingkan jika data berupa tumpukan print-out transkrip
wawancara dan hasil observasi. Adapun inferface perangkat lunak MaxQDA®

adalah seperti Gambar 21.

@ E:\DISERTASI\06 MaxQDA\disertasiku.mx12 - MAXQDA 12 (Release 123.0) - X
Project  View  Documents  Codes  Variables  Analysis  Miced methods  Visualtools  Reports  Help
- - - = o
B 79 P =E @ B ¥ @
he @ % &35
1 - m & .9 - e
0] - D CED» L B = B
I Document System [“W B EY /) @ =X [# Document Browser: 170421 001 (Burhanudin - SMK Warga) XEE DL oxXx
v I Documents. 347 nyaman, PD, untuk mengajar, itu menurut penjenengan nopo? ~
~ I Guru SMK 136
170604001 (Mino - PGRI 11 5 Yaotomatis kalo kita kempeten dengan yang kita ajarkan kita akan PD ya. Di samping kita juga menguasai model
1705120012 (Bambang - SMKSSKA) 2 pembelajaran di kelas, tapi yang paling utama salah satunyassih.... itu pada saat kita kompeten, atomatis kita bisa
2 . . njelaskan dengan detail dan siswa benar-benar yakin apa yang kita sampaikan ini hasil dari pengelaman. Berarti pada
#KEY QUOTES
v 9 Field Notes 31 . saat kita kompetensi itu kita peraleh dari pengalaman kita dan kita sampaikan ke anak-anak, itu anak-anak akan lebih
7 yakin dan kita juga lebih PD. Jadi sebelum kita mengajarkan kalo bisa kita menjadi pelakunya, sepertitu. Itu akan
4 T lebih mantap sekali. Ya sama... dalam dakwah jugs begitu... hehehehehe...
3
It &5 @ Naah, artinya begini. Artinya, kalo tadi saya sekilas membacanya begini. mengajar kejuruan, tapi sebenarnya yang
v B Alumni SMK 180 diajarkan itu hanya berbasis teori atau mungkin juga praktek, tapi juga praktek yang masih jumlahnya sedikit lah. tu
= 170413_003 (Holam CS - SMICN 2 Karanganyar) q. bisa jadi pengajaran kejuruannya juga tidsk maksimal. Artinya, akan sangat lebih baik, kalo menurut cerita
= penjenengan tadi, ketika sesecrang itu expert, expert yang didasarkan mau nggak mau harus dengan pengalaman.
Code System afae ) B =X . berpengalaman dal: g Pengalaman tu salah satunya diperoleh dengan melakukan, jadi sebagai pelaku begitu ya. Nah, itu kalo mau ngajar
~ yang baik di praktek ya harus begitu. Dengan kata lain begitu tadi penjenengan yang .... (jelaskan)?
v Code System

v (g PERSONAL BELIEVES
‘@ personal philosophy

&4 & Iya, memang kita tidak harus jadi ahli gitu ya. Tapi kita proses misalkan kita njelaskan atau pun ngoperasikan mesin
bubut, itu ya kita harus menjadi pelaku dengan baik bagaimana ngoperasikan bubut itu. Sebelum kita mengajarkan
bagaimana siswa itu mengoperasikan mesin bubut dengan baik dan benar juga. Demikian juga dengan mesin yang
lain - misalkan mesin miling - kita harus bisa mencoba proses mengoperasikan mesin milling itu sesuai dengan urutan
yangbenar, prosedur yang benar, dengan baik dan benar, baru kemudian kita bisa menjelaskan ke anak bagaimana
mengoperasikan milling itu tadi sesuai dengan SOPnya secara benar. Kalo kita misalkan hanya dari teori yang kita baca
sangat belum bisa terwakil, nanti takutnya ada stilah yang keliru gitu kan. Terutama di mesin itu kan kebanyakan dari
istilah bahasa asing yang langsung jadi serapan ke bahasa Indonesia yang kadang kalo ditinjau dari bahasa
Indonesianya kan tidak pas sama sekali ..}

|
|
@ moral principle 1
~ ‘@ SIFAT, PERSONALITY, TRAIT !
@ Altruism 1
]
1
|
|

(EY QUOTES

» Efficagy
' Ramah (Humbel) [Pindah ke Gen Soc Atttd?]
‘@ Tanggung jawab (Amanahj
‘@ Care / peduli
‘s Empatik
~ (g General Sodial Attitude !

&5 @ Apalagi kalo ada kejadian khusus yang terkait dengan karakteristik kerja mesin itu? 3} ©

% Simple Coding Query (OR combination of codes)

Gambar 21. Interface Perangkat Lunak MaxQDA®
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Dalam penelitian ini, data berbentuk beberapa macam dokumen
sebagaimana disajikan pada Tabel 6. Transkrip wawancara adalah hasil
transkripsi wawancara yang secara formal peneliti lakukan dalam bentuk
wawancara yang utuh. Proses transkripsi dilakukan di dalam perangkat lunak
MaxQDA® sehingga transkrip wawancara sinkron dengan timestamp rekaman
audio. Untuk percakapan non-wawancara namun terselip potongan-potongan
percakapan yang bermanfaat untuk melengkapi data penelitian disajikan dalam
bentuk catatan lapangan yang disertai dengan kutipan pembicaraan informan.
Catatan lapangan (field note) merupakan catatan peneliti pada saat peneliti
berkunjung untuk merekam amatan peneliti yang tidak terekam dalam
wawancara, namun memberikan tambahan data yang bermanfaat. Struktur
keseluruhan data penelitian yang diolah dengan menggunakan perangkat lunak
MaxQDA® dalam disertasi ini dicantumkan dalam Lampiran 3.

Tabel 6. Rekap Data yang Dipergunakan dalam Analisis Data Penelitian

No Betuk Data Jumlah

1  Transkrip wawancara terhadap guru baik formal maupun 21
non-formal. Wawancara non-formal dilaporkan dalam
bentuk catatan lapangan yang disertai dengan kutipan
pernyataan informan.

2 Transkrip wawancara terhadap alumni SMK 7
3 Transkrip wawancara mahasiswa PTM yang berasal dari
lulusan SMK

4 Transkrip wawancara terhadap siswa SMK 1

5 Catatan lapangan (field note) 11
6  Dokumen foto observasi lapangan 71
7  Dokumen kebijakan terkait 11
8  MaxQDA Web Collection, halaman web yang ditemui 17

peneliti berhubungan dengan penelitian yang kemudian
dimasukkan ke dalam fasilitas MaxQDA Web Collector
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a. Pelaksanaan Open Coding

Strauss & Corbin (1990, p. 61) mendefinisikan open coding
sebagai proses untuk mem-break-down data, mempelajari satu demi satu,
membandingkan, dan mengkonseptualisasikan data. Jadi tujuan pada
tahap ini adalah untuk penamaan dan pengkategorian fenomena melalui
pencermatan data (p. 62). Termasuk dalam tahap ini adalah mengenali
konsep-konsep yang merepresentasikan fenomena yang sejenis, hal ini
disebut dengan pengkategorian (categorizing) (p. 56). Fenomena yang
merepresentasikan sebuah kategori diberikan nama konseptual yang lebih
abstrak dibandingkan dengan nama yang diberikan kepada konsep awal (p.
65). Pada saat sebuah kategori dikembangkan maka hal penting yang harus
menyertai adalah property dan dimensionalisasinya (p. 69). Property
adalah atribut atau karakteristik dari fenomena/kategori, sedangkan
dimension adalah skala kontinum dari atribut tersebut (p. 70).
Pengelompokkan fenomena ini didasarkan pada pola kesamaan
(similiarity), perbedaan (difference), frekuensi, urutan (sequence),
hubungan (correspondence), dan sebab-akibat (causation) (Hatch, 2002,
p. 155).

Dalam penelitian ini, open coding dilakukan dalam aplikasi
MaxQDA® dengan pelabelan berbagai makna yang ditemui dalam data
yang berupa transkrip wawancara, catatan lapangan, dokumentasi foto,
serta dokumen-dokumen pendukung. Berbagai porsi data yang

menggambarkan makna yang sama terkelompokkan dalam satu
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conceptual label yang dalam MaxQDA® disebut dengan ‘code’. Oleh
karena itu, struktur kode keseluruhan dalam satu proyek penelitian disebut
dengan ‘code system’. Contoh pemberian label pada data dengan
MaxQDA® dapat dilihat pada Gambar 22 sedangkan sistem kode untuk

manajemen pengkategorian data ditampilkan pada Gambar 23.

¥ Document Browser: 170421_001 "= = P max

46 & Ya itu tadi Pak, potensinya itu kan macem-macem. Teori mungkin sebenarnya tidak sampai KKM, tapi dari segi ~
tanggung jawab dia punya. Pada saat kita berikan tanggung jawab, dia semaksimal mungkin dia menyelesaikan
tanggung jawab itu dengan baik. Kita bagaimana caranya dengan kekurangan dia ... kemudian yang perlu kita
sampaikan ke dia ya potensi apa yang sesuai dengan dia. Gitu...

47 & Artinya secara tidak langsung sebenarnya kita itu harus berpikir untuk membantu dia menemukan, ngasih tau dia

..mengenali potensi anzk di
potensi kekuatan dia.

..memiliki personal philosopl

. Efficacy
42 &V IYA... masing-masing punya kekurangan dan kelebihan. Tapi tidak ada manusia yang semuanya sisi dirinya itu
.mengenali potensi anak di § lemah kan nggak mungkin, nah kita tunjukkan sisi kuat dia itu apa untuk kemudian dia kembangkan.

49 & Nggihhh... betul...

50 & Guru tu seninya di sana Pak. :)

51 & Nah sekarang misalkan karena suatu keadaan barangkali Pak Burhan pernah - karena suatu keadaan entah ini
sifatnya kelembagaan, entah mungkin juga kepada personal siswa - yang menuntut penejenengan harus bekerja
lebih begitu misalkan apa kek ... nyiapkan LKS, mau UAN, dsb ... apa njenengan pernah juga secara tidak langsung
tertuntut harus melakukan pekerjaan lebih ... dengan overtime, dengan direwangi lembur-lembur gitu pernah Mas?

)

+.memiliki jaringan indug

pelaku produksi, kemudian kita juga pembimbing lomba-lomba, kita juga trainer pada saat kita mengadakan

52 & wah luar biasa, hampir tiap saat kalo itu :). Karena kalo di sana kita juga guru teori, kita juga guru praktek, kita juga
training, multifungsi luar biasa kalo di sana...

53

Pelaku produksi itu artinya unit produksinya itu tidak ada tenaga yang lain tapi juga dilakukan guru juga?

E + ,(:)Sirnple Coding Query (OR combination of codes)

Gambar 22. Open Coding dalam MaxQDA®

Secara keseluruhan, jumlah pelabelan data dalam proyek
penelitian ini adalah sejumlah 1272 titik. Elemen data sejumlah 1272 titik
tersebut kemudian dikelompokkan menjadi kategori dan sub-kategori
berdasarkan kesamaan dan/atau pola hubungan yang mungkin sehingga
terbentuk 259 nama label yang berbeda, termasuk penamaan kategori dan

sub-kategori. Code system secara lengkap disajikan dalam Lampiran 4.
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Code System aFGeHEdL oax

@ STUDEMT FOCUS [Competency achievement focus] 29

& AKUNTABILITAS THD LEMBAGA ! 19
hd » CPD AWARENESS (PASSIONATE OF LONG LIFE LE... ! 0
o long-life lzarner 1

» bersedia membimbing guru muda 1

hd » Pengembangan Diri dari Luar Sekolah | 0
CPD dg diklat keterampilan 3

~ g Pengembanan Diri Mandiri ! 0
belajar dari lingkungan &
pengembangan kompetensi praktek ber... 1
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Gambar 23. Sistem Kode Pengkategorian Data

b. Pelaksanaan Axial Coding

Axial coding adalah serangkaian prosedur dimana data diletakkan
kembali dengan cara baru setelah open coding dengan membuat koneksi
antar kategori-kategori (Strauss & Corbin, 1990, p. 96). Namun demikian,
pada tahap ini belumlah meghubungan menjadi sebuah rumusan teori yang
utuh, melainkan hanya mengumpulkan beberapa kategori yang bisa
disatukan (p. 97). Dengan kata lain, tahap ini masih mengembangkan
kategori yang lebih jauh berdasar property dan dimension-nya (p. 97).
Pada tahap ini, sub kategori dihubungkan dengan kategori induknya
dengan paradigma model (p. 99). Adapun yang dimaksud dengan

paradigma model adalah sebagai berikut:
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(A) CAUSAL CONDITIONS - (B) PHENOMENON = (C)
CONTEXT - (D) INTERVENING CONDITIONS - (E)
ACTIONS/INTERACTION STRATEGIES > (F)
CONSEQUENCES. (p. 99).

Operasionalisasi penyusunan model paradigma Strauss & Corbin
yang dilakukan dalam penelitian disertasi ini mengikuti struktur yang
dicontohkan oleh Creswell (2013, p. 428) dengan struktur seperti pada
Gambar 24. Setelah label data dikategorikan, maka semua kategori
dimasukkan ke dalam kerangka struktur model paradigma tersebut

sehingga kronologis proses sosial yang terbentuk dapat dijelaskan dengan

lengkap.
Context
Causal Core Category Strategies Consequences
Conditions or Phenomena

\ 4
\ 4
A 4

Intervening Conditions /

Gambar 24. Penyusunan Model Paradigma Menurut Creswell

c¢. Pelaksanaan Selective Coding
Selective coding adalah proses seleksi kategori inti (core
category), menghubungkannya dengan kategori yang lain secara

sistematis, memvalidasi hubungan tersebut, serta mengisi kategori-
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kategori yang memerlukan penghalusan dan pengembangan (Strauss &
Corbin, 1990, p. 116). Yang dimaksud dengan core category sendiri
adalah fenomena sentral yang mana semua kategori lain di sekelilingnya
terintegrasikan (p. 116). Hal ini sebenarnya juga hampir sama dengan axial
coding, akan tetapi pada level yang lebih abstrak lagi.

Pelaksanaan selective coding terdiri dari beberapa tahap: (1)
menjelaskan dengan story line; (2) menghubungkan kategori-kategori
tambahan di sekitar kategori inti dengan menggunakan model paradigma;
(3) menghubungkan kategori-kategori pada level dimensional; (4)
memvalidasi hubungan tersebut pada data; dan terakhir (5) mengisi
kategori yang memerlukan penghalusan dan pengembangan yang lebih
jauh (p. 117-118). Di sini, story berarti narasi deskriptif tentang fenomena
sentral. Sedangkan story line berarti konseptualisasi story, yang tak lain
adalah kategori inti itu sendiri (p.116).

Dalam penelitian ini, selective coding dilaksanakan dengan
mengintegrasikan model paradigma yang dihasilkan untuk membentuk
satu konsepsi besar (grand theory) yang dapat dipergunakan untuk
menjelaskan profesionalisme guru produktif SMK. Grand theory tersebut
diwujudkan dalam bentuk diagram dan narasi deskriptif. Hal ini sesuai
dengan Creswell (2013, p. 437) yang menyebutkan bahwa representasi
teori oleh peneliti grounded theory dapat dilakukan dengan 3 macam cara:
(1) dalam bentuk visual paradigma pengkodean; (2) dalam bentuk

serangkaian proposisi; dan (3) dalam bentuk cerita naratif tertulis.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum Situasi dan Kondisi Penelitian

Kota Surakarta merupakan salah satu kota yang memiliki banyak
pendidikan kejuruan yang berkualitas, baik untuk jenjang pendidikan menengah
maupun pendidikan tinggi. Posisi kota ini sangat strategis karena dikelilingi
beberapa daerah yang pada era kolonial tergabung menjadi satu, yaitu
Karesidenan Surakarta. Daerah-daerah itu antara lain Kabupaten Boyolali,
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Wonogiri,
Kabupaten Sragen, dan Kabupaten Klaten. Oleh karena itu, Kota Surakarta
menjadi tujuan utama masyarakat eks Karesidenan Surakarta untuk
memperoleh pendidikan yang lebih baik. Kota ini juga dikenal dengan sebutan
kota ‘Solo’ atau ‘Sala’.

Pemerintah Kota Surakarta memiliki perhatian yang besar pada
pendidikan kejuruan. Salah satunya adalah dengan dideklarasikannya ‘Solo
Kota Vokasi’. Slogan ini dilatarbelakangi dengan banyaknya lembaga
pendidikan latihan kerja di Kota Surakarta baik berupa SMK, pendidikan tinggi
vokasional, lembaga-lembaga pelatihan kerja. Sebagai contoh, Pemerintah Kota
Surakarta juga telah sukses mengembangkan Solo Technopark sebagai
jembatan dunia industri dan pelatihan berbagai keterampilan. Kota Surakarta

juga menjadi lokasi Akademi Komunitas Tekstil dibawah Kementerian
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Perindustrian dan Perdagangan sebagai percontohan akademi komunitas
berbasis potensi lokal, yaitu didasari atas banyaknya industri tekstil di daerah
Solo Raya. Dalam hal pengembangan SMK, Surakarta juga memiliki beberapa
SMK Rujukan yang berfungsi sebagai pembina SMK-SMK lain di sekitarnya,
baik dalam Kota Surakarta maupun SMK-SMK lain di daerah sekitar Eks-
Karesidenan Surakarta seperti Kabupaten Klaten, Sukoharjo, Sragen, dan
sekitarnya.

Kepeloporan Kota Surakarta dalam bidang pendidikan kejuruan juga
ditandai dengan dipilihnya kota ini menjadi lokasi peluncuran program
Revitalisasi SMK oleh Menteri Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Menko PMK) pada tanggal 26 Mei 2017. Program itu sendiri
merupakan realisasi Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang
Revitalisasi SMK (Presiden Republik Indonesia, 2016) yang merupakan salah
satu program untuk meningkatkan kualitas dan sumber daya manusia Indonesia.

Secara keseluruhan, di Kota Surakarta terdapat 50 SMK. Dari 50 SMK
tersebut, terdapat 12 SMK yang menyelenggarakan Kompetensi Keahlian
Teknik Pemesinan. Kedua belas SMK tersebut terdiri dari 2 SMK negeri dan 10
SMK swasta. Dua SMK negeri terdiri dari SMK Negeri 2 Surakarta dan SMK
Negeri 5 Surakarta sedangkan SMK swasta terdiri dari SMK Katolik St Mikael,
SMK Kristen 2 Surakarta, SMK Muhammadiyah 1 Surakarta, SMK Tunas
Pembangunan 2 Surakarta, SMK Warga Surakarta, SMK Pancasila Surakarta,
SMK Bhineka Karya Surakarta, SMK PGRI 1 Surakarta, SMK Tunas

Pembangunan 3 Surakarta, dan SMK Murni 1 Surakarta.
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Jika dilihat lebih jauh, kondisi kedua belas SMK penyelenggara
Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan tersebut juga beragam. Dilihat dari
jumlah Kompetensi Keahlian, jumlah rombongan belajar, jumlah siswa, kondisi
sarana dan prasarana yang dimiliki, maka terlihat bahwa kondisi SMK-SMK
tersebut berbeda-beda. Kondisi tersebut justru merepresentasikan keterwakilan
berbagai aspek kondisi riil dunia SMK nasional, yaitu: (1) terdapat SMK negeri
dan swasta dengan jumlah SMK negeri lebih sedikit dibandingkan dengan SMK
swasta pada setiap kota/kabupaten; dan (2) terdapat SMK dengan kualifikasi
baik maupun kurang. Dalam penelitian ini, kedua belas SMK tersebut
dikategorikan dalam 3 kategori: (1) Kategori-1, adalah untuk SMK negeri
dengan kualifikasi baik; (2) Kategori-2, adalah untuk SMK swasta dengan
kualifikasi baik; dan (3) Kategori-3, adalah untuk SMK Swasta dengan kategori
belum baik.

Kondisi yang beragam juga bisa dilihat pada tata kelola dan
pembelajaran. SMK negeri, yaitu SMK Negeri 2 dan SMK Negeri 5, cenderung
mapan dalam proses pembelajaran dengan daya dukung sarana dan prasarana
yang kuat. Sementara SMK swasta harus berjuang menghadapi tantangan yang
tidak mudah. SMK Mikael, SMK Warga, SMK Kristen 2 merupakan SMK
swasta yang mapan. SMK ini tidak ada permasalahan dengan keterisian daya
tampung, sarana dan prasarana tersedia dengan lengkap, memiliki kerja sama
dengan industri dengan sangat baik, dan unit produksi menjadi income
generating yang membantu operasional sekolah. SMK Mikael, yang dinaungi

yayasan yang sama dengan Politeknik ATMI, telah melaksanakan pembelajaran
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dengan konsep feaching factory dengan sangat baik. Bahkan, mereka telah
memiliki industri partner sendiri, yaitu PT. ATMI. Sementara itu, untuk SMK
Tunas Pembangunan 2 dan 3, saat ini sedang berjuang untuk mempertahankan
eksistensi karena jumlah murid setiap tahunnya sangat memprihatinkan. Lima
SMK lainnya - SMK PGRI, SMK Pancasila, SMK Bhineka Karya, SMK
Muhammadiyah, dan SMK Murni - kondisi pembelajaran mereka cukup sehat

dengan keterisian daya tampung cukup baik.

2. Sajian Data dalam Bentuk Model Paradigma

Dari kategori-kategori yang diperoleh dari proses open coding kemudian
ditemukan kategori sentral (central category) yang mewakili sebuah proses
sosial yang terjadi di lapangan. Central category adalah fenomena dimana
kategori-kategori lain berpusat sehingga dapat dijelaskan proses sosial yang
terjadi. Central category ini diangkat dari salah satu kategori hasil open coding.
Selanjutnya, dalam axial coding, kategori dan sub-kategori disusun menjadi
model paradigma Strauss & Corbin (1990, p. 99).

Penelitian ini menemukan tiga fenomena sentral yang mewarnai
pekerjaan guru SMK Teknik Pemesinan. Tiga fenomena sentral tersebut akan
diuraikan satu demi satu dalam bentuk model paradigma, namun perlu dicatat
bahwa rumusan tiga model paradigma tersebut pada proses penyusunannya
bukan langsung terwujud dalam satu tahapan. Seiring dengan pengecekan ulang
data, model tersebut juga berkembang, mengalami perubahan, dan juga
mendapat tambahan kategori untuk melengkapi model. Ketiga model

paradigma tersebut diuraikan berturut-turut sebagai berikut:
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a. Model Paradigma 1, Proses Pembelajaran Mapel Produktif SMK Teknik Pemesinan

a)
b)
¢)
d)
e)

Context

Kontekstualitas benda kerja praktek
Kontekstualitas budaya kerja industri
Durasi praktek

Frekuensi praktek

Intensitas praktek

Causal Conditions

Tujuan pendidikan SMK a
sesuai kebijakan pemerintah
Tuntutan kompetensi lulusan [
oleh dunia usaha/industri b
Kebijakan kurikulum SMK
yang ditetapkan pemerintah

Phenomena

) Pembelajaran mapel produktif
merupakan kesatuan antara pengetahuan,
keterampilan dan sikap kerja

) Gaya belajar yang sesuai untuk mapel
produktif Teknik Pemesinan adalah
visual dan kinestetik

b)

©)

d)
e)

g)

Intervening

Conditions

Kapabilitas guru dalam pembelajaran
kejuruan

Telaah kurikulum dan perencanaan
pembelajaran

Dasar keterampilan instruksional
guru

Persiapan mengajar

Kelengkapan peralatan workshop
Kenyamanan ruang workshop
Motivasi kesejahteraan guru

h) Kesehatan guru
1) Attitude terhadap profesi

) Trustworthiness

k) General Social Attitude

) Pola komunikasi pembelajaran

m) Supervisi (monitoring dan
pendampingan) pembelajaran
praktek

n) Kreatifitas pembelajaran teknik
mesin

0) Supervisi kinerja guru

Strategies

a) Implementasi model
pembelajaran yang sesuai

b) Implementasi metode
pembelajaran yang sesuai

¢) Implementasi media
pembelajaran yang sesuai

d) Implementasi teknik evaluasi
pembelajaran berbasis produk

Consequences

Tercapainya tujuan
pembelajaran dengan
keterpaduan:

a) sikap kerja,
b) pengetahuan, dan
c) keterampilan

—

Gambar 25. Model paradigma Proses Pembelajaran Mapel Produktif SMK Teknik Pemesinan
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1) Phenomena

a) Pembelajaran mapel produktif Teknik Pemesinan merupakan
kesatuan antara pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja
Dalam proses pembelajaran mapel produktif ditemukan
fenomena bahwa pembelajaran mapel produktif menuntut proses
pembelajaran yang terintegrasi antara aspek pengetahuan, keterampilan,
dan juga sikap kerja secara sekaligus. Bagaimana terintegrasinya aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada mapel produktif ini berbeda
dengan mata pelajara normatif dan adaptif. Menurut informan' G02.K,
pembelajaran normatif adaptif cukup sulit untuk dibawa menuju seperti
mapel produktif yang mana pada mapel produktif lebih jelas aspek
pembelajaran yang terdiri dari sikap, pengetahuan, dan keterampilan
(reponden menyingkat SPK). Dalam pembelajaran produktif, terutama
yang menggunakan job sheet (berarti juga pelajaran praktek) ketiga
aspek tersebut dapat diukur dengan jelas. Informan juga menyampaikan
bahwa porsi terbesar pada pembelajaran mapel produktif adalah
pembelajaran praktek, yaitu pembelajaran latihan kerja workshop untuk
membentuk  keterampilan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pembelajaran untuk membentuk keterampilan memerlukan alokasi
waktu yang jauh lebih besar jika dibandingkan dengan teori.

Pembelajaran normatif adaptif kurang sesuai dengan konsep SPK

! Gxx.y : Nomor informan pada data penelitian.
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tersebut karena sebagiannya dianggap tidak bisa dipraktekkan. Informan

menyatakan:

“Kalo pembelajaran produktif memang include jadi SPK, jadi sikap
pengetahuan dan keterampilan, itu sudah menyatu. Baik dalam
pembelajarannya, teorinya, maupun apalagi di dalam pembelajaran
job sheet-nya. Kalo job sheet itu kan sudah masuk ketiga unsur itu.
Jadi ranahnya ada afektif normatif ... eehhh (meralat) ... ranah
SPKnya. Jadi eee pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya gitu. Itu
pembelajaran yang produktif. Nah, selama ini yang saya alami,
memang yg diproduktif itu lebih jelas. Artinya juga terukur, baik
terukur lewat job sheet maupun terukur ketika pembelajaran. Salah
satunya kalo kita misalkan ngajar di praktek pemesinan, itu di sana
dibagi ada pemesinan bubut, freis, sama gerinda. Sebagai sample aja
kalo bubut katakanlah 6 jam atau 8 jam, itu kalo kita memberikan
teori itu juga mengacunya juga disana sudah ada penjelasan lewat
RPP itu tiga hal harus dilalui, kaitannya dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap itu. Sehingga ranahnya memang untuk
paling tidak 75 ato 80% itu ranahnya ke dalam pembelajaran
praktek. Itu yang saya alami.” [G02.K, L2]

Informan yang sama juga menyatakan bahwa dalam mengajar produktif
tidak cukup hanya teori, melainkan harus ada kesesuaian antara teori
yang disampaikan secara lisan dengan tindakan nyata yang dapat
didemonstrasikan.

Informan GO3 menjelaskan bahwa mengajar produktif tetap
harus didasari pada teori. Teori yang diajarkan harus seiring dengan
praktek. Teori dasar diberikan kepada siswa untuk memberi dasar atas
keterampilan praktek yang diajarkan. Informan juga menyampaikan
bahwa pengajaran teori dilaksanakan langsung berhadapan dengan alat.
Informan GO3 juga menunjukkan bahwa porsi praktek lebih banyak,
teori disampaikan di awal sebagai dasar, akan tetapi pengembangan
keilmuan dan keterampilan dilakukan dengan memberikan porsi latihan

dalam bentuk praktek per job sheet secara bertahap.
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“Nggih ngajar Pak. Teori yang berkaitan dengan praktek. Sama.
Walaupun berkaitan dengan kurikulum, guru mengetahui masalah
mesin bubut, sehingga ini dibahas langsung. Nerangin teng mriku,
langsung. Kayak gitu.“ Ada guru lain menimpali, "Teori dulu baru
praktek. Teori penunjang praktek.". Informan melanjutkan, “Tetep
ada teorinya. Apalagi anak yang baru masuk pertama kali, pasti ada.
Tapi kalo udah berkali-kali masalah itu ya masuk, absen, alat,
praktek. Ngaten mawon. Selesai job baru, nanti terangkan job baru
lagi.” [G03, L39-432, dengan penyesuaian|]

Informan GO1 menuturkan bahwa dalam mengajar praktek
kejuruan, pembekalan teori tetaplah penting. Namun, pemberian teori
hendaklah bertahap mulai dari yang dasar dan langsung dipraktekkan.
Jika siswa telah mampu mengerjakan praktek dari teori dasar tersebut
maka siswa akan paham dan terpancing untuk melanjutkan ke materi
selanjutnya. Pemberian materi yang terlalu jauh padahal belum
diimbangi dengan praktek justru akan menimbulkan kebingungan siswa.
Penyampaian muatan pengetahuan (kompetensi pengetahuan) dan
keterampilan memerlukan ketelatenan guru karena harus dilakukan

secara bertahap.

“Tetep harus dibekali teori, Pak njih. Tetep harus dibekali teori, tapi
teori dasar yang langsung bisa dipraktekkan. Kalo teorinya itu
terlalu jauh itu nanti menjadikan anak semakin bingung itu nanti.
Tapi kalo pada saat teori dasar itu sudah bisa dipraktekkan anak
sehingga paham dari teori dasar itu, otomatis dia ada keinginan
untuk melanjutkan dan mudah juga untuk memahami materi
setelahnya.”

“Jadi misalkan kita pemrograman CNC ya yang dasar dulu, dia
nyoba ngetiknya. Mengetiknya kayak gini, jadinya kayak gini, baru
kemudian kita tambah, praktek lagi .... kita tambah, praktek lagiiii.
jadi model pembelajarannya asik, gitu....” [GO1, L20-22]

2 Gxx,Lyl-y2: Mengambil dari transkrip wawancara Gxx baris y1 s.d y2
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Informan yang berasal dari sekolah lain, GO5, menyatakan
bahwa pengetahuan akan teori dan kemampuan praktek merupakan dua
hal yang harus secara simultan dikuasai oleh siswa. Hal tersebut juga
harus disertai dengan sikap kerja yang mendukung. Kompetensi praktek
harus selalu didahului dengan dasar keilmuan (teori) terlebih dulu, dan
pengetahuan itu terus dibentuk selama melaksanakan praktek di
workshop. Sikap kerja seperti kedisiplinan dan sadar Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) merupakan keharusan yang harus sudah

ditanamkan kepada siswa sejak awal.

“Walaupun kita berlangsung misalkan cuma 4 tatap muka misalkan.
4 tatap muka teori dulu, teori persis seperti normatif. Artinya
memberi teori murni sama teori pengantar praktek. Lha, setelah itu,
ya kita langsung menuju ke praktek gitu aja. Nah, tapi begini ...
untuk praktek, kita siapkan memang sedini mungkin dari: satu,
misalkan kita ajarkan itu satu tentang awalnya itu, untuk
pembekalan awal itu adalah kesadaran tentang keselamatan kerja;
yang kedua, yaitu tentang kedisiplinan. Kita mengajarkan itu selalu
terus. Karena apa, kalo tidak begitu kita sering kecelakaan.” [GO0S5,
L.6]

Seorang guru produktif juga harus secara konsisten menjaga
capaian kompetensi siswa. Selain tingkat keterampilan, yang harus
dijaga juga adalah jenis-jenis keterampilan ada mapel tersebut. Sebagai
contoh misalkan dalam mapel tersebut terdapat: keterampilan-1,
keterampilan-2, keterampilan-3, dan seterusnya maka seorang guru
produktif wajib berusaha untuk memenuhi bahwa praktek untuk setiap
keterampilan tersebut telah dilaksanakan.

Informasi-informasi di atas terkonfirmasi oleh informan alumni

SMK A03 yang menyatakan bahwa yang bersangkutan merasa nyaman
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dengan pembelajaran mapel produktif yang dilaksanakan dengan
keseimbangan antara teori dan praktek. Teori diperlukan sebagai basis
pengetahuan tentang keterampilan yang dipelajari, namun tidak
diberikan serta merta atau teori melulu. Pemberian teori akan lebih baik
jika langsung diikuti dengan praktek sejauh teori yang telah

disampaikan.

“Dalam penyampaian materinya itu dia step by step. Dia tidak
langsung ke intinya tapi pengenalan dulu teori-teori, terus langsung
ke praktek. Biasanya kalo langsung ke praktek teorinya nggak tahu,
nanti bisa salah dalam pengambilan keputusan.” [A03, L35-37]

b) Gaya belajar yang sesuai untuk mapel produktif Teknik
Pemesinan adalah visual dan kinestetik

Berkaitan dengan fakta bahwa pembelajaran mapel produktif
kompetensi Teknik Pemesinan menuntut kesatuan antara aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja, maka hal ini juga
berimplikasi pada bagaimana pembelajaran tersebut dilaksanakan.
Fenomena yang juga ditemukan dari penelitian ini adalah gaya belajar
yang sesuai untuk membelajarkan mapel produktif adalah gaya visual

dan kinestetik. Informan GO1 menyampaikan:

“Memang begitu. Anak-anak juga pada saat dia itu mendapatkan
materi selain produktif itu agak kurang semangat, kadang seperti itu.
Tapi pada saat dia itu mendapatkan materi produktif yang kemudian
nanti akan ada aplikasi di sana, dia begitu semangat. Apalagi pada
saat kemudian dia tahu hubungan nanti pada saat kerja itu dia pengin
di bagian apa, itu tambah akan semangat. Kayak gitu.” [GO1, L14]

Informasi informan G02.K juga mengindikasikan bahwa dalam
pengajaran teori yang terkait dengan praktek (dalam kasus ini informan

memberi contoh menyampaikan teori membubut tirus) maka media
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yang tepat adalah berupa tayangan visual berupa LCD, gambar peraga
pada lembaran kertas, dan juga peraga dengan peralatan yang nyata.
Bahkan, akan sangat baik jika kemudian siswa langsung dibawa ke
mesin yang dimaksud untuk ditunjukkan bendanya secara langsung,
mendemonstrasikan bagaimana mengoperasikannya, dan menunjukkan
contoh produk benda kerja. Setelah itu, penjelasan teori dilanjutkan
kembali disertai dengan contoh-contoh, latihan perhitungan, dan tetap
menjaga identifikasi variable perhitungan terhadap penunjukannya pada

benda nyata. Informan G02.K menceritakan:

“Kemudian ada juga saya bawa alat-alat peraga yang teori saya bawa
Pak. Baru kebetulan kalo itu dekat dengan di ruang praktek, ‘Ini lho
yang namanya eretan atas, yang harus diputar gini ’. Anak suruh anu
juga, mengelilingi. ‘Piye, Pak, carane ngatur?’. ‘Ini, ini dikendori,
ini diputar!’. ‘Berapa derajat mintanya?’. Itu kalo misalkan eretan
atas ... kalo misalkan lepas kan beda lagi, harus digeser ke kanan
atau ke kiri berapa mili itu... Nah, dari situ anak itu ada gambaran
kalo lewat teori. Kemudian baru kembali ke teori lagi adalah contoh-
contoh atau soal, carane ngetung kemudian sing disebut panjang
yang ee tirus, yang dibuat tirus yang mana, diameter besar yang
mana, dia meter kecil yang mana, kan mereka akan paham kalo
diberikan contoh. Selain juga ada contoh benda kerja misalkan, ‘Ini
lho hasil bubut itu seperti ini!’. Kita tunjukkan. Mereka paling ndak
akan penasaran gitu loh, baru kemudian kita praktekkan. Ini yang
saya alami seperti itu.” [G02.K, L.24]

Informan GO5 juga menyampaikan bahwa siswa SMK lebih
bersemangat dengan pembelajaran yang langsung dipraktekkan.
Berbagai prosedur kerja lebih mudah diingat jika langsung
dipraktekkan. Hal ini juga berarti bahwa pengajaran kompetensi praktek
tidak bisa dilakukan hanya dengan memberikan secara teoritis, atau

sebagai pengetahuan saja. Informan mengatakan:
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“Sebenarnya teori kita itu sudah membahas, sebelumnya kan teori
ya pak. Sudah kita itu menyampaikan teori. Tapi dasar anak, macem-
macem ya. Kalo tidak langsung praktek itu dia kurang semangat.
Kalo teori tok itu, padahal teori itu teori pengantar praktek, gitu loh.
Ya sudah anaknya cuma biasa, saya beri tahu, ooo pahat itu
ganjalnya harus rata. Harus paling tidak 1/3 yang muncul itu 1/3
pahatnya. Nanti kalo terlalu panjang keder. Terlalu pendek eretan
atasnya notok. Nah, seperti itu tuh masih terjadi. Wis ada yang
pendek, ada yang terlalu panjang, akhirnya keder, ndet ndet ndet.
Lha ya to? baru tahu kalo nder ndet net, o ya to? dulu teori kan sudah
to? Tapi kamu akhirnya terlalu panjang, jadinya kan elek to? seperti
itu, Pak. Kadang kamu terlalu pendek, ndadak nginguk ngene. Susah
kan? Kalo nanti nginguk-nginguk seperti itu bajumu itu bisa kena
putaran kepala tetap. Chuck. Nah, dia itu mudahnya ingat kalo sudah
di langsung di lapangan. Ketika saya mengingatkan di teori itu dia
tidak mudah lah untuk bisa menerima. Seperti itu.” [GO0S5, L6]

Dari berbagai informasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
keilmuan kejuruan teknik pemesinan memerlukan kecerdasan spasial
dan kecerdasan kinestetik. Kecerdasan spasial adalah kemampuan
manusia untuk membaca dunia visual (dapat diindera dengan indera
penglihatan) dan spasial (membayangkan ruang) dengan akurat.
Kecerdasan kinestetik merupakan kecerdasan gerak motorik.

Informasi yang sama juga diperoleh dari informan lain,
misalnya GO1. Menurutnya, siswa SMK teknik pemesinan lebih
menyukai mata pelajaran praktek yang ada hubungan langsung dengan
jenis pekerjaan yang dibayangkan saat lulus sekolah. Pandangan
informan juga menunjukkan bahwa ia merupakan seorang guru yang

bisa memahami karakteristik siswanya.

“Iya. Memang begitu. Anak-anak juga pada saat dia itu
mendapatkan materi selain produktif itu agak kurang semangat,
kadang seperti itu. Tapi pada saat dia itu mendapatkan materi
produktif yang kemudian nanti akan ada aplikasi di sana, dia begitu
semangat. Apalagi pada saat kemudian dia tahu hubungan nanti pada
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saat kerja itu dia pengin di bagian apa, itu tambah akan semangat.
Kayak gitu.” [GO1, L14]

Seorang mahasiswa PTM yang merupakan alumni SMK

Teknik Pemesinan juga mengkonfirmasi informasi tersebut.

“Untuk anak SMK, kalo teori itu agak susah diterima. Tapi kalo
langsung di mesin dan pemberian materinya itu langsung di mesin,
biasanya untuk anak SMK lebih mudah dipahami.” [MO1, L49]

2) Causal Conditions

Agar model paradigma terbentuk sempurna maka bagian-bagian
kosong dalam model harus ditemukan. Pada fenomena sentral yang pertama
ini, causal condition dihubungkan dengan kebijakan pendidikan kejuruan
yang berlaku mengikat proses pendidikan di SMK dan juga kondisi riil di
masyarakat. Kebijakan yang dimaksud adalah sejumlah kebijakan resmi
pemerintah yang terkait dengan SMK, sedangkan untuk kondisi riil dapat
diketahui dari sejumlah artikel media masa dan terbitan online DitPSMK
yang dalam penelitian ini dikumpulkan dengan fasilitas MaxQDA® web
collector.

a) Tujuan pendidikan SMK sesuai kebijakan pemerintah

Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 15,
disebutkan bahwa pendidikan menengah kejuruan bertujuan untuk
menyiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu
(Republik Indonesia, 2003). Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19
Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 26 ayat (3),
disebutkan standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan

menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan,
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pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan
kejuruannya (Presiden Republik Indonesia, 2005).

Operasionalisasi dalam bentuk Standar Kompetensi Lulusan
(SKL) Sekolah Menengah Kejuruan tercantum dalam lampiran
Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi
Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (Menteri
Pendidikan Nasional, 2006) yang dirumuskan menjadi 23 butir: (1)
berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang dianut sesuai dengan
perkembangan remaja; (2) mengembangkan diri secara optimal dengan
memanfaatkan kelebihan diri serta memperbaiki kekurangannya; (3)
menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggung jawab atas perilaku,
perbuatan, dan pekerjaannya; (4) berpartisipasi dalam penegakan
aturan-aturan sosial; (5) Menghargai keberagaman agama, bangsa, suku,
ras, dan golongan sosial ekonomi dalam lingkup global; (6) membangun
dan menerapkan informasi dan pengetahuan secara logis, kritis, kreatif,
dan inovatif; (7) menunjukkan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif,
dan inovatif dalam pengambilan keputusan; (8) menunjukkan
kemampuan mengembangkan budaya belajar untuk pemberdayaan diri;
(9) menunjukkan sikap kompetitif dan sportif untuk mendapatkan hasil
yang terbaik; (10) menunjukkan kemampuan menganalisis dan
memecahkan masalah komplek; (11) menunjukkan kemampuan
menganalisis gejala alam dan sosial; (12) memanfaatkan lingkungan

secara produktif dan bertanggung jawab; (13) berpartisipasi dalam
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kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara secara demokratis
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia; (14)
mengekspresikan diri melalui kegiatan seni dan budaya; (15)
mengapresiasi karya seni dan budaya; (16) menghasilkan karya kreatif,
baik individual maupun kelompok; (17) menjaga kesehatan dan
keamanan diri, kebugaran jasmani, serta kebersihan lingkungan; (18)
berkomunikasi lisan dan tulisan secara efektif dan santun; (19)
memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di
masyarakat (20) menghargai adanya perbedaan pendapat dan berempati
terhadap orang lain (21) menunjukkan keterampilan membaca dan
menulis naskah secara sistematis dan estetis; (22) menunjukkan
keterampilan menyimak, membaca, menulis, dan berbicara dalam
bahasa Indonesia dan Inggris; dan (23) menguasai kompetensi program
keahlian dan kewirausahaan baik untuk memenuhi tuntutan dunia kerja
maupun untuk mengikuti pendidikan tinggi sesuai dengan kejuruannya.

Permendiknas tentang Standar Kompetensi Lulusan tersebut
kini telah diperbaharui dengan Permendikbud Nomor 54 Tahun 2013
(Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2013a) menjadi rumusan yang
lebih simple: (1) Sikap: Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap
orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia; (2) Pengetahuan: Memiliki pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan,
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teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena
dan kejadian; dan (3) Keterampilan: Memiliki kemampuan pikir dan
tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai

pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri.

b) Tuntutan kompetensi lulusan oleh dunia usaha/industri

Dunia industri memerlukan lulusan SMK yang terampil dan
siap kerja. Pendidikan karakter untuk SMK adalah karakter untuk siap
bekerja (MWC-1, L.5)°.Salah satu staff bagian Pengembangan SDM
dan Pelatihan pada salah satu industri industri otomotif nasional
menyatakan bahwa kompetensi lulusan SMK yang dikehendaki oleh
industri meliputi hard skill dan soft skill. Yang dimaksud dengan hard
skill lulusan SMK adalah kompetensi keterampilan sesuai bidang
kejuruannya, sedangkan yang dimaksud dengan soft skill lulusan SMK
adalah karakter baik sebagai tenaga kerja terampil di industri. Sikap
kerja ini harus harus sudah dibiasakan di sekolah karena akan sulit
membentuknya secara tiba-tiba pada saat sudah di tempat kerja. Kutipan

pernyataan sumber data:

"Mereka harus tahu bagaimana berperilaku di dunia industri."
[MWC-1, L7]

"Kalau dari sekolah tidak dibiasakan, karakter itu akan susah
dibentuk di tempat kerja." [MWC-1, L8)

3 (MWC-x, Ly) : mengambil dari data kategori MaxQDA® Web Collector No ke-x, Baris ke-y.
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Selain itu, soft skill yang berkenaan dengan hubungan antar pribadi juga
harus dibentuk. Menurut KS1 (L4), saat ini banyak perusahaan yang
mementingkan soft skill dari pada hard skill karena hard skill bisa dilatih
sedangkan soft skill harus dibentuk sejak dini.

Adapun contoh karakter yang harus dimiliki lulusan SMK yang
disebut dalam artikel tersebut antara lain tepat waktu, disiplin, teratur,
dan mampu menjaga lingkungan kerja supaya rapi dan bersih (MWC-1,
L8). Pada bagian lain, ditambahkan bahwa lulusan SMK juga harus
memiliki cara berpikir analitis atau analytical thinking karena hal
tersebut akan membantunya pada saat menemui masalah di tempat kerja
(MWC-1, L9). Sumber tersebut juga menambahkan karakter lain yang
dibutuhkan adalah sikap tidak pantang menyerah, tidak mudah
mengeluh, berani mengambil risiko, disiplin, dan santun (MWC-1, L9).
¢) Kebijakan kurikulum SMK yang ditetapkan pemerintah

Sebagaimana telah dibahas pada bab sebelumnya, bahwa
tujuan kurikulum nasional tahun 2013 (Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, 2013b) mencakup empat aspek kompetensi, yaitu (1)
aspek kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan
(4) keterampilan. Keempat aspek tersebut kemudian secara berturut-
turut disebut dengan KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4. Kurikulum 2013 juga
telah mengatur bahwa untuk SMK struktur kurikulum terdiri dari mapel
kelompok A (muatan nasional), kelompok B (muatan lokal), dan
kelompok C1 (Dasar Bidang Keahlian), C2 (Dasar Program Keahlian),

C3 (Kompetensi Keahlian).
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Penataan terakhir terkait struktur Kurikulum SMK tercantum
dalam Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 130/D/KEP/KR/2017
tentang Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Kejuruan (Direktur
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017), sedangkan ketentuan
terkait dengan isi kurikulum SMK diatur dalam Keputusan Direktur
Jenderal Dikdasmen Nomor 330/D.D5/KEP/KR/2017 (Direktur
Jenderal Pendidikan dasar dan Menengah, 2017) tentang Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran muatan nasional (A), muatan
kewilayahan (B), dasar bidang keahlian (C1), dasar program keahlian
(C2), dan kompetensi keahlian (C3). Keptusan ini merupakan pedoman
yang dinanti-nantikan oleh SMK sebagai perincian Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar masing-masing Kompetensi Keahlian, alokasi jam
pembelajaran, beserta posisi dalam struktur kurikulum secara umum.

Dari ketentuan tersebut, Kompetensi Keahlian Teknik
Pemesinan hanyalah salah satu Kompetensi Keahlian di bawah Program
Keahlian Teknik Mesin. Selainnya masih ada Teknik Pengelasan,
Teknik Pengecoran Logam, Teknik Mekanik Industri, Teknik
Perancangan dan Gambar Mesin, dan Teknik Fabrikasi Logam dan
Manufaktur. Dari kodifikasi pendidikan tinggi (Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi, 2007), dapat dicermati bahwa kesemua Kompetensi
Keahlian di bawah Program Keahlian Teknik Mesin dihasilkan hanya
oleh satu Program Studi di LPTK yaitu Pendidikan Teknik Mesin.
Artinya, lulusan sarjana Pendidikan Teknik Mesin dianggap memiliki

dasar untuk mengajar semua Kompetensi Inti (KI) — Kompetensi Dasar
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(KD) pada semua Kompetensi Keahlian di bawah Program Keahlian
Teknik Mesin dari proses pendidikan tingkat sarjana pada Program
Studi Pendidikan Teknik Mesin.
3) Strategies
Strategi yang dilakukan demi terwujudnya pembelajaran yang
sesuai sesuai dengan karakteristik pembelajaran kejuruan di atas, antara
lain:
a) Implementasi model pembelajaran yang sesuai dengan mapel
produktif
Data penelitian mengungkapkan bahwa ada beberapa model
pembelajaran yang paling sesuai untuk diterapkan mengajarkan mapel
produktif teknik pemesinan yaitu pembelajaran berbasis proyek (project
based learning), pembelajaran berbasis produksi (production based

learning), dan pemagangan (internship).

MODEL PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESINAN
merinci indikator pencapaian kompetensi praktek
‘/Pen?'an berbaw:)jek Pembelajaran berbasﬁu‘ksi Pemagangan\
penggunaan job-sheet a penggunaan work-preparation-sheet a memiliki industri partner
Teaching factory
evaluasi berbasis portofolio produk a a

Unit produksi prakerin

Gambar 26. Peta Konsep Model Pembelajaran di SMK Teknik Pemesinan

Untuk memberikan pengalaman belajar sesuai dengan
kompetensi yang diperlukan di dunia kerja yang sesungguhnya, maka

pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan. Pada pembelajaran ini,

163



setelah siswa dilatth kompetensi dasar maka dilanjutkan dengan
pengerjaan proyek untuk membuat produk nyata yang benar-benar
merupakan barang yang akan dipergunakan oleh pemesan. Karena
proyek pada umumnya berbentuk job untuk membuat suatu produk
maka pembelajaran berbasis proyek (project based learning) di sini
bermakna sama dengan pembelajaran berbasis produk (product based
learning). Artinya, benda kerja yang dikerjakan oleh siswa SMK Teknik
Pemesinan hendaklah berupa produk komponen industri atau produk
yang secara nyata dipesan dan akan dipergunakan oleh pelanggan. Oleh
karena itu segala bentuk product based learning akan sangat bermanfaat
bagi pembelajaran siswa dan juga dalam mengasah kompetensi guru.
Pembelajaran berbasis produk ini bisa sekedar membuat produk yang
dipergunakan di workshop sendiri sebagaimana yang dikerjakan di
SMK PGRI (FN SMKPGRI 141117, L7)* mengerjakan proyek
pekerjaan dari industri mitra sebagaimana di SMK Kristen 2 (FN
SMKKTristen2 180127) dan SMK Warga (A07, L14), atau bahkan dalam
bentuk kultur teaching factory sebagaimana yang ada di SMK Mikael
(G21.KS).

Dalam pembelajaran berbasis proyek ini, siswa secara otomatis
akan menjalani serangkaian kompetensi untuk mewujudkan barang
tersebut. Job yang akan dibuat diwujudkan dalam bentuk job sheet yang

berupa gambar teknik beserta spesifikasi teknis produk. Agar proses

4 FN SMKPGRI 141117, L7: Field Note kunjungan ke SMK PGRI tanggal 14-11-2017, Baris ke-7
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pekerjaan siswa terarah, maka siswa hendaknya membuat lembar
perencanaan kerja (work preparation sheet atau WPS) terlebih dulu.
WPS ini harus divalidasi terlebih dulu oleh guru sebelum siswa mulai
bekerja. Hal ini dimaksudkan untuk meyakinkan bahwa siswa sudah
memiliki rencana kerja yang benar. Sesuai dengan jenis produk tersebut,
guru kemudian merinci berbagai indikator penilaian sehingga dapat
melakukan evaluasi pembelajaran yang baik dan terbuka.

G06 menambahkan bahwa job sheet merupakan dokumen
pembelajaran yang diperlukan pada pembelajaran praktek. Job sheet
merupakan dokumen yang berisi gambar kerja beserta spesifikasi teknis
produk yang akan dibuat oleh siswa dari benda kerja awal yang sudah
disiapkan. Dengan kata lain, bentuk pembelajaran bagi siswa adalah
dengan mengerjakan serangkaian pekerjaan manufaktur untuk
menghasilkan produk tersebut. Untuk membiasakan dengan prosedur
yang runtut dan benar maka siswa harus tahu urutan pekerjaan tahap
demi tahap, mulai dari benda kerja awal hingga bisa terwujud produk
yang diminta. Untuk itu, siswa perlu dilibatkan dalam penyusunan work
preparation sheet yang kemudian harus divalidasi oleh guru sebelum
memulai praktek. Hal ini akan akan mempermudah siswa dalam bekerja
karena urutan pekerjaan sudah dirumuskan di awal. Agar dapat
memvalidasi WPS yang disiapkan oleh siswa, maka guru juga harus
memiliki kemampuan merencanakan proses produksi. Dari uraian
tersebut, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran yang sesuai adalah

model pembelajaran berbasis proyek (project based learning), dengan
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job sheet sebagai lembar penugasan dan WPS -work preparation sheet

- sebagai panduannya.

“Yang saya jalani kalo saya nek kerja yo setiap jam praktek itu...
langkahnya ya pak ya, job sheet sudah ada dulu pasti, gambar job
sheet, kemudian benda kerja sudah disiapkan oleh jurusan. Dalam
mengawali setiap akan kerja, supaya nanti dalam prakteknya itu
lancar, anak juga ndak tonya-tanya gitu, ada pembuatan WP (work
preparation). Pasti itu, diusahakan. Jadi, kami selama ini sebelum
melaksanakan praktek anak harus itu, menyiapkan dulu, Membuat
WP-nya dulu. Karena WP itu kalo mau diakui itu, anu Pak,
menuntun anak-anak untuk mengerjakan job yang ada itu, sesuai
dengan urutannya, runtutannya, runtutan penyelesaian pekerjaan.
Misalkan Job A itu bagaimana urutan menyelesaikannya itu, kalo
anak-anak itu WP-nya salah, mungkin nanti yo jadi bendanya, tapi
mungkin memakan waktu yang lebih panjang. Atau malah mungkin
kebalik mengerjakannya. Contoh, contoh tirus saja Pak (sambil
mengambil contoh benda kerja yang kebetulan ada di meja
wawancara). Ini ulir. Ini ada kecil gini. Ini ada tirus gitu Pak (sambil
menunjuk-nunjuk benda kerja). Ada tirus pendek. Ini tirusnya
panjang. Lha sementara kalo nggak ada WP mungkin yang
dikerjakan ini dulu, tirus panjang dulu, ini yang ini ... yang ini ...
ini malah belum. Lha nanti malah, nek anak-anak terbalik, ini banjur
ditirus, lha ini pencekamannya nggak bisa. Kebalik, ini
pencekamannya terlalu sulit. Itu hanya untuk anu saja, biar
pekerjaannya nanti bisa dikerjakan dengan lancar, runtut gitu lho
Pak. Itu semua guru begitu, Pak. Ada WP dulu. Dan penekanannya
kami ya kalo WP belum benar ya anu, diperbaiki dulu, kita revisi,
‘Ini urutannya gini lho, Mas!’. Termasuk dalam WP kan ada alat
yang digunakan apa, kolom-kolomnya ada itu, kemudian putarannya
mesin berapa, pencekamnya pake apa, cekam segi empat apa cekam
segi tiga otomatis, kemudian termasuk alat ukur nanti yang dipakai
apa itu sebenarnya WP sudah menunjukkan runtut gitu, Pak.” [G06,
L14]

Wawancara dengan GO1 mengindikasikan bahwa seorang guru
produktif haruslah memiliki kemampuan analitis terhadap sebuah
permasalahan proses produksi komponen yang dipesan industri mitra.
Guru hendaknya memiliki kemampuan untuk merencanakan tahapan-
tahapan pembentukan keterampilan siswa dengan membuat tahapan

proses produksi yang dapat dievaluasi keterlaksanaan tahapan tersebut.
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Hal ini mengandung makna bahwa seorang guru kejuruan adalah
seorang ahli pada bidang pekerjaannya. Guru juga harus mampu
memberikan instruksi dengan jelas terkait dengan teknis pekerjaan yang
sedang dilakukan. Mis-komunikasi pada penyampaian instruksi ini
dapat menyebabkan kegagalan proses produksi yang juga berarti
gagalnya proses pembelajaran. Dalam hal evaluasi pembelajaran, guru
juga harus menerapkan penilaian berbasis portofolio, oleh karena itu
guru harus memahami benar spesifikasi produk sebagai dasar penilaian
kompetensi siswa.

Praktek baik product based learning ditemui di SMK Mikael.
Sebagai contoh, pada Praktek Kerja Bangku, pada saat peneliti
melakukan observasi para siswa sedang membuat benda kerja berupa
palu. Produk palu yang sekilas sederhana tersebut dikerjakan dengan
spesifikasi teknis tinggi untuk menanamkan karakter sebagai seorang
teknisi. Selanjutnya, produk tersebut akan dijual kepada pemesan.

G21.KS mengisahkan:

“Yang ini Kerja Bangku, tidak boleh kami kurangi karena banyak
karakter nanti terbentuk di sini: tahan banting, ketelitian, keuletan,
dan sebagainya. Nah, ini pun kami ajar tetep dengan feaching
factory. Jadi, P Base tadi, production base tadi, misalkan dengan
mengerjakan palu. Palu itu kalo sudah jadi ... (informan kemudian
meminta salah satu guru yang sedang memandu praktek produk palu
atau benda kerja lain untuk ditunjukkan kepada peneliti). ... Ini salah
satu produk untuk kerja bangku. Ini palu. Kami membuat ini, tapi
ini memang bukan wilayah kami ini ... jadi wilayah kayu (sambil
menunjukkan gagang palu dari kayu), kami beli terus kami
pasangkan. Nah, kami menuntut ini sesuai gambar, siswa akan
membuat dengan sebaik-baiknya. Karena kalau tidak ikut gambar,
kan nanti tidak naik, nilainya jelek. Maka membuat ini maksimal.
Setelah itu ini kami sepuh, kami keraskan, heat treatment, setelah
selesai baru dipasangi ini bari dijual.” [G21.KS, [43]
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Hampir sama dengan pembelajaran berbasis proyek, ranah
yang lebih luas dari paradigma pembelajaran berbasis produk dapat
diwujudkan dalam bentuk feaching factory dan unit produksi. Dalam
penelitian ini, terungkap bahwa kondisi unit produksi setiap SMK tidak
seragam. Di SMK Mikael, unit produksi merupakan unit yang
berorientasi secara penuh sebagai unit pencari uang. Unit produksi yang
semacam ini harus bekerja cepat dengan target produksi sesuai dengan
kesepakatan dengan pemesan, oleh karena itu orientasinya adalah
produksi bukan pembelajaran. Namun, siswa dapat melakukan
pemagangan di unit produksi tersebut. Unit produksi semacam ini
memiliki karyawan dan workshop yang terpisah dengan workshop
pembelajaran. Unit produksi di Politeknik ATMI dan SMK Mikael
bahkan berbentuk sebagai perusahaan-perusahaan kecil yang berada di
lingkungan sekolah / kampus. Berbeda dengan unit produksi, teaching
factory pada dasarnya adalah workshop pembelajaran namun dengan
kultur bekerja yang sudah mendekati budaya kerja industri atau unit
produksi. Namun, penekanannya masih tetap kompetensi sesuai dengan
kurikulum. Job yang dibawa ke feaching factory adalah job-job yang

tidak dikejar waktu karena dikerjakan untuk pembelajaran.

“Kami itu menerapkan teaching factory. Teaching factory itu
sebenarnya didasari 4 pilar: materi pembelajaran atau produk,
dilaksanakan dengan penjadwalan blok, kemudian di lapangan
dengan job sheet, terus nanti dari 3 ini nanti akan muncul kultur
pembelajaran feaching factory. (Informan kemudian meralat). ...
corporate culture sebetulnya, budaya industri. Nah, itu kami mulai
dari 2014 sampai 2017, kami mendampingi 17 SMK negeri di
Indonesia di 5 propinsi untuk teaching factory. Nah, mungkin kalo
dijadikan role model memang iya, kami mendampingi itu. Eee.. nah,
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memang didasari 4 pilar ini. Teaching factory berbeda dengan unit
produksi. Ditekankan lagi, kalo Unit Produksi memang unit untuk
mencari uang, menerima order dan sebagainya, kalo feaching
factory ini metode pembelajaran. Terus, dari situ kami menerapkan
di setiap tahunnya. Jadi misalkan tadi bulan Maret sudah memulai
mencari produk atau menentukan produk, produk disesuaikan
dengan kompetensi dasar yang ada, terus kemudian dilaksanakan
dengan jadwal blok, terus kemudian di lapangan dengan job sheet
yang ada dan sebagainya.” [G21.KS, L47]

Di SMK Kristen 2 Surakarta, SMK Warga Surakarta, dan SMK
Pancasila unit produksi menyatu dengan workshop pembelajaran. Pada
workshop semacam ini, guru menjadi production engineer, bahkan
menjadi pelaku produksi secara langsung. Pengerjaan job pada unit
produksi yang semacam ini menjadi prioritas kedua setelah
pembelajaran. Guru bertindak sebagai production engineer, yang
kemudian mengintegrasikan pembelajaran pada kegiatan produksi
dengan melatih siswa terlebih dulu kemudian dilanjut dengan kerja
mandiri. Di SMK Warga dan SMK Kristen 2, kegiatan pembelajaran
dengan mengerjakan job semacam ini diberikan untuk siswa kelas 12.
Di banyak SMK, kegiatan unit produksi masih banyak yang belum
berjalan.

Untuk menunjang pembelajaran yang mendekatkan kepada
lingkungan kerja yang sesungguhnya maka pembelajaran berbasis
tempat kerja juga dilaksanakan di SMK dalam bentuk praktek kerja
industri (prakerin). Dengan prakerin diharapkan siswa mengetahui
lingkungan kerja kompetensi teknik pemesinan, selain itu juga akan
mengerti tata cara kerja yang baik dan mengerti akan pentingnya

keselamatan dan kesehatan kerja. Observasi peneliti di beberapa SMK,
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prakerin dilaksanakan selama 3 bulan sekitar bulan Februari s.d. April.
Selama prakerin ini para siswa tersebar di industri mitra dan dilakukan
pemantaun oleh guru selama rentang waktu tersebut untuk memastikan
program berjalan dengan baik.

Di sekolah dengan konsep teaching factory dan unit produksi
yang sudah mantap seperti di SMK Mikael — Politeknik ATMI, kegiatan
magang didesain secara rotasi di unit-unit produksi milik sekolah.
Sedangkan untuk sekolah-sekolah lain, pemagangan pada umumnya
disebut Prakerin, dilakukan dengan mengirim siswa ke sejumlah industri
pasangan selama beberapa bulan. Guru memantau ke lokasi Prakerin
untuk memastikan bahwa siswa menjalankan Prakerin dengan baik.
Pada sekolah-sekolah ini, jaringan dengan industri partner sangat

menentukan kualitas pemagangan.

b) Implementasi metode pembelajaran yang sesuai dengan mapel
produktif
Untuk menyampaikan pembelajaran, terdapat beberapa metode
pembelajaran yang paling sesuai diterapkan untuk mapel produktif
pemesinan antara lain metode demonstrasi, metode prosedural, dan
metode tutor sebaya. Beberapa konsep untuk menjelaskan metode

pembelajaran teknik pemesinan digambarkan seperti pada Gambar 27.
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METODE PEMBELAJARAN TEKNIK PEMESINAN

mendorong siswa untuk secara langsung
mengerjakan praktek

\ Metode prosedural Metode tutor sebaya
Metode demonstrasi
a / meluruskan keteramp\lan siswa
lebih menggunakan peraga daripada teori
a menuntun mengerjakan praktek

memberikan instruksi dengan jelas
menjelaskan langsung berhadapan dengan alat

Gambar 27. Peta Konsep Metode Pembelajaran Mapel Produktif Teknik
Pemesinan

Pada awal pengenalan sebuah kompetensi, siswa tidak
langsung dibawa pada pembelajaran praktek. Guru perlu memberikan
teori terlebih dahulu untuk memberi dasar keilmuan keterampilan yang
akan diajarkan. Penyampaian teori ini tidak akan maksimal jika
disampaikan hanya dengan ceramah, melainkan harus disertai dengan
pengalaman visual atau bahkan pengalaman motorik. Pemberian teori di
kelas tidak perlu terlalu banyak, setelah itu siswa hendaknya langsung
dibawa menuju mesin, langsung ditunjukkan di mesin sehingga siswa

paham penjelasan teori tersebut.

“Kita ngajarnya juga anu, gini, gini, gini Pak Y***n. Walaupun
praktek, kita sebenarnya kan juga ngasih teori. Karena kan tuntutan
untuk penilaiannya kan ada teori juga. Justru juga kita juga mengajar
seperti guru yang mengajar normatif. Walaupun kita berlangsung
misalkan cuma 4 tatap muka misalkan. 4 tatap muka teori dulu, teori
persis seperti normatif. Artinya memberi teori murni sama teori
pengantar praktek. Lha, setelah itu, ya kita langsung menuju ke
praktek gitu aja.” [GOS, L6]
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Guru hendaknya juga mampu meramu bagaimana penjelasan teoritis,
media atau peraga apa yang sesuai untuk menjelaskan, kapan harus
dibawa ke mesin untuk diperagakan langsung, dan sebagainya.
Penjelasan teoritis ini kadang juga perlu disisipkan di tengah-tengah

praktek seiring dengan kemajuan keterampilan siswa.

“Lah, contoh memutar eretan itu di dalam gambar lewat teori tadi
kan ada gambarnya mestinya, ada kelengkapannya. Kemudian ada
juga saya bawa alat-alat peraga yang teori saya bawa Pak. Baru
kebetulan kalo itu dekat dengan di ruang praktek, ‘Ini lho yang
namanya eretan atas, yang harus diputar gini’. Anak suruh anu juga,
mengelilingi. ‘Piye Pak carane ngatur?’ ‘Ini, ini dikendori, ini
diputar’. ‘Berapa derajat mintanya?’. Itu kalo misalkan eretan atas.
Kalo misalkan lepas kan beda lagi, harus digeser ke kanan atau ke
kiri berapa mili itu... Nah, dari situ anak itu ada gambaran kalo lewat
teori. Kemudian baru kembali ke teori lagi adalah contoh-contoh
atau soal, carane ngetung kemudian sing disebut panjang yang ee
tirus, yg dibuat tirus yang mana, diameter besar yang mana, dia
meter kecil yang mana, kan mereka akan paham kalo diberikan
contoh. Selain juga ada contoh benda kerja misalkan, ini lho hasil
bubut itu seperti ini. Kita tunjukkan. Mereka paling ndak akan
penasaran gitu loh, baru kemudian kita praktekkan. Ini yang saya
alami seperti itu.” [G02.K, L24]

“Sehingga ketika praktek kita memotong pengarahan seperempat
atau setengah jam memberikan materi, sambil gitu, langsung
praktek. Dan itu disampaikan di workshop, di bengkel. Anak-anak
duduk sudah berpakaian warepack, yang penting kita bisa
menyampaikan karena tidak di kelas, langsung di bengkel, silakan

duduk ndak papa. Saya beri materi seperti itu, yang saya lakukan,
langsung tunjukkan.” [GOS, L6]

Hampir sama dengan metode demonstrasi, metode yang harus
dikuasai guru produktif pemesinan adalah metode prosedural. Metode
ini lebih berorientasi agar siswa bisa menjalankan prosedur dengan
benar. Tujuan pembelajaran sudah bukan lagi menjelaskan melainkan
mengarah pada pembentukan keterampilan motorik. Untuk

melaksanakan metode ini, seorang guru hendaknya mampu memberikan
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instruksi dengan jelas, mengajarkan anak melakukan keterampilan, dan

meluruskan jika cara siswa melakukan pekerjaan masih kurang tepat.

“Kemarin sempat Pak, bisa dikatakan salah instruksi saya. Pada saat
kita repair, ada molding sapu gitu ya, kita punya sapu kan kadang
atasnya ada plastiknya itu. Direpair, diameternya suruh besarkan.
Saya instruksikan, ‘Mas, titik nolnya nanti disetting di permukaan
ini”. Setelah kita jalankan programnya, rupanya terlalu dalam.
Setelah saya evaluasi, rupanya pada saat saya nyuruh, ‘Mas, titik
nolnya di sini’. Bidang itu hanya sedikit dan pada saat zero setter itu
ditaruh di situ dia akan nempel pada bidang yang lain yang lebih
rendah sehingga titik nolnya semakin dalam. Akhirnya yaudah,
produk kita semakin lebih besar kemarin. Pada saat instruksi kita
kurang pas sedikit saja jadinya kayak itu.” [GO1, L33]

Contoh menuntun mengerjakan praktek, misalnya pada saat
mengajarkan keterampilan las. G02.K (L18) menceritakan bahwa ia
menuntun siswa untuk melakukan pengelasan dengan cara memegangi
tangan siswa. Hal senada juga disampaikan oleh seorang alumni SMK,

AO01, bahwa ia diajari las dengan cara dipegangi oleh guru.

“Nah, kalo las itu beliau itu nggak cuman ngasih penjelasan kalo las
itu gini gini. Beliau itu ngajarinya, kalo awalan siswa itu megang las
itu kan masih ndredeg (gemetaran, red.). Beliau itu tangannya itu
kayak dipegangin gitu loh, Pak. Jadi cara ngelas yang bener itu
(begini). Misalnya bikin, ehhh... las listrik, atau sambungan lurus
gitu ya, pak ya. Kan polanya melingkar gini. Naahh, kalo awalan
tidak dikasih tahu posisi tangan itu kan masih ndredeg. Nah, beliau
kan langsung terjun gitu loh, Pak. Beliau langsung megangin tangan
siswa, terus mbantu ngasih tahu caranya bikin yang bener itu
begini,... polanya melingkar.. gitu..” [Al, L45-47]

Hal itu juga sejalan dengan pandangan M04 yang mengatakan
bahwa dalam mengajar praktek akan lebih mudah jika langsung terjun

dan diberikan contoh di mesin. Pernyataan M04:

“Beliau itu, orangnya saat mengajar itu santai. Jadi tidak muluk-
muluk. Kalo teori itu ya dijelaskannya itu pelan-pelan. Jadi bener-
bener faham gitu. Terus untuk prakteknya itu ya langsung terjun ke
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mesinnya. Langsung dikasih contoh, cara memasang pahat yang
benar itu seperti ini. Cara membubut yang aman, yang halus, itu
seperti ini ... “ [M04, L20]

Guru juga harus mampu meluruskan jika ada siswa yang salah
dalam melakukan suatu pekerjaan. Oleh karena itu, seorang guru
praktek hendaknya selalu menunggui jalannya praktek. Untuk itu lah
meja kerja guru praktek selalu berada di workshop, menjadi bagian tak
terpisahkan dengan workshop, dan selalu diberikan jendela kaca antara
ruang guru dengan ruang workshop. Hal ini untuk memberikan
keluwesan kepada guru untuk memberikan pengawasan jalannya
praktek. A06 (L40) menceritakan bagaimana ia terkesan gurunya
meluruskannya saat ia salah dalam melakukan kartel. GO7 (L6)
menceritakan bahwa GO06 selalu menunggui jalannya praktek. Lebih

ketat dari itu, pada workshop teaching factory, G21.KS menjelaskan

bahwa guru harus menunggui secara penuh.

“Tetep gurunya harus mendampingi, memang harus mendampingi,
gurunya tidak boleh duduk kalo di praktek itu.” [G21.KS, L55]

Selain itu, metode tutor sebaya juga terbukti cukup membantu
dalam pembelajaran praktek. Caranya adalah, siswa yang sudah lebih
dahulu cakap melakukan sebuah pekerjaan diminta untuk mengajari
temannya (G11.K, L43-45; G06, L14). Dengan begitu maka akan lebih

mudabh.

“Terus kalo satu anak itu sudah bisa, itu mudah kok Pak. untuk yang
lain mudah. Yang lain itu mudah dengan temannya sendiri itu malah
mudah, ngaten meniko. Jadi istilahnya, kalo dulu jigsaw, Pak, ya.
Jadi satu anak dipanggil, diberi tahu suruh ngajari teman yang lain.
Tutor sebaya? lya, iya.... Itu malah lebih praktis, Pak. Tidak
seluruhnya pada guru.” [G11.K, L43-45, dengan penyesuaian]
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Menurut G06 (L14), pembelajaran dengan metode tutor sebaya juga bisa
diimplementasikan pada pembelajaran berbasis proyek (project based
learning) untuk mempercepat deseminasi pengetahuan ke masing-
masing pribadi siswa. Pengertian tutor adalah instruktur yang
memberikan bimbingan privat. Oleh karena itu, meskipun pada
dasarnya ini merupakan tugas guru, tutor sebaya oleh siswa yang telah
menunjukkan kompetensinya bisa diterapkan. Namun demikian,
implementasi metode ini perlu disikapi dengan arif oleh guru sesuai
dengan sistem pembelajaran di sekolahnya, serta pengawasan batas-
batas kebolehan kerja sama antar siswa bisa dilakukan. Data penelitian
menunjukkan bahwa untuk membentuk kompetensi siswa maka
kemandirian bekerja merupakan suatu keharusan. Implementasi
keharusan praktek dengan satu siswa banding satu mesin (G21.KS,
L14&37) merupakan usaha untuk menjamin bahwa kompetensi praktek
siswa sebagai kompetensi pribadi. Oleh karena itu, pemberlakuan tutor
sebaya hendaknya tidak mengurangi makna pembentukan kemandiri

bekerja siswa ini.

¢) Implementasi media pembelajaran yang sesuai dengan mapel
produktif
Media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mapel
produktif adalah media visual dan peraga dari benda aseli. Media visual
menggunakan tayangan LCD dengan aplikasi power point cukup
membantu guru dalam menjelaskan mapel produktif. Selain itu, media

audio visual juga terbukti lebih disukai oleh siswa SMK sehingga
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mereka akan lebih memperhatikan tayangan video penjelasan guru.
Video ini bisa saja berupa rekaman praktek sehingga siswa lebih mudah
mengintegrasikan kepahamannya dengan mesin atau alat yang akan
dioperasikan. Oleh karena itu keterampilan guru dalam menggunakan
teknologi informasi terkait akan sangat membantu dalam menjalankan
tugas mengajar mapel produktif.

G11.K menjelaskan bahwa anak-anak SMK cenderung sulit
untuk memahami pembelajaran teoritis, akibatnya mereka cenderung
kurang memperhatikan ketika diajar teori. Untuk memperbaiki hal itu,
G11.K menggunakan tayangan video pembelajaran praktek. Hal itu

ternyata memberikan efek positif.

“Kalo saya sendiri cenderung ... apa masa-masanya seperti itu ya.
Memang sulit itu, Pak. Tapi ya, sekali dua kali memang kalo kita
putarkan video anak istilahnya anak betul-betul mendengarkan. lya,
video praktek. Video praktek kan istilahnya anak tidak mencatat dan
tidak ... anak hanya memperhatikan yang praktek. Itu memang agak
beda, Pak (respon siswa).” [G11.K, L81-83]

Masih sejalan dengan karakteristik media ini adalah dengan
menggunakan mesin secara langsung sebagai peraga pembelajaran.
Artinya, penjelasan akan lebih mudah dipahami oleh siswa dengan
berhadapan langsung dengan alat, atau menunjukkan secara langsung
benda kerja. Hal ini dilakukan pada saat teori dasar sudah disampaikan
di kelas dan pembelajaran hendak dilanjut menuju praktek. Hal ini juga
bisa dilakukan pada setiap awal praktek, atau di tengah-tengah jalannya

praktek baik untuk meluruskan keterampilan siswa atau pun
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memberikan materi lanjut seiring dengan berkembangnya keterampilan

dan keilmuan siswa.

d) Implementasi evaluasi berbasis produk

Salah satu strategi agar pembentukan sikap kerja mekanik
pemesinan berhasil adalah dengan menggunakan spesifikasi teknik
produk sebagai kriteria evaluasi. Untuk dapat melaksanakan ini dengan
baik maka guru harus benar-benar menguasai spesifikasi teknis produk
mekanis yang dicantumkan dalam gambar kerja, baik gambar kerja yang
direncanakan sendiri ataupun dari pemesan. Pembentukan sikap kerja
tersebut dapat terwujud dengan baik hanya jika pelaksanaan penilaian
berbasis spesifikasi teknis tersebut dilakukan dengan ketat. Dari
keterangan beberapa informan mengindikasikan bahwa mata pelajaran
Praktek Kerja Bangku sangat berperan dalam membentuk sikap kerja
teknisi pemesinan. Spesifikasi teknis yang harus dijaga ketat dipenuhi
oleh siswa antara lain kerataan, kesikuan, dan toleransi. Kelonggaran
yang diberikan guru, meskipun didasari atas rasa kasihan, justru
mengakibatkan hasil penanaman sikap kerja tersebut tidak terwujud.

Informan GO5 menceritakan:

“Tetep kita prioritaskan yang Kerja Bangkunya. Kita ikut seperti
program yang dulu, yang dulu kan sampe 10 jam, kemudian 8 jam,
ternyata itu lebih membuat karakter anak lebih baik. Seperti itu, Pak.
Itu kenyataan yang berjalan di sini, itu malah ... itu bukan pendapat
saya lho Pak itu. Tapi justru kenyataan yang terjadi beberapa tahun
yang lalu. Ooo ternyata kalau kerja bangkune okeh ki ternyata anak-
anak lebih disiplin. Gitu. Karena faktor kerja sekian hari, sekian jam,
Bocahe manut, justru anak punya kesabaran. lya, ternyata seperti itu.
Karena apa ?.... Tetapi juga tergantung dari gurunya, cara menilai
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ini tadi. Misalkan, jane siku, terus kurang siku sitik yowis le,...

misalkan seperti itu lho. Tapi kalo ada guru yang,... iki ... siku ...

kudu siku. Kurang siku sitik, ora ... tak balekke!. Harus siku, terus

... harus siku,... harus rata. Lha seperti itu,... kembalikan. Akhirnya

ya jadi ... anak jadi lebih baik. Sama-sama 8 jam, tapi kalo anak itu

. istilahe yo dikejemi lah ... misalkan, memang ukurannya,

kerataannya sekian, toleransinya sekian, ya harus sekian. Kita
nggak... kadang-kadang kan kita gini, Pak. Kasihan!” [G05, L12]

Informan G02.K menceritakan bahwa salah satu praktek baik

untuk membentuk sikap kerja dari spesifikasi teknis adalah dengan

memberikan angka ketelitian sebesar 2 per ratus (0.02) untuk kerja

manual. Praktek baik itu ia peroleh pada saat ia mendapat pelatihan di

ATMI. Untuk dapat membuat angka ketelitian 0.02, siswa dipaksa harus

sangat berhati-hati dalam bekerja. Pada Praktek Kerja Bangku ketelitian

produk tersebut dibuat dengan alat kikir manual, artinya jika siswa tidak

bekerja dengan hati-hati maka tidak mungkin angka ketelitian tersebut

dapat tercapai. Jika dimensi yang diminta sudah termakan, maka siswa

harus mengulang dari benda kerja awal. G02.K menceritakan:

“Artinya ketika anak terbiasa praktek ketelitiannya 0,02 itu mereka
akan tertata secara karakter itu terbentuk terdisiplinkan begitu. ‘Kok
bisa begitu, Pak?’. Itu nalarnya nggak tahu,... memang dari Pak
S*#***p itu menyampaikan ketika saya diundang itu supaya anak
itu terbiasa. Karena berarti untuk mencapai kecermatan sampai
segitu itu kan hati-hati sekali anak. Dipaksa untuk hati-hati, kalo
ndak hati-hati kan kebablasen. Hehehe.” [G02.K, L47-49 dengan
penyesuaian|

Apa yang diceritakan oleh G02.K terkonfirmasi oleh informan
yang berasal dari SMK Mikael, yaitu lembaga yang sama dengan ATMI
dimana G02.K mendapat pelatihan. Di SMK Mikael yang menerapkan

pembelajaran teaching factory sangat ketat dalam menjaga spesifikasi
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teknis. Palu yang sekilas sederhana, dinilai dengan spesifikasi teknis

yang tinggi dari aspek dimensi, kerataan, dan kesikuan.

“ ... dengan penilaian yang tadi, dengan penilaian yang ketat,
misalkan dari segi waktu, dari segi kualitas, tuntutan kalo 2 per ratus
ya harus juga 2 per ratus. Palu tadi aja, palu hammer, itu kalo ada
memang tuntutan 2 per ratus ya juga 2 per ratus. Nah, yang kami
lakukan itu seperti itu....” [G21.KS, L47]

Selain spesifikasi teknis, Politeknik ATMI — SMK Mikael juga

menjadikan waktu sebagai aspek penilaian kompetensi siswa. Responen

G21.KS menceritakan:

“Hanya tinggal kita ngesetnya dengan kedisiplinan, kita tuntut siswa
harus selesai dengan waktu yang kita tetapkan. Sebenarnya produk
kan ada 4: 1. BAGUS CEPAT; 2. CEPAT-JELEK; 3) LAMBAT -
BAGUS; 4) LAMBAT - JELEK. Naaa, memang idealnya ya yang
bagus tapi cepat itu. Ini harusnya dikerjakan 4 jam, tapi selesai kok
10 jam. Nah,... ini juga. Hasilnya bagus, tapi tetep kena point
penalty kalo di tempat kami. Kami kencang untuk itu. Jadi misalkan,
kalo di K13 itu kan format penilaian kan waktunya paling 10% atau
berapa, tapi kalo kita ikut mengurangi nilai.” [G21.KS-2, L19]
Apa yang disebut dengan produk yang ‘bagus’ oleh G21.KS
dimaksudkan untuk menyatakan bahwa produk yang dihasilkan
memiliki kualitas teknis yang baik. Untuk menilai kualitas teknis sebuah
produk itu baik maka tidak lain adalah jika memenuhi spesifikasi teknis
sesuai gambar kerja.
4) Context
Konteks dalam model paradigma memberikan penjelasan
mengenai level indikator keterlaksanaan strategi (action) untuk
terwujudnya tujuan (consequences). Dalam proses pembelajaran kejuruan

teknik pemesinan ini keterlaksanaan strategi di atas dapat dijelaskan

dengan:
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a) Kontekstualitas benda kerja praktek

Kontekstualitas pembelajaran terhadap dunia kerja menjadi
ukuran penting proses pembelajaran kejuruan teknik pemesinan.
Maksudnya, pembelajaran mapel produktif teknik pemesinan
hendaknya bukan semata-mata menyampaikan sejumlah kompetensi
dalam profesi mekanik pemesinan, melainkan harus menjadikan siswa
benar-benar melakukan pekerjaan sebagaimana mekanik pemesinan
yang sesungguhnya. Untuk mewujudkan hal ini maka integrasi
pembelajaran dalam bentuk feaching factory dan/atau unit produksi bisa
diterapkan. Paling tidak, siswa hendaknya dibiasakan mengerjakan
benda kerja pesanan masyarakat atau industri partner. Hal ini dapat
membiasakan siswa dengan tuntutan kualitas pekerjaan yang
sesungguhnya karena jika tidak memenuhi aspek teknis pemesan maka
pekerjaan harus diulang. Bagi guru, pembelajaran berbasis produk
pesanan ini akan menjadi bagian dari pengembangan kompetensi secara
berkelanjutan. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa pembelajaran
berbasis produk pesanan paling tidak ditemukan di SMK Mikael (A0S,
L30; G21.KS), SMK Warga (A07, L14; GO1, L56), dan SMK Kristen 2
(FN SMKKristen2 180127, L8-10). Pembelajaran berbasis produk
pesanan ini diberikan kepada siswa Kelas 12, untuk Kelas 10 dan Kelas
11 belum diberikan job pesanan karena masih berlatih kompetensi-

kompetensi dasar.

“... kalo udah kelas 3 itu kan ... semuanya pesenan dari luar gitu
Pak. Jadi ga ada benda yang buat pembelajaran khusus nggak ada.
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Jadi emang ada pesenan, terus suruh mbuat. Ada pesenan, suruh
mbuat kita.” [A07, L14]

"Ini benda kerja. Untuk yang kelas-12 kami sudah produksi. Ini dari
PT. Aqua, untuk mold dies-nya botol Aqua. Ini nanti yang
mengerjakan anak kelas-12. Ini dikerjakan dulu konvensional, ini
kan belum rata. Diratakan untuk ketebalannya, baru nanti dikerjakan
di CNC." [FN SMKKTristen2 180127, L9]

b) Kontekstulitas budaya kerja industri

Kontekstualitas budaya kerja bermakna seberapa menyerupai
proses pembelajaran dilaksanakan dalam kondisi, situasi, dan jenis
pekerjaan dunia kerja siswa tersebut pada saat sudah lulus nantinya.
Semakin menyerupai dengan kondisi nyata dunia kerja maka akan
semakin baik, karena pembelajaran bukan semata menyampaikan
kompetensi yang dikehendaki kurikulum melainkan juga sekaligus
membudayakan sikap kerja yang sesuai dengan jenis pekerjaan pada
workshop pemesinan.

G21.KS menyatakan bahwa salah satu pilar pembelajaran
teaching factory adalah pembudayaan kultur industri dalam
pembelajaran. Informan juga menjelaskan bahwa alur pembelajaran
teaching factory, yang meliputi Produk = Job sheet > Jadwal Kerja
(Sistem Blok) > Kultur Pembelajaran Industri, merupakan budaya
industri yang diimplementasikan dalam pembelajaran. Termasuk dalam
pembudayaan ini antara lain: tuntutan ketepatan dimensi, ketepatan
jadwal penyelesaian pekerjaan, kemandirian bekerja, kedisiplinan

bekerja, dan lain-lain.

“Kami itu menerapkan feaching factory, teaching factory itu
sebenarnya didasari 4 pilar: materi pembelajaran atau produk,
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dilaksanakan dengan penjadwalan blok, kemudian di lapangan
dengan job sheet, terus nanti dari 3 ini nanti akan muncul kultur
pembelajaran teaching factory. (Informan kemudian meralat).
Corporate culture sebetulnya, budaya industri.” [G21.KS, L47]

“Jadi teaching factory kan tadi metode pembelajaran sudah dengan
produk, job sheet, jadwal itu kan sudah menjadi budaya baru, budaya
industri, seperti itu.” [G21.KS, L55]

“Karena begini, kalau nanti sudah berhadapan dengan customer dari
luar, mesti kalo mereka pesan ke kita, dan kita luput, luput waktu
saja mereka yo ndak mau tau to, mungkin mengumpat semaunya.”
[G21.KS, 19]

¢) Durasi praktek

Salah satu ukuran untuk menjelaskan proses pembelajaran
praktek adalah ‘durasi’ yang dapat dimaknai dengan jumlah jam yang
diberikan kepada siswa untuk melakukan praktek. Durasi praktek
bermakna bahwa semakin banyak jumlah latihan maka akan semakin
baik kompetensi kerja siswa. Alokasi jam untuk pembelajaran praktek
hendaknya merupakan durasi minimum untuk tercapainya kompetensi
praktek minimum siswa. Dalam kompetensi keahlian Teknik
Pemesinan, alokasi jam dalam struktur kurikulum kemudian masih
harus dirinci hingga menjadi alokasi jam untuk setiap KD atau bahkan
setiap Indikator Pembelajaran. Di lapanngan, guru akan membagi
alokasi waktu tersebut menjadi jumlah jam untuk teori dan jumlah jam
untuk praktek. Hal ini juga terkonfirmasi dengan dokumen Lampiran
Keputusan Dirjen Dikdasmen Nomor 130/D/KEP/KR/2017 tentang
Struktur Kurikulum Pendidikan Menengah Kejuruan (Direktur Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017). Data penelitian

mengkonfirmasi bahwa alokasi jam untuk praktek akan membutuhkan
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waktu yang lebih panjang, akan tetapi jumlah jam secara pasti untuk
setiap jenis mapel bisa jadi berbeda antar sekolah karena hal ini
tergantung pada kebijakan sekolah masing-masing. Dalam penelitian
ini, misalnya saja untuk alokasi pembelajaran Teknik Bubut 9 Jam
Pelajaran (JP) per minggu maka dibagi 3 JP untuk teori dan kemudian 6

JP untuk praktek (G06, L9).

d) Frekuensi praktek

Ukuran yang bisa menjelaskan proses pembelajaran praktek
yang lain adalah frekuensi. Pembentukan keterampilan praktek akan
berhasil dengan baik jika latihan diberikan secara berulang-ulang dan
terus menerus (GO1, L14; G02.K, L76). Dalam hal ini terkandung
makna bahwa semakin banyak pengulangan latihan maka akan semakin
baik pencapaian kompetensinya. Dalam memberikan latihan berulang
tersebut, guru hendaknya membuat variasi permasalahan untuk
membiasakan siswa mampu mengatasi berbagai kondisi permasalahan
pekerjaan. Latihan tidak bisa hanya diberikan sekali dalam jumlah besar,
namun tidak ada pengulangan. ‘Terus menerus’ mengandung makna
bahwa pemberian latithan menjadi kurang optimal jika sempat terhenti,

meskipun kemudian disambung lagi.

e) Intensitas praktek

Selain durasi dan frekuensi, ukuran lain untuk menilai apakah
proses pembelajaran praktek berjalan baik atau tidak adalah dari
intensitas. Informan GOl menggunakan istilah 'sampai ngelotok dan

mumet' untuk menunjukkan level keahlian melaksanakan pemesinan
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CNC. Artinya, untuk membentuk keahlian pada level ‘siswa terbiasa
melakukan pekerjaan tersebut’ sehingga dapat mengerjakannya tanpa

berpikir berat, rileks, dan tanpa beban.

“Jadi harus ada beberapa yang harus kita ulang. Kalo di CNC mudah
satu gambar, nanti datum atau titik nol nya yang kita puter gitu kan,
sampai bener-bener ngelotok dan mumets... hehehe.” [GO1, L18].

5) Intervening Conditions

Yang dimaksud dengan intervening conditions adalah kondisi yang
menjembatani terlaksananya strategi sehingga proses sosial berlangsung.
Pembelajaran mapel produktif Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan

dapat terlaksana dengan baik dengan didukung berbagai hal sebagai berikut:

a) Kapabilitas guru dalam pembelajaran kejuruan

Kapabilitas guru dalam melaksanakan pembelajaran mapel
produktif berperan besar dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
di SMK. Selama menjalani profesi guru produktif, seorang guru
terkespose dalam lingkungan kerja yang kemudian mempengaruhi
perkembangan kompetensinya. Sesuai dengan karakteristik Kompetensi
Keahlian Teknik Pemesinan, kapabilitas guru yang dibutuhkan adalah
kapabilitas dalam melaksanakan pembelajaran praktek di workshop
pemesinan.

Menurut GO1 (L64-69), menekankan pentingnya pengalaman
dalam mengerjakan keterampilan pada bidang kerjanya wuntuk bisa
mengajar praktek dengan baik. Dengan pengalaman pula seorang guru

menjadi tahu bagaimana trouble shooting jika ada kelainan atau
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kejadian di luar teori yang disampaikan, termasuk jika ada masalah
dengan kerja mesin. Pengalaman mengajar praktek di workshop
sekolahnya akan membentuk kemampuan analitis terhadap
sistem/mekanisme  kerja mesin sehingga mampu menelusur
permasalahan jika terjadi malfungsi alat. Dengan demikian, gangguan

pembelajaran yang disebabkan kerusakan mesin dapat diminimalisir.

“Kalo itu biasanya problem Pak, yang kemudian harus kita maintain
misalkan kita ngajarkan manual data input ya, kita pengin mutar
spindel. Loh kok spindelnya nggak berputar ini mas? apa ini? Nah,
kita kemudian mencoba analisa, 0ooo ini oli mesinnya habis,
sehingga sensornya minta untuk diisi dulu baru berputar. Sampainya
ke analisa itu nanti. Tapi sebisa mungkin misalkan kita mau
ngajarkan ya kita bisa operator dulu dengan baik baru bisa ngajarkan
orang lain untuk jadi operator yang baik.” [GO1, L72]

“Iya, kalo mesin itu kita operasikan sering maka ada kejadian yang
malfungsi itu tadi berulang juga dan kita sudah sering juga untuk
kemudian mengatasi masalah problem itu tadi. Banyak, banyak
kayak gitu. Tapi problem solving-nya kita udah tahu lah. Kalo ndak,
biasanya kalo di SMK lain kemudian mesinnya pada dianggurin kan,
"wah, ini rusak.." :). Dia tidak mau analisa dan takut kalo analisa itu
nanti kemudian tambah menjadikan mesinnya rusak.” [G01, L78]

Menurut GOS5, setelah menjalani masa kerja menjadi guru
praktek maka pengalaman selama menjalankan tugas mengajar praktek
tersebut akan meningkatkan kompetensi dan penguasaan karakter
keahlian praktek beserta teknik pembelajaran kompetensi praktek
tersebut sehingga pada akhirnya nanti akan menjadi seorang expert
pengajaran keterampilan praktek tersebut. Informan memberikan
contoh pada praktek mengoperasikan mesin bubut. Pengalaman
bertahun-tahun membuatnya memahami karakteristik pekerjaan

pembubutan dan tahu bagaimana membelajarkannya. Penuturan GO5:
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“Iya, betul. Ada hal tertentu yang itu, suatu pekerjaan di dalam
mbubut nggak ada teori sama sekali, nggak tertulis sama sekali. Itu
hanya, bisanya tahu ketika memang sudah mengoperasikan
langsung, mengamati siswa, karena terjadi sesuatu... sehingga ..
0000 ini dijadikan pengalaman. Dan ini tidak muncul ketika di teori,
dan tidak ada di teori. Seperti itu...” [G05, L44]

“Misalkan, anak tadi mbubut kecepatan tinggi pahatnya itu tumpul,
mbengung, akhirnya jadi gosong. Benda yang tadinya cuma MS,
bahannya dari MS ya, yang sebenarnya empuk, tapi karena dibubut
kecepatan tinggi, pahatnya tumpul, jadi gosong, justru tidak empuk
lagi, justru mengeras dengan sendirinya. Lah itu ada hal-hal seperti
itu kan sulit ditemukan di teori. Mengeras dengan sendirinya,
sehingga ketika dibubut di sini ... aaa ... warnanya MS di sini masih
abu-abu ya... ke sini jadi hitam. Ketika dibubut sudah mengeras
lagi,... ketika dibubut drog drog drog .... Nah, seperti itu contohnya
seperti itu.” [GOS, L48]

Kematangan guru dalam mengajar mapel produktif akan
memberikan rasa percaya diri dan wibawa guru pada saat tampil
mengajar di depan para siswa. Di sisi lain, pada diri para siswa juga akan
terbentuk kepercayaan dan antusiasme dalam mengikuti pembelajaran
yang disampaikan oleh gurunya. Peta konsep perasaan guru dan siswa

adalah sebagaimana terlihat pada Gambar 28.

PERASAAN GURU SAAT MENGAJAR PERASAAN SISWA SAAT DIAJAR
enjoy berwibawa percaya diri antusias yakin/percaya

Gambar 28. Perasaan Guru dan Siswa Jika Guru Memiliki Kematangan dalam
Mengajar Mapel Produktif

Hal yang paling utama agar seorang guru produktif memiliki
rasa percaya diri (PD) dan mantap dalam mengajar adalah kompeten

dengan keahlian yang diajarkan. Kompetensi itu diperoleh dari
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pengalaman. Guru yang memiliki kompetensi yang berasal dari
pengalaman akan mampu menjelaskan secara detil. Guru yang mampu
mengajar dengan detil didasari pengalaman melakukan hal yang sama
mendorong kepercayaan siswa terhadap apa yang diajarkan oleh guru.
Pengalaman dan keahlian (expertise) guru dalam bidang keterampilan
yang diajarkan merupakan faktor utama untuk bisa menjelaskan dengan
meyakinkan. Kondisi ini akan menimbulkan wibawa guru di hadapan
murid-muridnya. Berikut adalah pernyataan GO1 dan G02.K yang

mendukung kesimpulan tersebut:

“Ya otomatis kalo kita kompeten dengan yang kita ajarkan kita akan
PD ya. Di samping kita juga menguasai model pembelajaran di
kelas, tapi yang paling utama salah satunya sih.... itu pada saat kita
kompeten, otomatis kita bisa njelaskan dengan detail dan siswa
benar-benar yakin apa yang kita sampaikan ini hasil dari
pengelaman. Berarti pada saat kita kompetensi itu kita peroleh dari
pengalaman kita dan kita sampaikan ke anak-anak, itu anak-anak
akan lebih yakin dan kita juga lebih PD. Jadi sebelum kita
mengajarkan kalo bisa kita menjadi pelakunya, seperti itu. Itu akan
lebih mantap sekali.” [GO1, L62]

“Apa yang kita ucapkan, apa yang kita lakukan memang tidak
sekedar teori. Ternyata saya ngalami pernah kerja di perusahaan, itu
ketika saya ngajar las .. bisa ... sehingga ngajar itu penak. Karena
tidak hanya sekedar ngomong teori tetapi ketika saya ngajari las,
ngajari mesin, saya sudah ngalami gitu loh. Jadi intinya, kompetensi
seorang guru produktif, seorang guru praktek itu harus mengalami
dan betul-betul bisa. Karena itu setelah itu ending-nya adalah
enak,... contoh saja saya ngajari las, ketika anak "Coba diberikan
contoh, Pak!" gitu. Saya berikan contoh,... misalkan membuat jalur
atau membuat tack weld, iya mungkin sederhana jalur. Nah, siswa
itu percaya antusias dan yakin dan "Owiya, ternyata Pak Guru ki ora
sekedar ngomong. Ternyata tangan kiri tangan kanan yo podo wae."
Mereka jadi .. iya image-nya beda.” [G02.K, L6]

Kemampuan guru dalam menjelaskan secara detil, runtut,

mampu menunjukkan kepada siswa bahwa guru juga bisa
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mempraktekkan keterampilannya meyebabkan rasa percaya pada diri
siswa bahwa apa yang dikatakan oleh guru adalah benar, bahwa guru
juga bisa memperagakan secara langsung, tidak hanya menyampaikan
secara verbal. Hal ini bisa mendorong antusiasme siswa dalam
mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh gurunya. Data ini didukung

oleh porsi pernyataan GO1 (L62) dan G02.K (L6) di atas.

b) Telaah kurikulum dan perencanaan pembelajaran

Kebijakan terkait dengan proses pendidikan di SMK
berkembang dan berubah dengan sangat cepat. Salah satu perubahan
yang berhubungan langsung dengan keprofesiguruan adalah kurikulum.
Salah satu sisi rumit kurikulum SMK antara lain disebabkan karena
banyaknya spektrum keahlian di SMK. Untuk bisa memahami
bagaimanakah dunia SMK maka harus paham spektrum keahlian yang
ada di SMK.

Implementasi kurikulum menuntut penyesuaian berbagai
format dokumen pembelajaran. Bukan hanya format saja, melainkan
bagaimana dari KI KD yang ditetapkan secara nasional kemudian bisa
dijabarkan operasionalitasnya dalam pembelajaran di lapangan. Dalam
hal ini berbagai diklat diperlukan, demikian halnya dengan adanya
MGMP yang menjadi wadah kerja sama sesama guru teknik pemesinan.
Guru harus tahu bagaimanakah alurnya dari rincian KI-KD hingga
menjadi RPP yang disiapkan secara pribadi untuk pembelajaran yang

akan dilaksanakan.
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Ketua MGMP Teknik Pemesinan [FN Workshop-3 Pra SSP
PPGT 04092017] memberikan contoh bagaimana proses penjabaran KI-
KD Kurikulum 2013 nasional hingga menjadi RPP untuk mapel CNC,
meliputi: (1) Analisis KI-KD; (2) Penjabaran KI dan KD ke dalam
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), Tujuan Pembelajaran dan
Materi Pembelajaran; (3) Pengintegrasian Muatan Lokal (Nilai
Kontekstual)ke dalam Mata Pelajaran Teknik Pemesinan CNC; (4)
Penentuan Model Pembelajaran; (5) Integrasi 5SM - Mengamati,
Menanya, Mencoba, Menalar, dan Mengkomunikasikan - dalam Sintak
Model Pembelaran; (6) Pengembangan perangkat evaluasi; (7)
Penyusunan RPP - Rencana Program Pembelajaran. Dalam perencanaan
pembelajaran di tingkat sekolah, kumpulan program pembelajaran
tersebut kemudian disusun menjadi Program Semesteran (Promes) dan
juga Program Tahunan (Prota) yang kemudian disahkan menjadi
dokumen sekolah.
¢) Dasar keterampilan instruksional guru

Mengajar mapel produktif juga memerlukan dasar-dasar
keterampilan instruksional sebagaimana yang diperlukan untuk
mengajar secara umum. Hal ini mengingat bahwa mengajar mapel
produktif juga perlu mengajarkan teori dasar keilmuan dari kompetensi
praktek yang bersangkutan. Bahkan, ada mapel produktif yang fu!// teori.
Beberapa keterampilan instruksional yang terdapat dalam data
penelitian antara lain: kemampuan menjelaskan, melakukan variasi

mengajar, kemampuan menguasai kelas, menguasai model dan metode
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pembelajaran, menguasai berbagai teknik pembelajaran, melakukan
evaluasi pembelajaran, mampu mengambil keputusan pembelajaran
baik secara terencana di dalam RPP maupun tidak, mampu
menggunakan media berbasis IT dalam pembelajaran, dan melakukan
administrasi pembelajaran dengan baik. Secara umum, peta konsep
megenai keterampilan instruksional guru produktif SMK pemesinan

adalah sebagaimana yang tertera pada Gambar 29.

u menguasai model dan metode pembelajaran
variasi mengajar
mengelola kelas
menJeIaskan
KETERAM PILAN \NSTRUKSIONAL UMUM tekmk pembelajaran
administrasi pembelajaran a
pengambilan keputusan dalam pembelajaran
penggunaan media pem be\ajaran berbasis IT evaluasi pem beIaJaran

Gambar 29. Peta Konsep Keterampilan Instruksional Guru Produktif SMK
Pemesinan
Informan GO5 menyatakan bahwa pengajaran mapel produktif
teknik pemesinan juga sama sebagaimana mengajarkan mapel normatif,
yaitu pada pemberian teori dasar sebelum masuk ke praktek. Pengajaran
teori juga merupakan bagian dari aspek penilaian mapel produktif. Hal
ini juga mengindikasikan bahwa guru produktif juga dituntut untuk

memiliki keterampilan pengajaran (pendekatan, model, metode,
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penggunaan media) sebagaimana yang diperlukan pada pengajaran
mapel normatif. Materi dalam mapel produktif, terdiri dari dua bagian:
(1) teori/pengetahuan dasar keilmuan atau basic science-nya dan (2)

pengetahuan prosedur kerja.

"Walaupun praktek, kita sebenarnya kan juga ngasih teori. Karena
kan tuntutan untuk penilaiannya kan ada teori juga. Justru juga kita
juga mengajar seperti guru yang mengajar normatif. Walaupun kita
berlangsung misalkan cuma 4 tatap muka misalkan. 4 tatap muka
teori dulu, teori persis seperti normatif. Artinya memberi teori murni
sama teori pengantar praktek. Lha, setelah itu, ya kita langsung
menuju ke praktek gitu aja." [G05, L6]

Informan juga menambahkan, jika diperlukan pemberian

materi harus ditambahkan di workshop di antara pelaksanaan praktek:

“Sehingga ketika praktek kita memotong pengarahan seperampet
atau setengah jam memberikan materi, sambil gitu, langsung
praktek. Dan itu disampaikan di workshop, di bengkel. Anak-anak
duduk sudah berpakaian wearpack, yang penting kita bisa
menyampaikan karena tidak di kelas, langsung di bengkel, silakan
duduk ndak papa. Saya beri materi seperti itu, yg saya lakukan ...
langsung tunjukkan.” [GOS, L6]

Informan GO1 menerangkan bahwa tidak ada satu metode atau
model pembelajaran yang dianggap baik secara mutlak oleh semua guru
produktif. Guru menentukan sendiri gaya/model/metode pembelajaran
sesuai dengan pertimbangan masing-masing. Dari beberapa contoh yang
disampaikan terlihat bahwa dalam pengajaran mapel produktif guru
mengedepankan pemberian pengalaman yang sesuai dengan kasus riil
dan pentingnya pengalaman melakukan pekerjaan dibandingkan dengan
teori. Dengan kata lain, prioritas dalam menentukan gaya/model/metode
pembelajaran tersebut adalah untuk membiasakan siswa melakukan

pekerjaan praktek. Selanjutnya, GOl juga memberikan contoh
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bagaimana hal itu terapkannya dalam pengembangan pembelajaran
CNC. GO1 menunjukkan penguasaan yang baik bidang keahlian yang
diajarkannya, yaitu dalam bidang CNC. Hal itu dapat dilihat dari
detilnya penjelasan teknis proses pemesinan CNC yang harus diajarkan
kepada siswa. Yang bersangkutan juga telah menemukan satu metode
yang paling pas dengan karakteristik keahlian pemrograman dan
pemesinan CNC - yaitu dengan pembelajaran berbasis project - yang
mana hal tersebut informan simpulkan setelah mencoba berbagai
macam model pembelajaran. Informan juga sangat mengenali
karakteristik keahlian CNC sehingga yang bersangkutan dapat
merencanakan proses pembelajaran yang baik, baik dalam hal teori
pemrograman CNC maupun juga praktek pengoperasian mesin CNC.
Informan juga menunjukkan kesabaran dan ketelatenan dalam
membentuk keterampilan siswa dengan mengajarkan berbagai tahapan
proses pekerjaan, tahap demi tahap.

Seorang informan alumni SMK, AO0S5, menceritakan bahwa
seorang guru produktif pada dasarnya juga mempraktekkan berbagai
keterampilan instruksional secara umum. Untuk dapat lulus di SMK
Teknik Pemesinan, maka siswa harus lulus semua mapel produktif.
Untuk itu, guru juga harus secara konsisten menjaga level kompetensi
siswa sebagai KKM mapel produktif. Untuk itu, maka seorang guru
harus mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran produktif dengan
baik. Dalam membawakan pengajaran mapel produktif, maka seorang

guru harus mengetahui karakteristik pembelajaran kompetensi tersebut,
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kondisi riil, dan kemudian menerapkan strategi pembelajaran yang
sesuai.

Informan guru yang berasal dari sekolah lain, G06, kurang
lebih juga menuturkan perihal yang sama. Pembelajaran mapel
produktif memerlukan jumlah jam yang relatif banyak, hal itu
disebabkan karena pembelajaran produktif tidak hanya pembelajaran
teori saja, melainkan juga praktek yang memerlukan jam pembelajaran
yang cukup banyak. Namun demikian, kondisi sarana prasarana di
sekolah bisa jadi memerlukan pengaturan sedemikian rupa sehingga
mengatasi persoalan jumlah kebutuhan ruang workshop, jumlah mesin,
jumlah siswa, jumlah kelas paralel, dan sebagainya.

d) Persiapan mengajar

Pada dasarnya, pada pengajaran mapel produktif juga terdapat
pengajaran teori, yaitu teori yang mendukung untuk pelaksanaan
praktek. G02.K memberikan tip bahwa untuk bisa mengajar teori mapel
produktif dengan baik maka seorang guru harus mempersiapkan dengan
baik malam sebelumnya. Persiapan mengajar tidak cukup hanya dengan
sudah punya RPP saja, akan tetapi juga harus betul-betul menguasai
materi yang akan disampaikan, menyiapkan media dan alat yang sesuai
dengan materi yang akan diajarkan. G02.K mencontohkan media LCD
dan alat peraga merupakan contoh yang baik untuk menjelaskan
pembubutan tirus. Persiapan mengajar yang baik meyebabkan percaya

diri saat mengajar (wibawa).
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“Tipnya patokannya, guru kalo mau ngajar, semalemnya harus
betul-betul dipersiapkan. Jadi saya mencontoh dosen saya di UNY
dulu itu, ketika hanya mengupas menyampaikan materi sederhana
tapi dia kupas sampe tuntas... itu. Lah kupas tuntasnya bagaimana?
Contoh sederhana, saya menerangkan tentang bubut tirus misalkan.
Malemnya yang ingin saya sampaikan harus saya persiapkan,
raketang hanya satu lembar dua lembar, walaupun dalam RPP sudah
ada. Sehingga di hadapan anak itu kita itu wibawa karena menguasai
materi kan gitu. Kemudian kita lewat media pembelajaran laptop
sama LCD. Kita jelaskan.” [G02.K, L24]

G03 mengindikasikan pentingnya penguasaan metode
pembelajaran yang inovatif dan pentingnya kelengkapan administrasi
pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah pentingnya RPP,
meskipun secara pribadi ia belum melaksanakannya (L33). Informan
menunjukkan pentingnya merencanakan pembelajaran dengan RPP dan

mengimplementasikan dalam pembelajaran. Untuk pembelajaran

praktek, job sheet merupakan bagian penting dari RPP (L35).

e) Ketersediaan peralatan workshop

Ketersediaan peralatan merupakan sebuah persyaratan untuk
dapat melaksanakan pembelajaran teknik pemesinan dengan baik.
Kelengkapan fasilitas peralatan memberikan kesempatan bagi guru
untuk mendesain pembelajaran yang baik dan untuk mengajarkan
keterampilannya. Ketersediaan peralatan memberikan keleluasaan bagi
guru untuk merencanakan urutan pembelajaran sehingga kompetensi-
kompetensi prasyarat dapat diberikan sebelumnya dengan lengkap.
Tanpa didukung ketersediaan peralatan yang lengkap, pembelajaran
bisa terjebak menjadi seperti pembelajaran teori saja, padahal teori yang

disampaikan pada mapel produktif adalah teori untuk melakukan suatu
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proses produksi sehingga harus dipraktekkan. Dengan peralatan yang
lengkap, guru bisa dengan leluasa mengajar dan kemudian langsung
dipraktekkan sehingga siswa bisa langsung menerapkan ke mesin.
Informan GO5 memberikan contoh: untuk mengajar bubut,
maka sebelumnya siswa harus sudah memiliki pengetahuan mengenai
pahat yang baik untuk membubut, siswa harus sudah bisa mengasah
pahat dengan baik dengan menggunakan mesin gerinda. Informan juga
menginformasikan bahwa untuk mengajarkan penggerindaan pahat
bubut yang baik tersebut dilakukan dengan memberikan contoh, atau
dengan kata lain metode demonstrasi, kepada siswa. G05 menuturkan
pengalamannya pada waktu mengajar sekolah swasta, sebelum pindah

sekolah ke sekolah negeri:

“Mengajar di sana justru lebih enak karena fasilitasnya lengkap.
Jadi, kita ngajar itu lebih leluasa lah. Kita mau mengekespresikan
ilmu ke anak itu tidak sekedar cerita, tidak sekedar ilmu teori saja
karena peralatannya lengkap. Tetapi ketika saya ke Solotigo,
walaupun negeri karena fasiliasnya waktu itu kurang, saya susah
sekali, walaupun negeri, iya Pak. Itu susah sekali.”

“Kemudian langsung ke sini, ya kesini fasilitasnya juga sudah
seperti ini. Sudah lumayan bagus. Lebih enak kita mengekspresikan,
urut kita misalkan contohnya kalo di sini ada .. kalo kita praktek
mesin bubut katakanlah, anak untuk memperoleh materi bubut itu
harus memperoleh materi-materi yang lain untuk mendukung bubut.
Contohnya seperti mengasah pahat, ya Pak ya. Itu anak yang
membubut harus tahu betul karakter pahat seperti apa. Karena nanti
kalo ndak tahu, ndak bisa ngasah, ya hasilnya kacau anak-anak. Ada
ketergantungan dari bapak atau ibu guru yang ngajar.” [G0S5, L4]

Pada derajat yang paling ideal, G21.KS menerapkan satu siswa
banding satu mesin untuk setiap kompetensi praktek. Untuk menjamin

bahwa mesin selalu dalam kondisi prima, sekolah menganggarkan
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regenerasi mesin setiap tahunnya. Sebagai contoh, sekolahnya
menganggarkan dua mesin bubut baru per tahun untuk regerasi mesi

bubut yang mulai menurun kinerjanya [G21.KS File-1, L16].

f) Kenyamanan ruang workshop
Pernyataan informan GOS5 sebagaimana kutipan [G0S5, L12] di
atas menujukkan bahwa kenyamanan dalam melaksanakan praktek
merupakan hal yang sangat berpengaruh pada proses pembelajaran
praktek pemesinan. Bagian pernyataan informan yang berkaitan dengan
ini ialah:
“... kadang-kadang kan kita gini, Pak. Kasihan! Kasihannya gini,
sudah siang-siang, kebetulan bengkel kita itu atapnya itu galvalum,
seng pak ya, panas sekali, tanpa kipas. Kita itu nglihat anak wis,...
ngikir gini wis gembroyos,... ‘Pak, ijin Pak ya tumbas es nggih’. Kita
juga kasihan seperti itu. Itu juga ada pengaruhnya fasilitas. Kita juga

ndak bisa apa-apa, Pak, kalo namanya pengaruh fasilitas.” [GOS,
L12]

Informasi itu kemudian peneliti kembangkan untuk
mengidentifikasi berbagai faktor yang berpengaruh pada kenyamanan
praktek siswa. Observasi ruang workshop menunjukkan bahwa
persyaratan utama untuk pembelajaran praktek yang baik adalah
kelengkapan peralatan di workshop. Selanjutnya agar pelaksanaan
praktek bisa berjalan dengan nyaman maka perlu didukung dengan tata
letak ruang dan peralatan yang baik, kebersihan lantai dan ruang
workshop, kerapian penyimpanan peralatan, volume udara ruangan
workshop yang cukup, pencahayaan yang baik, sirkulasi udara yang
lancar, temperatur ruang yang tidak panas, serta ukuran ruang yang

cukup longgar untuk operasional praktek. Peta konsep untuk
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kenyamanan ruang workshop adalah sebagaimana yang terdapat pada

Gambar 30.

tata letak ruang dan peralatan pencahayaan emperatur ruang

\

KENYAMANAN RUANG WORKSHOP

AN

kebersihan lantai  volume udara ruang workshop sirkulasi udara ukuran ruang (space)

Gambar 30. Peta Konsep Kenyamanan Ruang Workshop Pemesinan

Obervasi peneliti terhadap workshop sekolah-sekolah tempat
penelitian, salah satu ciri khas sistem pembelajaran praktek pemesinan
adalah dengan menempatkan guru (frainer) berdekatan dengan
workshop dimana siswa (trainee) melaksanakan praktek. Guru harus
dapat mengawasi langsung siswa yang melaksanakan praktek, dan di
sisi lain siswa yang praktek harus memiliki akses langsung pada guru
praktek. Peletakan ruang peminjaman alat juga harus dipertimbangkan
sehingga memberi kemudahan akses kepada siswa.

Agar praktek di workshop cukup nyaman, ruangan workshop
perlu direncanakan sedemikian hingga cukup leluasa untuk meletakkan
peralatan dan memberi ruang untuk bekerja. Kebersihan ruang dan
peralatan serta kerapihan penyimpanan alat harus dibudayakan. Hal ini
bisa dilakukan dengan melibatkan siswa untuk membersihkan ruangan

dan peralatan serta mengembalikan perlatan yang dipakai ke tempat
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penyimpanannya. Sebagai contoh, kikir yang dipergunakan untuk
Praktek Kerja Bangku bisa dibuatkan rak penyimpan di dinding ruang
kerja bangku [IMG SMKKRISTEN2-12]°. Seorang guru praktek
hendaknya cukup peka terhadap kerapihan dan kebersihan workshop
dan menjadi contoh bagi siswanya [FN SMKPGRI 141117, L6].

Agar gedung workshop terasa nyaman, maka ketinggian atap
dari lantai harus cukup tinggi dan memiliki ventilasi yang cukup
sehingga sirkulasi udara bisa berlangsung dengan baik. Hal ini dapat
membantu temperatur udara di ruang workshop tidak terlalu panas.
Volume udara yang maksimal dalam ruang workshop juga membantu
kecukupan oksigen dalam workshop. Agar kondisi ideal ruang workshop
terwujud, workshop dengan atap langsung (plafon expose) tanpa
bertingkat terlihat lebih sehat. Akan lebih baik lagi jika dibawah atap
diberikan lapisan alumunium foil untuk menahan beban panas akibat
penyinaran matahari ke permukaan atap. Workshop dengan plafon
rendah, atau karena keterbatasan lahan sekolah terpaksa harus dibuat
bertingkat menyebabkan sirkulasi dan penerangan menjadi berkurang.
Desain atap menyerupai pabrik (miring-miring ke satu arah) terlihat
memberikan pencahayaan yang lebih maksimal secara alami sehingga
mengurangi pengurangan penerangan listrik di siang hari. Dalam
pengamatan peneliti, untuk workshop CNC bisa ditempatkan pada ruang

ber-AC karena produksi geramnya cukup minim dan mesin memiliki

5 IMG Sekolah-k: Merujuk pada data foto observasi di sekolah tertentu, File ke-k.
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tutup, sedangkan untuk workshop mesin konvensional sirkulasi udara
bisa dibantu dengan exhaust fan.

Catatan peneliti (FN SMKBK 100517) pada saat observasi juga
menunjukkan bahwa agar seorang guru produktif teknik pemesinan
mampu bekerja dengan baik di workshop maka guru hendaklah mampu
merencanakan tata letak peralatan, merencanakan jaringan listrik,
menerapkan SOP kerja workshop, integrasi prinsip-prinsip kesehatan
dan keselamatan kerja (K3) di workshop, mengatur tata letak ruangan
penyimpanan alat, dan juga merencanakan ruang instruktur yang
mampu mendukung terlaksananya praktek siswa. Dengan singkat kata,
seorang guru praktek harus memahami dan mengimplementasikan
manajemen bengkel sehingga dapat menunjang keterlaksanaan
pembelajaran di workshop secara maksimal.

Dari fakta-fakta di atas, daya dukung gedung workshop bisa
dijelaskan dengan ketepatan tata letak ruang dan peralatan workshop,
ukuran ruang workshop, tingkat kebersihan ruangan workshop,
kerapihan penataan mesin dan peralatan, temperatur ruangan workshop,
derajat pencahayaan ruang workshop, serta volume udara di atas
ruangan. Hal ini dapat dijelaskan dari dokumentasi foto kondisi
workshop SMK-SMK tempat penelitian. Coding foto-foto hasil
observasi terkait dengan justifikasi kenyamanan ruang workshop ini

dicantumkan pada Lampiran 8.
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g) Motivasi kesejahteraan guru

Kesejahteraan yang diperoleh dari menjalani profesi guru
menjadi motivasi tersendiri terhadap kinerja guru. Menurut G20.K, guru
tidak akan bisa bekerja dengan tenang jika berada dalam kondisi
ekonomi yang tertekan. Program pembinaan profesi guru tidak bisa

berjalan tanpa diimbangi dengan pemberian perolehan yang sebanding.

“Itu nanti kan keterkaitan juga akhirnya orang mikir dengan
‘ma'isyah’. Nggak bisa kalo hanya memberikan teori-teori
pendidikan tetapi kesejahteraan guru sendiri tidak dipikirkan kan
akhirnya kan juga guru mencari usaha yang lain. Kalo saya ya, kalo
segi dari PNS mungkin insyaaAlloh sudah bisa terlalui, kalo dari
sekolah swasta ini masih banyak catatan untuk bisa ditingkatkan. Itu
dari segi anu lho nggih (kesejahteraan, red.) ...karena ndak bisa
lepas orang mengajar itu kalokendile nggoling kan bahasa jawanya
kan gitu, coro wong kuno.” [G20.K, L 58].

Menurut G02.K, meskipun tugas guru ibarat tidak pernah habis
meskipun dikerjakan di sekolah dan masih dibawa ke rumah, guru harus
tetap berusaha membagi waktu untuk memenuhinya karena harus ada
keseimbangan antara hak yang diterimanya dengan kewajiban dan

syarat administratif yang harus diselesaikan.

“Kadang kala kan guru punya kesibukan salah satunya harus
menyelesaikan administrasi, apalagi sekarang tuntutan K13 tuntutan
untuk sekarang ini tuntutan dengan adanya sertifikasi itu ya luar
biasa. Kadang kala pekerjaan di sekolah yang harus diselesaikan di
rumah itu wis ndak rampung-rampung. Harus menyempurnakan
RPP, harus mengerjakan tugas dari luar, apalagi sekarang dengan
adanya alih dari kabupaten kota ke propinsi juga banyak pak. Tidak
hanya administrasi di pembelajaran, di lain juga harus diselesaikan.
Ini yang kadang kala, ya saya katakan harus pandai-pandai
mengatur. Dikatakan mengganggu yo menganggu. Jadi tuntutan
sama tanggung jawab harus sinkron dan seimbang.“ [G02.K, L 12,
dengan penyesuaian]
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Demikian juga dengan G06, ia menceritakan bahwa guru-guru
bersemangat dengan berbagai program pelatihan meskipun usianya

sudah cukup senior, salah satunya karena tunjangan sertifikasi.

“Sebenarnya semangatnya OK, Pak. Apalagi ada anu, ada semacam
imbanganne to, Pak. UKG kan hubungannya dengan sertifikasi kan
itu ada motivasi tersendiri. Tanggung jawab itu, Pak.” [G06, L68]

Di salah satu SMK swasta, G13.K menceritakan bagaimana
guru-guru praktek honorer di sekolahnya bekerja dengan totalitas yang
luar biasa, dari jam 7 pagi hingga jam ke-14 (pukul 19.30) karena honor
yang diterima sebanding lurus dengan jumlah jam. Informan sampai
harus membatasi hari kerja maksimal 4 hari agar guru tersebut memiliki

hari jeda dan bekerjanya tetap optimal.

“Kita gini, Pak. Kita kan di sini banyak jenis guru, ada GTT (tidak
tetap), GTY (tetap), kemudian ada PNS DPK. Rata-rata yang seperti
ini, kan GTT. Lah mereka dikasih semiggu pun mau, berapa puluh
jam mau. Demi perut mereka mau, tapi kan kita ndak bisa. Kita kasih
maksimal mereka hanya 4 hari. 4 hari itu mereka baru bisa (informan
tidak melajutkan, ada beban). Nuwun sewu, mbukak, njenengan
pirso ... gajine guru seperti ini ngeri. Padahal kinerjanya luar biasa.
Makanya saya juga nggak berani menekan banget-banget sama
temen-temen. Nuwun sewu kalo saya mbukak, kebetulan saya itu
PNS, DPK di sini. Jadi saya kalo sama temen-temen itu ... (tidak
dilanjut dengan jelas, mengisyaratkan kasihan). Yang saya seneng
itu mereka, guru-guru bekerjanya total. Gajinya kasihan. Per jamnya
hanya 45, Pak. kalo dia dapat 10 jam, kan cuma 450rb pak sebulan.
Lha temen-temen ini karena saya kasih 4 hari, itu bisa nyampe 2jt.
Itu saja harus kerja keras, Pak. Betul, kerja keras sampe setengah 8
malam. Dari pagi, Pak.” [G13.K pada FN SMKKristen2 180127,
L24]

h) Kesehatan guru
Pekerjaan bidang keteknik-mesinan membutuhkan kondisi
fisik yang baik untuk dapat melaksanakan pekerjaan-pekerjaan proses

manufaktur. Hal ini menjadi syarat mutlak baik bagi siswa dan lebih-

201



lebih guru karena semua berkaitan langsung dengan pekerjaan
workshop. SMK tidak bisa menerima calon peserta didik yang
mengalami buta warna karena dikhawatirkan akan mengganggu
kompetensinya sebagai teknisi keteknik-mesinan [G16.WKS, L 10;
G17.WKS, L12]

G09, pada saat menanggapi pandangan mahasiswa magang
kependidikan mengenai penggunaan kaca mata sebagai bagian dari K3
saat pembelajaran praktek, menyampaikan bahwa ia kesulitan saat
bekerja menggerinda dan membubut dengan kaca mata kerja karena ia
menggunakan kaca mata kir (kaca mata -/+). Jika kaca mata kir-nya
dilepas dan diganti dengan kaca mata kerja maka ia tidak akan bisa

melihat dengan jelas. Informan menyatakan:

“Terutama saya, saya kalo gerinda, kalo bubut, saya tidak bisa pake
kaca mata. Mengapa? Karena saya kaca matanya harus kaca mata
kir. Kalo kaca mata itu kan nggak bisa melihat saya. Jadi saya nggak
bisa melihat. Kaca matanya ya harus kaca mata ini. Jadi pas saat
mbubut, pada saat gerinda, pada sat menilai, pada saat saya kasih
penjelasan, dan seterusnya. (tetap menggunakan kaca mata
pribadinya).” [G09, L5-6]

GO06 (L79) juga menyampaikan bahwa selain daya belajar, dari
segi daya serap dan daya ingat, kondisi kesehatan fisik juga
menunjukkan adanya pengaruh pada potensi belajar dan bekerja guru.
Menurut informan, sampai dengan usia sekitar 40 maka kesehatan guru
masih sangat baik sehingga energi untuk bekerja juga masih sangat
tinggi. Namun pada sekitar 50 tahun, kondisi kesehatan guru sudah

menurun. Pada masanya, informan berhenti dari mencari tambahan jam

mengajar di sekolah swasta pada usia itu.
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Berbagai informasi di atas menunjukkan bahwa kesehatan
merupakan persyaratan untuk dapat melaksanakan tugas mengajar
mapel produktif dengan baik. Secara rinci terkait dengan kesehatan guru

masih memerlukan pendalaman yang lebih jauh.

i) Attitude terhadap profesi

Bagaimana guru memandang profesinya juga berpengaruh
pada realisasi tindakan dalam menjalani profesinya. Cara pandang yang
positif terhadap profesi menyebabkan guru cenderung menyikapi
persoalan yang ditemui dalam pekerjaan profesionalnya secara positif
juga. Attitude terhadap profesi terlihat tidak selalu dimiliki oleh guru
senior. Sebagai contoh, G07, seorang guru baru yang mengajar di
sekolah swasta Kategori-3, bisa melihat beratnya permasalahan
pembinaan karakter siswa yang ditemuinya di sekolah sebagai tantangan

yang harus dihadapinya:

“Terus kalo dari segi muridnya ya,... sebenere kalo dipikirkan yo
membosankan, pak. Tapi ada juga tantangannya. Maksude kan,
membosankan ning kok setiap hari ada seperti ini, seperti ini,
kenakalan anak seperti ini. Yo fantangane ya bagaimana kita bisa
menaklukkan anak-anak yang seperti ini....” [GO7, L105]

GO1, seorang guru dengan pengalaman 10 tahun mengajar di
SMK swasta Kategori-1, juga secara positif menjadikan banyak hal
yang ditemuinya selama menjalani profesi sebagai proses
pengembangan diri dan bahkan menjadikannya semakin bisa menikmati

profesinya:

“Yaa, semuanya itu by process, Pak. Otomatis apa yang saya
lakukan dulu dengan yang sekarang itu dari basic yang berbeda.
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Intinya ada hal yang saya pelajari, hal positif yang kemudian saya
ambil dari pengalaman pada saat mengajar, menghadapi macem-
macem murid yang berbeda, masalah yang berbeda. Kemudian
melihat guru-guru yang lain, saya belajar dari mereka hal-hal yang
baik yang bisa saya terapkan. Bagaimana mengkondisikan siswa
dengan berbagai macam karakter pada saat mereka itu
menyelesaikan masalah. Itu saya ambil positifnya, sehingga
kemudian hal baiknya itu bisa saya aplikasikan secara pribadi pada
saat menangani siswa dan juga pada saat saya mengajar. Secara
otomatis, kalo saya seperti itu ...

Nggih. Selama kita mau memperbaiki diri dan mau belajar, insyaa
Alloh kita juga akan bisa menikmati tugas kita sebagai seorang guru
karena kita menemukan cara yang pantas dengan masalah-masalah
dan tipe anak-anak didik yang berbeda. Kayak itu. Menurut saya
seperti itu.” [GO1, L95-97]
Jj) Trustworthiness
Dalam penelitian ini juga ditemukan adanya fakta bahwa ada
sifat-sifat yang hendaknya dimiliki oleh seorang guru sehingga dia bisa
menjalankan fungsi profesionalnya secara optimal. Sifat-sifat itu antara
lain satunya kata dengan perbuatan, disiplin, rajin, pekerja keras,
percaya diri, bertanggung jawab (amanah), jujur, dan loyal. Dalam
penelitian ini, sifat-sifat tersebut dikumpulkan dan diwadahi sebagai
sifat ‘integritas’ (integrity). Integritas di sini merupakan internalisasi
serangkaian nilai-nilai personal yang kemudian terealisasikan menjadi
komitmen untuk menjalankan tugas profesi sepenuh hati. Guru yang
berintegritas berarti memiliki komitmen profesi yang tinggi. Hal ini juga
bermakana bahwa guru yang berintegritas berarti memiliki kemandirian

motivasi kerja yang tinggi sehingga ia akan bekerja sesuai dengan

kemampuannya tanpa diawasi atau ditekan dengan aturan.
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Satunya kata dan perbuatan dalam pembelajaran praktek juga
sangat penting terutama dalam hal kemampuan mengerjakan
keterampilan praktek, kedisiplinan menggunakan perangkat K3, dan
dalam hal sikap kerja. GO1 mengatakan, “Jadi sebelum kita mengajarkan
kalo bisa kita menjadi pelakunya, seperti itu. Itu akan lebih mantap
sekali” (L62). G09 berpesan kepada mahasiswa magang supaya sebagai
guru harus sejalan perkataan saat mengajarkan sikap kerja kepada siswa
dengan perbuatannya. Jika guru mengajarkan keselamatan kerja kepada
siswa, maka guru harus lebih dahulu melakukannya, “Artinya begini,
kita berbicara masalah keselamatan kerja, kita harus yang mendahului.
Kita harus dulu. Tunjukkan kepada siswa, Ini loh....” (FN
171106_001 02 FGD Magang BK, L9). Pesan serupa juga disampaikan

oleh KS1:

“Prinsipnya, seorang guru itu jangan memberi contoh, tetapi
menjadi contoh. Kalo memberi contoh, itu contohnya begini, tetapi
kalo menjadi contoh,... nah, ini Pemimpin. Jadi tindak tanduk,
perilaku, itu ditiru oleh siswa.” [KS1, L10]

Selain internalisasi berbagai sifat yang termasuk dalam
integritas tersebut, guru produktif hendaknya juga memiliki sifat-sifat
yang merepresentasikan kemampuan dan kemauan untuk bekerja yaitu:
bisa diandalkan dalam tugas luar sekolah, peduli dengan pekerjaan-
pekerjaan administrative sekolah, mampu merencanakan pekerjaan, dan
mampu berkolaborasi dengan team work-nya. Tugas luar sekolah di
antaranya adalah pembimbingan loma kompetensi siswa dan kerja sama

kelembagaan. Merencanakan pekerjaan berarti bisa menyusun rencana
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kerja dan penjadwalan pekerjaan. Berkolaborasi berarti bisa
memposisikan diri sebagai bagian dari feam-work, baik dalam
pembelajaran maupun dalam kegiatan kelembagaan sekolah yang
bersifat non-teaching. Struktur data dalam kategori trustworthiness ini

adalah sebagaimana yang tertera dalam Gambar 31.

TRUSTWORTHINESS
a Integritas Ready to work\
kesesuaian perkataan dan perbuatan \ \ a
a merencanakan pekerjaan
a a loyal terhadap lembaga a
rajin

a tugas administratif

jujur handal dalam tugas luar sekolah berkolaborasi dengan sejawat

pekerja keras

disiplin

tanggung jawab (amanah)

Gambar 31. Peta Konsep Kategori Trustworthiness

k) General Social Attitude

Pada dasarnya, proses pendidikan di SMK merupakan satu
kesatuan sebagai sebuah sistem. Oleh karena itu, kemampuan
personalitas guru yang mendukung terwujudnya hubungan antar warga
sekolah memberikan dampak positif untuk berjalannya sistem. Menurut
G02.K (L82), sikap sosial secara umum perlu dipraktekkan di
ingkungan sekolah. Greteh, sumeh (suka menyapa, peduli lingkungan,
Bahasa Jawa Red.) merupakan karakater yang penting untuk
mewujudkan kebersamaan dan kekeluargaan sesama warga sekolah,

khususnya sesama guru. Guru-guru muda sebagai warga yang masuk
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dan mengenal lingkunagn sekolah perlu diarahkan kepekaan sosialnya

untuk menjaga suanana hubungan sosial yang kondusif.

GENERAL SOCIAL ATTITUDE

berwibawa GretehSumeh  kemampuan berkomunikasi verbal

tidak mencari kekurangan orang lain tegas ramah, friendly, humbel bersikap terbuka / wellcome

Gambar 32. Peta Konsep General Social Attitude

Informasi serupa disampaikan oleh A04 yang menceritakan
guru favoritnya sewaktu di SMK. Menurutnya, gurunya itu mempunyai
sikap yang baik kepada semua orang, dalam hal ini siswa dan juga
sejawat guru di sekolah. Di hadapan siswa, seorang guru hendaknya
tampil berwibawa dan tegas namun tidak meninggalkan pola
komunikasi yang humanis (akrab dan bersahabat). Guru juga harus
memiliki kemampuan berkomunikasi verbal yang baik, memberikan
variasi penguatan verbal di kelas, menjauhi kesan spaneng (tegang,
membosankan). Informan juga menyatakan kesukaannya terhadap
variasi humor guru karena hal itu memberikan rasa rileks dan nyaman
dalam belajar. Terhadap rekan sejawat sesama guru maka seorang guru
harus tetap menjaga hubungan antar personal yang baik dan kondusif,
yaitu dengan bersikap sopan dan ramah. Meskipun ia barangkali

memiliki jabatan di sekolah, ia harus tetap rendah diri dan sopan kepada
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sesama guru. Menurutnya, sikap baik kepada semua orang itu lah yang
menyebabkan guru tersebut dihormati oleh seluruh warga sekolah.

Menurut KS1 (L4), untuk pembentukan soft skill lulusan dan
juga agar guru dapat bekerja dengan baik di lingkungan sekolah, seorang
guru hendaknya memiliki sikap sosial yang baik. Hal sederhana yang
dibudayakan di sekolah tempat KS1 adalah senyum, sapa, dan salam.
1) Pola Komunikasi pembelajaran guru-siswa

Dalam penelitian ini, perasaan nyaman dalam belajar
ditemukan dari aspek pola komunikasi pembelajaran antara guru dengan
siswa. Siswa menyukai pola komunikasi, gaya bahasa, dan pola
hubungan dengan guru yang cair, akrab, mengurangi hegemoni
hubungan formal guru-murid. Dengan begitu, siswa SMK bisa lebih
terbuka untuk berkomunikasi, bertanya, dan sebagainya. Hal ini menjadi
pengkondisian pembelajaran tersendiri yang kondusif untuk terciptanya
pembelajaran yang sehat. Siswa menyukai selingan dalam bentuk
humor, candaan, sehingga hubungan guru-siswa menjadi cair dan tidak
kaku. Hal ini akan membuat siswa merasa nyaman untuk belajar.
Namun demikian pola penyampaian yang diselingi humor juga
hendaknya tidak menghilangkan substansi pembelajaran. Untuk tetap
mendapatkan  perhatian siswa, maka guru harus mampu
mempertahankan komunikasi dengan seluruh kelas sehingga masing-
masing siswa merasa terlibat dalam proses pembelajaran. Siswa juga
menyukai pola hubungan dengan guru yang bersahabat. Adapun jika ada

siswa yang membuat kesalahan dan harus dihukum, maka sanksi harus
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disampaikan tanpa menunjukkan amarah sehingga siswa menjalani
hukuman dengan kesadaran dalam menerima sanksi yang diberikan.
Data-data tersebut didukung oleh hampir semua informan alumni SMK:

A01, L17; A02, L33; A03, L81-89; A04, L51.

KOMUNIKASI PEMBELAJARAN

variasi dengan humor/jog serius tapi santai gaya mengajar

bercanda tidak spaneng membuat siswa nyaman untuk belajar
Gambar 33. Peta Konsep Komunikasi Pembelajaran yang Disukai oleh Siswa
SMK
Informan alumni AO1 (L17) mengatakan bahwa salah satu yang
membuat ia menganggap guru terbaik di antaranya gaya mengajar yang
tidak 'spaneng' (tegang). Kondisi itu dilakukan antara lain dengan
variasi dalam mengajar, termasuk adanya lelucon dalam pembelajaran.
Pola komunikasi yang cair juga disampaikan oleh AO05 (L83-85).
Demikian juga dengan A06, menurutnya cara berkomunikasi yang
akrab, diselingi candaan, terbukti telah memberikan kenyamanan
kepada siswa. Siswa merasakan nyaman (enak) tidak canggung untuk
bertanya, minta batuan dan sebagainya. Hal ini menguntungkan proses
pembelajaran karena terjalin sinergi guru-siswa dalam mencapai

kompetensi pembelajaran. AO6 menceritakan:
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“Beliau itu kalo berkomunikasi dengan siswa baik kok, Pak. Kadang
malah suka bercanda sama siswanya begitu. Jadi siswa itu nggak
canggung sama Pak Gurunya begitu. Kalo mau minta bantuan sekali
pun ndak canggung. Enak, diajak diskusi itu enak Pak....” [A06,
L52]

m) Supervisi (monitoring dan pendampingan) pembelajaran
praktek

Menurut AO05, untuk mengajar mapel produktif maka
penjelasan akan lebih baik jika dijelaskan langsung berhadapan dengan
alat/mesin. Sedangkan untuk pengajaran praktek seorang guru harus
menuntun siswa bagaimanakah mengerjakan sebuah keterampilan dan
kemudian mendorong siswa untuk mengerjakan praktek secara
langsung. Siswa harus mengerjakan langsung dengan tangannya untuk
membentuk feeling dalam melakukan suatu pekerjaan. Selanjutnya,
guru melepas dan memberi kepercayaan kepada siswa untuk melakukan
secara mandiri tanpa ditunggui, akan tetapi seorang guru harus
senantiasa memonitor dan bersiap sedia jika diperlukan siswa setiap
saat: berkonsultasi, meminta bantuan, pertanyaan, dan sebagainya.

A06 juga menceritakan bagaimana gurunya melakukan
pnedampingan dalam pembelajaran praktek, di antaranya dengan
berkeliling untuk menemukan jika ada siswa yang kesulitan (L32),
mendatangi siswa ke mesin-mesin (L34), meluruskan jika menemui
siswa yang melakukan hal-hal yang belum tepat (L36), memberikan
contoh langsung (L50), mendorong siswa melakukan sendiri (L50), dan
apabila siswa sudah bisa melakukan dengan benar maka baru

ditinggalkan (L39).
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G02.K menceritakan kisah suksesnya dalam mengajarkan
keterampilan pada praktek pengelasan yang dinilainya paling berhasil:
(1) guru mendemonstrasikan langsung; (2) melatih siswa melakukan
pengelasan dengan cara menuntun langsung dengan tangannya untuk
melatih feeling siswa bagaimanakah rasanya mengelas; baru kemudian
(3) dilepas. Informan melatih feeling siswa langsung dan memberikan
instruksi-instruksi untuk meluruskan jika ada variable-variable
pengelasan yang mempengaruhi proses pengelasan seperti kecepatan,
jarak elektroda, sudut kemiringan elektroda, dan lain-lain. Hal ini juga
menunjukkan informan adalah seorang ahli dalam mengelas karena
dapat menjelaskan, mempraktekkan, dan mengoreksi berbagai hal yang
berpengaruh pada hasil pengelasan secara detil. Dengan keahliannya
tersebut informan mampu mereencanakan pembelajaran praktek yang
baik. Setelah siswa dilepas untuk bekerja secara mandiri, maka ia tetap
memberikan pendampingan untuk memastikan siswa belajar sesuai
dengan yang direncanakannya. Salah satu nilai yang diperlihatkan oleh
informan adalah kesediannya untuk bekerja lebih keras agar tujuan
pembelajarannya tercapai.Keterangan G02.K ini sejalan dengan apa
yang dirasakan oleh alumni AO1 bahwa untuk pembelajaran las, siswa
akan cepat bisa jika dituntun langsung oleh guru.

Pada porsi wawancara yang lain, G02.K menekankan betapa
penting pendampingan praktek ini. Setelah siswa diajari di awal maka
tidak boleh dibiarkan begitu saja, sebaliknya, guru harus tetap

memantau apakah anak masih dalam aktifitas pembelajarannya dan
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tidak ditinggalkan begitu saja. Bahkan secara random, guru harus
mengecek apakah pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan
atau tidak. Pendampingan yang dimaksud oleh informan merujuk makna
pemantauan jalannya pembelajaran dalam rentang waktu tertentu untuk
memastikan pembelajaran berjalan sesuai dengan yang diharapkan, dan
kemudian melakukan koreksi segera jika siswa melakukan kesalahan.
Perlunya  pendampingan yang  dimaksud oleh  informan
mengindikasikan bahwa disebabkan level kedisiplinan, kejujuran,
tanggung jawab, dan kemandirian siswa pada saat diberikan latihan
praktek.

A07 mengindikasikan bahwa dalam pembelajaran praktek,
gurunya memberikan kepercayaan kepada siswa untuk menggunakan
alat praktek tanpa perasaan khawatir secara berlebihan akan
menyebabkan kerusakan alat. Dengan kata lain, siswa juga harus diberi
kenyamanan dan ketenangan untuk mencoba mengoperasikan alat.
Dalam melaksanakan ini, guru harus selalu memonitor jalannya
pembelajaran dan selalu siap sedia untuk dimintai konsultasi oleh siswa.
Pada tahapan kritis tertentu, misalnya sebuah langkah yang
membahayakan alat, maka guru perlu memerankan sebagai quality
control pekerjaan siswa. Hal ini untuk memastikan bahwa jika pekerjaan
dilanjutkan ke tahapan berikutnya maka potensi yang membahayakan
dapat dihindari.

Seiring dengan keterangan di atas, A02 juga menganggap guru

praktek yang mengajar paling baik itu yang sabar dan telaten dalam
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mengajarkan keterampilan kepada siswa. Metodenya kadang sampai
harus menuntun, mendemonstrasikan keterampilannya di depan siswa,
yang kemudian diikuti dengan siswa mencoba melakukan sendiri. Hal
yang paling penting juga adalah kesanggupan guru untuk mendampingi
siswa dalam belajar dengan menunggui siswanya yang sedang
melakukan praktek, tidak meninggalkan dan membiarkan begitu saja
untuk praktek sendiri. Dalam mendampingi belajar siswa, guru
membangun motivasi siswa untuk berani mencoba, menghilangkan rasa
takut akan berbuat salah, mengayomi siswa dari ketakutan resiko
berbuat salah.

Informasi dari informan di atas juga selaras dengan observasi
peneliti pada saat berkunjung ke workshop SMK Bhineka Karya yang
kebetulan bertepatan saat pembelajaran berlangsung (FN SMKBK
100517). Pada saat peneliti melakukan observasi, sambil menemui
peneliti, guru tersebut (G09) sambil mengingatkan siswa saklar mana
saja yang harus dimatikan. Guru tersebut juga sambil meluruskan para
siswa yang sedang mengoperasikan mesin dengan mendatangi langsung
ke mesin. Dari pengamatan itu, bisa dimengerti bahwa seorang guru
praktek harus stand by di workshop pada saat siswa melaksanakan
praktek. la menjadi orang yang paling memahami seluk beluk workshop
tersebut: bagaimana peralatan diatur tata letaknya, bagaimana jalur
kelistrikan di ruangan tersebut, status inventarisasi alat, kelengkapan
dan kefungsian alat, trouble shooting jika ada malfungsi alat dan lain-

lain. Seorang guru praktek juga harus terus memantau jalannya
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pembelajaran praktek dan siap sedia untuk membantu siswa sewaktu-
waktu diperlukan. Guru juga harus memiliki kepekaan terhadap
jalannya praktek, apakah sudah sesuai prosedur ataukah ada yag di luar
prosedur. Namun demikian, siswa tetap diberi tanggung jawab dan
kepercayaan untuk menggunakan peralatan dengan leluasa untuk
praktek. Guru harus bisa meluruskan pada saat siswa melakukan
kesalahan dalam praktek.

Di sekolah dengan teaching factory pun, guru dituntut untuk

selalu mendampingi. G21.KS mengatakan:

“Tetep gurunya harus mendampingi, memang harus mendampingi,
gurunya tidak boleh duduk kalo di praktek itu.” [G21.KS, L55]

Dari berbagai informasi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
pada saat awal pembelajaran suatu kompetensi, seorang guru praktek
hendaklah tampil di depan memberikan contoh secara langsung
bagaimana praktek baik itu dilaksanakan. Artinya, seorang guru praktek
hendaklah mampu mendemonstrasikan kompetensi yang diajarkannya
secara langsung dengan menggunakan mesin yang dipergunakan
praktek oleh siswa. Pada tahap berikutnya, seorang guru hendaknya
mendorong siswa untuk mulai mencoba melakukan. Hal yang harus
diperhatikan adalah, guru harus mampu memotivasi dan membangun
keyakinan bahwa siswa mampu melakukannya. Guru juga harus bisa
membuat siswa terhindar dari rasa takut untuk berbuat salah atau
merusakkan mesin. Guru juga hendaknya tetap mendampingi untuk

meluruskan dan membimbing siswa jika diperlukan. Secara bertahap,
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pendampingan oleh guru ini bisa semakin dikurangi sehingga porsi
pemberian kepercayaan kepada siswa untuk bekerja mandiri juga
semakin tinggi. Di satu sisi, guru tetap menyediakan diri untuk
memantau dari kejauhan dan siap sedia membantu siswa jika
diperlukan. Hingga pada suatu kondisi dimana siswa dianggap cukup
mampu melakukan keterampilan secara mandiri maka guru dapat
melepaskan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bereksplorasi dan memberi tantangan kompetensi yang lebih tinggi atau
beragam. Dalam penelitian ini, contoh pemberian tantangan lebih
dikisahkan oleh AO05 (L30-34), karena semua kompetensi telah
diselesaikan sementara ia masih memiliki alokasi jam maka diberikan

tugas mengerjakan job barang pesanan yang sebenarnya belum jatahnya.

n) Kreatifitas Khusus Pembelajaran Teknik Mesin

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa terdapat beberapa
hal yang dapat mendukung terwujudnya pembelajaran kejuruan bisa
berjalan baik pada workshop teknik mesin. Hal ini terkait dengan
kreatifitas guru dalam mengatasi permasalahan teknis yang ada di
workshop, antara lain: (1) penjadwalan praktek; (2) manajemen bengkel,
dan (3) kreatifitas dalam memanfaat sumber dan fasilitas belajar.

Penjadwalan praktek menjadi sesuatu yang sangat urgent dalam
pembelajaran praktek pada kebanyakan SMK teknik pemesinan. Pada
umumnya, jumlah mesin yang tersedia pada workshop tidak sebanding
dengan jumlah siswa. Akibatnya, agar setiap siswa mendapatkan porsi

latihan yang cukup maka harus dilakukan penjadwalan sedemikian rupa
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sehingga apa sering kali jadwal formal secara administratif tidak sesuai
dengan jadwal riill di lapangan. Sebagai contoh, G11.K (L7)
mengisahkan bahwa pada saat peneliti berkunjung, seolah jadwalnya
hanya bubut, padahal bubut dan freis berjalan dua-duanya, karena
pembagian mesin dengan jumlah siswa tidak sebanding. Hal senada juga
disampaikan oleh G17.WK (L4).

Manajemen bengkel juga menjadi hal yang mendukung
terwujudnya pembelajaran praktek yang baik. Guru sebagai bagian dari
sistem workshop juga harus memiliki kemampuan dalam manajemen
bengkel. Manajemen bengkel di sini terkait dengan tata letak,
perencanaan kebutuhan peralatan dan bahan habis pakai, perawatan
mesin, serta layanan peminjaman alat. Karena keterbatasan SDM, yaitu
kurangnya tenaga teknisi, bahkan ada beberapa guru yang mengelola
sendiri elektroda las [FN SMKPGRI 141117, L4] dan pahat bubut [FN
SMK2SKA121017] di mejanya agar lebih mudah mengontrol
penggunaan alat dan bahan praktek tersebut oleh siswa.

Selain itu, masih ada aspek lain yang diperlukan agar guru
dapat mewujudkan pembelajaran yang baik di workshop. Guru dituntut
harus kreatif dalam memanfaatkan berbagai sumber daya dan fasilitas
belajar yang ada. Sebagai contoh, guru dapat menjadikan proyek
perbaikan mesin yang rusak sebagai pembelajaran dengan melibatkan
siswa [MO1, L84-90]. Contoh yang lain, untuk mengatasi permasalahan
harga mesin yang mahal, guru dapat merencanakan dengan membeli

mesin second untuk direparasi sendiri. G13.K (L28-29) menceritakan
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bagaimana bengkelnya membeli mesin second dalam keadaan mati.
Mereka membeli produk yang bagus, meskipun dalam keadaan mati,
kemudian direparasi sendiri sehingga hidup dan berfungsi. Menurutnya,
mesin dari Eropa, meskipun model lama tapi masih berfungsi normal
semua karena dirawat. Bahkan mesin yang sudah lama ngejogrok, bisa

difungsikan kembali dan siap untk bekerja.

"Ini mesin seperti ini dah tahun kapan, itu masih eksis. Itu monster
itu bisa baru sekarang, dulunya monster itu, Pak. Udah nggak
kepake. Udah buruk mau dikilo. Sekarang sudah siap untuk bekerja.
Mesin gerinda itu, itu surface grinding. Itu dulu nggak bisa apa-apa,
Pak. Kita tambal sulam, kita cari, kita buatkan, motornya kita
sesuaikan. Kan jepang beda,... 110, kita 220. Kelistrikannya kita
buat jadi 220. Sekarang malah jozzz. Dulu beli itu cuma 42 jt.
Sekarang sudah ada yang bernai nawar 90jt. Yo jangan, Pak. Wong
rekoso sing nggawe, kok." [FN SMKKTristen2 180127, L28-29]

0) Supervisi Kinerja Guru

Supervisi kinerja guru secara sistematis oleh pengawas SMK
yang bekerja sama dengan pihak manajemen sekolah juga menjadi
bagian untuk menjamin pembelajaran yang baik. Salah satu kelemahan
mayoritas guru produktif adalah dalam hal kelengkapan administrasi
pembelajaran, hal ini di antaranya disampaikan oleh G03 (L35), G05
(L34), dan PO1 (L53). Menurut PO1 (L53), guru produktif yang memiliki
administrasi yang lengkap akan mengajar lebih baik.

Salah satu peran pengawas adalah melakukan pengecekan
apakah guru telah melaksanakan hal-hal yang seharusnya. Menurut form

pengawasan yang peneliti temui pada salah satu SMK [IMG monitoring
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guru SMK Pancasila 2]®, komponen yang menjadi pengecekan
pengawasan antara lain: (1) kelengkapan KI-KD; (2) silabus; (3)
program tahunan atau prota; (4) program semester atau promes; (5)
program kegiatan guru; (6) RPP; (7) tugas mandiri terstruktur; (8) tugas
mandiri tidak terstruktur; (9) kepemilikan email; (10) bukti
koinformansi dengan siswa melalui email; (11) jadwal mengajar; (12)
kalender pendidikan; (13) agenda pembelajaran; (14) presensi siswa;
(15) daftar nilai, termasuk nilai remidi; (16) KKM; (17) analisis
ketuntasan belajar; dan (18) analisis butir soal.

Setiap guru dicek satu demi satu kelengkapan komponen
kinerja di atas, jika lengkap maka disahkan oleh pengawas dan kepala
sekolah dan menjadi bagian dari dokumen untuk pencairan tunjangan
profesi. Namun jika belum lengkap, dilakukan pembinaan oleh
pengawas dalam bentuk rekomendasi pembinaan kepada sekolah yang
salah satunya dalam bentuk pengurangan jam guru yang bersangkutan.
Artinya, jika jam mengajar guru terkurangi maka kemungkinan

tunjangan sertifikasi guru tidak bisa cair. Dijelaskan oleh PO1:

“Kepala Sekolah mengajukan bahwa nama-nama guru-guru di
sekolah kami, A - Z ini berhak mendapatkan tunjangan profesi.
Nanti menyetujui pengawas. Pengawas menandatangani apabila
kemarin check list nya administrasi itu komplit. Kalo ada yang
belum ndak bisa. Itu yang dulu. Dua tahun terakhir kemarin seperti
itu. Nah sekarang, pengawas menjadi kurang berperan, tetapi
pengawas bisa memberikan masukan ke Kepala Sekolah. Guru ini
ini ini yang kurang lengkap, ini direkomendasi untuk dikurangi
jamnya. Jadi beda. Hanya rekomendasi, masalah itu dipakai apa
ndak itu tergantung Kepala Sekolah.” [PO1, L21]

¢ IMG untuk menandakan sumber data berbentuk foto, disertai nama foto dalam sistem dokumen.
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6) Consequences

Capaian pembelajaran: sikap kerja, pengetahuan, dan

keterampilan
prosedur a
/ kualitas produk
a a /é/,/'waktu
PENGETAHUAN

KETERAMPILAN\
/ membentuk feeling siswa dalam keahliannya

VOCATIONAL LEARNING ACHIEVEMENT

evaluasi mapel produktif Sikap, Waktu, Proses & Hasil
a teku membereskan mesin
tepat waktu teflaten

mandiri‘\ a //'aspek sikap menjadi bagian dalam evaluasi
(o | SIKAP KERJA KEJURUAN\* o |
tahan ba

ntmg‘/ attitude positif terhadap pekerjaan
K Gl -
menyimpan kembali peralatan sacar tanggiing jawab disiplin
kerja keras a a a a
a sabar it o taat prosedur
menjaga kebersihan mesin dan workshop teliti jujur

Gambar 34. Peta Konsep Capaian Pembelajaran

Hasil yang dicapai dari proses pembelajaran kejuruan teknik
pemesinan yang baik adalah tercapainya kompetensi pembelajaran yang
meliputi: (a) sikap kerja; (b) keterampilan; dan (c) pengetahuan. Hal ini
tidak berarti menafikan pentingnya aspek sikap sosial secara umum

karena banyak ditekankan informan bahwa mengajar teori mapel
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produktif pada dasarnya juga sama dengan mengajar normatif adaptif.
Artinya, aspek sikap sosial tersebut bukannya tidak seharusnya dicapai,
melainkan justru sudah melekat sebagaimana mapel normatif adaptif.
Peta konsep konstruk capaian pembelajaran mapel produktif yang
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagaimana Gambar 34.

Hal yang harus ditekankan, ditemukan dari para informan
bahwa prioritas yang utama dari ketiga aspek kompetensi pembelajaran
kejuruan tersebut adalah sikap kerja, sementara pengetahuan dan
keterampilan dinomorduakan. Keterampilan lebih mudah di-upgrade di
dunia kerja dengan pelatihan. Keterampilan yang baik dan didukung
dengan sikap mental yang baik akan memudahkan pengembangan
kompetensi lulusan di sunia kerja. Salah satu sikap mental yang harus

ditanamkan adalah tanggung jawab dan kejujuran. Menurut GO1:

“Iya. Tanggung jawab, jujur itu kan masuk nggih. Intinya di atfitude,
sikap. Sebenarya itu banyak perusahaan saat ini itu lebih
menekankan ke attitude sebelum ke kompetensi. Kompetensi OK,
tapi di sana nanti ada divisi pelatihan juga. Tapi di saat sikapnya itu
sudah baik, maka otomatis dia akan juga terbantu dengan sikap yang
baik itu untuk menguasai materi pelatihan mereka. Apalagi pada saat
attitude-nya itu sudah baik kemudian anak didik itu dibekali dengan
kompetensi yang kita ajarkan dengan baik pula, maka otomatis daya
serap anak didik kita di dunia kerja juga akan semakin baik.” [GO1,
L85]

GO1 (L32) menjelaskan bahwa untuk karakter (dalam hal ini
sifat tanggung jawab) siswa, informan melakukannya dengan
mengintegrasikan dalam proses pembelajaran. Pengajaran karakter
tidak dilakukan dengan teori (ceramah) akan tetapi dicapai dari proses

pembelajaran itu sendiri. Sifat tanggung jawab dibentuk dengan
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pelaporan keterselesaian setiap tahapan-tahapan tugas. Kesabaran dan
ketelatenan siswa dibentuk dengan melatih siswa bekerja dalam urutan
tahapan pekerjaan untuk menghasilkan produk tertentu. Proses
pembelajaran ini mencerminkan usaha untuk pembentukan sifat
ketaatan terhadap prosedur kerja yang ditetapkan. Oleh karena itu, guru
harus bisa membagi kerumitan sebuah produk menjadi tahapan-tahapan
pekerjaan sederhana dan terukur untuk dikerjakan oleh siswa.
Informasi tambahan mengenai pentingnya sikap kerja
kejuruan, GO5 menekankan pentingnya kesadaran akan potensi bahaya
pada lingkungan kerja teknik pemesinan. Menurutnya, dua sikap kerja
yang paling menjadi konsent pada saat bekerja adalah: (1) kesadaran
akan keselamatan kerja (K3) dan (2) kedisiplinan. Untuk menghindari
bahaya yang timbul di lingkungan kerja yang berpotensi membahayakan
siswa atau orang lain di workshop, dan juga untuk mendapatkan produk
(dalam hal ini pembubutan) yang baik maka informan menekankan
pentingnya sikap taat prosedur kerja. Sebagai penguat, G05 memberikan
contoh dokumentasi pribadinya kejadian kecelakaan di workshop

sebagai evidence pentingnya sikap kerja di workshop.

"Nah, tapi begini ... untuk praktek, kita siapkan memang sedini
mungkin dari: satu, misalkan kita ajarkan itu satu tentang awalnya
itu, untuk pembekalan awal itu adalah kesadaran tentang
keselamatan kerja; yang kedua, yaitu tentang kedisiplinan. Kita
mengajarkan itu selalu terus. Karena apa, kalo tidak begitu kita
sering kecelakaan."

“Terus kemudian, ketika kita dapat waktu luang banyak, Pak,
Karena kita juga memberikan pemahaman tadi seperti keselamatan
kerja, kedisiplinan, banyak anak juga bisa mengerti. Saya tunjukkan,
peristiwa beberapa tahun yang lalu yang terjadi kecelakaan, saya
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dokumentasikan, ini anak pernah kecelakaan tahun sekian, tanggal
sekian, gini-gini ... kena ini. Ini karena seperti ini. Nah, saya
tunjukkan. Saya bukan meden-medeni kowe le... ini pernah kejadian.
Lha, ini ceritanya kejadian kecelakaan itu satu karena kamu sendiri
yang salah, dua karena alatnya. Saya tunjukkan seperti ini, lho...
Chuck-nya itu sudah lower... kalo kamu sendiri, kamu salah
prosedur. Anak ini sebenarnya sudah saya ingatkan tapi tetep saja
lupa. Tapi untuk membuat anak tidak lupa, kadang-kadang kita yo
agak keras sedikit Pak. Misalkan, kalo kita mbubut anak-anak itu
sedang nyetel, kadang-kadang mau cari alat belum ada, chuck-nya
itu masih ada di ... kunci chuck masih nggantung. Itu, awalnya cuma

. ‘Eh, chuck-e ojo tok gantung ngono kui, ngko nek lali’. Karena
saya cuma bilang seperti itu, anak-anak nganggap sepele karena
belum pernah terjadi sesuatu, Pak. Nah, lupa... pernah terjadi
mencelat... gitu. Mencelati kancane. Lha, akhirnya untuk seterusnya
tiap kali chuck-nya itu nggantol, ‘Eh, jikuk... push up!” atau ‘Lari!’.
Naaah, dengan cara begitu dia ingat, ‘Wah, aku ngko nek chuck-e
nggantung engko ndak kon push up’. Padahal tujuan saya itu
mengingatkan itu, nek chuck-e nganti keri ngenekke kowe
kecelakaan lebih parah. Opo ndadak ngenteni kecelakaan sik? Lha,
saya gitu ... lebih baik tak kon mlayu-mlayu nyekel iki
(memperagakan pegang kunci), atau tak kon push up, ben kelingan
... gitu loh. Saya seperti itu.” [GOS, L6]

Pada penelitian ini juga ditemukan bahwa pembentukan sikap
kerja yang paling utama itu terdapat pada Praktek Kerja Bangku.
Praktek Kerja Bangku merupakan mapel praktek yang secara struktur
kurikulum, saat ini keberadaannya semakin terkikis karena hanya
menjadi bagian dari mapel Teknologi Mekanik. Hal ini dikhawatirkan
akan menjadikan pembentukan sikap kerja siswa sebagai calon mekanik
menjadi hilang.

G03 menyampaikan bahwa dalam praktek kerja bangku
terdapat proses pembentukan sikap kerja kejuruan siswa yang sangat
kental. Sikap kerja ini merupakan sikap yang harus ditanamkan pada
teknisi pemesinan agar siswa SMK Teknik Pemesinan bisa menjadi

teknisi pemesinan yang baik. Sikap ini ditanamkan kepada siswa
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sebelum praktek-praktek keterampilan mengoperasikan mesin yang
lain. Sikap kerja yang dibentuk dalam praktek teknik pemesinan ini
antara lain ketelitian, kesabaran, kerja keras, ketelatenan, tanggung
jawab, dan tidak mudah putus asa. Sifat teliti sangat diperlukan untuk
bekerja yang menuntut kepresisian benda kerja. Sifat sabar sangat
diperlukan karena untuk menghasilkan sebuah benda kerja sering kali
memerlukan waktu yang lama. Sifat mau bekerja keras diperlukan
karena pekerjaan menghasilkan benda kerja yang dikehendaki bisa jadi
sangat menguras tenaga. Sifat telaten diperlukan karena untuk
menghasilkan benda kerja yang dikehendaki dilakukan dengan
pekerjaan secara bertahap dengan progres yang kadang lambat, sedikit
demi sedikit, dan jika tidak telaten bisa jadi kepresisian yang dituju akan
terlewat. Sifat tanggung jawab, mereka dituntut bahwa pekerjaan harus
diselesaikan dan tidak bisa dengan seenaknya sendiri mengulur waktu.
Tidak putus asa diperlukan karena dengan proses yang lama,

melelahkan, akan tetapi tetap harus diselesaikan. Menurut G03:

“Lha kerja bangku itu kan membentuk keterampilan, ketekunan,
anak harus mau semangat kerja ... delapan jam ngikir terus Pak. Lha
ini kalo hilang, akhirnya nanti di kelas 11 hanya langsung nyekel
mesin bubut. Mesin bubut itu wong latihan sedelo aja mesti bisa.
Sebentar ... iki muter rene, mati, mateni, kesini makane gini, udah ...
Tapi ketelitiannya yang belum. Nanti yang bisa kesabarannya, cara
"O, aku yen salah gimana." Lha itu tinggal perkembangan anaknya
sebetulnya.” [G03, L50]

Apa yang disampaikan oleh G03 di atas didukung juga oleh
GO05. Kedisiplinan siswa secara otomatis terbentuk dengan latihan

pengurangan dimensi dengan mengikir, membuat kelurusan, kesikuan,
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dan lain-lain. Informan juga sependapat bahwa Praktek Kerja Bangku
harus dipertahankan porsi latihannya dan selayaknya lebih diutamakan
dari keterampilan yang lain seperti pengelasan. Latithan mengikir dalam
waktu yang cukup, yaitu sekitar 8 jam / pekan, merupakan latihan yang
sangat baik untuk membentuk kesabaran dan ketelatenan (manut: nurut
untuk melaksanakan prosedur).

G04. K.MGMP juga sejalan dengan pendapat di atas. Ia
menyoroti dan menyayangkan hilangnya Praktek Kerja Bangku yang
dinilainya sebagai induk keterampilan kompetensi keahlian Teknik
Pemesinan, bahkan program keahlian Teknik Mesin secara umum.
Informan juga menjelaskan secara detil, bahwa sebenarnya tidak
dihilangkan sama sekali, akan tetapi sangat dikurangi karena disatukan
dengan beberapa kompetensi lain sehingga porsi Praktek Kerja Bangku
menjadi sangat kecil, yaitu hanya sebagai bagian dari 4JP Teknologi
Mekanik. Hal ini sangat berbeda dengan kurikulum lama yang mencapai
8 JP. Informan juga sangat menyetujui pendapat guru lain yang peneliti
sampaikan bahwa Praktek Kerja Bangku merupakan penanam berbagai
sikap kerja kejuruan seperti ketelitian, kecermatan, dan keterampilan
siswa. Bahkan hal itu dikatakan sebagai "duka cita" untuk teknik mesin.
Praktek Kerja Bangku 4JP merupakan latihan yang sangat kurang.
Sampai dengan saat wawancara dilakukan, di MGMP Teknik
Pemesinan belum menyepakati bagaimana cara terbaik untuk

mempertahankan jumlah latihan Praktek Kerja Bangku.
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“Waduh ini rodo repot. Rohnya Teknik Pemesinan, Teknik Mesin
lah. Ttu kan di Kerja Bangku to Pak. Sekarang Kerja Bangku itu
sudah tidak ada istilah Kerja Bangku. Teknologi Mekanik saja luas
itu, Pak nggih. Teknologi Mekanik itu digabung dengan Mekanika
Teknik, digabung dengan Elemen Mesin itu 4 jam Pak. Teknologi
Mekanik asumsi awal kita mesti Kerja Bangku yang kurikulum dulu.
Jenenge Teknologi Mekanik itu yo 8 jam itu yo Kerja Bangku.
Walaupun di dalamnya ada Las, ada Mesin Dasar, ada teori kan gitu
Pak nggih. Tapi kok 4 Jam. 4 jam entuk opo?”’ [G04. K.MGMP, L45]

Sejalan dengan fakta-fakta di atas, ditemukan juga bahwa
secara empiris pembentukan sikap kerja kejuruan tersebut dapat didekati
dengan angka ketelitian produk. Hal ini diceritakan oleh G02.K (L47)
dan diperkuat oleh keterangan G21.KS (File-2, [L47), bahwa dengan
angka ketelitian produk Praktek Kerja Bangku sebesar 0,02 bisa
dipergunakan sebagai indikator sikap kerja siswa. Dengan angka
ketelitian kerja sebesar itu, maka siswa otomatis akan bekerja dengan
teliti dan disiplin. Mengapa bisa demikian, karena jika anak bekerja
tidak dengan hati-hati, cermat, teliti, maka tidak akan mungkin bisa
memperoleh ketelitian sekecil itu. Pada Praktek Kerja Bangku,
ketelitian sebesar itu dicapai dengan menggunakan kikir tangan manual.
(G21.KS menambahkan, secara logika kalo secara manual saja bisa maka
pada saat bekerja dengan menggunakan mesin, akan jauh lebih bisa.
G21.KS juga menyampaikan bahwa para alumninya merekomendasikan

Praktek Kerja Bangku tidak boleh dikurangi. Pernyataan G21.KS:

“Tidak dikurangi. Dan alumni menghendaki, para alumni itu mereka
feeling, misalnya di mesin CNC tadi, itu setting benda kerja itu kalo
sudah feeling Kerja Bangkunya jalan, itu plek gini (sambil
memperagakan), ‘O, sudah bagus’, jadi meminimal pekerjaan ndial,
dial indicator itu loh. Maka mereka mengusulkan, ‘Pak, kerja
bangku jangan dikurangi apalagi dihilangkan, Pak!’. Nah, itu ...
memang di sana ... sekarang logika, wong manual saja bisa teliti kok
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nanti di mesin pasti lebih teliti lagi. Dan kedisiplinan, terus daya
tahan, dan tahan banting kan ada di sana semua. Itu, memang untuk
pembentukan karakter di sana memang lebih dominan.’ ” [G21.KS
File-2, L9]

Contoh sikap kerja lain yang juga harus dimiliki oleh lulusan

SMK Teknik Pemesinan adalah mengembalikan/menyimpan kembali

peralatan setelah dipergunakan, membereskan mesin, membersihkan

mesin setelah dipergunakan, mengasah pahat kembali (GO0S5, 1L.27-33).

Hal tersebut juga terkonfirmasi oleh G10.K yang menyatakan:

“Bahkan begini, Pak Y***n. Anak-anak itu yang praktek saya suruh
membawa gombal. Ttu Kaos-kaos yang sudah tidak terpakai.
Tujuannya apa? Dipotongi nanti untuk ngelapi itu. Jadi tujuan kami
itu, saya itu biasanya memang pada saat praktek mesti kantong saya
itu mesti ada gombalnya, Mas. Jadi, yo nglatih melu ngresiki dan
sebagainya. Jadi memang karep saya, karep saya itu gen bocah itu
yo, gen bocah itu iso resikan gitu, Mas Samuel. Jadi nanti monggo
kalo misalnya adik-adik di sini yang lulusan teknik mesin, jadi
dibiasakan kalo sudah selesai resiki sak resik-resike. Bahkan saya
dulu, kalo praktek di sini kan sebelum ditinggalkan dibersihkan, nek
wis dibersihkan baru ditutup pake deklit itu ya. Itu saya selalu
mengatakan, ‘Sak durunge saya bilang OK, jangan sekali-kali mesin
kamu tutup’. Jadi saya kelilingi dulu, Pak Y***n. Satu per satu baru
OK, lagek tutup. Belum, resiki sik! Ambil gombal!. Sudah OK, baru
tutup. Tujuan kami apa, ben anak itu biar terbiasa seperti itu.
Termasuk juga, peralatannya. Saya selalu mengatakan, ‘Nek alat
ukur itu kekno nduwur kene Le! Nek alat-alat sing atos-atos abot
kekne ngisor kene’. Terus yang alat-alat yang misalnya palu dan
sebagainya kekno kene. Karena apa? memang sudah ada
petunjuknya. Jadi tertata, di bagian atas itu yang saya cepaki karpet,
kan ada karpetnya toh itu? itu hanya khusus untuk alat ukur. Gitu.
[G10.K, L8]

Hal ini juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh salah seorang

Kepala Divisi People Development and Training salah satu perusahaan

ATPM Otomotif yang mengatakan bahwa karakter yang harus dimiliki

lulusan SMK antara lain tepat waktu, disiplin, teratur, dan mampu

menjaga lingkungan kerja supaya rapi dan bersih. Hal-hal sederhana
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tentang sikap itu harus sudah dibiasakan sejak mereka masih duduk di
bangku sekolah (MWC-1, L8).

Tercapainya pembentukan keterampilan, salah satunya
terwujud dalam bentuk kepekaan perasaan siswa (feeling) terhadap
gejala-gejala terkait dengan pekerjaan yang sering kali mudah untuk
dikatakan namun perlu pembiasaan untuk memahaminya. Bahkan, bisa
dikatakan bahwa berbagai aspek dalam keterampilan pemesinan bersifat
tacit bagi yang belum terbiasa melakukannya. Beberapa hal yang
muncul dalam data peneitian antara lain: (1) apa yang dimaksud dengan
garis yang tegas dalam gambar teknik (A04, L28); (2) memperbaiki tail
stock yang tidak bisa dikunci dengan mengencangkan sebuat baut yang
letaknya tersembunyi dengan cara merogoh (A0S, L.26), (3) bagaimana
rasanya memegang elektroda las, menjaga jarak ketinggian elektroda
dengan benda kerja, kecepatan menggerakkan elektroda, mengatur
sudut elektroda yang benar (G02.K, L18-20); dan (4) suara ‘mbenging’
pada saat ujung pahat patah ketika membubut atau putarannya terlalu
tinggi, tidak sesuai dengan jenis materialnya (G05, L20).

Untuk mengukur aspek kompetensi keterampilan lulusan, guru
produktif memiliki standar sendiri bagaimana mengukurnya.
Sebagaimana disampaikan di depan, salah satu strateginya adalah
dengan menjadikan spesifikasi teknis produk sebagai kriteria evaluasi.
Menurut G02.K, untuk menilai keterampilan dapat melihat tiga aspek:
waktu, proses, dan hasil (L43). Hal ini juga sejalan dengan G06, produk

yang baik dan waktu yang cepat menjadi ukuran untuk menilai
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kompetensi siswa (L14). Demikian halnya dengan G21.KS (File-2,
L19) yang mengkategorikan produk dalam 4 kategori: 1) BAGUS
CEPAT; 2) CEPAT-JELEK; 3) LAMBAT - BAGUS; dan 4) LAMBAT
—JELEK. Dari fakta-fakta di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
keterampilan dapat dinilai dari aspek waktu penyelesaian pekerjaan,
prosedur kerja, dan yang terutama adalah kualitas produk. Kualitas

produk dinilai dari pemenuhan spesifikasi teknis pada job sheet.

228



b. Model Paradigma 2, Perkembangan Kematangan Guru Produktif Teknik Pemesinan

a)

Context

Intensitas

b) Durasi

<)

Frekuensi

d) Jeda (intervening periode)

e)

Kontekstualitas

Causal Conditions

a) Beban penugasan guru

b) Tuntutan kompetensi
lulusan oleh dunia
industri yang selalu
berubah

¢) Dinamika keprofesian
guru

d) Dinamika tuntutan
kurikulum

\ 4

a)

b)

©)

d)

Phenomena

Kompetensi guru baru bidang
produktif belum memadai untuk
melaksanakan tugas profesi
Keengganan (anxiety) guru untuk
mengajar mapel yang ia belum/tidak
kompeten

Guru cenderung patuh pada SOP
lembaga

Adanya fase-fase daya belajar guru

a)
b)

©)
d)

e)

Strategies

CPD mandiri (self-driven
CPD)

CPD terprogram oleh lembaga
(institutional driven CPD)
Penugasan

Spesialisasi keahlian
Pengkaderan dengan
pembentukan team teaching
senior-junior

Gambar 35.

a)

b)
<)

©)

g)

Intervening Conditions

CPD awareness: curiousity, internal motivatioin

(passionate), interest

Pengalaman industri sebelum menjadi guru

Kualitas saat lulus sarjana
Attitude terhadap profesi
General social attitude

Kesediaan guru senior membimbing guru muda

Motivasi kesejahteraan guru

Consequences

Terbentuknya kematangan guru
sebagai ahli pembelajaran
kejuruan (vocational teaching
expert) teknik pemesinan,
ditandai dengan kematangan
dalam:

a) keilmuan

b) keterampilan

¢) mengajarkan (vocational
pedagogy)

d) mengintegrasikan proses
produksi dalam
pembelajaran

Model paradigma Perkembangan Kematangan Guru Produktif Teknik Pemesinan




1) Phenomena

a) Kompetensi guru baru bidang produktif belum memadai
untuk melaksanakan tugas profesi

Dalam proses perkembangan kematangan guru produktif
Teknik Pemesinan ditemukan fenomena bahwa kompetensi guru
produktif baru masih belum memadai untuk melaksanakan
pembelajaran yang baik. Kekurangmatangan guru baru tersebut
terutama sekali aspek kesiapan mengajar praktek dan teknik
instruksional. Namun demikian, pada dasarnya para guru baru lulusan
LPTK Kejuruan memiliki dasar yang cukup untuk berkembang.

Menurut G02.K, level kompetensi seorang guru produktif tidak
serta merta matang pada saat lulus sarjana kependidikan, melainkan
melalui serangkai proses pematangan yang salah satunya dengan
pembimbingan guru senior. Bahkan, pada awal menjalani profesi guru
seorang guru sering kali belum bisa dilepas, akan tetapi harus melalui
pembimbingan guru senior terlebih dahulu. Mereka kurang bukan hanya
pada aspek kompetensi praktek, akan tetapi juga dalam hal
pembimbingan dan supervisi praktek. Oleh karena itu, kesediaan dan
kesepenuhhatian guru senior dalam membimbing guru muda adalah

sangat penting.

“Kalo secara praktek memang dari lulusan sekarang ini ya agak
kurang Pak kalo menurut saya. Agak kurang. Ya belum bisa dilepas
gitu loh. Lha untuk bisa bagaimana caranya? Menurut saya hal yang
sebenenarnya tidak sulit. Ya include, nderek yang pamongnya itu.”
[GO2.K, L64]
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“lya, saya pernah ngajari Mas K****f itu. Dulu ngelasnya belum
seberapa. Tapi ketika dua bulan itu, ‘Mas, ikut saya tak ajari coro
siswa yo, Mas!’. Saya ngajari ndak muluk-muluk, coro gampang
tapi marakke dong gitu loh. ‘Tirukan saya ketika saya ngajar, ketika
praktek. Nanti kalo ngajari anak ya seperti itu. Itu lebih produktif,
lebih simple, dan lebih cepet anak untuk bisa!’. ‘O, nggih Pak’.
Ternyata sekarang sudah bisa saya lepas. Hanya mungkin
pendampingan, pengarahan, itu yang perlu (ditingkatkan)... tapi kalo
udah skill sekarang sudah bisa mengikuti. Itu dari segi las. Tapi kalo
praktek dari segi mesin memang belum. Tapi intinya memang guru
itu ngajar memang sambil belajar, belajar kepada seniornya untuk
bisa ngajari.” [G02.K, L66]
G02.K (L66) kemudian menceritakan pengalamannya membimbing
guru muda dalam keterampilan pengelasan, dari yang awalnya masih
sangat kurang hingga menjadi cukup layak untuk dilepas. Peneliti juga
sempat mengkonfirmasi informasi tersebut kepada guru muda yang
disebut, yaitu G07, yang merupakan guru baru di sekolah yang sama.
GO07 (L62-63) membenarkan bahwa ia mendapat bimbingan
keterampilan praktek dan itu sangat bermanfaat baginya.
Informasi yang sama juga dikonfirmasi oleh G04.K.MGMP
(L17). Pada saat memberikan rekomendasi informan, yang
bersangkutan menyorongkan sebuah nama akan tetapi kemudian ditarik
lagi. Nama yang disebut oleh informan adalah seorang guru muda. Di
mata informan sebagai kaprodi, guru muda tersebut sebenarnya cukup
baik hanya saja kemampuan prakteknya dianggap masih kurang. Hal ini
menunjukkan betapa kemampuan praktek merupakan aspek penting
dalam profesi guru produktif Teknik Pemesinan.

Penuturan GO5 saat memulai profesi guru juga mengkonfirmasi

hal yang sejalan. Menurut informan GO5 (L18), pada masa permulaan
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menjadi guru teknik pemesinan kompetensinya saat lulus sarjana
kependidikan teknik mesin dari salah satu LPTK Kejuruan belum cukup
untuk menjalankan tugas mengajar di SMK teknik pemesinan.
Kompetensinya berkembang sambil menjalankan tugas mengajar
dikarenakan tuntutan. Informan memang telah memperoleh materi dan
keilmuan pada saat kuliah, akan tetapi itu belum cukup pada saat
dituntut harus mengajarkan. Oleh karena itu, ia masih harus belajar lagi.
Keahliannya terbentuk pada saat dia sudah spesialisasi pada
keterampilan membubut.

Informasi serupa juga disampaikan oleh G13.K (L5) yang
menekankan pentingnya kompetensi praktek bagi lulusan sarjana
kependidikan prodi Pendidikan Teknik Mesin. Yang bersangkutan
menilai bahwa kemampuan praktek lulusan PTM, dalam hal ini PTM
UNS, sangat rendah. Hal itu didasarkan pada pengalaman pribadinya
sebagai lulusan PTM FKIP UNS pada era 90-an dan juga informasi dari
sejawat guru lain di SMK Negeri yang mendapatkan guru baru dari PTM
UNS. Hal ini juga didukung oleh pernyataan informan guru muda yang
berasal dari PTM UNS, G18 (L61), yang mengakui bahwa kompetensi
praktek pada saat ia lulus sarjana masih kurang, “Prakteke sing kurang,
Pak. Sing kurang praktek. Praktek pemesinan niku, lih!” yang artinya,
“Prakteknya yang kurang, Pak. Yang kurang praktek. Praktek
pemesinan itu, loh!”

Dari berbagai informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa

seorang guru produktif harus bisa 'mengajar sambil belajar'. Prinsip
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tersebut harus dipegang seorang guru agar terbentuk kematangannya
dalam menjalankan tugas profesi guru kejuruan. Seorang guru baru yang
dihasilkan sistem pendidikan guru di Indonesia (level sarjana) pada
umumnya belum memiliki kematangan baik dalam hal praktek,
pengajaran, dan juga supervisi pembelajaran terhadap siswa. Hal itu
akan semakin meningkat seiring dengan berjalannya waktu, seiring
denga pengalaman. Oleh karena itu, iklim untuk pembinaan guru muda,

iklim untuk belajar dari sejawat harus terwujud di lingkungan sekolah.

b) Keengganan (anxiety) guru untuk mengajar mapel yang
belum/tidak kompeten

Mengingat ada beberapa mapel produktif pada Kompetensi
Keahlian Teknik Pemesinan — misalnya ada Menggambar Teknik,
Membubut, Mengefreis, Menggerinda, CNC — maka seiring dengan
pengalaman kerja, ada kompetensi mengajar mapel tertentu yang
berkembang namun ada juga yang kurang berkembang. Hal itu
disebabkan penugasan yang diterima selama bekerja, kompetensi yang
memang terbiasa ditugaskan akan berkembang sedangkan mapel yang
tidak pernah diterima menjadi tidak berkembang. Guru akan nyaman
mengajar mapel yang dia sudah berpengalaman, sedangkan untuk mapel
yang belum pernah diampunya akan menjadi beban. Akibatnya, akan
muncul keengganan untuk menerima tugas mengajar mapel yang baru
bagi guru-guru yang sudah mapan dengan mapel tertentu. GOS5

menceritakan:
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“Pertama teori, naik nanti praktek kelas-2, ‘Pak, kelas-2 ya? Kasih
Kelas-3 ya Pak?’. Ada yang nggak mau, Pak dulu. ‘Wah, kulo ampun
dikeki kelas-3!” Belum siap. Guru senior, pak... Sekarang malah
sudah meninggal dunia. Pak H******{ itu guru spesialis pengujian
logam. Lha itu, nggak mau kelas-3. Sama Pak W****o itu senior
juga. Tapi senior CNC. Lha,.. Kita maksudnya yo pembagian gitu
.. [GOS, L56]

¢) Guru cenderung patuh pada SOP lembaga

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa guru memiliki
kecenderungan untuk taat kepada SOP lembaga, siap atau pun tidak
siap, mampu ataupun tidak mampu, setuju ataupun tidak setuju. Sebagai
sebuah profesi yang pembinaannya masih di bawah pemerintah, guru
terikat dengan berbagai ketentuan dan standar keprofesian yang
ditetapkan pemerintah. Dalam realisasi keseharian kehidupan profesi,
guru akan diikat dengan SOP lembaga yang juga dikontrol oleh dinas
pendidikan melalui Pengawas SMK. Lebih jauh, guru tetap berusaha
taat terhadap ketentuan dan standar keprofesian meskipun dinilainya
tidak sesuai dengan karakteristik Kompetensi Keahlian Teknik
Pemesinan.

Informan GO1 (L41) mengindikasikan bahwa seorang guru
produktif lebih memiliki penilaian terhadap potensi kejuruan siswa
dibandingkan nilai di atas kertas yang ada di raport. Pemenuhan aspek
nilai sesuai kewajaran KKM di raport dan pemberian pembelajaran
remidial lebih pada pemenuhan tanggung jawab administratif dan
akuntabilitas formal kepada lembaga. Penilaian kompetensi minimum
siswa dengan KKM dinilai tidak sesuai dengan karakteristik kompetensi

praktek. Dengan kata lain, quantifikasi pada nilai raport sulit dilakukan
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untuk menggambarkan kemampuan praktek siswa yang sesungguhnya.
Standar minimum kompetensi dengan KKM merupakan ketentuan
administrasi yang terlalu rigid, harus dipenuhi, akan tetapi
sesungguhnya tidak mewakili kompetensi siswa yang sesungguhnya.
Namun demikian, GO1 tetap memenuhi apa yang menjadi standar baku
sekolah. Hal yang sama juga disampaikan oleh GO3 (L60).

GO05, seorang guru Bubut yang mengembangkan sendiri
berbagai form pemantauan jalannya praktek, tetap memenuhi form
standar yang dipersyaratkan bidang kurikulum. GO05 menganggap
bahwa ia bisa mengembangkan sendiri form-form penilaian performansi
praktek siswa yang lebih sesuai dengan mapel Teknik Bubut yang
diampunya, namun yang bersangkutan juga tidak meninggalkan SOP

sekolah.

“Ya, ini. Kalo misalkan Pak Guru yang lain itu cuma istilahnya
membuat administrasi berdasarkan dokumen yang diminta
(diwajibkan) oleh Kurikulum, kalo saya kan ya yang diminta
kurikulum seperti apa saya penuhi, tapi untuk saya sendiri membuat
seperti ini. Terus misalkan kalo bapak-bapak yang lain mau
mengikuti silahkan ... ;) Kalo saya begitu, administrasi saya seperti
ini. Jadi kalo saya memang memberatkan kita, menambah waktu
kita, ngrepotke lah istilah. Tapi kalo misalkan, eee ... apa namanya
bapak-bapak mau ngikuti monggo. Tetapi dengan cara seperti ini
saya akan mudah menilai siswa. Saya mengambil sumber penilaian
siswa itu lebih mudah, dan itu ada bukti atau faktanya. Sangat
obyektif.” [G0S5, L36]

d) Adanya fase-fase daya belajar guru
Dalam penelitian ini ditemukan fenomena bahwa selama
perjalanan karir guru produktif, pada saat guru mengalami spesialisasi

seiring dengan pengalaman kerja, guru mengalami beberapa fasa yang
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berhubungan dengan kemampuan belajar dan juga daya dukung belajar
yang diakibatkan berbagai kondisi. Kondisi yang dimaksud, salah
satunya adalah faktor beban tanggungan keluarga.

Pada usia sekitar 30 — 40 tahun, guru memiliki kemampuan
belajar yang masih baik, beban tanggungan belum begitu mengganggu,
motivasi masih tinggi dan masa kerja masih cukup lama. Pada usia
sekitar 50 tahun, kemampuan belajar guru sudah menurun, beban
tanggungan keluarga sudah cukup mengganggu dan motivasi bekerja
cenderung berkurang karena sisa masa kerja sudah tidak begitu lama

lagi. Menurut GO5:

“Kalo mungkin masih muda, kalo masih muda mungkin dia mau,
usia 30 - 40 masih mau karena masa kerjanya masih lama, sehingga
beban di rumah juga tidak banyak. Karena hubungannya kalo
(belajar) kan sudah beban. Kalo yang sudah sepuh, katakanlah
misalkan usianya sudah 50 dan sebagainya, yang pertama
menguasai membuka buku lagi, nek sudah ilmunya rodo ngapalke
butuh tenaga dan sebagainya, yang literatur carinya ya tidak mudah,
itu kan beban buat dia. Ya lebih baik kan dia menguasai ya terussss
gitu aja.” [GOS5, L58]

Informan G06 menyebut penurunan pada usia tua ini dengan
istilah ‘faktor usia’ (L56). Meskipun tidak secara explicit menyebut
angka, informan mengindikasikan bahwa ada hubungan antara usia
dengan daya belajar guru produktif Teknik Pemesinan. Menurut
informan, pada saat masih muda, sekitar usia 30-an tahun, guru memiliki
kemampuan belajar yang tinggi sehingga jika mendapatkan pelatihan
maka akan sangat mudah untuk menerimanya. Di satu sisi, pada saat

usia sudah semakin tua, yaitu sekitar 50 tahun, maka kemampuan belajar

guru sudah menurun, daya serap dan daya ingatnya menurun. Namun
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demikian, semangat dan motivasi para guru produktif pada umumnya
masih tetap tinggi. Faktor pemberian tunjangan sertifikasi guru juga
menjadi motivasi tersendiri bagi guru untuk tetap menjaga kinerja.

Beberapa potongan pernyataan informan GO06:

“Ya masih semangat (langsung dipotong). Tapi, untuk dipaksakan
menerimanya kok yo agak berat gitu aja, Pak. Saya kan udah
ngalami tu Pak, lulus dari UNS, kan saya dr UNS saya. Lulus tahun
84. Diangkat 85. 85-86 lah diangkat. terus saya mengikuti penataran
di Bandung, berarti usia saya baru 30 tahun Pak. Persis saya tahun
90 baru 30 tahun. Itu di Bandung selama 3 semester, Pak. Saya juga
penak kok,... nompo cepet, Pak. CNC, diajari TU cepet banget itu,
Pak. 2A, 3A, dulu yang seperti bubut itu, nyantol cepet banget.
Semangatnya ada dan nyantol-nya itu, saya ngomong itu ya...
cepetan. Gitu... mungkin kalo semangat masih sama, Pak. Tapi
faktornya, mungkin daya ingatnya ya beda. Dulu jan cepet saya, Pak.
Yang saya alami,... seperti itu.” [G06, L66]

“Yo ning nek namanya ada hubungannya dengan rumus kadang-
kadang yo pake keliru Pak... Ngapalke, namanya wong tuwo terus
terang aja, Pak. Nek yang masih muda sih OK. Saya rasa yang baru
fress lulus katakanlah 10 tahun ke sini mungkin fresh Pak. Nek
sudah tua-tua gini paling yo sama kayak saya ... :) Mungkin lho Pak!
1).” [GO6, L54]

“Karena usia, Pak. Faktor usia, Pak. Dah dhedhel to, Pak. Wong tuo
dipacu untuk menghapalke,... yo belajar, Pak. Saya ... ya tidak
hanya saya sendiri ... wong sampe diberi materi sama VEDC
Malang, penataran di sana. Pas penataran itu ndilalah semacam
dikasih latihan soal-soal gitu, Pak. Rumus ini, membuat ini,
termasuk rumus perhitungan pemesinan berapa menit, berapa
detik,... itu ndilalah yo belajar, keluar, Pak. Ning, karena yo itu tadi
wong kadang-kadang rumus we nggak apal. Padahal rumus keliru
jawaban yo keliru, otomatis. Ini yang berhubungan dengan rumus
lho, Pak. Kecuali yang pemahaman itu ya bisa dikira-kira... Ning
nek hubungane perhitungan yang pasti itu wah yo,... padahal itu
banyak banget lho, Pak.” [G06, L56]
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2) Causal Conditions

a) Beban penugasan guru

GO05 menyatakan bahwa level kompetensi praktek SMK Teknik
Pemesinan yang paling sulit terletak di kelas 12, oleh karena itu
pengajaran praktek kelas 12 selayaknya menjadi acuan bagaimana
seharusnya pengembangan kompetensi mengajar praktek seorang guru
produktif. Guru baru yang belum memiliki pengalaman pada dasarnya
berat untuk diberikan tugas mengajar praktek kelas 12 karena berarti ada
kesenjangan kompetensi yang cukup tinggi, akan tetapi hal tersebut
akan memaksa seorang guru baru berusaha untuk bersegera menguasai
kompetensi tersebut, karena jika tidak maka ia tidak akan mampu
memenuhi tuntutan tugas yang diterimanya. Guru yang terbebani
dengan tugas yang diterimanya berusaha dengan berbagai upaya untuk
menguasai kompetensi pengajaran praktek agar mampu menjalankan
tugas tersebut, yang salah satunya adalah dari pembimbingan guru

senior.

“Nek menurut saya, kalo yang berjalan. Kalo guru muda itu dikasih
mata pelajaran yang langsung sulit, katakanlah kelas-3 gitu. Dia
akan merasa kurang. Wah, ilmuku kok hurung ... hrung nyandak.
Dia tertuntut sekali kalo di seperti itu ... tapi resikonya, ketika dia
langsung disuruh ngajar kelas 3, ya karena ilmunya agak kurang,
anaknya yang istilahnya ... istilahe diwulang guru hurung senior.,...
gitu itu agak kurang. Tapi karena guru ini, karena istilahnya ilmuku
kurang,.. dia berusaha. Berusaha!. Terutama praktek.” [G05, L40]

GO05 menambahkan bahwa penugasan bagi seorang guru akan
mendorong guru tersebut untuk berusaha menguasai kompetensi

tersebut, sebaliknya jika bukan karena penugasan maka dengan
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sendirinya ia belum merasa butuh, waktu dan perhatiannya akan
teralokasikan untuk penugasan yang memang diterimanya. Perasaan
butuh untuk menguasai suatu kompetensi akan mendorong seorang guru
untuk belajar dan melakukan berbagai upaya untuk belajar. Salah
satunya adalah dengan belajar kepada sejawat senior di sekolahnya.
Oleh karena itu, pada sisi yang lain, diperlukan kesediaan guru senior
untuk memerankan diri sebagai mentor bagi guru muda. Motivasi dan
interpersonal skill guru yang bersangkutan juga berpengaruh untuk
terwujudnya kolaborasi guru muda dengan guru senior. Dari sisi
pengelola sekolah, pengiriman diklat keterampilan guru merupakan

program yang dapat membantu peningkatan kompetensi guru produktif.

“Karena merasa, di sini ... oh, praktekke kok wis tekan kono, dia
merasa gitu. Prakteke kok wis tekan mbubut roda gigi helix. Ada
yang belum mendapat, ya walaupun sudah mendapat gigi helix, tapi
kan belum pernah melaksanakan praktek Aelix. Lha, itu mungkin
juga mahasisnya Pak Y***n kan bisa juga terjadi kan? mungkin
prakteke helix nya kan belum nyampe. Ketika sampe di sini, kok ..
loh, helix? tapi teorinya memang sudah bisa dikuasai helix. Tapi
prakteknya kan harus memasang ... apa namanya ... gigi-gigi ...
penggabung ... dan sebagainya... hitungannya seperti itu. Itu
akhirnya dia mau belajar.” [GOS5, L52]

b) Tuntutan kompetensi lulusan oleh dunia industri

Pada bagian ini, tidak akan dibahas lagi bagaimana
karakteristik dasar SMK sebagai pelaksana pendidikan penyiapan
tenaga kerja pada pendidikan menengah. Kebijakan terakhir yang
bergulir adalah revitalisasi SMK yang dicanangkan dalam Inpres No 9

Tahun 2016. Dirjen Dikdasmen menyebutkan ada empat poin yang
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menjadi fokus revitalisasi SMK, yaitu: revitalisasi kurikulum, pendidik
& tenaga kependidikan, kerja sama, dan lulusan MWC-8, L3).

Tidak bisa dipungkiri bahwa bagaimana pembelajaran di SMK
mengarah adalah untuk memenuhi tuntutan industri. Oleh karena itu,
kesesuaian dan keterkaitan dengan dunia usaha dan industri menjadi
kunci revitaslisasi SMK yang saat ini digulirkan oleh pemerintah
(MWC-3, L6). Guru dituntut untuk berperan serta dalam penyelerasan
kurikulum dan pembelajaran agar proses pendidikan di SMK sesuai
dengan kebutuhan industri (/ink and match). Untuk mewujudkan hal
tersebut maka pemerintah menggalakkan sinergi antara SMK dan
industri (MWC-13). Hal ini merupakan fokus ke-4 pada revitalisasi
SMK yaitu kerja sama antara SMK dan dunia usaha dunia industri
(MWC-8, L7). Hal ini tak lain dan tak bukan adalah agar pembelajaran
di SMK senantiasa barada pada koridor pemenuhan kebutuhan dunia
industri.
¢) Dinamika Keprofesian Guru

Sesuai dengan uraian di atas, salah satu fokus revitaslisasi SMK
adalah pendidik dan tenaga kependidikan yang mana guru termasuk di
situ. Link and match pendidikan SMK terhadap dunia usaha dan
industri, mau tidak mau menuntut guru untuk menyelaraskan metode
pembelajaran serta keterampilan pengetahuan yang diajarkan. Hal itu
hanya salah satu hal untuk menggambarkan dinamika keprofesian guru
kejuruan. Dinamika keprofesian guru SMK yang lain adalah kebijakan

pengembangan profesi guru yang saat ini masih terus bergulir.
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Impelementasi kurikulum baru, Kurikulum 2013, ternyata juga
membawa dinamika tersendiri pada tataran impelementasi di SMK.
Menurut G04.K.MGMP (L27-31), salah satu tantangan profesi
guru saat ini adalah perubahan yang sangat dinamis yang menuntut para
guru mau tidak mau harus mengikuti perubahan tersebut. Perubahan
tersebut terkait dengan banyak hal, baik yang bersifat adminstratif
keprofesian secara pribadi, kelembagaan, dan juga perkembangan
institusi. Pada intinya, dinamika dunia kerja guru kejuruan menuntut
para guru untuk selalu mengikuti perubahan tersebut. Perubahan yang
saat ini sedang berjalan di lembaga informan adalah pendirian
Kompetensi Keahlian Pabrikasi Logam dan Manufaktur 4 tahun
sehingga menuntut adanya pengalokasian SDM guru untuk

mempersiapkan program tersebut.

d) Dinamika Kurikulum

Salah satu dinamika yang dihadapi guru adalah kurikulum.
Pada dasarnya, kompetensi dasar antar kurikulum tidak begitu berubah,
namun perubahan kebijakan kurikulum pemerintah menuntut. Catatan
peneliti dari ketua MGMP Teknik Pemesinan Kota Surakarta
G04. K. MGMP (FN Workshop-3 Pra SSP PPGT) menunjukkan bahwa
kebijakan terkait dengan proses pendidikan di SMK berkembang dan
berubah dengan sangat cepat. Salah satu perubahan yang berhubungan
langsung dengan keprofesiguruan adalah Kurikulum. Salah satu

rumitnya kurikulum SMK antara lain disebabkan karena banyaknya
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spektrum keahlian di SMK. Untuk bisa memahami bagaimanakah dunia
SMK maka harus paham spektrum keahlian yang ada di SMK tersebut
sehingga hal ini harus disampaikan pada saat pembahasan mengenai KI
KD pada kurikulum SMK. Dari apa yang dipaparkan nara sumber,
kurikulum SMK telah berubah dengan demikian cepat. Setelah KTSP
diganti dengan K13, pelaksanaan K13 ini di lapangan tidak bisa
terlaksana dengan seragam di semua SMK. Pelaksanaannya pun tidak
bisa seragam di semua kelas. Oleh karena itu dengan penataan ulang
K13 pada thaun 2017, maka konstelasi perubahan pekerjaan guru di
kelas sebagai dampak implementasi penataan kurikulum itu juga sangat
cepat. Kondisi ini menuntut guru memiliki kemampuan beradaptasi
terhadap cepatnya perubahan tersebut.

G04. K.MGMP juga menambahkan bahwa implementasi
kurikulum menuntut penyesuaian berbagai format dokumen
pembelajaran. Bukan hanya formatnya saja, melainkan bagaimana dari
KI KD yang ditetapkan secara nasional kemudian bisa dijabarkan
operasionalitasnya di lapangan. Dalam hal ini berbagai diklat
diperlukan, demikian halnya dengan adanya MGMP yang menjadi
wadah kerja sama sesama guru teknik pemesinan. Guru harus tahu
bagaimanakah alurnya dari rincian KI KD hingga menjadi RPP yang
disiapkan secara pribadi untuk pembelajaran yang akan dilaksanakan.

Dinamika kurikulum tersebut terasa semakin cepat dengan

kebijakan revitalisasi SMK yang sedang bergulir. Artinya, guru harus
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siap jika sewaktu-waktu ada penyesuaian disebabkan program

penyelarasan terhadap dunia industri.

Hamid mengatakan, kurikulum untuk jenjang SMK sering dianggap
kaku oleh berbagai kalangan. Akibatnya, sulit untuk memenuhi
kebutuhan tenaga kerja yang siap dipakai oleh dunia usaha dan
industri. Dengan revitalisasi ini, dari tiga kurikulum di SMK ada
satu kurikulum yang dirancang lebih fleksibel. Artinya, kurikulum
ini menyesuaikan dengan kebutuhan industri. [MWC-8, L4]

3) Strategies
a) CPD mandiri (Self-Driven CPD)

Perkembangan kematangan kematangan guru produktif
utamanya ditentukan oleh daya kembang pribadi masing-masing guru.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini dipergunakan istilah CPD mandiri
(self driven CPD), yaitu berbagai aktifitas yang dilakukan secara
mandiri, atau atas kehendak sendiri, sehingga guru mengalami
perkembangan kematangan dalam menjalankan tugas profesi guru
SMK. Dalam penelitian ini, ada banyak hal yang teridentifikasi
menentukan proses perkambangan mandiri tersebut, antara lain
kemampuan mawas diri, kemampuan beradaptasi (adaptability), jiwa
pembelajar, refleksi pembelajaran, pendokumentasian pengalaman
mengajar, pengembangan kemampuan praktek berdasar pengalaman,
belajar dari sejawat, kemampuan belajar dari keberanian mencoba, dan

kemampuan belajar dari lingkungan sekitar.
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Pengembanan Diri Mandiri

mawas diri

ikan belajar dari lingkungan

kemampuan beradaptasi

pengembangan kompetensi praktek berbasis belajar dari pengalaman

pengalaman

evaluasi/refleksi pembelajaran belajar dengan mencoba (learning by doing)

Gambar 36. CPD Mandiri (Self Driven CPD)

Kultur pembinaan sejawat guru merupakan cara yang sangat
efektif untuk mengembangkan kompetensi guru, khususnya sharing

(13

guru senior terhadap junior. G02.K (L66) menyampaikan, “... intinya
memang guru itu ngajar memang sambil belajar, belajar kepada
seniornya untuk bisa ngajari”. Pernyataan ini mengindikasikan: (1)
pembinaan senior sangat penting untuk mengembangkan guru muda; (2)
pada dasarnya, guru harus memiliki jiwa pembelajar. GO5 (L52)
menambahkan bahwa agar proses itu bisa berjalan harus ada niat guru
muda itu sendiri yang kemudian disampaikan secara terbuka kepada
sejawat senior atau yang lebih kompeten. Sejalan dengan itu, G13.K
(L17) menambahkan bahwa pembinaan guru itu sangat mudah
dilakukan oleh teman sejawat karena pada dasarnya ia sudah

mempunyai dasar, khususnya pembinaan yang bersifat mengarahkan

seorang guru kepada spesialisasi tertentu.
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Guru produktif hendaknya selalu belajar dari berbagai
kejadian, pengalaman, dan permasalahan yang ditemui dalam
pembelajaran dari waktu ke waktu. Untuk itu, guru merasa perlu untuk
mendokumentasikan berbagai peristiwa penting sehingga menjadi
bahan refleksi untuk referensi di kemudian hari. Hal penting yang perlu
didokumentasikan tersebut meliputi berbagai permasalahan teknis
keterampilan praktek dan persoalan membelajarkannya terhadap siswa.

GO05 menceritakan:

“Saya tunjukkan, peristiwa beberapa tahun yang lalu yang terjadi
kecelakaan, saya dokumentasikan, ini anak pernah kecelakaan tahun
sekian, tanggal sekian, gini-gini, kena ini. Ini karena seperti ini. Nah,
saya tunjukkan. Saya bukan meden-medeni kowe ke, ini pernah
kejadian.” [L6]

“Iya, membelajarkannya, Dan itu kadang tidak diperoleh ketika kita
cuma belajar di buku. Diperolehnya ketika pengamatan bertahun-
tahun itu. Terus kemudian kita dokumentasikan, ‘O, ternyata anak
yang cara membubut seperti itu hasilnya seperti ini’.” [L20]

“Kalo mbenging-nya semakin banter, barange panas, kalo logam
semakin panas, justru logam itu semakin mengeras sendiri. Nggih
to? Cemeng (berwarna hitam) terus ngeras kan. ‘Ngerti?’. Baru tahu.
Lha, hal-hal seperti itu ya kita temui ketika kita ya langsung
menghadapi anak praktek, bertahun-tahun ya kita mengamati seperti
itu. Waktu kita pertama kali ya nggak tahu. Saya sendiri ya nggak
tahu. Wo, hasilnya seperti itu mbenging seperti itu hasile soyo panas,
dipahat soyo keras, semakin mengeras sendiri. Nggak tahu, apalagi
bocahe. Karena mengamati anak sekian, 30 32 anak setiap
minggunya. Kalo 4 kelas, ya 4 kelas ping 32 anak. Mengamati
mbubut terus, yo semakin lama yo (hafal). Awalnya tidak
didokumentasi. Tapi lama-lama ya terus,.. ‘Oooo, kudu
didokumentasi iki. Hehehehe...” “ [G05, L20]

Contoh lain, GOl (L56) memperlihatkan memiliki daya-
kembang internal yang baik. GO1 berprinsip bahwa semakin belajar

maka akan semakin merasa banyak yang belum tahu dan harus
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dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa informan mau untuk introspeksi
kemampuan diri dan sekaligus menjadi memiliki motivasi dan
ketertarikan untuk mengikuti program-program pengembangan
kompetensi. Dalam kasus ini, informan menunjukkan semangatnya
untuk mengikuti pelatihan MasterCAM meskipun sebenarnya dia sudah
cukup memiliki kemampuan untuk mengajarkan MasterCAM. Informan
juga memiliki kemampuan belajar dari sejawat guru, mengambil sisi
positif dan bimbingan sejawat di lingkungannya, untuk meningkatkan
kemampuannya. Hal ini menjadi bagian dari perkembangan
kematangannya sebagai guru. GOl juga menyampaikan bahwa salah
satu hal yang membuat kompetensinya dalam teknik pemesinan
berkembang adalah pada saat ia memecahkan masalah produksi dari
pekerjaan proyek yang dikerjakannya pada unit produksi. Perannya
untuk merencanakan proses produksi barang pesanan yang tidak
menentu, membuatnya selalu berpikir bagaimana menyelesaikan
pekerjaan tersebut. Dari situlah ia belajar dan semakin meningkat
kompetensi teknik pemesinannya. Pada bagian ini juga kembali
dipertegas bagaimana proses pengerjaan proyek pada unit produksi
tersebut dimanfaatkan menjadi pembelajaran untuk siswa. Keterangan
GOl (58) juga menunjukkan bahwa continous professionalism
development berbasis pengalaman mengerjakan proyek (learning by
doing). Penegasan juga kemampuan mengintegrasikan work based

learning pada unit produksi.
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Pada bagian lain, GO1 (L95) menjelaskan bahwa professional
development juga terjadi pada sisi kematangan kepribadian guru, bukan
hanya keterampilan mengajar atau praktek saja. Dan hal ini dipengaruhi
oleh kesadaran yang datang dari dalam dirinya sendiri. Menurutnya,
kematangan kepribadian sebagai guru terbentuk dari proses seiring
dengan masa kerja. Hal ini terwujud karena yang bersangkutan belajar
dari pengalaman bertugas menjadi guru, baik pengalaman yang dihadapi
sendiri atau juga dari hasil refleksi yang dilihat dari lingkungan,
termasuk dari rekan sejawat guru. Hal yang sama juga diutarakan G02.K
(16), yang bersangkutan menunjukkan kemampuannya untuk belajar
dari berbagai praktek baik (best practice) di lingkungannya, mengambil
sisi positif dan menerapkan dalam kesehariannya menjalani profesi
sebagai guru SMK.

b) CPD terprogram oleh lembaga (institutional driven CPD)

Sekolah, dalam hal ini dalam koordinasi Ketua Kompetensi
Keahlian, hendaknya memiliki rencana program pengembangan
kompetensi guru produktif. Perencanaan ini harus disesuaikan dengan
kebutuhan penugasan guru produktif. Mapel yang belum ada, atau tidak
ada karena guru sebelumnya telah memasuki masa pensiun, hendaknya
segera diprioritaskan untuk segera terisi oleh guru yang
dispesialisasikan ke mapel tersebut. Menurut GO5 (L56) diperlukan
roadmap pembinaan guru baru, oleh karena itu penugasan guru
hendaknya secara gradual menuju tingkat kesulitan yang semakin tinggi.

Informan mengindikasikan tingkatan kesulitan mengajar produktif yang
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mungkin bisa diterapkan bagi guru baru adalah: (1) mapel teori = (2)
praktek kelas-2 - (3) praktek kelas-3.

Menurut G13.K (File-2, L3-17), pada dasarnya seorang guru
muda telah memiliki kemampuan dasar semua jenis mapel praktek
pemesinan. Namun mereka sama sekali belum siap mengajar karena
masih terlalu umum. Guru muda tersebut harus segera diberikan tugas
spesialisasi mapel tertentu sesuai dengan kebutuhan. Salah satu metode
pembinaan guru baru menuju spesialisasinya tersebut antara lain: (1)
pembinaan mandiri dengan dibantu oleh guru senior; dan (2) mengirim
guru tersebut mengikuti diklat mapel yang sesuai.

Pengembangan secara mandiri dilakukan dengan bantuan
teman sejawat guru senior. Dengan dasar yang sudah dimiliki, maka
perkembangan keterampilan prakteknya akan sangat cepat. Sedangkan
pelatihan pada jenis keterampilan spesifik yang sesuai dengan mapel
yang diajarkan dilaksanakan dengan mengirim guru muda tersebut ke
lembaga pelatihan seperti BLK atau lembaga pelatihan kejuruan
lainnya. Dengan cara ini maka pengembangan keterampilan untuk
mengajar di sekolah tinggal penyesuaian dengan peralatan dan situasi
dan kondisi di workshop sekolahnya.

Sejalan dengan itu, GO5 (L52-54) juga menyatakan bahwa agar
guru muda segera bisa berkembang kompetensi mengajar prakteknya
maka dapat dilakukan dengan 3 cara: (1) didiklatkan; (2) kesadaran
sendiri; dan (3) dipaksa dengan penugasan. Didiklatkan, maksudnya

mengirimkan guru tersebut mengikuti pendidikan dan latihan yang
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sesuai. Kesadaran sendiri, maksudnya guru tersebut harus memiliki
kesadaran dan motivasi internal untuk berkembang sehingga ia akan
membuka diri untuk belajar kepada sejawat senior. Dipaksa, maksudnya
guru baru bisa diberikan penugasan meskipun sebenarnya dia belum
siap. Dengan terpaksa maka ia akan berusaha untuk meningkatkan
kemampuannya.

Program diklat, baik atas inisiatif sekolah maupun pemerintah,
akan bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan dan keilmuan guru.
Menurut G03, pada saat menanggapi uji kompetensi guru produktif,

menyatakan:

“Sangat tidak mencerminkan, ndak bisa guru praktek kok diuji
seperti itu,” sahut Pak B*****g “Ndak bisa Pak... Kalo diklat itu
malah betul. Diklat kemudian di uji kompetensi di akhir. Dulu
biasanya diklat, pernah di ATMI. Lah, setelah diklat itu ya harus
langsung diterapkan.” sahut pak guru satunya yang ikut menyimak
obrolan kami. [G03, L8]

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh G02.K. Menurutnya, diklat
guru bisa menjadi penyegaran kembali keilmuannya untuk menjalani

profesinya sebagai guru kejuruan:

“Ya, prosesnya nek saya katakan secara simple itu, bahwa guru itu
memang butuh pengalaman. Guru itu memang harus didiklat.
Ternyata kalo saya katakanlah sering didiklat di BP Dikjur atau di
manapun selain tambah wawasan dan keterampilan itu rasane ki
wawasanne ki luas. Padang gitu lho Pak. Jadi kalo menghadapi anak
itu enak, enjoy gitu lho. Sehingga di ... ada pemanasan, coro anu di-
chas sik. Andaikan batu battrey ki di-chas gitu. Itu emang sangat
perlu.” [G02.K, L60]

Pada sekolah dengan integrasi teaching industry yang sudah
mapan dan memiliki unit produksi serta industri komersil pendukung

proses pendidikan, diklat guru dilakukan pada unit produksi dan/atau
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industri yang dimiliki sekolah Hal itu terwujud di SMK Mikael yang
mana di dalamnya terintegrasi dengan ATMI, berbagai unit produksi,
dan juga PT. ATMI (G21.KS, L34-35). G21.KS juga menyampaikan
pada saat ia mulai menjadi guru, terlebih dulu harus training selama 6
bulan, yaitu 1 bulan di bengkel dan 5 bulan di biro konstruksi, baru
kemudian mengajar Menggambar Teknik atau Menggambar

Manufaktur.

¢) Penugasan

Penugasan lembaga kepada seorang guru dari tahun ke tahun
akan menjadi pengalaman bagi guru. Pengalaman akan berkontribusi
pada kematangan guru. Secara alami, penugasan akan disesuaikan
dengan ketersediaan guru, kompetensi keahlian masing-masing guru,
dan beban kurikulum. Hendaknya lembaga memiliki perencanaan SDM
sehingga kebutuhan jumlah guru dan keseuaian keahliannya terpenubhi.
Salah satu metode untuk membentuk guru yang kompeten pada mapel-
mapel tertentu adalah ‘penugasan’. Penugasan ini pada awalnya bisa
menjadi beban sehingga menimbulkan perasaan terpaksa bagi guru,
namun karena tuntutan lembaga maka hal itu tetap harus dilakukan.

Menurut GOS5, selain kesadaran guru sendiri dan memberikan
program diklat, pembentukan kompetensi guru untuk mengajar mapel
produktif tertentu adalah dengan ‘dipaksa’. Jika tidak ada penugasan
maka guru cenderung belum merasa perlu sehingga tidak mempelajari
suatu kompetensi, khususnya kompetensi level tinggi, misalnya

mengajar praktek kelas-3. Dengan keterpaksaan itu guru mendorong
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guru untuk berusaha menguasai kompetensi mapel yang diterimanya.

Pernyataan GOS5:

“Yang ke-3 dengan cara dipaksa. Kemarin dengan cara dipaksa
seperti itu tadi, disuruh langsung mengajar kelas-3. Jadi CPNS kan
Pak,... CPNS, masuk, setelah dua tahun nanti atau 3 tahun langsung
dikasih kelas-3. Karena dikasih kelas-3, karena dia merasa wah, kok
bebanku wis rodo abot. Mungkin ilmunya juga belum nyampe.
Akhirnya dengan sendirinya juga minta, dengan sendirinya minta
diajari langsung ... seperti itu. Lha temen-temen yang bisa mengajari
langsung. Tapi kalo misalkan tidak disuruh ngampu kelas-3 kan
tetep diam saja toh,... kelas-2 tetep dia santai saja. Wong aku hrung
mulang kelas-3 we, hrung materi itu we, yo tetep tenang aja. Gitu
loh... tapi kalo dia dibebani langsung, dia akan berusaha.” [GOS,
L54]

d) Spesialisasi keahlian

Sebagaimana yang telah disampaikan di atas, bahwa agar guru
produktif Teknik Pemesinan bisa mengajar dengan baik maka mereka
harus spesialisasi ke mapel tertentu. Dengan spesialisasi keahlian maka
kualitas pengajaran guru akan semakin baik, refleksi pembelajaran yang
telah dilaksanakan bisa menjadi perbaikan pada pembelajaran
setelahnya, siswa akan merasakan manfaatnya karena pengajaran yang

maksimal. G18 menyatakan:

“’Mbok rasah diganti-ganti gen siswa itu dapatnya maksimal,
ngaten alih!” Nek ganti-ganti kan, misalnya saya ngajar sekarang,
niki tak wulang nopo, ndilalah sesuk sisa waktu atau sisa ... dengan
materi segini ternyata sisa waktu atau kurang waktu ngaten kan bisa
diperbaiki, nek misale nggak ganti mapel.” [G18, L35]
GO05, guru Teknik Bubut yang diakui kapabilitasnya oleh
komunitas guru di SMK Negeri 2 Surakarta, menceritakan bahwa

sepanjang karirnya, yang bersangkutan telah mengalami spesialisasi

keahlian. Dari yang awalnya banyak mapel kemudian mengalami
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pengkhususan ke bidang tertentu. Dalam hal ini, spesialisasi informan
setelah 27 tahun bekerja adalah teknik pembubutan dan penggerindaan.
Selama menjalani spesialisasi keahlian ini, informan secara terus
menerus belajar dari berbagai proses pembelajaran yang dilaksanakan:
dari produk yang dihasilkan (what), kejadian yang menyertai selama
proses (how), menganalisis permasalahan tersebut (why). Dengan
demikian, saat ini informan merasa sangat percaya diri dengan
pengetahuan dan keahliannya karena merasa menguasai berbagai hal

terkait dengan teknik membubut. Informan mengisahkan:

“Justru banyak yang saya kuasai setelah saya sudah di sini karena
harus menyampaikan sesuatu yang mungkin waktu kuliah belum
pernah saya baca atau belum saya kuasai walaupun mungkin sudah
dikasihkan dosen, Pak ya. Jadi ilmu saya belum mumpuni untuk
mengajar siswa. Lah, saya berkembangnya atau saya tumbuhnya
lagi untuk bisa menguasai ilmu itu ketika saya ngajar. ...”

“... Terus awalnya saya misalkan mengajarnya itu dulu ada 7 mata
pelajaran saya mengajar, waktu masih umur-umuran 30, itu dikasih
sama Pak Kapro Pak Kepala Sekolah itu dikasih 7 mata pelajaran.
Mata pelajarannya banyak, harus menguasai sekian banyak. Tapi
lama-lama karena semakin tua, semakin tua, dikasih spesifikasi
(maksudnya spesialisasi). Lha mengajarnya awalnya macem-macem
ada yang dibawa terus, spesifikasi seperti saya mbubut sama
nggrinding. Nah, karena terus lama lama spesifikasi ketika saya
sudah bekerja sampe masa kerja sudah 15 tahun sudah dikasih
spesifikasi mbubut, ya saya kuasai yang mbubut terus-menerus.
Karakternya seperti apa, anak misalkan mbubut hasilnya seperti ini,
ini kejadiannya seperti apa, permasalahannya seperti apa, itu bisa
saya kuasai. Walaupun itu ada di teori mungkin, belum dicari anak,
tapi karakter-karakter seperti ini bisa saya kuasai. Lha, dari
kematangan saya mengajar, itu ya yang saya kuasai itu di mbubut.
Kalo dari awalnya tadinya saya harus menguasai 7 mata pelajaran
semua, sedang-sedang saja lah ilmunya. Semuanya kok Pak ya.
Akhirnya karena saya memilih spesilasisasi bubut, dari awal yang
saya kuasasi terus menerus itu semakin lama itu semakin berkurang-
berkurang-berkurang, yang di-ful/l-kan yang bubut. Ya makanya
yang Bubut ya yang saya kuasai terus menerus. Sampai akhirnya ya
yang saya kuasai sampai sekarang ya terutama bubut.” [G0S5, L18]
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Dari wawancara terhadap GO5 juga terungkap bahwa seorang
guru senior yang telah mengalami spesialisasi keahlian praktek beserta
implementasi pengajarannya. Namun, spesialisasi tersebut juga disertai
dengan penurunan kompetensi (pengetahuan dan keterampilan) dalam
mapel yang lain. Di sisi lain, guru yang telah mengalami spesialisasi
cenderung menguasai banyak pengetahuan, keterampilan, dan teknik
pengajaran yang masih sulit untuk dijelaskan (masih sebagai facit
knowledge dalam bidang ini, yaitu dalam bidang pengajaran mapel
produktif tersebut). Dalam amatan peneliti, informan memiliki
kemampuan dalam mendesain pembelajaran bubut, membuat form-form
untuk memastikan setiap siswa mengkonsumsi latithan yang cukup,
melaksanakan penilaian yang memastikan siswa telah menguasai semua
kompetensi yang diajarkan, membuat lembar-lembar pantauan untuk
menilai sikap kerja siswa dengan akuntabilitas tinggi.

G13.K (L3-11) menyampaikan bahwa spesialisasi mapel
praktek merupakan sebuah keharusan. Jadi, akan ada guru Teknik
Bubut, guru Teknik Freis, Teknik Gerinda, CNC, dan lain-lain. Tidak
mungkin seorang guru memiliki kemampuan mengajar praktek dengan
baik di semua jenis kompetensi. Bahkan, hal ini bisa dilakukan mulai
dari mahasiswa PPL (Praktek Pengalaman Lapangan). Mahasiswa PPL
sebaiknya memiliki satu keahlian praktek tertentu sehingga di sekolah
menugasi sesuai dengan spesialisasi tersebut. Semua lulusan sarjana
Pendidikan Teknik Mesin memiliki kemampuan general teknik

pemesinan, akan tetapi hal itu tidak cukup untuk mengajar dengan baik.
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Setelah memasuki dunia kerja maka akan mengerucut spesialisasinya
pada satu jenis praktek, dan spesialisasi itu sebaiknya dilaksanakan
secara konsisten sepanjang karir gurunya.

Dari fakta-fakta tersebut, dapat disimpulkan bahwa sekolah
perlu memperhatikan pemetaan spesialisasi kompetensi guru agar tidak
terjadi  ketimpangan pembagian tugas yang tidak sesuai dengan
spesialisasi keahlian guru. Forum guru perlu memperhatikan
keengganan seorang guru untuk mengajar suatu kompetensi pada saat
pembagian tugas mengajar yang disebabkan ketidaksesuaian dengan
spesialisasinya. Namun demikian hal ini juga tidak bisa dimaknai
dengan kaku karena bisa jadi ketimpangan mapping kompetensi guru
dan ketersediaan jumlah guru menimbulkan masalah ketimpangan
pembagian tugas. Oleh karena itu, selain spesialisasi kompetensi utama
diperlukan sekitar 1-2 kompetensi tambahan lain untuk menghindari
ketimpangan pembagian tugas pada suatu masa akademik, yaitu suatu
masa dimana SDM yang tersedia - spesialisasi kompetensi guru -
kebutuhan pengampu rombel tidak seimbang. GO5 (L58) menyebut hal
ini dengan kompetensi ‘minor’.

Dalam penelitian ini juga terungkap bahwa spesialisasi
keahlian guru produktif tidak terakomodir oleh kebijakan pembinaan
profesi guru pemerintah. Sebagai contoh adalah uji kompetensi guru
(UKG) yang dilaksanakan berbasis computer, dengan soal-soal multiple
choice, dengan materi mencakup keseluruhan mapel produktif untuk

kompetensi keahlian yang bersesuaian. Menurut G03 (L8), metode uji
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kompetensi guru yang saat ini diterapkan - yaitu dengan ujian berbasis
komputer - tidak tepat untuk mengukur kompetensi guru produktif.
Keahlian mengajar praktek mereka yang diperoleh dari pengalaman
kerja yang panjang tidak tepat diukur dengan uji kompetensi yang
bersifat teoritis berbasis teknologi informasi (IT). Hal senada juga
disampaikan oleh GO5 yang mengkomparasi sertifikasi Mapel
Matematika dengan Mapel Teknik Pemesinan. Mapel Matematika fokus
hanya dengan mata pelajaran matematika, sementara Teknik Pemesinan
(kode sertfikasi 524) dituntut untuk menguasai banyak mapel seperti:
Freis, Bubut, Gerinda, Menggambar Teknik, CNC, AutoCAD dan
sebagainya. Sementara itu dalam setiap mapel itu sendiri, misalkan
Bubut, di dalamnya masih banyak sekali kompetensi dasar yang harus
dikuasai. Informasi serupa juga disampaikan oleh G13.K (File-2, L3-8).
Hal ini bertentangan dengan fenomena alami spesialisasi kompetensi

kejuruan guru produktif.

e) Pengkaderan dengan pembentukan team teaching, senior-
junior

Selain pembinaan teman sejawat yang berbentuk kegiatan
sharing guru senior terhadap junior, pembinaan guru juga bisa
dilakukan dalam bentuk pembentukan team teaching guru junior-senior.
Metode ini tidak semata-mata untuk mengatasi permasalahan
penjadwalan praktek yang terpaksa harus dilakukan berkelompok
karena perbandingan jumlah siswa dan mesin yang tidak berimbang,

akan tetapi juga menjadi metode untuk pengkaderan guru baru terhadap
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mata pelajaran yang dia nanti akan dispesialisasikan. Dengan metode
ini, guru senior bisa berperan ganda: melaksanakan tugas mengajar dan
juga mendampingi guru muda menjalani proses pematangan untuk
mengajar mapel yang bersangkutan.

G06 (L32-44) menceritakan praktek baik di sekolahnya.
Keterangan informan mengindikasikan adanya spesialiasi keahlian
guru, yaitu setiap guru produktif teknik pemesinan memiliki keahlian
tertentu yang menonjol, tidak harus ahli di semua keahlian pada mapel
produktif. Namun demikian, informan menyampaikan bahwa tidak di
SMK 5 tidak pernah terjadi penolakan atau keengganan untuk ditugasi
dengan mapel tertentu. Hal ini disebabkan karena kaprodi telah
memetakan keahlian guru pada saat pembagian tugas mengajar. Secara
tersirat, prodi telah membuat pemetaan keahlian secara terstruktur
dengan partnership antara guru senior dengan guru junior yang
bertujuan untuk kaderisasi keahlian tertentu. Hal ini menunjukkan
bahwa mapping keahlian guru berada dalam kendali kaprodi sehingga
dapat menghindarkan ketimpangan kebutuhan keahlian guru produktif
di kemudian hari. Dalam hal ini, kaprodi hendaknya sudah punya
mapping keahlian sehingga pemasangan guru tersebut menjadi
harmonis dan memberi kepuasan kepada semua guru. GO06

menceritakan:

“Ndelalah, sini kan partner-nya kan ... kan ada pertner ya Pak ya.
Partner-nya ada.... jadi yo... conto-ne, Pak B**u guru muda, paling
muda, partner-nya yo Pak H**u itu ndilalah tua umur 55. Ndilalah
kok begitu ya Pak ya? :)” [G06, L.39]
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“Teman saya adalah Pak C****%*a  Pak C*****3 kan muda.
Gabungane Pak C*****a_Terus Bu D**i,... Bu D**i itu kan masih
muda banget. Ndelalah gathukan saya kan itu ... Tapi ada juga ada
yang tua dan tua juga ada itu, Pak. Pak S****t dan Pak S******g
itu sudah mau pensiun itu gathuk itu ... Mungkin ya hanya anu aja,
pembagian jadwalnya itu yang memang anu (mem-partner-kan).
Sok sok kan, terbenturnya penyusunan jadwalnya itu lho, Pak. Pihak
kurikulumnya itu,... hanya itu aja. Tapi nek masalah keluhan saya
rasa ndak ... dan pembagian bagus, Pak saya lihat. Pak A**s sudah
(memikirkan)... Termasuk dari Pak H**u dulu sudah dipikirkan,
masalah ini megang ini dan ini .... nyatanya nggak ada yang anu
(mempermasalahkan)....” [G06, L44]

4) Context

a) Frekuensi
G02.K menuturkan bagaimana seharusnya latihan kerja bagi
guru agar guru bisa memiliki kompetensi yang baik dan kemudian bisa

mengajarkannya dengan baik juga:

“Tapi intinya, memang orang bisa kompeten itu memang berulang-
ulang, secara continous minimal harus dua minggu. Pendapat para
pakar-pakar begitu. Jadi dia iso ngelas atau iso mbubut itu harus
dilakukan minimal 2 minggu secara terus menerus, tanpa putus.
Mereka akan kompeten. Bisa... Kalo udah melakukan itu mereka
paham, dan akan bisa. Ini pendapat para yang senior-senior yang
saya dengar. Salah satunya Pak S*****p itu.” [G02.K, L76]

Dari penurutan itu dapat dimaknai bahwa atribut untuk menjelaskan
taraf pelatihan sehingga berhasil menjadikan guru produktif kompeten
salah satunya adalah ‘frekuensi’. Hal ini ditunjukkan dengan kata
‘berulang-ulang’ yang disampaikan oleh informan. Dalam skala
kontinum, frekuensi bermakna keterulangan, semakin banyak terulang
melakukan latihan maka taraf pembentukan kompetensi juga semakin

baik dan demikian juga jika sebaliknya.
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Pada bagian lain, responen G02.K (L68) menekankan bahwa
diklat yang diterima guru sangat membantu meningkatkan kompetensi
prakteknya. Oleh karena itu adanya diklat-diklat untuk guru kejuruan
sangat lah penting. Kata ‘bola-bali’ (bahasa jawa, bermakna berkali-
kali) menunjukkan bahwa besaran untuk menyatakan konsumsi latihan
guru adalah ‘frekuensi’ atau ‘keterulangan’.

b) Durasi

Dari kutipan pernyataan G02.K (L76) di atas, dapat diambil
makna juga bahwa salah satu besaran untuk menjelaskan konsumsi
latithan guru produktif adalah ‘durasi’. Hal ini diambil dari bagian
pernyataan informan ‘minimal 2 minggu’. Hal ini mengandung makna,
dalam skala kontinum, latihan praktek guru semakin baik jika semakin
lama. Informan memberikan contoh bahwa untuk bisa membubut maka
diperlukan latihan minimal 2 minggu. Namun, perlu dicatat bahwa
‘durasi’ bukan satu-satunya besaran penjelas. Artinya, durasi ini bisa
jadi tidak memberi makna apa-apa jika besaran yang lain tidak
terpenubhi.

Pada saat menanggapi program sertifikasi guru melalui PLPG,
G03 menyatakan bahwa pembentukan kompetensi kejuruan tidak dapat
dilakukan dengan diklat pendek semacam PLPG. Meskipun mereka
lulus PLPG akan tetapi kompetensi kejuruan mereka terbentuk lebih
disebabkan karena pengalaman dan pendidikan masa lalu, bukan pada

diklat singkat PLPG. Hal ini juga merupakan pernyataan yang
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mengidikasikan bahwa pembentukan kompetensi kejuruan ditentukan

oleh pengalaman (jam terbang). Pernyataan informan GO03:

“Kalo saya kan sudah praktek nggih... Sudah punya pengalaman.
Ndak masalah. Tapi kalo yang baru itu ndak njamin sebetulnya
juga.” [GO3, L31]
Dari pernyataan tersebut dimaknai bahwa bagaimana pengalaman kerja
bermanfaat terhadap tingkat kompetensi guru dapat dijelaskan dengan
besaran ‘durasi’. Hal ini juga sejalan dengan keterangan G21.KS yang
menceritakan bahwa sebelum mulai mengajar, maka sebelumnya

ditraining dulu untuk kompetensi Menggambar Manufaktur di Biso

Konstruksi selama 5 bulan (L43).

¢) Intensitas

Selain frekuensi dan durasi, muatan pelatihan guru juga bisa
dijelaskan dengan ‘intensitas’ yang bermakna taraf kedalaman
pelatihan, atau level keahlian yang diberikan saat latihan. Pelatihan yang
hanya bersifat mengenalkan, berbeda dengan pelatihan yang daftar
kompetensinya tersusun lengkap, dan berbeda juga dengan pelatihan
yang dilakukan hingga peserta sampai pada level terbiasa melakukan
keterampilan tersebut.

Mengambil kasus yang sama, ketika GO1 memberikan latihan
pemesinan CNC kepada siswanya, ia melatihkan siswa hingga siswa
terbiasa dan tahu bedanya jika dilakukan dengan berbagai cara kerja.
Informan menggunakan kata ‘sampai bener-bener ngelotok dan mumets’

untuk mendeskripsikan taraf kemahiran yang tinggi. Meskipun hal ini
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dilakukan kepada siswa, pada prinsipnya juga sama pelatihan kepada

guru. Bagian penurutan GO1:

“Kalo di CNC mudah satu gambar, nanti datum atau titik nol nya
yang kita puter gitu kan, sampai bener-bener ngelotok dan mumets...
hehehe :). Begitu kalo yang di Pemrograman CNC.” [GO1, L18§]

d) Jeda (intervening period)

Besaran lain yang bisa menjelaskan keberlangsungan
pengembangan kompetensi praktek guru adalah ‘waktu jeda
implementasi’ atau di penelitian ini diistilahkan dengan ‘intervening
period’. Yang dimaksud ‘intervening period’ di sini adalah seberapa
lama kah jeda pelatihan itu dengan penggunaan keterampilan hasil

pelatihan dipergunakan untuk mengajar. Pernyataan:

“Ndak bisa Pak... Kalo diklat itu malah betul. Diklat kemudian di
uji kompetensi di akhir. Dulu biasanya diklat, pernah di ATMI. Lah,
setelah diklat itu ya harus langsung diterapkan.” [G03, L8]

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan yang baik, adalah
yang langsung diterapkan. Diterapkan berarti harus dipergunakan untuk
mengajar. Pelatihan yang kemudian tidak dipakai, maka juga akan
hilang kembhali.
e) Kontekstualitas

Pernyataan GO3 (L8) di atas juga bermakna bahwa pelatihan
yang bermanfaat bagi profesi guru produktif adalah pelatihan yang
relevan dengan tugas mengajar guru. Guru memerlukan pelatihan sesuai
dengan jenis mapel yang diajarnya. Oleh karena itu, pelatihan guru

Teknik Pemesinan adalah bidang keterampilan yang sesuai dengan
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mapel Teknik Pemesinan. Sebagai contoh, G03 tersebut menceritakan
bahwa pelatihan yang bermanfaat baginya adalah pelatihan di ATMI
yang mana bisa dikatakan merupakan politeknik manufaktur terbaik di
Indonesia. Hal senada juga disampaikan oleh G02.K L71-76), bahwa ia
mendapat pelatihan yang bermanfaat di ATMI. Selain itu pelatihan juga
bisa di BPDIKJUR. G13.K menambahkan bahwa tempat pelatihan
utama lain yang bermanfaat bagi guru produktif adalah di BLK (Balai

Latihan Kerja).

5) Intervening Conditions

a) CPD awareness: curiousity, internal motivatioin (passionate),

interest

PROFESIONAL DEVELOPMENT AWARENESS

Interest (Motivasi) mengembangkan kompetensi Curiousity

Internal motivation (Passionate), bersemangat
dalam bekerja

Gambar 37. Professional Development Awareness

Salah satu hal yang berpengaruh pada pertumbuhan
kematangan guru dalam menjalankan tugas profesi sebagai guru
produktif teknik pemesinan adalah daya-kembang guru itu sendiri. Hal
ini terkait dengan rasa ingin tahu (curiousity) guru, ketertarikan

(interest) dan motivasi guru untuk berkembang. Seorang guru
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hendaknya memiliki jiwa pembelajar sehingga ia memiliki inferest
terhadap kompetensi-kompetensi yang lebih tinggi.

Menurut GOS5, sharing antara guru yang lebih kompeten kepada
guru yang belum kompeten akan terwujud jika ada inisiatif dari guru
yang belum kompeten. Sebagai contoh, GO5 sebagai guru senior akan
dengan senang hati mengajari guru junior jika guru muda tersebut secara
terbuka meminta untuk diajari. Namun, ia merasa tidak enak hati jika
inisiatif itu datangnya dari dirinya sehingga merasa kurang sopan jika
dia yang menawarkan. Hal ini mengandung makna bahwa proses
tersebut bisa terwujud jika ada motivasi internal dari sisi guru yang

belum kompeten. Pernyataan informan GO5:

“Itu akhirnya dia mau belajar, ‘Pak, kulo diajari ... Lha akhirnya
dengan senang hati Bapak-bapak yang senior itu mau seperti itu.”

“... karena ndak mungkin kalo seperti Pak Guru istilahe sing wis
tuwo wis nguasai terus ‘Njenengan ra iso toh, tak ajari!’ ya nggak
enak kan... ndak etis. Ya kalo mau ya silakan dengan sendirinya, ya
ikhlas untuk me(minta diajari). “ [G05, L52]

Praktek baik oleh GO5 (L18) yang telah disampaikan
sebelumnya juga mengindikasikan bahwa seorang guru praktek yang
bekerja sepenuh hati sesuai panggilan hatinya (passionate) akan
melakukan berbagai hal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
dengan kesadaran sendiri tanpa ada arahan atau karena kewajiban
sekolah, melainkan lebih dikarenakan motivasi untuk meningkatkan
kualitas pengajarannya setiap waktu. Hal yang sama juga terjadi pada
GO1. Menjalani profesi guru sebagai passion pada GO1 terlihat dari

aktifitas mandirinya menulis bahan ajar pada waktu-waktu senggangnya
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meskipun hal tersebut bukan tuntutan wajib secara administratif dari
lembaga. Pada saat tidak ada perintah sedikitpun, ia menggunakan
waktunya untuk menulis bahan ajar. Hal ini sekaligus menunjukkan
bahwa ia menjalani tugas sebagai guru sebagai panggilan jiwanya

(passion). Penuturan GO1:

“Dan sebelumnya memang sebelum di SMK Warga waktu saya
masih banyak longgar. Saat itu saya banyak nulis, nulis buku-buku
operasional. Rupanya lebih bermanfaat pada saat di SMK Warga.
Saya dulu misalkan menulis pengoperasional Nanjing Swan Soft
misalkan. Kemudian saya menulis pengoperasian GSK untuk yang
bubut itu, yang milling, dst. Saya masih suka itu, dan belum
termanfaatkan. Kebetulan 2012 SMK Warga menjadi salah satu
tempat untuk asemmbling CNC. Di sana otomatis juga harus melatih
tempat-tempat yang nanti akan dapat bantuan CNC itu. Nah, buku-
buku kita lebih bermanfaat di sana.” [G01, L56]

Menurut GO5 (L56) penugasan guru baru tidak selalu harus dari
level kompetensi rendah, akan tetapi juga bisa dengan
mempertimbangkan karakteristik gruu baru tersebut. Guru yang rajin,
dengan daya keingin-tahuan (curiousity) yang tinggi, disertai dengan
interpersonal skill (greteh: keluwesan untuk bergaul, bertanya, sharing
dengan guru lain) lebih bisa diharapkan untuk dipacu menuju level

kompetensi tertinggi. Penuturan GO5:

“Lha terus kemarin ada yang satu orang , Pak E***n itu, memang
dikasih kelas-3. Karena Pak Guru Pak Guru yang lain nganggep Pak
E***n mampu. Karena apa? dianggap priyayine sregep, priyayine
gelem takon, gelem sharing, dan sebagainya. Mau dia... sehingga
dikasih kelas-3 saja. Ternyata, dikasih kelas-3 ya berusaha, Pak.
Bagaimana caranya beliaunya itu untuk belajar, untuk menguasai
ilmu untuk mengajarkan ke siswa. Nah kita bisa pilih lah istilahnya,
kita pilih yang kira-kira priyayine mau juga, kira-kira kok iki kok
mampu meguasai. Kemampuannya agak lebih dari temen-temen,
seperti itu. Tapi yang lain memang dari dasar semua...”. [GOS5, L56]
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b) Pengalaman industri

Pengalaman kerja di industri terkait merupakan salah satu
faktor yang turut mempengaruhi kematangan kompetensi guru. Pada
primsipnya, guru butuh pengalaman kerja dari manapun datangnya,
salah satunya adalah pengalaman bekerja di industri. Pengalaman
industri tidak hanya meningkatkan kematangan dalam hal praktek akan
tetapi juga meningkatkan interpersonal skill secara umum: kemampuan
berbicara, menjelaskan sesuatu kepada siswa. Modal pengalaman
industri itu membuat guru merasa enak, enjoy, dan percaya diri pada saat

mengajar. G02.K menceritakan:

“Jadi kalo secara peningkatan memang guru itu, idealnya nek
menurut saya, ketika saya kerja di industri terus jadi guru itu lebih
enjoy, lebih enak, lebih PD. Beda dengan yang graduate walaupun
sudah pembelajaran peer teaching PPL dan sebagainya itu masuk
juga beda. Itu saya merasakan betul.” [G02.K, L60]
“Yo praktek, ato pengelolaan organisasi, pokoknya caranya
ngomong dan cara memberikan wawasan ke anak itu agak beda. Itu
saya rasakan betul. Dan itu dilihat temen saya, Pak M**o kok anu ...
padahal guru baru. Oh ternyata dulu pernah di Pama, gitu loh .... Jadi
agak beda”. [G02.K, L62]
¢) Kualitas saat lulus sarjana
Sesuai dengan fenomena bahwa kompetensi lulusan LPTK
kejuruan dianggap belum siap untuk mengajar mapel produktif, maka
hal ini bermakna bahwa kualitas kompetensi lulusan turut menentukan
potensinya untuk dikembangkan menjadi guru professional. G13.K
(File-2, L17) bahwa semua lulusan Prodi Pendidikan Teknik Mesin

memiliki dasar untuk mengajar semua kompetensi pada SMK

Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan, akan tetapi masih perlu

264



dispesialisasikan. Menurutnya, rendahnya kompetensi lulusan dari
program studi tempatnya menyelesaikan S1 disebabkan karena
rendahnya kualitas workshop dan kurangnya fasilitas peralatan di
workshop (File-1, L5). Oleh karena itu ia berpesan agar workshop di
perguruan tinggi penghasil guru teknik mesin diperhatikan betul untuk
segera diperbaiki.

G13.K (L16) menambahkan bahwa kemampuan mengajar
prakteknya pada waktu lulus S1 PTM sangat rendah, namun
kemampuan instruksionalnya sangat baik. Seiring dengan pengalaman
kerja, kemampuan praktek meningkat dengan megikuti pelatihan di
BLK atau lembaga pelatihan lainnya. Informan sadar betul bahwa untuk
mengajar praktek maka sebagai guru ia harus bisa mengerjakan terlebih

dulu karena ia menjadi acuan bagi siswanya. Pernyataan informan:

"Ya akhirnya kan kita semacam bermutasi atau merevolusi diri
sendiri. Cari ... yo .. pembelajaran di luar. Pelatihan di BLK
masuk.... terus, ada pelatihan di mana kita ikut.... Akhirnya dengan
sendirinya ya bisa. Artinya ilmu yang saya dapatkan waktu di
Sebelas Maret itu tidak bisa digunakan. Yang bisa digunakan adalah
ilmu pedagogiknya. Jadi secara pedagogis memang luar biasa, lah....
Katakanlah, pengelolaan kelas dan sebagainya. Tapi untuk praktek,
kalo di SMK guru itu kalo di sekolah kan jadi panutan utama. Dalam
arti, guru itu ngajari bubut ya gurune iso mbubut. Artinya ya
bagaimana sepresisi mungkin... hasilnya yang baik bagaimana."
[G13.K File-17, L16]

d) Attitude terhadap pekerjaan
Attitude yang dimaksud di sini adalah bagaimana seorang guru

memandang profesinya. Cara pandang positif terhadap profesinya akan

7 Gxx.y File-i: Mengambil dari transkrip informan dengan kode Gxx.y file ke-i
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tercermin pada realisasi tindakan dalam menjalani profesi sehingga juga
akan berpengaruh pada perkembangan kematangan sebagai guru
produktif. Hal ini juga sudah dibahas pada bagian intervening conditions
di model paradigma#/.

Pada saat menceritakan bagaimana ia mengintegrasikan proyek
unit produksi untuk pembelajaran, GOl menceritakan bahwa hal itu
bukan sesuatu yang ringan. Ia harus bekerja keras untuk itu, bukan
hanya bagaimana agar pekerjaan selesai namun juga bagaimana agar

siswa mendapat pembelajaran dari proyek itu. GO1 menuturkan:

“Dan dia prakteknya kan juga tidak terus, maka dari itu
bagaimanapun kita juga sebagai produksi Pak di sana. Itu saja
mungkin sudah menguras pikiran kita, mungkin uban saya lebih
banyak ini... :D. Karena memang berpikir keras di situ aja sudah
menguras energi sebenarnya. Kemudian urusan yang lain, mengajar
itu kalo kita tidak menyadari fungsi kita di sana itu adalah pendidik
kadang juga aras-arasen, nggih... Tapi kalo kemudian kita sudah
menikmati, kita tahu style kita dengan model pembelajaran yang
bisa kita jalankan dengan enjoy dan anak bisa menangkap ya kita
bisa menjalankan itu.” [GO1, L54]

Permasalahan atfitude guru terlihat lebih kompek di SMK
Swasta. Attitude guru di SMK Swasta tidak semata ditentukan oleh
kepribadian guru akan tetapi juga ditentukan banyak aspek. Senioritas
di sekolah swasta dan standar yayasan bisa menimbulkan attitude

negatif yang menghambat. G16.WKS menceritakan:

“Maka karir-karir yang muda-muda punya potensi akhirnya kerasa,
‘Ngapain kita kerja sungguh-sungguh, ngapain kita kerja seperti
itu...’. Ya kadang-kadang kita itu juga dilematis, kita penginnya itu
maju tapi untuk maju terbentur pada yayasan yang tidak bisa
(mengakomodir)”. [G16.WKS(1), L100]

266



Permasalahan lain yang ada di SMK swasta adalah adanya status guru
yang berbeda-beda, di antaranya guru PNS DPK (guru PNS
diperbantukan mengajar ke SMK swasta), Guru Tetap Yayasan (GTY),
Guru Tidak Tetap (honorer), bahkan ada juga guru kontrak 6 hari kerja
(G17.WKS, L36). Keberagaman jenis guru ini disertai dengan
kesenjangan penghasilan, dalam hal ini Guru Tidak Tetap memiliki
penghasilan yang paling rendah. Untuk mempertahankan situasi yang
tetap kondusif, G13.K yang merupakan Ketua Kompetensi Keahlian di
sekolah yang sama selalu berusaha menjaga perasaan dalam penugasan
dan berkomunikasi (FN SMKKristen2 180127, L26-2). Persoalan lain
yang juga muncul adalah sulitnya impassing bagi guru swasta yang telah
memiliki sertifikat pendidik sehingga tunjangan sertifikasi yang mereka

terima tidak sebagaimana guru PNS. Penuturan G16.WKS:

“Ya dilematisnya di sekolah swasta itu semacam ini. Jadi kadang-
kadang satu sisi saya mau menegakkan aturan, tapi satu sisi saya
terbentur kondisi seperti itu. Karena mereka tahu, saya ngoreksi
pekerjaan itu dihargai sekian. Akhirnya khan, kalo itu guru jiwanya
itu yang tadi, suara batin itu memang mempunyai jiwa guru dibayar
berapa ndak masalah. Tapi kalo yang mereka itu mengejar materi
kan bermasalah kan?” [G16.WKS, L12-32]

Sejalan dengan itu, G20.K berpesan agar LPTK tidak mendidik
mahasiswa calon guru dengan cara sekuler, karena pada saat menjadi
guru tidak akan memiliki atfitude yang baik terhadap profesinya,
khususnya pada saat berbenturan dengan kondisi-kondisi yang tidak

ideal. Menurut G20.K:

“Begitu dia selesai mulang, perjuangan mulang, dia akan tetep
mengajar, ma'isyah itu dia nanti akan gantugkan pada Alloh ta'ala.
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Pun nanti akan ada jalan. Tapi berbeda dengan mahasiswa sekuler,
etung-etungan,.. ya sudah nanti ketika nanti menghadapi anak-anak
semacam itu yo ra mlaku. Mungkin dia berpikirnya, pokoke ngerti
nek dadi duit yo dadi,... nuwun sewu lho ini bahasa saya terus terang
saya sampaikan apa adanya. Karena dulu memang waktu kuliah juga
menghadapi dua tipe orang semacam itu.” [G20K, L66]

e) General social attitude

Menurut pengamatan peneliti (FN SMKSSKA 170512, LS5),
guru produktif hendaknya memiliki kemampuan berkomunikasi yang
baik, terbuka untuk berkomunikasi dengan orang lain. Hal ini
menunjukkan kapabilitasnya untuk bekerja sama dengan orang lain,
apalagi client atau jaringan industri yang cenderung orang-orang baru.
Dalam catatan lapangan ini, terkandung makna bahwa guru-guru
produktif teknik pemesinan pada umumnya bersikap friendly kepada
orang lain, empatik terhadap lingkungan, greteh dan ramah terhadap
orang luar.

Sifat-sifat itu juga diperlukan agar terwujud proses
perkembangan kematangan guru, khususnya proses CPD mandiri (self-
driven CPD). Sebagai contoh, pemberian kepercayaan kepada seorang
guru baru untuk langsung mengajar di kelas-3 yang dituturkan oleh GO5
salah satunya disebabkan sifat-sifat yang bersangkutan sehingga

diperkirakan akan bisa berkembang dan menyesuaikan tugas dengan

cepat. Bagian penuturan G05 tersebut adalah:

“Lha terus kemarin ada yang satu orang, Pak [***an itu, memang
dikasih kelas 3. Karena Pak Guru Pak Guru yang lain nganggep Pak
I***n mampu. Karena apa? dianggap priyvayine sregep, priyayine
gelem takon, gelem sharing, dan sebagainya.” [GO0S5, L56]
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f) Kesediaan guru senior membimbing guru muda

Sebagaimana telah disampaikan bahwa guru baru lulusan
sarjana keguruan kejuruan pada umumnya belum memiliki kompetensi
yang cukup untuk mengajar mapel produktif. Kematangan mereka akan
tumbuh berkembang seiring dengan penugasan yang diberikan dan
seiring dengan proses perkembangan yang salah satunya ditentukan oleh
pembimbingan guru senior. Oleh karena itu kesediaan guru senior untuk
membimbing memegang peranan yang sangat penting dalam
mewujudkan proses tersebut.

Penuturan informan terkait proses pembinaan guru muda
sebagaimana yang disampaikan oleh G02.K (L66), GO5 (L52-54), G06
(L39-44), dan G13.K (L17) akan dapat terwujud jika guru senior, atau
secara umum guru yang lebih kompeten, bersedia secara suka rela untuk
membantu guru muda tersebut. Hal ini bisa dilakukan, baik dalam
bentuk pelatihan privat ke guru yang bersangkutan di sela-sela
keseharian atau bisa juga dalam bentuk kebersamaan dalam feam
teaching.

G18 (L97-100) menuturkan bahwa ia belajar kompetensi-
kompetensi level tinggi, seperti membuat roda gigi helix pada
kompetensi Freis kelas-3, dari sejawat yang lebih senior pada waktu
team teaching. Hal yang sama juga disampaikan oleh seorang guru
muda dengan latar belakang pendidikan S1 murni, G12. GI2
menceritakan bahwa meskipun bekal Sl-nya tidak support untuk

mengajar praktek, namun akhirnya dia bisa mengajar dengan baik.
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Proses yang dilaluinya adalah dengan belajar ke guru senior pada saat

awal di-feam-teaching-kan mengajar praktek Freis. G12 menceritakan:

“Itu kan gini,... team teaching, Pak. Kan ada guru seniornya, waktu
itu Pak J**o W*****o Almarhum. Itu saya belajar dulu. Dulu
pelajaran pertama itu yo sambil anu ... pertama sambil sama anak-
anak. Kan beberapa pertemuan kan teori dulu, mungkin satu bulan
teori. Nah di sela-sela teori saya ke bengkel belajar. Ngelas,... eh
bukan ngelas,... menggerinda pahat. Gerindanya seperti ini, sesuai
gambar, saya dikasih gambar sama Pak J**o. Pok, tolong ini nanti
digerinda sesuai gambar ini. Yang penting kan itu, permukaan harus
rata, hasil gerinda harus rata, ‘Oh, bagusss!’. Terus mbubut. Mbubut
itu malah yang ngajari malah toolman-nya, saya. Toolman-nya,
bukan Pak J**o. Cara masang pahat dan sebagainya.... jadi di sela-
sela teori. Kan team teaching kan misalnya 3 jam saya, yang 3 jam
Pak J**o Almarhum.” [G12, L22]

g) Motivasi kesejahteraan guru

Kesejahteraan tidak hanya mendorong guru untuk berkinerja
baik sebagaiana dibahas pada model paradigma 1, akan tetapi juga
mendorong guru untuk meningkatkan kapasitasnya. G18 (L70)
terdorong untuk mengikuti proses pendidikan pada Program Keahlian
Ganda meskipun pelaksanaannya di luar kota dan dalam waktu beberapa
bulan untuk memperoleh kesempatan tersertifikasi lebih cepat. Motivasi
memperoleh tunjangan sertifikasi juga terlihat pada guru-guru senior
yang sebenarnya masa tugasnya sudah tidak lama lagi, mereka
menunjukkan motivasi untuk mengikuti uji kompetensi dan diklat

meskipun sudah akan menjelang masa pension. G06 menceritakan:

“Sebenarnya semangatnya OK, Pak. Apalagi ada anu,.. ada
semacam imbanganne to, Pak. UKG kan hubungannya dengan
sertifikasi kan itu ada motivasi tersendiri ... tanggung jawab itu, Pak.
Tetep, Pak. Temen-temen pada mau,... lha contoh aja Pak G**o itu
yang udah tua to, Desember dah pensiun aja ya masih berusaha, kok.
Desember pensiun,.. tapi kok (tetep semangat berusaha). Besok ni
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tanggal 6 ini ada ya mungkin tetep mau ikut... :). Padahal mau
pensiun Desember. Nek semangat OK, Pak. Itu, teman-teman itu ya
.7 [GO6, Lo68].

6) Consequences

Terbentuknya Vocational Teaching Expert dalam Teknik

Pemesinan

VOCATIONAL TEACHING EXPERT

AN

keilmuan
tahu mengajarkan

mengintegrasikan proses produksi dalam Fivkﬂﬂampnan
erpengalaman dalam jenis pekerjaannya Tacit knowledge teknik pengajaran praktek

merencanakan proses manufaktur
know why (bagian dr expert di bidangnya) expert di bidangnya
A J

mengintegrasikan pembelajaran pada proses produksi kemampuan troubleshooting permasalah praktek

Gambar 38. Ahli Pembelajaran Kejuruan

Proses perkembangan kematangan guru produktif Teknik
Pemesinan yang baik membawa pada terwujudnya kematangan guru
yang bisa digambarkan sebagai guru yang memiliki: (1) expertise dalam
keilmuan Teknik Pemesinan; (2) expertise dalam keterampilan bidang
kerja Teknik Pemesinan; (3) expertise dalam mengajarkan keterampilan
dalam bidang Teknik Pemesinan; (4) expertise dalam mengintegrasikan

pembelajaran dalam proses manufaktur. Untuk pengintegrasian
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pembelajaran dalam proses manufaktur sangat ditentukan kondisi unit
produksi di SMK yang bersangkutan, namun untuk expertise dalam
keilmuan, keterampilan, dan membelajarkan keterampilan tersebut
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Expertise keilmuan pada suatu kompetensi ditandai dengan
keluasan pemahaman pada kompetensi tersebut sehingga berbagai hal
yang sebenarnya belum dipelajarinya bisa dipahami dari gejala yang
ditemui selama pembelajaran praktek pemesinan. Hal itu berhubungan
langsung dengan settingan alat, variable pemesinan, kondisi pahat,
kondisi coolant, dan sebagainya. Seorang guru yang telah
berpengalaman kemudian bisa menjelaskan secara runtut dan rinci,
mulai dari sekedar menjelaskan keilmuan dan keterampilan secara
umum sebagai pendahuluan (know what), menjelaskan bagaimana
melaksanakan keterampilan tersebut (know how), menjelaskan gejala
dan penyebab sehingga berbagai gejala terjadi (know why), dan bahkan
kemudian bagaimana mengatasinya (trouble shooting). Dalam
penelitian ini, ditemukan juga bahwa masih banyak hal yang bersifat
tacit knowedge dalam suatu jenis keterampilan, misal getaran, bunyi,
warna benda kerja, dan lain-lain. Hal-hal tersebut bisa disikapi dengan
baik di lapngan hanya oleh orang yang berpengalaman mengerjakan
ketermapilan tersebut. Hal itu salah satunya ditunjukkan dari penuturan

GO5 sebagai berikut:

“Iya, membelajarkannya, Dan itu kadang tidak diperoleh ketika kita
cuma belajar di buku. Diperolehnya ketika pengamatan bertahun-
tahun itu. Terus kemudian kita dokumentasikan, ‘O, ternyata anak
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yang cara membubut seperti itu hasilnya seperti ini’. Karena kadang
kita juga debat sama anak. Anak ketika prakerin di luar, dia merasa
dapat ilmu dari prakerin. Ketika sudah praktek seperti sudah kelas 3
ini, akibat anak pernah dapet, ‘Lho, Pak. Yang sana ngajarkan koyo
ngene lho Pak. Seperti ini, lho Pak dari Pabrik saja!’, ‘Lha itu bukan
prosedur! Sing prosedur sing bener itu seperti ini. Lha itu mungkin
saja yang namanya bengkel, bengkelmu seperti itu kataknlah
pasaran seperti Sumodilagan. Sumodilagan itu orang yang nggak
sekolah dengan latar belakang pemesinan, dilatih dia bisa. Yang
penting hasilnya, gitu toh dia. Tapi secara proseduralnya, SOP-nya,
itu kan mungkin tidak ...". Naah, saya harus debat seperti itu, Pak.
‘Sing bener jane seperti ini, Le!’. Lah, termasuk kemarin to Pak,
njejegne ketika benda kerja di-chuck, kocak. Sistemnya dipukul
pake kunci chuck-nya, thek thek thek ... ‘Lho le, kunci chuck kok yo
mbok nggo anu?’. ‘Walah, lha sing ngajari enten mriko nggih
ngonten niku!’. ‘Lho umpomo lho Le,... umpomo kui iso nggo
njejegne ning mbokyo nganggo pukul plastik, opo karet, ora kok
kunci langsung mbok pukulke. Ini namanya menggunakan alat tidak
sesuai fungsinya!’. ‘Lha mriko nggoh ngoten ok Pak!’. Lha dipakai
dasar seperti itu lho, Pak. Lah kita mengingatkan seperti seperti itu.
Terus kemudian ketika kita mbubut, suara mbenging... ghrek ghrek
gitu ... itu kadang-kadang kan di teori tidak ada. ‘Lho le,... itu kok
mbenging to? Iki mergane opo?’. Kulo ken nggoleki sik. Lha, saiki
goleki Le,... faktore kan gur ono pahat karo putaran karo pahat,
karo benda kerjamu. Kan gur telu kui to, Le. Nah, saiki pahate
tiliki... ‘Lha tiliki napane, Pak’.. ‘Lha yo patah opo ora no?’. Patah
atau ndak pun dia mengamati saja sulit itu, karena ndak anu Pak.
Lincipe itu sing diarani patah ki koyo opo to,... sebenarnya kan dia
runcing gitu toh,... cuma patah dikit saja dia nggak begitu peduli.
Karena ISO 6 itu kan sangat tajam sekali. Kadang-kadang anak-anak
itu nggak ... (peka). Seharusnya ini kan nggak terlalu begitu runcing
banget, tapi karena runcing banget kan malah patah. Karena
patahnya itu kecil kan anak itu nggak peduli. Ketika untuk mbubut,
lha tadi mbengung.... Termasuk kecepatan. Anak-anak itu kan
harusnya sudah diajari tentang ngitung. Lha, untuk ngetung ... apa
namanya ... cutting speed, Pak ya. kan sebenarnya kan yo, teori
itungannya ada kan ya. Dan itu dipakai untuk patokan. Tapi anak-
anak STM SMK itu malas untuk ngitung. Wis, pokoknya antem
kromo ... coba! gitu aja. nanti dilihat hasilnya. Termasuk dia pikir
itu putaran tinggi itu menghasilkan benda yang halus. Lha ini, wis
pokeke putarane dhuwur ngko lak alus ... nah gitu. Padahal kan ada
itungannya sendiri disesuaikan dengan kemampuan bahan dan
pahatnya. Mbenging ... kik... kik ... kik ... ‘Lho, Le! Opo ngene iki?’.
‘Pahate mboten patah pak!’. ‘Lha terus opo sebabe? Putarane
piro?’. ‘1200, Pak!’. ‘Opo enek mbubut 1200 itungan ko ngendi
Le?’. Kulo ken ngitung. Ketemune piro?’. 600 toh? 400-600
harusnya standarnya. Mulane mbenging... Coba digawe sak mono....
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grek grek grek ... O, nggih Pak . Kalo mebingingnya semakin
banter, barange panas, kalo logam semakin panas, justru logam itu
semakin mengeras sendiri. Nggih to? Cemeng (berwarna hitam)
terus ngeras kan. ‘Ngerti?’. Baru tahu ... Lha, hal-hal seperti itu ya
kita temui ketika kita ya langsung menghadapi anak praktek,
bertahun-tahun ya kita mengamati seperti itu. Waktu kita pertama
kali ya nggak tahu. Saya sendiri ya nggak tahu. Wo, hasilnya seperti
itu mbenging seperti itu hasile soyo panas, dipahat soyo keras,
semakin mengeras sendiri. Nggak tahu ... apalagi bocahe. Karena
mengamati anak sekian, 30 32 anak setiap minggunya. Kalo 4 kelas,
ya 4 kelas ping 32 anak. Mengamati mbubut terus, yo semakin lama
yo (hafal) ... awalnya tidak didokumentasi. Tapi lama-lama ya
terus,... Oooo, kudu didokumentasi iki. Hehehehe...” [GO0S5, L20]

Menurut A06 (L24-28), penjelasan guru yang sudah
berpengalaman akan mudah dipahami karena sejalan antara teori dan
praktek. Artinya, guru yang berpengalaman dalam suatu pekerjaan akan
mampu menjelaskan teori dengan terang dan detil sehingga siswa juga
menjadi lebih mudah untuk memahami penjelasannya. Keterangan ini
juga menjelaskan bahwa murid bisa menangkap apakah guru paham
dengan sebenarnya materi yang disampaikan guru atau tidak dengan
melihat kejelasan dan kedetilan penjelasan guru. Hal ini juga
menunjukkan antusiasme siswa pada saat guru mampu menjelaskan
dengan meyakinkan.

Kondisi kematangan guru dalam mengajar mapel produktif
akan tercermin dari keyakinannya mendesain dan melaksanakan suatu
metode pembelajaran yang dianggapnya terbaik untuk dipilih.
Bagaimanakah teknik mengajarkan keterampilan kejuruan ini yang
kemudian disebut dengan istilah vocational didactic. Untuk mengajar
las, G02.K menemukan bahwa yang terbaik adalah dengan memegangi

tangan siswa agar siswa bisa merasakan seberapa jarak benda kerja
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dengan elektroda, bagaimana rasanya saat elektroda menyala, seberapa
cepat menjalankan elektroda, seberapa derajat sudut elektroda, dan lain-
lain. Setelah itu, baru siswa bisa dilepas dan melakukannya sendiri.

Penuturan G02.K:

“Terus kemudian, saya punya cara jitu sendiri ... bisa ditirukan
temen-temen saya Pak Y**i, Pak D*****o itu ... Ternyata ya itu
tadi, salah satunya adalah memberikan contoh. Ketika contoh
pendampingan. Contohnya begini, dari 20 siswa di las acetylene, 20
las di listrik kan.... Dua puluh itu harus 100% saya ajari, saya
pegangi tangannya. Untuk fack weld begini, kemudian untuk jalur
begini. Nah 100% dari 20 ini harus betul-betul ngalami melalui
tangan guru gitu loh.... Setelah itu diajari dia merasakan, merasakan
tak ajari, tak pegangi ... "Gini lho, Mas. Jaraknya benda kerja dengan
ujung elektroda itu sekian ini. Sama dengan diameter inti elektroda."

“Lha, kurang lebih dua itu kan harus pake feeling tadi. Setelah itu
dirasakan, misalkan tack weld atau jalur, dia merasakan. Setelah itu
saya lepas. Satu elektroda atau setengah elektroda. Gitu Pak....
‘Kurang tinggi!’ ... ‘Kurang Cepat!” Kan ada beberapa kaidah. Kalo
misalkan membuat jalur itu, jaraknya harus sama dengan diameter
inti elektroda. Sesuai dengan diameter inti intinya berapa, misalkan
2.6 ya 2.6 ... kurang lebih segitu. Kemudian sudutnya harus 60-80
kemiringan itu. Kemudian cara menariknya, harus konstan. Artinya
tidak boleh terlalu cepat tidak boleh terlalu lambat. Itu dia
merasakan. Kemudian yang ke-4 itu mungkin masalah arus atau
Ampere. Harus seimbang ketebalan itu. Kurang lebih 90 atau 80
tergantung pada mesin lasnya. Setelah itu dia alami, sampe satu dua
sampe dua puluh dia ngalami ... penak. Setelah itu baru nanti
berkesinambungan dengan temen-temennya, saya amati. Saya
katakan tadi ya harus 100% kemudian yang berikutnya, bulan ke-2
ke-3 saya ekstra. Ekstra untuk ngajar kan, karena kelas satu waktu
itu. Kelas satu harus ekstra. Baru bulan ke-3 ke-4 itu enak Pak.”
[G02.K, L18-20]

Demikian juga dengan GOS, ia tidak menampik bahwa jika di
uji kompetensi berbasis pengetahuan, bisa jadi ia akan kalah. Akan
tetapi, untuk membuat siswa bisa membubut, ia berani diadu. Meskipun

pernyataan ini belum diuji, akan tetapi pengakuan lingkungan akan
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profesionalismenya menunjukkan bahwa kematangannya mengajar

tidak diragukan lagi.

“Tapi umpomo, saya ya nggak sombong ... Coba, aku didu karo
guru muda mulang murid, ngko hasile apik ndi? Pemerintah itu
harusnya memandang seperti itu... Nek aku wis soyo tuwo kon
nguasai ilmu yang lain yo ndak mampu. Tapi kalo yang spesialisasi
saya, mampu ... misalkan secara teori saya kalah sama guru muda,
tapi coba tanding untuk mengajar siswa ngko apik-apikan, dadine
bocah nggko apik ndi... saya bilang corone gitu, Pak.” [G0S5, 142]

Salah satu indikator juga kematangan guru dalam mengajar
mapel produktif adalah kemampuan trouble shooting permasalahan
praktek. Karena workshop dan mesin-mesin yang ada di dalamnya
merupakan peralatan yang dipergunakannya dalam waktu yang panjang
maka guru dapat menganalisis permasalahan yang mungkin terjadi dan
melakukan trouble shooting sehingga tidak akan mengganggu jalannya

praktek. Pernyataan GO1:

“Iya, kalo mesin itu kita operasikan sering maka ada kejadian yang
malfungsi itu tadi berulang juga... dan kita sudah sering juga untuk
kemudian mengatasi masalah problem itu tadi. Banyak,... banyak
kayak gitu. Tapi problem solvingnya kita udah tahu lah... kalo ndak,
biasanya kalo di SMK lain kemudian mesinnya pada dianggurin kan,
"wah, ini rusak.." :). Dia tidak mau analisa dan takut kalo analisa itu
nanti kemudian tambah menjadikan mesinnya rusak.” [GO1, L78]

Indikator lain dari kematangan seorang guru produktif adalah
kemampuannya mengintegrasikan pembelajaran dalam proses
manufaktur. Guru hendaknya bisa menganalisis produk yang akan
dibuat dan kemudian merencanakan tahapan-tahapan proses
produksinya. Dengan demikian, dalam mengerjakan proyek pada unit
produksi, guru berperan sebagai 'manufacturing engineer'. Guru juga

berperan sebagai trainer dan supervisor bagi anak didik yang terlibat
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dalam unit produksi. Guru hendaknya bisa memberikan instruksi dengan
jelas dan mensupervisi kinerja siswa. Hal ini juga menunjukkan
kreatifitas guru dalam memanfaatkan proyek di unit produksi menjadi
pembelajaran bagi siswa. Guru juga hendaknya siap secara pribadi
untuk turun langsung menjadi pelaku proses produksi karena
bagaimanapun siswa dilibatkan hanya sebagai bagian dari beban belajar
siswa. Informan menunjukkan bahwa ia tidak hanya mengajari siswa
untuk bekerja keras, melainkan ia sendiri juga menunjukkan sebagai
seorang pekerja keras. Pembelajaran berbasis unit produksi ini berarti
secara tidak langsung guru menambah jam terbang dalam melakukan
pekerjaan produksi yang dalam jangka panjang akan mampu
meningkatkan kompetensinya, baik dalam hal substansi skill dan
pengetahuan teknik pemesinan maupun juga dalam hal pelaksanaan
pengajaran berbasis pekerjaan (work based teaching) yang dilakukan di
unit produksi di sekolahnya. Hal ini dapat dilihat pada keterangan GO1

(L54) pada transkrip wawancara.
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¢. Model Paradigma 3, Proses Kepamongan di Sekolah Menengah Kejuruan

Context
Educator instinct:
a) Empati (empathy)
b) Altruisme (altruism)
c) Efikasi (efficacy)

Causal Conditions

a) Tujuan pendidikan nasional
untuk membangun manusia
seutuhnya

b) Latar belakang sosio ekonomi
siswa SMK mayoritas
menengah ke bawah

¢) Pengaruh negatif
perkembangan teknologi
informasi

A 4

Phenomena
Guru menghadapi tantangan
persoalan karakter siswa SMK:
a) Persoalan karakter siswa
SMK Teknik Pemesinan
b) Motivasi belajar siswa SMK
(khususnya swasta) yang
rendah

Strategies
Guru menyadari perannya sebagai

pendidik (educator awareness):

a) Competency achievement
concerned,

b) Character building concern,

c) Student future concern.

Consequences

Fokus terhadap siswa
(student focus) atau
kepamongan yang ditandai

dengan:

a) Keteladanan sikap
b) Identifikasi

¢) Akomodasi

d) Motivasi

e) Supervisi

Intervening Conditions

a) Personal believe

b) General social attitude

¢) Pola komunikasi dan pendekatan
terhadap siswa

d) Kerja sama dengan orang tua

e) Formalisasi pembinaan karakter
oleh sekolah

Gambar 39. Model Paradigma Proses Kepamongan di SMK




1) Phenomena

a) Persoalan karakter siswa SMK Teknik Pemesinan

Dalam penelitian ini terungkap bahwa banyak masalah latar

belakang sosial siswa yang dihadapi oleh sekolah. Permasalahan siswa

yang nampak di sekolah tidak semata karena siswa yang bermasalah,

akan tetapi merupakan akibat dari permasalahan yang dibawa dari

rumah. Permasalahan tersebut muncul di sekolah dalam banyak bentuk,

misalnya:

sikap yang kurang menghargai (respect) guru, misalnya: tidak
menggunakan bahasa halus terhadap guru (ngoko, bahasa Jawa
red.); becanda yang berlebihan kata-kata sahutan yang tidak
serius (clemang-clemong, bahasa Jawa red.) (G06, L22);
berperilaku kasar atau menunjukkan temperamen tinggi kepada
guru (G02.K, L88; G07, L26);

mengantuk setelah sampai di sekolah disebabkan malamnya
harus bekerja untuk membantu perekonomian keluarga
(G19.WK, L34; GO05, L14), atau karena lemahnya kontrol dari
orang tua (G20.K, L18); dan

perilaku yang tidak disiplin, misalnya tidak mengikuti program
sholat Dhuhur berjama’ah tapi justru berkeliaran di luar

lingkungan sekolah untuk merokok (G07, L69).

Permasalahan semacam ini jumlahnya kecil di sekolah-sekolah yang

baik, namun di sekolah dengan grade semakin ke bawah, ditemui
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jumlahnya semakin banyak dengan kasus yang semakin beragam
beragam. Pada saat permasalahan sikap siswa ditanyakan kepada guru
di SMK yang baik mereka merasa tidak menemukan masalah yang

serius, meskipun kadang-kadang ditemua ketidak-disiplinan siswa juga:

“Nek sikap sopan santun tingkah laku belum menemukan yang
serius gitu. Ning nek sikap malah yang kedisiplinan malah ada.”
[GO6, L27]

Namun sebaliknya, jika tema ini disampaikan kepada guru-
guru yang mengajar di SMK swasta dengan grade rendah maka mereka
cenderung akan mengeluarkan banyak masalah yang mereka jumpai
selama ini. Berikut adalah beberapa kutipan pernyataan informan yang

mendukung fakta di atas:

“Sampai hari ini ijjazah yang masih ditahan di sini banyak, puluhan
.... banyak, belum diambil. Bahkan ada yang ibaratnya sudah
direlakan karena sudah 15 tahun - 20 tahun ora diambil wonge neng
ngendi yo .... padahal dia masih punya tunggakan dulu.”[ G20.K,
L24].

“SATU itu masalah HP, yang KEDUA ada satu dua yang ... yaa
anak itu karena basicnya keluarga seperti itu, ada sebagain yang
malem kerja, akhirnya di sekolah ngantuk. Tidur didiamkan oleh
gurunya. Ya karena, biasanya kalo kita ada masalah kan kita panggil
anaknya. Lewat BP mungkin, terus ditanya, ‘Kok ngantu terus
kenapa?’ . ‘Malem kerja, Bu.’. ‘Kerjamu opo?’. "Bantu di hik ...’
atau kerja di rumah makan sana misalkan.... ‘Sabtu kok nggak
pernah masuk ngopo?’. ‘Ikut catering...” :) ...hehe .. Sabtu Minggu
ikut catering. :). Lha itu anak-anak kan kadang tiap Sabtu nggak
masuk misalkan. Lha terus gimana ... paling orang tuanya kita
panggil. Ya kalau, solusinya ya, kalau pas tidak ada job ya harus
masuk. Tapi kalau kemudian setiap Sabtu tidak masuk ya biasanya
ada point pelanggaran.” [G19.WK, L34-36]

“Yang satu raketang biasanya tidur. Mereka itu sekolah itu tidur.
Datang ya di sekolah, masuk. Tapi mereka nggak bisa menerima, ya
sudah capek, tidur. Kita telusur ternyata dia bekerja, jualan
wedangan sampe jam 11 malam. Itu ada anak kayak gitu. ‘Kamu,
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apa?’ . ‘Saya parkir, Pak’. ‘Lha ngopo?’. ‘Untuk kehidupan...” dan
sebagainya, ekonomi orang tua dan sebagainya. Terus ... ada yang
memang cari perhatian. Jadi offer gitu loh. Jadi anak itu selalu
pokoknya maunya minta diperhatikan anak itu. Ya itu biasanya di
rumah memang nggak terurus. Jadi orang tuanya pokoknya kasih
uang bensin udah ... ada. Komunikasi dengan orang tua, itu BP yang
tahu persis permasalahan-permasalahan kayak gitu. Jadi anak-anak
di sini itu ya hampir dikatakan 50-60% bermasalah. Karena
ekonominya, yang cerai, yang pisah ranjang, yang ikut mbahe, jadi
dia itu seolah-olah itu nggak keurus gitu, loh. Sing penting kamu itu
ono duit, udah kamu sekolah. Anak ya tahunya yo gitu. Dia sekolah
ya sekolah, tapi semangat belajarnya itu yang kadang-kadang,
nuwun sewu, kadang-kadang kita tanya jadwalnya apa ini nanti?
Nggak tahu, kok.” [G16.WK(1), L128§]
b) Motivasi belajar siswa SMK (khususnya swasta) yang rendah
Selain permasalahan sikap siswa, cerminan yang terwujud
dalam pembelajaran di SMK adalah rendahnya motivasi belajar siswa
(GO2.K, L86; G14.K, L1-6). Pada saat menceritakan permasalahan
rendahnya motivasi belajar siswa di SMK tempatnya bertugas, G02.K
beberapa kali berpesan untuk tidak menyamakan karakteristik
belajarnya siswa di sekolahnya dengan sekolah lain. Pembanding yang
disebutkan oleh informan adalah sekolah-sekolah baik negeri atau
swasta dengan grade yang lebih tinggi dibandingkan dengan sekolah
tempat informan bertugas. Informan juga menceritakan bagaimana
caranya mengatasi permasalahan yang dihadapi saat pembelajaran, yaitu
dengan supervisi yang ketat saat pembelajaran. Guru harus berkeliling,
mengecek satu demi satu, untuk memastikan siswa belajar (bahkan

untuk sekedar mencatat suatu hal penting yang sebenarnya sudah

ditekankan untuk dicatat).
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Data lain yang menunjukkan rendahnya motivasi belajar siswa
di SMK dengan grade rendah adalah kunjungan peneliti ke G14.K. Pada
sekolah yang pernah diberitakan di koran lokal sebagai sekolah yang
menampung siswa-siswa dari kelompok marginal ini, siswa dengan
begitu santainya meninggalkan pembelajaran. Menurut G14.K (L2-6),
dari total 9 siswa yang seharusnya mengikuti praktek, hanya ada satu
orang yang melaksanakan praktek, sedangkan yang lainnya telah
meninggalkan sekolah.
2) Causal Conditions
a) Tujuan pendidikan nasional untuk membangun manusia

seutuhnya

Sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional, tujuan
pendidikan di SMK juga harus sinkron dengan tujuan pendidikan
nasional, yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU
NO. 20 Tahun 2003 Pasal 3). Hal ini bermakna bahwa pendidikan di
SMK tidak hanya berorientasi menghasilkan lulusan yang siap kerja
semata, akan tetapi juga tumbuh menjadi manusia seutuhnya, menjadi
warga negara yang baik, menjadi bagian dari kehidupan sosial yang

baik, mampu menempatkan diri secara harmonis di tengah masyarakat.
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Oleh karena itu, penyiapan karakter siswa harus menjadi consent dari

proses pendidikan di SMK.

b) Latar belakang sosio-ekonomi siswa SMK mayoritas
menengah ke bawah
Menurut pengamatan guru-guru, dibalik permasalahan-
permasalahan siswa — seperti sikap sosial, rendahnya motivasi siswa,
keterlambatan belajar dan sering terlihat ngantuk di sekolah — pada
umumnya terdapat faktor penyebab yang berasal dari latar belakang
keluarga. Latar belakang keluarga yang menjadi penyebab berbagai

permasalahan anak didik tersebut antara lain:

orang tuanya sudah bercerai;
- orang tuanya sudah meninggal, salah satu atau bahkan
keduanya,;
- ekonomi orang tua;
- kesibukan orang tua dalam bekerja, bahkan ada yang bekerja di
luar daerah;
- lemahnya support dari keluarga, misalnya anak sekolah belum
sarapan; dan
- lemahnya kontrol dari orang tua.
Permasalahan latar belakang sosio-ekonomi keluarga siswa SMK
tersebut membentuk benang kusut yang saling berhubungan dan sulit
untuk diurai. Persoalan keharmonisan keluarga, perceraian, kematian

orang tua akan berpengaruh pada perekonomian keluarga, pola asuh dan
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perhatian kepada anak sehingga berpengaruh pada bentukan sikap anak.
Hal itu kemudian muncul menjadi bagian dari permasalahan pendidikan
yang dihadapi oleh guru di sekolah.

Salah satu contoh lemahnya pengawasan orang tua adalah apa
yang disampaikan oleh GO7 (L97), orang tua tahunya anak berangkat ke
sekolah, tapi ternyata tidak masuk ke sekolah. Permasalahan ekonomi
orang tua juga berimplikasi pada banyak hal, misalnya kasus ijazah yang
tidak diambil. Karena siswa tidak mampu membayar uang sekolah,
nunggak SPP hingga saat ujian nasional, saat lulus tidak mengambil
jjazah hingga banyak ijazah numpuk di sekolah dan tetap tidak diambil
(G14.K, L23; G15.K, L6; G20.K, L24). Persoalan ekonomi keluarga
bisa mengganggu sekolah siswa karena ia harus bekerja untuk biaya
hidup. Pekerjaan-pekerjaan mereka pun tentunya pekerjaan yang tidak
berdasar atas kompetensi, seperti menjaga warung hik (G19.WK, L34),
berjualan (FN SMK TP3, L6), tenaga katering (G19.WK, L34), tukang
parkir (GO5, L14), dan pekerjaan lepas lain seperti tenaga cuci di
perusahaan otobus (G05, L14).

Berikut adalah beberapa contoh kutipan wawancara informan
yang menunjukkan adanya permasalahan latar belakang keluarga yang

akhirnya dibawa ke sekolah:

“Eeee... hampir sama semua SMK itu, kita juga sama. Orang tuanya
broken, orang tuanya sudah meninggal satu atau bahkan dua-
duanya, intinya persoalan dari keluarga, itu hampir sama lah ...
termasuk kita. Nah, termasuk ... motivasi anak. Karena didukung
oleh (kondisi) keluarga.” [G19.WK, L30]
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“Nggih, memang banyak anak keluarga yang tidak mampu,
kemudian orang tua yang pisah niku wau, broken home. Lha nek sik
kolo mben- kolo mben, termasuk terakhir nggih tahun wingi. nek
tahun niki radi. Kadang kelas 2 kelas 3 aja belum bayar, padahal
ujian. Diperbolehkan. Akhirnya, di sini banyak STTB Ijazah yang
numpuk, tidak diambil karena tidak mampu. Yang tahun ajaran ini,
kalau tidak sesuai aturan tidak diperbolehkan karena sekolahan
akhirnya kesulitan. Menumpuki ijazah enten mriki. Kadang, sudah
dipinjami kopi tapi puluhan tahun tidak diambil. Akhirnya ya
diambil langkah seperti itu.” [G14.K, L23-25]

“Rata-rata anak yang punya sikap demikian itu: satu, nek saya amati
memang perhatian dari orang tua kurang memang. Contoh yang baru
kemarin naik kelas-3, itu saya tanya ... ibunya itu ndilalah single
parent. Kemudian kerjanya, namanya mencukupi kebutuhan
keluarga pulang jam 9 10 malam, Pak. Ibunya itu.... Jadi kan yo
perhatiannya ke anak kurang. Akhirnya, anak itu malem-malem juga
pergi, Pak. Ya nongkrong, dengan teman kelas lain.” [G06, L29]

“Problem rumah tangga, bapak-ibunya istilahnya yo ... broken heart,
atau kesibukan, atau ternyata bapak-ibunya itu boro. Dia di rumah
sendiri. Sebenarnya dia itu yo di-suplay dana besar. Lha tapi karena
tidak terkontrol, ya ini sudah luar biasa ini. Anak memang yowis
malas itu sudah bawaan dari rumah karena tidak terkontrol orang
tua.” [GOS, L14]

“... kendala yang kedua itu ya ngantuk. Itu saya melihat dan
mewawancarai beberapa anak nggih, ternyata itu tidurnya itu sudah
larut malam, sudah lewat jam 10. Ya nggak tahu di rumah, kalo
anak-anak itu berasal dari kalangan menengah ke bawah, jadi
kontrol sosial terhadap anak itu berbeda dengan kalo anak-anak yang
sudah dari kalangan menengah atas seperti SMA Negeri
Imisalkan,... yo wis genah bocah terprogram dan memang SDM
orang tuanya ya bagus, anaknya juga bagus. Kalo sini itu
kebanyakan ya kelihatannya itu, saya tanya beberapa itu tidurnya
selalu malem jam 11. Apalagi sekarang sudah ada gadget itu sudah

. itu juga sangat mempengaruhi untuk kemauan belajar anak.
[G20.K, L18]

“... karena banyak siswa-siswa itu yang berasal dari ekonomi
menengah ke bawah. Jadi anak masuk ke sini itu sudah tidak dalam
posisi ingin belajar, karena mereka masuk itu punya masalah. Anak
yang mau masuk ke sini itu kan sebenarnya motivasinya bukan
belajar. Terus untuk apa, ya sekolah aja. Berarti tidak ingin belajar,
hanya sekolah aja. Karena belajar sama sekolah berbeda, ya kan?
Karena dari rumah itu mereka sudah punya masalah.” [G16.WK,
L122]
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¢) Perilaku negatif siswa: merokok dan kecanduan gadget

Selain permasalahan yang sudah dipaparkan di atas, ada juga
permalasahan yang muncul di antara siswa yang disebabkan pengaruh
pergaulan dan/atau trend sosial. Persoalan itu salah satunya adalah
kebiasaan merokok oleh siswa (A07, L76; G02.K, L56; GO7, L59).
Semua sekolah telah memiliki ketentuan tidak memperbolehkan
merokok, akan tetapi masih ditemui siswa yang mencuri-curi
kesempatan untuk merokok. Pada dasarnya, semua sekolah sudah
melakukan pembinaan terkait dengan pelanggaran merokok, namun
bentuknya sangat beragam, bahkan bagaimana seorang guru menyikapi
juga beragam.

Permasalahan yang lainnya lagi adalah pengaruh globalisasi
teknologi informasi antara lain gadget, TV, dan game. G02.K (L31)
menganggap itu semua ‘narkotika’ untuk mengungkapkan makna
pengaruh negatif dan membuat kecanduan. Dalam salah satu foto
dokumentasi, juga tertangkap seorang siswa sedang membuka
handphone di sela-sela melaksanakan praktek di  workshop

(Img.Workshop SMKS5-6).

Mungkin jamannya itu beda, pengaruh HP, kemudian game,
pengaruh TV,... bahkan saya sering nanya juga, "Siapa yg hobi
main game?". Mereka jujur. Rokok pun saya paham, tahu. Sehingga

dalam satu kelas, ~~~ pernah saya pasti bener ... "Mas, kamu
ngrokok?". "Kok tahu Pak?". "Yo, ngerti nok...". "Anu, Pak...".
"Bapakmu ~~~ berapa?". "Bapak nggih ngrokok kok". "Koe ra

diseneni?". "Mboten." Salah satunya ngaten niku. Jadi memang di
rumah seperti itu. Jadi ndak ada kontrol, ndak ada pendampingan,
komunikasi orang tua dengan anaknya memang kurang. [G02.K,
L56]
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3) Strategies

Strategi guru dalam melaksanakan fungsi sebagai pendidik adalah
dengan mewujudkan kepedulian terhadap pencapaian kompetensi
pembelajaran, pembentukan karakter, dan masa depan siswa. Kepedulian
guru terhadap ketiga hal tersebut kemudian disebut dengan kesadaran
sebagai pendidik (educator awareness). Seorang guru yang memiliki naluri
pendidik yang tinggi akan fokus pada siswa, bukan semata-mata menjalani

profesi sebagai pencaharian.

EDUCATOR AWARENESS

a

risau dengan masa depan anak didik

kesadaran akan peran shqg pendidik (character

building concern)
a j
a

bertanggung jawab/risau keberhasilan
pembelajaran

a menjelaskan konsekuensi hukumaridi awal a
menghukum yang mendidik
peduli pendidikan agama

menghukum tanpa marah
menegur siswa

Gambar 40. Peta Konsep Educator Awareness

Salah satu cerita yang cukup komprehensif bagaimana seorang
guru memiiki kepedulian pada pencapaian kompetensi, karakter, dan masa
depan siswa yang kemudian diikuti dengan tindakan untuk membantu siswa

mengatasi masalahnya disampaikan oleh GO5 berikut:

“Problem entah anak itu misalkan ndak masuk, males kerja, dan
ternyata ... itu anak-anak yg problem di rumah Pak ternyata,
sehingga dibawa ke sekolah atau apa gimana karena dirumah sudah
problem. Itu pernah saya itu punya murid, dia itu membiayai dirinya
sendiri. Jadi kalo malem itu dia apa namanya, kerja nyuci bis di
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Damri sampe pagi, sehingga ketika dia pagi itu dia ngantuk. Ketika
praktek atau teori atau apa saja sudah, tidur Pak... Sulit sekali dia itu.
Sebenarnya dia itu mampu, gitu loh... tapi karena dia kerja, ndak
mampu lha saya ya ekstra luar biasa sama anak itu. Lha terus gini,
saya memaklumi kalo dia ngantuk. Awalnya saya nggak tau.
Awalnya saya ya kejem, Pak. Wooo, ora mlebu tak anggep nilaimu
vo tak nol ke.... Tapi ternyata setelah diselidiki, ooo dia ternyata ada
sesuatu yang memang diperjuangkan sendiri. Lha itu ya, buat saya,
malah setelah tahu ya waaa... lha ini memang luar biasa anak
ngragati awake dewe... gitu. Ternyata dia juga, parkir di Luwes juga.
Iya, masih jaga parkir di Luwes. Ya, saya jadi bingung. Memang
nilainya jelek terus, jelek terus,... kemudian saya pacu, justru malah
saya pacu. O, ya setelah tahu problemnya, ini ... saya karena
praktek, ... karena praktek ... dia saya kasih waktu tersendiri.
Misalkan job-nya nggak selesai, selesaikan di luar ini. Tetep tak
tunggoni. Kalo misalkan dulu kan jamnya kan 7 sampe 13.30, Lha
saya suruh dia mengerjakan kembali ke jam setelah jam
pembelajaran. Nah, yang penting intinya kamu bisa. kamu bisa
menyelesaikan. Lha karena waktu yang disediakan dalam
pembelajaran, dia nggak pernah selesai. Yo ngantuk, tidur ... nggak
gitu ngantri-antri. ‘Koweki ndang mbubuto!’. ‘Nggih, Pak...’ ke
belakang pake mesin yang belakang, setelah itu duduk di anu Pak...
ndelik itu ... turu itu, tak tiliki. Lha iki piye yo? Akhirnya apa, tak
kasih waktu tersendiri untuk menyelesaikan job. Yang penting
intinya, intinya dia itu mampu menguasai kompetensi yang ada
begitu saja. Kalo waktu yang disediakan dia... ini masalahe khusus
dia. Orangnya itu lelah, ngantuk, apa gimana ya udah ... saya suruh
menyelesaikan di waktu yang lain. Tapi, walaupun dia nambah,
nambah waktu buat saya juga. Seharusnya saya jam 13.30 waktu itu,
pulang ... lha itu, ngrumat bocah itu. :). Yowis, rapopo le... hehehe.
Initinya saya mesakke wong yo, intinya kan gini toh, ‘ Wong bakale
ki arep nggo sangu nyambut gawe kok, nek sampe ijazah ra entuk
mesakke aku, lah'. Pokoknya saya perjuangkan waktu itu. Ada yang
semacam itu.” [GOS5, L14]

Berikut akan disajikan satu demi satu secara lebih lengkap:
a) Competency achievement concerned
Sebagai seorang pendidik, guru hendaknya memperhatikan
apakah kompetensi yang menjadi tujuan pembelajaran telah tercapai.
Guru tidak semata-mata memenuhi kewajibannya mengajar, melainkan

memiliki kepedulian apakah semua siswa telah mencapai kompetensi

288



yang dipersyaratkan, atau memacu capaian kompetensi yang lebih tinggi
bagi siswa yang memiliki kemampuan menonjol. Apa yang diceritakan
GO5 (L14) merupakan bentuk kepedulian yang bersangkutan terhadap
capaian kompetensi siswa yang bermasalah. Tidak seharusnya siswa
tersebut ditinggalkan, akan tetapi justru harus difasilitasi untuk
mencapai kompetensi yang seharusnya.

A02 (L21,31) menceritakan bahwa ia terkesan dengan guru
prakteknya karena gurunya selalu menunggui jalannya praktek dan baru
ditinggalkan setelah yakin bahwa siswanya sudah bisa melakukan

kompetensi yang diajarkan. Penuturan A02:

“...dari pertama kelas satu itu, pas ngelas itu sudah diajari hal
terkecil-kecil gitu pak .. eee.. kebersihannya, gimana.. trus pas
praktek itu bener-bener diajari gini caranya, gitu.. jadi bener
dipraktekin,.. trus mau nungguin,.. biasanya kan,.. yaa .. (sambil
senyum) guru praktek biasanya kalo dah diajarin gini caranya itu
ditinggal itu, Pak.” [A02, L21]

“... kalo kelas satu kan biasanya masih takut-takut.. Jadi, gurunya
itu mau nungguin,.. mau... (sambil berpikir), pokoknya itu
perhatian lah ke siswa gitu.” [A02, L31]

A04 menceritakan bahwa ia terkesan dengan gurunya yang
sering memantau capaian kompetensi teman-temannya melalui dirinya
saat sedang mengumpulkan tugas. Hal itu dilakukan untuk memantau

capaian kompetensi siswa dari kalangan siswa sendiri. Penuturan A04:

“Kalo waktu pembelajaran, kebetulan saya ketua kelas.. cuman
paling beliau tanya cuman itu, kalo tentang materinya dia. Kan
tentang gambar, jadi yang nggambar itu yang kurang gimana, siapa
aja begitu. Yang gambarnya kurang siapa, nanti.. nanti kalo
ngumpulin, kalo ada tugas gambar paling nanti yang ngumpulin saya
sambil tanya kayak gitu. Ini yg belum siapa, yang kurang anu
siapa....” [A04, L63]
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Termasuk dalam hal ini adalah kepedulian guru terhadap
pembentukan sikap kerja siswa sebagai bagian dari kompetensi
pembelajaran mapel produktif. Sebagai contoh, membersihkan kembali
peralatan dan ruang workshop merupakan bagian dari kompetensi
praktek, maka guru hendaknya memiliki kepedulian untuk
mengingatkan siswa melaksanakannya. Apa yang diceritakan G02.K
(14) menunjukkan pentingnya kebersihan pasca praktek sebagai bagian
penting dari proses pembelajaran praktek teknik pemesinan, oleh karena
itu yang bersangkutan begitu miris (mengungkapkan dengan kata
'ngelus dodo' dengan ekspresi kemirisan) pada saat melihat prosedur ini
tidak dilakukan. Hal ini sekaligus menunjukkan kepedulian (care) yang
bersangkutan terhadap kondisi-kondisi di sekitarnya, utamanya terkait
proses pembelajaran dan pembentukan karakter kerja kejuruan teknik
mesin. Keterangan pentingnya menanamkan kesadaran untuk menjaga

kebersihan pasca praktek juga disampaikan oleh G10.K (LS).

b) Character building concern

Salah satu bentuk usaha guru dalam mewujudkan tujuan
pendidikan adalah dengan mewujudkan kepedulian pada pembentukan
karakter. Penelitian ini menemukan beberapa indikator yang merupakan
perwujudan kepedulian guru pada pembentukan karakter siswa: (1)
kepedulian pada permasalahan karakter siswa; (2) kepedulian pada
ketaatan agama siswa; (3) memberikan teguran atas perilaku siswa yang

tidak semestinya; (4) memberikan sanksi sesuai dengan kesepakatan
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awal; (5) memberikan hukuman tanpa disertai emosi; (6) memberikan
hukuman dengan hukuman yang mendidik.

Kepedulian kepada permasalahan karakter siswa misalnya
diwujudkan dalam bentuk kepedulian untuk menegur siswa jika siswa
memperlihatkan indikasi negatif, misalnya rambut gondrong, merokok,
cara berpakaian, dan sebagainya. GO1 menceritakan bahwa guru-guru

ditempat kerjanya sangat peduli untuk menegur siswa:

“... temen-temen guru itu, fungsinya itu tidak hanya mengajar saja
ya. Harusnya kan ikut mendidik juga tapi banyak yang hanya
sekedar mengajar. Nah, kalo perbedaan di SMK Warga itu saya
masih melihat temen-temen produktif itu masih peduli dengan
kondisi siswa, tidak hanya mengajar saja. Seperti itu.” [GO1, L9]

“Nah, untuk itu kebetulan di tempat kami baik guru produktif
maupun guru normatif adaptif itu banyak yang peduli Pak.
Walaupun di kurikulumnya itu hanya sekedar menekankan di teori
saja, kognitifnya. Tapi untuk sisi sikap dan seterusnya itu kebetulan
temen-temen itu juga peduli. Saling tegur sapanya itu ada,
mengingatkannya itu ada. Seperti itu... Misalkan hanya sekedar
potongan rambut, itu ada yang risih misalkan kita melihat anak kita
itu potongannya itu, panjang... apalagi semiran... Ya dipotong. kita
fasilitasi mesin potong. Kemudian baju misalkan nggak rapi, itu kita
ada tegur sapa ‘Mas, rapikan bajunya!’. Seperti itu... Misalkan kalo
bajunya ya orek-orekan, yaudah kita sanksi,...” [GO1, L93]

Ketaatan siswa menjalankan ajaran agama juga perlu menjadi
kepedulian guru. Di SMK tempat G02.K dan GO7 bertugas, sholat
dhuhur berjama’ah di masjid menjadi program sekolah bagi siswa
muslim. Oleh karena itu, guru hendaknya turut serta memantau apakah
siswa manjalankan program sekolah tersebut (G02.K, L39,58; GO07,

L69) atau tidak.
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Bentuk lain dari kepedulian terhadap keberhasilan program
pendidikan adalah pemberian sanksi yang mendidik. Dalam penelitian
ini ditemukan banyak praktek pemberian sanksi baik yang diberikan
oleh guru secara pribadi maupun sanksi yang sudah menjadi aturan baku
kelembagaan. Praktek pemberian hukuman sebagai bagian dari proses
pendidikan di SMK ini masih harus diperdalam untuk bisa dijelaskan
dengan lengkap karena ditemukan beberapa praktek hukuman yang
mengarah pada bullying, yaitu membuat jera siswa dengan memberikan
hukuman yang mempermalukan siswa, namun ada juga praktek
pemberian sanksi yang mendidik. Pada bagian ini hanya akan diberikan
contoh pemberian sanksi yang tidak mengarah pada bullying.

Menurut GO5 menceritakan bahwa pemebrian hukuman
dimaksudkan untuk menanamkan kedisiplinan sikap kerja. Hal ini untuk
bertujuan untuk memberikan penekanan pentingnya prosedur tersebut

sehingga siswa selalu ingat dan tidak menyepelekannya. Penuturan G0S5:

“Tapi untuk membuat anak tidak lupa, kadang-kadang kita yo agak
keras sedikit Pak. Misalkan, kalo kita mbubut anak-anak itu sedang
nyetel, kadang-kadang mau cari alat belum ada, chuck-nya itu masih
ada di ... kunci chuck masih nggantung. Itu, awalnya cuma ... ‘Eh,
chuck-e ojo tok gantung ngono kui, ngko nek lali’. Karena saya cuma
bilang seperti itu, anak-anak nganggap sepele karena belum pernah
terjadi sesuatu, Pak. Nah, lupa... pernah terjadi mencelat... gitu.
Mencelati kancane. Lha, akhirnya untuk seterusnya tiap kali chuck-
nya itu nggantol, ‘Eh, jikuk... push up!’ atau ‘Lari!’. Naaah, dengan
cara begitu dia ingat, ‘ Wah, aku ngko nek chuck-e nggantung engko
ndak kon push up’. Padahal tujuan saya itu mengingatkan itu, nek
chuck-e nganti keri ngenekke kowe kecelakaan lebih parah. Opo
ndadak ngenteni kecelakaan sik? Lha, saya gitu ... lebih baik tak kon
mlayu-mlayu nyekel iki (memperagakan pegang kunci), atau tak kon
push up, ben kelingan ... gitu loh. Saya seperti itu.”
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Keterangan dari GO1 juga terkonfirmasi keterangan dari A07,
alumni dari SMK yang sama. Menurut A07, sekolahnya menerapkan
sanksi yang bertujuan untuk menanamkan disiplin keseluruhan siswa
secara umum, misalnya: terlambat masuk sekolah, pakaian, potongan
rambut, merokok padahal masih menggunakan atribut sekolah. Untuk
melaksanakan ini diperlukan kepedulian seluruh perangkat sekolah,
termasuk guru-guru. Jika ada yang melihat siswa melanggar, maka harus
berinisiatif untuk diproses dengan pemberian sanksi. Sanksi untuk
kesalahan yang fatal, misalnya sampai pada kategori kriminal bisa
berbentuk dikeluarkannya siswa dari sekolah. Di sekolahnya,
akuntabilitas kesalahan siswa diwujudkan dalam bentuk sistem poin.
Pada batas poin kesalahan tertentu, maka siswa bisa dikeluarkan.

Praktek pemberian sanksi yang lain antara lain dalam bentuk
kompensasi jam kerja (AOl1, L77-107; G21.KS, L3), yaitu
keterlambatan atau kehilangan jam kerja wajib dikompensasi dengan
sejumlah jam kerja pada hari yang lain. Di SMK tempat sekolah A03,
yang kebetulan sekolah yang sama dengan asal GO1, sistem kompensasi
jam kerja ini juga diterapkan untuk mengganti kerugian yang
disebabkan kesalahan siswa (A03, L101). Pada prinsipnya, sanksi-
sanksi yang diberikan tersebut bertujuan untuk pembinaan agar siswa

bertanggung jawab, disiplin, berhat-hati, dan taat pada aturan.
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¢) Student future concern

Bagian dari proses pencapaian tujuan pendidikan adalah
kepedulian pada masa depan siswa. Seorang guru hendaknya khawatir
apakah proses pendidikan yang ia laksanakan dapat menghantarkan
siswa menuju karir dan kemandirian pada saat lulus nantinya. Ungkapan
GO05 yang mengusahakan kelulusan siswanya yang bermasalah pada

dasarnya dilandasi kepeduliannya akan masa depan siswa tersebut:

"Yowis, rapopo le... hehehe. Intinya saya mesakke wong yo, intinya

kan gini toh, ‘Wong bakale ki arep nggo sangu nyambut gawe kok,

nek sampe ijazah ra entuk mesakke aku, lah’. Pokoknya saya
perjuangkan waktu itu.”

Sebagai guru yang bertugas di SMK swasta grade rendah,

G02.K merasa bahwa memang begitu lah adanya siswa-siswa di

sekolahnya. Dan mereka itu lah yang harus dipikirkan bakal seperti apa

masa depannya. Penuturan G02.K:

"Eneke bocah sing digulo wentah yo seperti itu. Ya, akhirnya ya
seperti itu. Ora mung dingendikani pengawas, ora mung dikalikan,
ora mung ditambah bijine. Yang saya alami berat, Pak. Saya sampai
berpikir, ‘Ya, Alloh. Generasi yang akan datang itu beberapa tahun
lagi seperti apa?’." [G02.K, L90]

4) Context

Berikut akan diuraikan satu demi satu besaran yang bisa
dipergunakan untuk mengukur naluri pendidik seorang guru sehingga

diharapkan dapat menjalankan fungsi sebagai pendidik.
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siap bekerja di atas standar

Naluri Pendidik (Educator Instinct)

a ‘_——__—_——__—_——_fAltruism Efficacy Empati Aspek Psikologis Lain
Ikhlash /
a rela overtime pada saat diperlukan

membahtu orang lain dengan keahliannya

a a tidak melulu uang
siap mengesampingkan kepentingan pribadi membantu siswa meskipun mengorbankan
\j kepentingan pribadi
Syukur

Gambar 41. Peta Konsep Naluri Pendidik Guru (Educator Instinct)

a) Empati (empathy)

Yang dimaksud dengan empati di sini adalah kemampuan
untuk memahami permasalahan dan perasaan siswa yang kemudian
ditindaklanjuti dengan tindakan untuk membantu siswa mengatasi
masalahnya. Termasuk dalam empati seorang guru kepada muridnya
adalah kepedulian (caring) ketika melihat ada yang kurang pas pada
proses pendidikan, keedulian yang diikuti dengan keterlibatan perasaan,
tergeraknya hati, diwujudkan dalam bentuk tindakan untuk
memperbaiki keadaan tersebut. Termasuk di sini adalah permasalahan
yang siswa sendiri tidak merasa dengan masalahnya padahal sebenarnya

mengarah pada proses pembentukan karakter yang kurang baik seperti
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merokok, berpakaian yang tidak semestinya, potongan rambut gondrong
dan tidak rapi, kecanduan gadget, dan lain-lain.

G02.K (L27), pada saat menemui kenyataan bahwa sebagian
besar siswa melalaikan amalan agama dan juga kewajibannya untuk
belajar, informan merasa prihatin dengan kenyataan tersebut yang
ditandai dengan pernyataan 'Saya ngelus dodo!'. Hal ini menunjukkan
bahwa yang bersangkutan memiliki kepekaan akan tuntutan peran
sebagai pendidik pada profesinya. Kesadaran ini diikuti dengan tindakan
dalam bentuk inovasi dalam membangun motivasi saat pembelajaran,
mengingatkan siswa untuk menjaga sholat, dan kesabaran ketika
menghadapi perilaku siswa yang belum pada tempatnya.

Panuturan informan GO5 (L14) menunjukkan bahwa seorang
guru harus peduli dan berempati kepada siswa. Siswa yang terlihat
malas mengerjakan praktek, sering tidur pada jam praktek, banyak job
yang tidak terselesaikan, hanyalah gejala yang terlihat. Dengan
memahami permasalahan yang sesungguhnya, guru hendaknya
membantu siswa mengatasi masalahnya, bukan menghakiminya.
Menurutnya, keterlambatan dan permasalahan belajar siswa di
sekolahnya sering kali disebabkan bukan karena rendahnya potensi
akademik siswa, melainkan lebih pada permasalahan lain non-
pembelajaran yang dibawa dari rumah. Menghadapi siswa yang
demikian, informan menunjukkan kesanggupannya untuk mempelajari

lebih jauh permasalahan yang dihadapi siswa. Kasus yang dihadapi GO05,
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gejala-gejala permasalahan pembelajaran siswa tersebut ternyata
disebabkan karena siswa tersebut memang terkuras energinya karena
harus bekerja di luar jam sekolah. Dengan demikian, ia semakin

berempati untuk membantu siswa mengatasi masalah belajarnya.

b) Altruisme (altruism)

Yang dimaksud dengan altruisme di sini adalah kesanggupan
seorang guru untuk mengutamakan kepentingan siswa yang bisa
diwujudkan dalam bentuk kinerja di atas standar yang kadang kala harus
dengan mengorbankan kepentingan pribadinya. Contoh dari perilaku
altruisme seorang guru misalnya memberikan remedial praktek atau
memebrikan bimbingan khusus kepada siswa tertentu dikerjakan dengan
menambah jam kerja, yang seharusnya sudah bisa pulang akan tetapi
masih harus memfasilitasi siswa di luar jam kerja.

Pada kasus G0O5 (L14) yang sudah disampaikan di atas, setelah
mengetahui akar masalah siswa, informan jadi tersentuh hatinya,
kemudian berusaha membantu siswa untuk mengejar ketertinggalannya.
Untuk melakukan itu, informan menunjukkan kesediaannya untuk
mengalokasikan waktu, tenaga, dan perhatian lebih untuk membantu
siswa bermasalah tersebut. la mengalokasikan waktu di luar jam kerja
yang seharusnya untuk memberikan pembelajaran remidial terhadap
siswa yang belum lulus praktek, meskipun sebenarnya sudah saatnya
untuk pulang. Pada bagian lain wawancara, G05 (L14) juga

menceritakan bagaimana ia harus secara ekstra mendekati seorang siswa
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yang awalnya bandel. Dan setelah berhasil mengambil hati siswa
tersebut, baru lah siswa tersebut berubah sikap terhadapnya dan

menerima setiap penugasan dengan baik. Kelanjutan cerita GOS:

“Hanya anak-anak yang seperti itu. Atau anak yang gini, Pak.
Problem rumah tangga. Problem rumah tangga, bapak-ibunya
istilahnya yo ... broken heart, atau kesibukan, atau ternyata bapak-
ibunya itu boro. Dia di rumah sendiri. Sebenarnya dia itu yo di-
suplay dana besar. Lha tapi karena tidak terkontrol, ya ini sudah luar
biasa ini. Anak memang yowis malas itu sudah bawaan dari rumah
karena tidak terkontrol orang tua. Lha saya mengatasi seperti itu ya,
malah justru kadang saya gini ... eee, tadinya saya keras. Awalnya
saya keras. Saya memang punya metoda keras. Ternyata kok, anak-
anak yang seperti itu kadang melawan. Ya kadang melawan.
Ternyata setelah didekati, awal mendekati pun juga ... eee ... apa ...
agak sulit juga. Tapi kasus-kasus seperti itu kan tidak banyak orang
, Pak Y***n ya. Ada beberapa orang, dua tiga orang. Ya kadang kita
itu sok sok, kita kanthi bersama-sama ... kadang ... wis tak bayari.
Yang tadinya dia keras, yang tadinya itu ndak bisa boso kromo,
‘Piye, Pak?’ kadang-kadang, ‘Karo bolo dewe we, Pak!’. Itu, dia
berubah, Pak.... Berubah pengin boso kromo sama Pak Gurunya.
Iya.... Tapi dia yo, karena ditinggal Bapak-Ibunya boro, dia pun
boso yo nggak bisa. Berarti istilahnya, karepe ki pengin boso tapi
keterbatasan .... salah menempatkan. Wis pokoke, ... intinya gitu wis
nggak pa pa. Dia sudah berusaha untuk sama saya udah lengket. Jak
ngomong-ngomong. Akhirnya dengan pendekatan seperti itu, kita
cuma modal 31b ... soto lah ... sampe 5rb paling pol. hanya untuk
mendekati dia. Akhirnya dia itu mau berubah. Ketika dia berubah,
biasanya nyanak-nyanak karo Pak Guru. Nah, nyanak-nyanak Pak
Guru .... akhirnya justru diperintah manut. Njur dijak action sendiri,
pokoknya pekerjaannya aku kudu rampung ndak nunjukke ke Pak
Wi***g,_ seperti itu ... :)” [GO5, L14]

Dalam penelitian ini, beberapa sifat altruisme guru bisa
ditemukan dalam bentuk:

- Kesanggupan mengalokasikan waktu lebih di luar jam kerja.

Contoh kutipan informan:

“Orangnya itu lelah, ngantuk, apa gimana ya udah ... saya suruh
menyelesaikan di waktu yang lain. Tapi, walaupun dia nambah,
nambah waktu buat saya juga. Seharusnya saya jam 13.30 waktu
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itu, pulang ... lha itu, ngrumat bocah itu. :). Yowis, rapopo le...
hehehe. Intinya saya mesakke wong yo, intinya kan gini toh,
‘Wong bakale ki arep nggo sangu nyambut gawe kok, nek sampe
ijazah ra entuk mesakke aku, lah’. Pokoknya saya perjuangkan
waktu itu.” [GOS5, L14]

Hal senada juga disampaikan oleh A03 (L78-79).

Kesanggupan membantu siswa yang sedang bekerja di
workshop, meskipun sebenarnya bukan jadwalnya mengajar.
Dituturkan oleh A02 (L89-103), secara ringkas, saat ada siswa
yang memerlukan bantuan dalam hal mengoperasikan mesin
freis namun tidak menemui guru pengampu, maka ada guru yang
langsung menyediakan diri untuk mengajari ke mesin. GO7
(L73-77) juga menuturkan hal serupa.

Kesanggupan menyisihkan sebagian penghasilan dari tunjangan
sertifikasi untuk membantu siswa yang kesulitan ekonomi.
Dituturkan oleh G02.K (L52).

Kesanggupan bekerja di atas standar.

Dituturkan oleh GO5 (LS5), demi untuk pembelajaran yang
sebaik-baiknya, ia mengembangkan berbagai form yang
sebenarnya tidak dipersyaratkan oleh sekolah, namun form-form
itu dinilainya diperlukan karena sesuai dengan karakteristik
pemesinan bubut yang diampunya.

Bekerja ikhlas
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Dituturkan oleh G16.WK (L116) dan GO02.K (L33) yang
keduanya bekerja di SMK swasta bahwa banyak guru-guru
dengan penghasilan rendah namun tetap bekerja dengan ikhlas.

Sifat ikhlas juga menjadi ukuran untuk menilai kesanggupan
guru untuk menjalani profesi pendidik. Sifat ikhlas masuk sebagai
bagian dari sifat altruisme. Berbagai tantangan yang ditemui selama
menjalani profesi seperti permasalahan kesejahteraan, berbagai bentuk
permasalahan siswa, tekanan keprofesian, menuntut guru memiliki sifat
lapang dada.

G16.WK menuturkan bahwa bertugas menjadi guru di sekolah
swasta seperti sekolahnya memerlukan keikhlasan dan ketuslusan dalam
membimbing siswa dengan baik. Hal ini disebabkan kompleksitas
pekerjaan yang harus dihadapi setiap harinya, sementara penghasilan

mereka bisa dibilang sangat rendah. Penuturan G16.WK:

“Jadi guru itu memang panggilan. Artinya gini, gaji di sini kan
nggak besar. tapi dia dengan ikhlas, dengan tulus, dengan senang
hati dia mau membimbing anak itu dengan baik. Karena ada yang
kadang-kadang, "Gajine we mung semene, ngopo nyambut gawe
rekoso?". Gitu loh. Lah, saya telusur saya telusur, memang kok
kembali ke batiniah masing-masing. Ya ini yang susah menjelaskan
ini munculnya dari mana yang saya agak-agak susah menjelaskan.
Jadi memang sejak lahir, atau memang ....” [G16.WK, L116]

G02.K (L33) juga menceritakan bahwa sebenarnya merasa
tertekan pada kondisi pekerjaanya di SMK Swasta grade rendah.
Meskipun sebenarnya sebagai seorang PNS ia bisa saja pindah ke
sekolah yang lebih baik, ia memilih untuk bertahan. Bahkan, yang

bersangkutan juga melepaskan jam mengajar di sekolah swasta lain
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yang sebenarnya memberi penghasilan tambahan karena ia merasa tidak
enak dengan sejawat di sekolah home-base nya. Dedikasinya ia
kembalikan kepada Sang Pencipta. Hal ini menunjukkan terwujud
keikhlasan dalam dirinya, karena ia berharap Tuhan akan membalas
dedikasinya dengan mengatakan "mungkin nuntun awake dewe neng
surgo :)". Artinya, jika orang bekerja sebagai guru di SMK maka harus
memiliki keikhlasan dengan menomor-duakan finansial. Hal ini juga
terkonfirmasi oleh G20.K (L70) yang mengkhawatirkan pendidikan
guru dengan cara sekuler karena pada saat bekerja di sekolah swasta
maka akan gersang.

¢) Efikasi (Efficacy)

Salah satu besaran yang bisa menggambarkan kesanggupan
guru dalam menjalankan tugas sebagai pendidik adalah efikasi diri yang
dimaknai dengan keyakinan guru bahwa dirinya mampu membantu
setiap siswa mencapai keberhasilan. Tingkat efikasi diri guru semakin
dibutuhkan mana kala potensi belajar siswa dan keterbatasan
sekolahnya semakin tinggi. Pada dasarnya setiap siswa berhak untuk
berkembang dan menyiapkan kehidupan yang semakin baik, oleh karena
itu seorang guru hendaknya selalu memiliki keyakinan bahwa ia mampu
menghantarkan setiap siswa mencapai kesuksesannya.

Pada petikan GO5 (L14) di atas, terlihat bahwa guru memiliki
keyakinan bahwa siswa tersebut bukan tidak mampu, melainkan hanya

karena persoalan terganggu oleh masalaha non-pembelajaran. Informan
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juga menunjukkan kepercayaannya bahwa siswa harus tetap didorong
untuk mendapatkan masa depannya. Dengan keyakinan itu, guru
berusaha untuk membantu siswa untuk mencapai kompetensi sesuai
dengan standar akademik sekolah. Hal itu dilakukan dengan iklash,
meskipun tidak ada penilaian atau penghargaan sebagai kinerja.

Demikian juga dengan GO1 (L46), ia meyakini bahwa semua
siswa memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan itu lah yang
menjadi potensi siswa. Tugas guru adalah membantu siswa menemukan
potensinya tersebut dan membantu siswa untuk mengembangkan
potensinya itu. Keterangan G03 (L60-61) juga sejalan dengan pendapat
tersebut, terhadap siswa dengan potensi belajar yang kurang baik, maka
ia akan lebih fokus untuk membangun motivasi dan karakter siswa.
Dengan motivasi dan sifat yang bertanggung jawab, ia meyakini bahwa
kelak dia masih bisa bekerja dan hidup mandiri di kemudian hari. Dalam
pelaksanaannya, kadang dalam proses pembelajaran perlu dilakukan
dengan pengawasan ketat dan pemberlakukan sanksi hukuman untuk
mendidik siswa dengan konsekuensi tindakan negatif mereka. Agar
siswa dapat menerima kebijakannya tersebut, maka ketentuan
pemberian sanksi sudah disampaikannya di awal.

G17.WK yang menjabat sebagai Wakil Kepala Sekolah Bidang
Ketenagaan dan Sarana dan Prasarana sering mendampingi Kepala
Sekolah dalam membina guru-guru yang terlampau keras dalam

memberikan bimbingan kepada siswa yang kurang kemampuan
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akademiknya. Pihak sekolah mengingatkan bahwa pada dasarnya tidak
ada anak yang bodoh, hanya saja dia belum siap untuk menerima
pelajaran. Adalah tugas guru untuk menyiapkan siswa tersebut dengan
motivasi dan memberikan kenyamanan untuk belajar. Penuturan

G17.WK:

""Pak, jangan gini-gini,... anak itu jane ora enek sing Bodo!’ kan
gitu... (sebenarnya anak itu tidak ada yang bodoh, Bahasa Jawa red.)
Artinya, sing gelem sinau ki durung kabeh. Sing gelem diisi juga
durung kabeh. (yang mau belajar belum semuanya.. Yang mau diisi
juga belum semuanya. Bahasa Jawa, red.) Lah nanti kalo kita sudah
bisa memberikan motivasi bagus, anak itu nyaman, saya kira
mungkin nanti bisa diisi semua. jadinya tidak ada yang goblog.
Tidak ada yang bodo, kan gitu ... :).” [G17.WK, L41]

Pesan kepada guru tersebut menegaskan pentingnya efikasi diri guru.
Guru hendaknya memiliki kesadaran bahwa seharusnya dia memiliki
keyakinan bahwa semua siswa memiliki potensi, dan tugas guru lah
untuk membantu siswa menemukan potensinya.
Intervening Conditions
a) Personal believe (personal philosophy)

Dalam penelitian ini dapat diidentifikasi bahwa nilai-nilai yang
dipegang oleh guru berpengaruh pada realisasi tindakan guru dalam
menjalani profesi sebagai guru SMK. Nilai-nilai yang diyakini oleh guru

tersebut kemudian disebut dengan personal believe.
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PERSONAL BELIEVES

taat beragama teaching philosophy prinsip moral

Gambar 42. Peta Konsep Personal Believe

GOl merupakan salah satu informan yang banyak
mengungkapkan nilai-nilai yang perlu dimiliki oleh seorang guru SMK.
Keterangan informan GO1 (L9) menunjukkan bahwa yang bersangkutan
merupakan seorang guru yang berpandangan bahwa peran guru tidak
semata melaksanakan tugas mengajar, melainkan juga mendidik siswa.
Kesadaran akan peran ini mendorong guru memiliki kepedulian
terhadap siswa di lingkungan kerjanya.

Pada bagian yang lain, (L30), GO1 kembali menunjukkan
kesadarannya akan peran guru sebagai pendidik. Kesadaran sebagai
pendidik ini informan representasikan dalam pembelajaran untuk
membentuk attitude (dalam hal ini bermakna sikap/karakter) siswa, dan
secara khusus informan mengidentifikasi nilai-nilai penting yang
mendukung sikap kerja keteknikmesinan. Bahkan, informan
menempatkan pembentukan attitude siswa sebagai prioritas yang lebih
penting dibandingkan dengan kecerdasan dan keterampilan (skill).
Informan juga mengindikasikan bahwa ia mampu mengintegrasikan
pendidikan karakter kejuruan dalam model pembelajaran yang ia

terapkan. Informan menekankan pentingnya karakter tanggung jawab
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dan ketelitian dalam melaksanakan pekerjaan pembuatan produk.

Karakter baik tersebut bisa mendorong terwujudnya pengetahuan

(kecerdasan) dan keterampilan (skill).

Beberapa contoh personal believe yang ditemukan dalam

penelitian ini diringkas sebagai berikut:

Keyakinan bahwa pada dasarnya tidak ada siswa yang bodoh,
belum semuanya mau belajar. Jika nanti guru seudah berhasil
menanamkan motivasi dan memberikan kenyamanan belajar,
maka anak-anak itu akan belajar.

Dituturkan oleh G17.WK (L41).

Siswa memiliki kemampuan dan karakter yang bermacam-
macam karena datang dari keluarga yang bermacam-macam,
oleh karena itu tidak bisa dipaksakan mereka memiliki
kemampuan yang seragam.

Dituturkan oleh GO1 (L39).

Setiap siswa memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Tidak mungkin ada manusian yang semua sisinya
lemah. Tugas guru lah untuk menunjukkan sisi kuatnya dan
mengembangkannya.

Dituturkan oleh GO1 (L48).

Fungsi guru bukan hanya mengajar, tetapi juga mendidik. Tanpa
kesadaran ini, maka guru bisa jadi dihinggapi rasa malas dalam

menjalankan profesinya.
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Dituturkan oleh GO1 (L9).

- Karakter siswa bisa dibentuk dengan dipaksa pada awalnya, tapi
kemudian akan terbentuk setelah menjadi kebiasaan.
Dibahasakan informan dengan ... memang dongane mung telu
kok: 1. Allohumma pekso; 2. Allohuma kulino, 3. Allohuma
biso.” [G02.K, L41]

- Para siswa bersekolah itu untuk bekal hidup mereka di kemudian
hari, oleh karena itu wajib diusahakan sebaik-baiknya.
Dituturkan oleh GO5 (L14).

- Bagaimana mungkin bisa mengajari orang lain (siswa) untuk
bisa mengerjakan praktek jika sang guru sendiri belum bisa.
Dituturkan GO1 (L70).

- Harus seimbang antara pemenuhan kinerja profesi dengan
tembahan kesejahtraan yang telah diterimanya.

Dituturkan oleh G02.K (L14).

b) General social attitude

Menurut informan G02.K (L43), tanggung jawab pembinaan
karakter siswa ini menjadi tanggung jawab semua pihak. Guru harus
sinergis dengan semua aparat sekolah untuk memperhatikan pembinaan
karakter siswa. Salah satunya yang pasti adalah melalui pembelajaran.
Keterangan informan juga menunjukkan bahwa guru harus
berkontribusi aktif, bekerja sama dengan semua pihak untuk melakukan

pembinaan karakter. Menurut informan, pembinaan karakter merupakan
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aktifitas yang harus berkesinambungan dalam berbagai hal, termasuk
pembelajaran. Pada bagian lain wawancara, G02.K menceritakan bahwa
usaha pembinaan karakter di sekolah ini harus dilaksanakan penuh

dengan kebersamaan antara elemen sekolah:

“Salah satu ngarahkan ya setiap pagi ketika pembelajaran praktek
atau teori itu ya tetep kita memberikan arahan. Dan itu kompak, team
work, artinya ya dari guru yang bersangkutan iya, dari BP iya, dari
piket yang jaga pun juga diberi pembelajaran.” [G02.K, L56]
¢) Pola komunikasi dan pendekatan terhadap siswa
Sebagaimana kenyamanan perasaan siswa mempengaruhi
jalannya proses pembelajaran, pola komunikasi yang bersahabat antara
guru dengan murid juga mendorong usaha pembentukan karakter yang
baik pada siswa. G02.K (L56) menceritakan bagimana ia berusaha
secara bersahabat mengungkap latar belakang keluarga siswa sehingga
siswa terbuka dengan kondisinya yang senyatanya. Dai situ pula
informan bagaimana pola pendidikan di keluarga siswa sehingga ia bisa
maklum dengan karakter siswa.
Untuk pembinaan siswa yang bermasalah, pola komunikasi
empat mata dengan siswa yang bersangkutan terlihat lebih efektif. Hal
ini untuk menghindari siswa merasa dihakimi dan dipermalukan di

depan banyak orang. G07 menceritakan bagaimana sejawat seniornya

mempraktekkan pola pembinaan yang baik bagi siswa kasus:

“... kalo misal ada kejadian-kejadian contohnya kemarin sampe
sempat di kamar mandi ketahuan merokok itu. Kalo dari Pak T**mo
sendiri, jangan sampai kok diekspose ke yang lain,... kasian ...
jangan sampe dipermalukan. Dibimbing sendiri.” [G07, L65]
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Menurut G07, akan lebih mudah menyentuh hati siswa dengan bicara
empat mata. Penghakiman di depan banyak orang, atau dipermalukan,

sering kali justru menimbulkan resistensi pada siswa yang berkasus.

“Banyak. Kalo di dalam kelas banyak. Tapi nanti kalo sudah
dipanggil satu-satu, biasanya siswa sudah takut dan sadar atas
kesalahannya itu, Pak. Dinasehati. Tapi, 4 mata ... jangan sampai di
depan kelas, anak dihakimi itu jangan!. Maksudnya, kalo misal anak
di depan kelas kok disalahkan, terus diseneni, itu biasanya malah
tambah ngelawan. Tapi kalo misalkan didekati, lah ... empat mata,
atau cuma bertiga, biasanya anak ngerti, paham. Maksudnya guru
tadi seperti itu kenapa...” [GO7, L89]

Pengalaman GO5 (L14) yang juga telah dikutip di atas
menunjukkan pola pendekatan yang berbeda. Pada intinya, guru harus
bisa membaca keadaan secara luwes, membaca karakter siswa,
memanfaatkan setiap momen yang sekiranya guru bisa mengambil hati
siswa yang perlu perhatian khusus. Pengalaman GO5 yang mengambil
hati dengan membayar jajan siswa pada saat kebetulan bersamaan di
kantin hanyalah sebuah contoh bagaimana sebuah momen bisa
dimanfaatkan untuk mendekati siswa. Pada saat siswa sudah tersentuh
hatinya, maka efeknya akan luar biasa. Siswa bukan hanya berubah
sikap terhadap guru, dari yang awalnya selalu membangkang menjadi
nurut, bahkan bisa menimbulkan motivasi belajar dan bekerja yang lebih

kuat. Bagian penuturan G0S5:

“Jak ngomong-ngomong. Akhirnya dengan pendekatan seperti itu,
kita cuma modal 31b ... soto lah ... sampe 5rb paling pol. hanya untuk
mendekati dia. Akhirnya dia itu mau berubah. Ketika dia berubah,
biasanya nyanak-nyanak karo Pak Guru. Nah, nyanak-nyanak Pak
Guru .... akhirnya justru diperintah manut. Njur dijak action sendiri,
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pokoknya pekerjaannya aku kudu rampung ndak nunjukke ke Pak
Wi***g_ seperti itu ... :)” [GOS5, L14]

d) Kerja sama dengan orang tua

Kerja sama antara pihak sekolah, dalam hal ini guru, dengan
orang tua siswa juga terlihat berpengaruh pada keberhasilan pembinaan
pendidikan karakter di SMK. Hal ini agar ada keseimbangan antara
program pendidikan di sekolah dengan di rumah. Sebagaimana telah
dibahas sebelumnya, masalah karakter siswa yang dibawa ke sekolah
disebabkan masalah yang dibawa dari rumah dan lingkungan
masyarakatnya. Oleh karena itu, pendidikan merupakan kerja bersama
seluruh elemen masyarakat dan keluarga memberikan andil yang paling
besar.

Menurut G02.WK, meskipun sekolah sudah sekuat tenaga
melakukan pendidikan tidak akan maksimal jika tidak sinergi dengan
keluarga karena jam mereka di luar sekolah lebih banyak. Penuturan

G02.WK:

“Ya itu pak... kedah sama orang tua. Komunikasi. Kadang sering
diundang orang tua untuk bisa hadir saja ya tidak bisa mencapai
90%, jangankan 100. Memang tujuannya supaya ada pengawasan
dan juga pendampingan juga di rumah. Kita di sekolahan sudah
berupaya sekuat tenaga, kesiswaan, kurikulum, kaprodi, guru, BP,
dan sebagainya kan bagaimana meramu dalam artian memberikan
layanan kepada anak didik kita. Sementara di luar jamnya lebih
banyak juga tidak terkontrol, tidak terdampingi oleh orang tua.
Karena juga banyak salah satunya yang broken itu juga tidak kecil,
... 1ya ... kemudian ekonomi yang kebawah sangat lemah,...”
[G02.WK, 52]

Pentingnya komunikasi guru dengan orang tua siswa juga

disampaikan oleh G06 (L29), GO7 (L97), G15.K (L6), G16.WK (File-

309



1, L128), dan G19.WK (L36). Kondisi yang lebih memprihatinkan jika
orang tua juga tidak memiliki orientasi yang jelas dengan pendidikan
anaknya. G15.K (L6) menceritakan kondisi yang lebih sulit, yaitu orang
tua tidak begitu peduli dengan pendidikan anaknya. Sering juga pada
saat Ujian Nasional, guru harus gerilya untuk menjemput siswa agar
datang ujian, bahkan harus membangunkan sendiri siswa tersebut untuk
datang ujian.

G17.WK  (L14) menceritakan = bahwa  sekolahnya
mempersyaratkan komitmen orang tua calon siswa untuk
menghilangkan tato dan tindik calon siswa baru yang bertato atau
bertindik. Hal ini disebabkan tato dan tindik sebagai indikator potensi
permasalahan karakter yang datang ke sekolah sehingga orang tua harus
memiliki komitmen untuk mengatasinya. Jika tidak, maka sekolah tidak

akan menerima siswa tersebut. Keterangan G17.WK:

“Kita sebenarnya dari target (penerimaan siswa) malah kurang.
Cuman kita tetap harus membuang karena ada persyaratan mutlak
yang menjadikan harus tidak kita terima. Contohnya buta warna,
buta warna yang total begitu biasanya tidak bisa. Terus yang ke-2,
kesehatan yang sifatnya permanen tidak bisa didandani, seperti tato,
tindak itu ya...” [G17.WK, L12]

“Ditolak, cuman kalo orang tuanya militan, dalam arti minta betul,
itu buat surat pernyataan di atas materai. Kalau tindik mau mbunteti,
kan bisa dioperasi. Kemudian tato juga bisa dihilangkan juga. Tapi
kalo orang taunya militant, dalam arti harus di sini, gitu ya. Sudah
nembusi panitia, kepala sekolah, dan satu-satunya rekomendasi
yaitu OK, tapi surat pernyataan dan diberi batas waktu, misalnya
satu semester atau tanggal berapa begitu. Misalnya seperti itu.”
[G17.WK, L14]
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6)

e) Formalisasi pembinaan karakter oleh sekolah

Selain memerlukan keterlibatan semua pihak, pembinaan
karakter di sekolah memerlukan formalisasi sistemik sekolah. Artinya,
usaha pembinaan tidak semata-mata diserahkan kepada kepekaan guru
secara pribadi melainkan dibuat dalam aturan baku sekolah sehingga
terintegrasi menjadi sistem pendidikan di sekolah. Sebagai contoh,
gerakan sholat dhuhur berjama’ah di masjid di SMK tempat bertugas
G02.K merupakan program sekolah yang kemudian memerlukan
keterlibatan guru-guru dan bimbingan konseling untuk memantau apaka
berjalan dengan baik atau tidak. Berbagai sanksi yang berlaku terhadap
pelanggaran seperti keterlambatan, merokok, potongan rambut, tato,
sistem poin, sanksi dan sebagainya hendaknya menjadi kebakuan
sekolah. G21.KS (L20-23) menuturkan bahwa karakter dan sikap kerja
sudah menjadi budaya, dan sistem sanksi tersebut sudah masuk ke dalam
buku pedoman siswa.
Consequences

Wujud dari kesadaran guru atas peran sebagai pendidik pada
profesi guru produktif terlihat dalam beberapa bentuk kemampuan,
yaitu: (1) identifikasi; (2) akomodasi; (3) motivasi; dan (4) supervisi.
Dalam penelitian ini, kemampuan guru dalam mengidentifikasi
kebutuhan dan permasalahan belajar siswa, beradaptasi dengan
karakteristik dan kondisi siswa, mengakomodir dan memfasilitasi tiap-

tiap siswa, memberikan motivasi, dan men-supervisi siswa kemudian
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disebut dengan ‘student focus’ yang merupakan representasi jiwa

kepamongan guru.

membangun motivasi siswa

KETELADANAN SIKAP KERJA OTIVASI

STUDENT FOCUS memberikan pembelajaran remidial

a 4—”/_TBENTIFIKAS\ @l " mengakemodir gaya belajar siswa
mengenali potensi anak didi a H/ZK_OMODASI
telaten dlm mengajar praktek \
memahami siswa u . ) ) L
menelusuri latar belakang permasalahan anak didik memberikan tantangan sesuai capaian kompetensi siswa
sabar dim mengajar praktek a

a mengakomodir kebutuhan belgjar tiap-tiap siswa

beradaptasi dengan karakter siswa

Gambar 43. Peta Konsep Student Focus Guru Kejuruan Teknik Pemesinan

Apa yang diceritakan oleh GOS5 (L14) di atas merupakan salah
satu cerita yang cukup komprehensif bagaimana seorang guru
melakukan identifikasi, akomodasi, motivasi dan supervisi. Selanjutnya,
berikut akan dibahas satu demi satu dan juga akan disajikan data dari
informan lain:

a) Keteladanan sikap

Seorang guru praktek pemesinan yang memiliki kepedulian
untuk pembentukan sikap kerja siswa akan tampil menjadi role model
dalam pembelajaran di workshop. Hal ini dimaksudkan untuk

memberikan keteladanan bagi siswa sehingga sikap kerja bukan hanya
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diajarkan secara kognitif melainkan dibentuk dan dibudayakan. GO09,
pada saat memberikan bimbingan kepada mahasiswa magang calon
guru, member pesan pentingnya kesatuan perkataan dan perbuatan. la
berpesan kepada mahasiswa tersebut, semisal guru menyampaikan
bahwa siswa harus memotong rambut sebagai bagian dari keselamatan
kerja, maka ia sebagai guru harus juga mengerjakannya. Hal tersebut

sindiran kepada yang bersangkutan karena ia masih berambut panjang.

“Kalo kita berbicara keselamatan kerja, rambut itu juga bagian
keselamatan kerja. Kalo rambutnya panjang, kita kan berhadapan
dengan benda yang berputar, Mas. Anak-anak siswa itu akan
berkata: Pak, bapak rambutnya panjang kok siswanya suruh-suruh
potong terus?! Artinya begini, kita berbicara masalah keselamatan
kerja, kita harus yang mendahului. Kita harus dulu. Tunjukkan
kepada siswa, Ini loh.... Contohnya, Bor. Pada saat kita ngebor,
yang diperhatikan itu adalah mata bor dengan benda kerja. Kita tidak
memperhatikan dimana rambut kita. Saat kita merhatiiin mata bor
dan benda kerja, udah... rambut kita terbelit, ketarik kepalanya.”
[FN 171106 001 02 FGD Magang BK, L9]

Keterangan serupa juga disampaikan oleh A07 (L38).
Menurutnya, seorang guru harus mempertunjukkan keteladanan sikap
kerja selama pembelajaran praktek. Untuk membentuk sikap kerja yang
baik pada siswa - yang disebut informan pada potongan wawancara
misalnya: kedisiplinan, taat K3, jam kerja, pakaian kerja - maka tidak
cukup hanya dengan intruksi verbal, melainkan justru siswa akan belajar
dari mencontoh sikap kerja guru tersebut. G10.K (L8) menceritakan
bahwa untuk melatih kedisiplinan siswa agar selalu membersihkan
kembali mesin dan ruang workshop, maka ia akan selalu membawa kain

lap untuk memberi contoh kepada siswa.
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“... saya itu biasanya memang pada saat praktek mesti kantong saya
itu mesti ada gombalnya, Mas. Jadi, yo nglatih melu ngesiki dan
sebagainya. Jadi memang karep saya, karep saya itu gen bocah itu
yo, gen bocah itu iso resikan gitu,... “ [G10.K, L8]

b) Identifikasi

Yang dimaksud identifikasi dalam hal ini adalah kemampuan
guru dalam mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi siswa,
kebutuhan belajar siswa, serta karakteristik siswa. Permasalahan yang
dihadapi siswa, bukan semata gejala yang terlihat. GO5 (L14) memberi
contoh, siswa yang sering tertidur saat praktek hingga banyak job yang
tidak dikerjakan, ternyata permasalahannya adalah lemahnya ekonomi
keluarga yang mengharuskan siswa ini berjuang sendiri mencari biaya
hidup dengan bekerja malam. Siswa yang bersikap membangkang
terhadap guru, ternyata masalah utamanya bukan karena semata attitude
siswa tersebut, melainkan kurangnya perhatian orang tua karena orang
tua bekerja di kota lain.

Termasuk dalam mengidentifikasi ini adalah kemampuan guru
mengidentifikasi karakter dan kebutuhan belajar siswa. Dalam
pembelajaran produktif, karakteristik dan kemajuan belajar tiap-tiap
siswa tidak seragam. Dalam hal ini, guru hendaknya berusaha
mengidentifikasi karakter dan kebutuhan tiap siswa. M02 (L51-55) yang
merupakan alumni SMK Teknik Pemesinan memiliki kesan baik
terhadap gurunya sewaktu SMK di antaranya karena gurunya bisa
mengakomodir kebutuhan belajar siswa. Artinya guru tidak sekedar

menyampaikan pembelajaran satu untuk semua, namun setelah itu guru
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berusaha mengidentifikasi kebutuhan belajar setiap siswa. Jika ada yang
menghendaki pendalaman atau suatu hal maka guru tersebut berusaha
mengakomodir. Guru juga berusaha menyesuaikan dengan karakter
siswa, termasuk misalnya jika terdapat siswa yang suka becanda maka
ia menyesuaikan dengan gaya belajar siswa tersebut. Hal senada juga
juga disampaikan oleh M03 yang mengidolakan gurunya yang bersedia
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa tertentu. la tidak lantas
meninggalkannya, melainkan justru akan memberikan perlakuan khusus
agar siswa dengan kesulitan belajar itu dapat dibantu untuk mengejar
ketertinggalannya. Untuk mendapatkan informasi kondisi para siswa
secara nyata, salah satunya bisa dilakukan dengan menjadikan siswa
tertentu yang ia percaya sebagai informan karena barangkali ia bisa
memberikan informasi yang nyata dari lapangan terkait dengan kondisi
capaian kompetensi siswa (A04, L63).

GO06 (L22) menceritakan bahwa pada padasarnya jika melihat
kekurangan pada siswa, seorang guru harus peduli untuk menegur dan
meluruskan siswa. Keterlambatan belajar dan ketidakdisiplinan siswa
menjadi indikator permasalahan belajar siswa yang memerlukan
kepekaan guru untuk membantunya. Hal ini selanjutnya harus disertai
dengan kesediaan untuk menelusuri akar masalah yang dihadapi siswa
agar guru bisa membantu mengatasinya meskipun mungkin pada saat
itu siswa tidak menghendaki karena belum menyadari permasalahannya

sendiri. Artinya, siswa tersebut suka ataupun tidak suka, menghendaki
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ataupun tidak, guru harus mengambil langkah untuk membantu
mengatasi permasalahan siswa. Dalam hal pendidikan karakter siswa,
maka guru hendaknya melibatkan orang tua karena pendidikan
pembentukan karakter harus berlangsung secara inherent baik di rumah
maupun di sekolah.

¢) Akomodasi

Bentuk jiwa keguruan berikutnya adalah daya akomodasi yang
bermakna guru hendaknya juga mampu menyesuaikan gaya mengajar,
berkomunikasi, dan pola penanganan siswa secara luwes sesuai dengan
karakter siswa dan kondisi sekolah secara umum. Akomodasi juga
mengandung makna kemampuan guru untuk beradaptasi dengan
karakter siswa. Akomodasi juga bermakna kesediaan guru untuk
memfasilitasi siswa untuk mengatasi masalah atau kesulitan belajarnya.
Akomodasi bisa berbentuk pemberian pembelajaran remedial untuk
membantu siswa mencapai kompetensinya. Guru hendaknya juga
mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa.

G02.K (L33) yang bertugas di SMK swasta Kategori-2 selalu
berkeliling untuk mengecek satu demi satu siswa sudah mencatat
meskipun hal ini seolah sudah tidak selayaknya untuk siswa SMK. Hal
ini dilakukan karena memang karakter siswanya seperti itu. Dia
berpesan, “Ojo dipadakke sekolah liyane! Karakter PGRI itu beda
dengan sekolah yang lain,” artinya jangan samakan dengan sekolah lain.

Hal ini menunjukkan bahwa seorang guru hendaknya bisa
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mengidentifikasi karakteristik siswa dan mengakomodasinya secara
luwes.

A05 menceritakan bahwa guru hendaknya memberikan
perhatian kepada setiap pribadi siswa. Siswa yang memiliki potensi baik
harus diperhatikan, diarahkan, dan diberikan tantangan sesuai dengan
capaian kompetensinya sehingga semakin terbentuk keahlian siswa
tersebut. Artinya, siswa-siswa tertentu berpotensi untuk diarahkan ke
level tinggi melebihi tuntutan standar kurikulum.

A03 (167-79) menceritakan kesan baik gurunya yang bersedia
memberikan pembelajaran remidial bagi siswa yang mengalami
keterlambatan belajar. Pemberian remidi ini dilakukan di luar jam
pembelajaran secara khsus kepada siswa tertentu. Artinya, guru juga
bersedia untuk mengalokasikan waktu lebih untuk mengakomodir
kesulitan siswa tertentu yang sering kali mengorbankan kepentingan
pribadinya.

Lebih jauh, GO1 merekomendasikan agar guru praktek bisa
mengarahkan anak pada kompetensi-kompetensi yang sesuai dengan

bakat anak. Penurutan GO1:

“Yaaa... siswa kita ya macem-macem. Otomatis dengan latar
belakang yang berbeda juga, dari keluarga yang berbeda juga. Kita
kadang juga harus melihat dan kita juga tidak harus memaksa,
memang kalo bisanya segitu ya sudah, mau apa lagi. Cuman kita
bidik dia itu cocoknya di bagian mana? Nah itu tadi, kemampuan
guru sebagai pendidik itu harusnya tahu. Ini misalkan operator, oh
cocok .... ini programmer, oh cocok... oh ini drafter, oh ini cocok...
oh ini sebagai misalkan sebagai QC, oh cocok! Nah kita kemudian
harus bisa memetakan, tidak harus kemudian anak itu bisa segala
hal. Jadi kita harus memetakan, .. oo kamu cocoknya ya operator,..
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00 kamu harusnya udah buat program ini mas, dah layak dan udah
masanya kamu bikin program. Kita harus bisa analisa anak-anak kita
ke sana ... dan kemudian ada juga yang misalkan bener-bener
terlambat ya kita kasih job-job saja yang sederhana. Otomatis
dengan yang sederhana bisa menyelesaikan, dia ada motivasi, ada
istilahnya itu suka dengan apa yang ia tekuni. Seperti itu. Tapi kalo
kita paksakan semua harus bisa mengerjakan yang sulit, yang
merasa tidak mampu ya dia merasa tersisih. Anak-anak itu ada yang
begitu semangat walaupun dengan daya tangkap yang tidak begitu
bagus banget. Ya dengan metode itu tadi. Kita berikan yang
memang dia sanggup saja, kita tidak bisa tuntut lebih. Itu kalo di
praktek. Kalo di teori itu yang sulit, karena semua materinya sama
gitu kan, untuk ketercapainnya misalkan ada yang 70%, tapi ada
yang misalkan 30% sulit kan, materinya nggak selesai-selesai nanti.
Itu yang kalo di teori saya masih mendapatkan masalah di sana.”
[GO1, L39]
d) Motivasi
Salah satu kemampuan guru untuk membuat siswa terlibat
dalam proses pendidikan dengan baik adalah dengan membangun
motivasi mereka untuk belajar dan untuk berkembang menjadi lebih
baik. Berbagai motivasi yang diberikan guru kepada siswa, ternyata
berkesan bagi siswa. AO1 (L17) menyukai guru prakteknya yang sering
memberikan motivasi, dan salah satu hal yang membuat dia termotivasi
untuk belajar adalah karena ia merasa nyaman dengan gaya mengajar
yang bersahabat, bukannya menakut-nakuti meskipun dalam praktek
dituntut untuk disiplin tinggi.
G19.WK juga menyatakan bahwa seorang anak yang
menunjukkan perilaku nakal, harus dilihat kondisi penyebab di
belakangnya, dan setelah itu yang harus dilakukan adalah membangun

motivasi anak untuk secara sadar berusaha lebih baik. Penuturan

informan:
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“Saya dulu waktu jadi murid, saya pernah ngalami misalkan, ‘O,
berarti penangananku ngko seperti ini’. Jadi pengalaman masa lalu
mungkin bisa diterapkan sekarang. Termasuk, ‘O ya anak nakal
seperti ini, mungkin kondisinya seperti ini mempengaruhi’. Nah,
kita tinggal nyari sesuatu yang bisa memotivasi anak.” [G19.WK,
L74]

G02.K menuturkan bahwa hendaknya siswa sering diberikan
motivasi saat pembelajaran, khususnya saat teori atau saat pendahuluan
praktek. Keterangan informan juga mengindikasikan bahwa guru harus
dengan ikhlas, berusaha menyentuh sisi perasaan siswa, karena memang
begitulah kondisi siswanya. Begitu pun, tidak berarti serta merta anak
akan sadar, sehingga hal ini harus dilakukan dengan konsisten. Dengan
berbagai kondisi yang tidak ideal di sekolah untuk proses pembelajaran
yang baik, informan menunjukkan ketegarannya dalam menjalankan
peran pendidik karakter untuk siswa-siswanya. Semampu yang ia bisa,
di pembelajaran, ia selipkan motivasi-motivasi dan penggalian
informasi terkait dengan permasalahan karakter siswa, serta

menasihatinya.

“Sebisa mungkin ketika kita waktu mau teori, mau praktek ada teori
kan, minimal kita memberikan motivasi. Ukurannya ya memang
ikhlas. Motivasi yang harus saya siapkan lewat kata-kata, lewat
contoh-contoh supaya anak itu... Tapi ternyata anak itu yo masiiih
ada yang terlambat, masih ada yang kurang disiplin. Itu yang saya
usahakan seperti itu. Jadi emang tidak seenak apa yang dibayangkan
ngajar anu,... ndak ... sekarang ini beda. Mungkin jamannya itu
beda, pengaruh HP, kemudian game, pengaruh TV,...” [G02.K, L56]

Pada bagian lain wawancara, informan G02.K (L26) juga
menceritakan beratnya melaksanakan tugas di SMK-nya. Menyadari

medan kerja profesinya, informan senantiasa berusaha meningkatkan
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motivasi belajar dan pembentukan karakter siswa. Hal tersebut
dilakukan dengan salam pembuka dan yel yel sebelum pembelajaran
dimulai. Informan juga menyelipkan pesan-pesan pendidikan karakter
(termasuk agama) dengan melakukan pengecekan amalan agama harian
siswa. Hal ini terkonfirmasi dari observasi peneliti di lingkungan
sekolah yang bersangkutan bahwa setiap waktu sholat dhuhur, siswa di
SMK tersebut diarahkan untuk mengikuti sholat berjama'ah di mas;jid.

GO03 (L60) menekankan pentingnya membangun motivasi
siswa sehingga siswa mamiliki kemampuan dan kemauan untuk bekerja.
Pada saat menjumpai siswa-siswa dengan kecenderungan negatif guru
harus mengedepankan pembentukan karakter — yaitu semangat,
motivasi, kemandirian, tanggung jawab — di atas kompetensi praktek
atau standar penilaian akademik. Jika siswa memiliki sifat-sifat tersebut
maka pada dasarnya dia masih bisa bekerja di masa depan.
e) Supervisi

Salah satu bentuk kemampuan guru yang perlu diterapkan
dalam menjalan proses pendidikan juga adalah ‘supervisi’ yang
bermakna pemantauan progress pembelajaran dan pencapaian
kompetensi. Tantangan yang disebabkan oleh sikap siswa dalam
pembelajaran, rendahnya motivasi belajar siswa, rendahnya daya
dukung orang tua, akan menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk
melaksanakan pembelajaran yang berkualitas di sekolahnya, khususnya

di SMK swasta. Supervisi pembelajaran ini diwujudkan dengan
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pemantauan pelaksanaan praktek siswa, bukan diajari kemudian
ditinggalkan. Kesediaan guru untuk lebih sering memantau jalannya
praktek merupakan keharusan, oleh karena itu peletakan ruang guru
sebagai bagian dari ruang workshop disertai dengan jendela kaca yang
memungkinkan guru bisa melihat ke arah workshop merupakan bagain
dari strategi supervisi pembelajaran praktek. Kebutuhan untuk supervisi
ini semakin tinggi pada sekolah grade rendah, dan lebih khusus lagi
untuk pembelajaran praktek pertemuan awal.

G02.K menuturkan bahwa di sekolahnya, yang mana termasuk
sekolah swasta grade rendah, perlunya pemantauan pembelajaran ini
harus lebih diperhatikan dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang
lebih maju. Pada bagian lain dari transkrip wawancara ini, hal ini
disebabkan berbagai faktor latar belakang siswa: tingkat akademik, latar
belakang keluarga, ekonomi, masalah keluarga, permasalahan atfitude
siswa, dan lain-lain. Pendampingan ini bermakna dua hal, yaitu aspek
sikap dan juga aspek keterampilan. Untuk melakukan pendampingan
ini, seorang guru wajib mengalokasikan perhatian dan effort di atas
standar administratif demi tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih
baik dengan mengakomodir karakteristik siswa yang kondisi potensi
belajarnya nya cukup berat. Kemakluman informan terhadap karakter
dan kondisi siswa ini menunjukkan bahwa yang bersangkutan memiliki
kepekaan terhadap perannya sebagai pendidik. Informan menyadari

betul bahwa sebagian besar siswanya berasal dari golongan sosial
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rendah dan banyak yang memiliki permasalahan seperti ekonomi,

keluarga, dan lain-lain. Penuturan informan:

“Yang kedua pendampingan. Kalo siswa yang saya alami itu ora
mung di-ajari, ora mung dikeki ngerti tapi didampingi. Salah
satunya, kalo misalkan ngelas itu diajari secara random, kalo perlu
100%, ya to? Kemudian terus random. Random itu kadang kala ya
dicek, kemudian didampingi. Lha, untuk pendampingan itu yang
penting. Kadang kala siswa saya yang saya alami ini beda dengan
karakter sekolah yang lain. Mungkin kalo di Mikael Warga itu hanya
sekali dua kali, jalan... setelah itu. Tapi ketika saya menghadapi yang
di PGRI agak spesifik..
Spesifiknya harus selalu didampingi. Memang patokan saya yang
saya katakan adalah Pendampingan. Salah satu pendampingan itu
loh, misalnya kalo saya mau minum atau mau sholat itu harus segera
kembali lagi. Kalo nggak itu anak buyar,... ini yang ... saat ini saya
merasakan betul. Jadi 3 - 4 tahun ini skrg beda. Apakah karena
pengaruh audio visual HP, itu yang saya alami.” [G02.K, L6-8]
Keterangan perlunya supervisi tersebut juga disampaikan oleh
informan alumni SMK. A02 (L21-31) menceritakan kesannya saat
gurunya mengajari dengan telaten bagaimana mengerjakan praktek,
kemudian menunggui untuk memastikan siswa mencoba dan bisa. Dari
ceritanya tercermin bahwa kesadaran guru untuk selalu menunggui dan
mendampingi siswa saat belajar ini disebabkan oleh tanggung jawabnya
sebagai guru atas pencapaian kompetensi hasil pembelajarannya. Guru
senantiasa memiliki perasaan risau apakah ia berhasil membuat siswa
kompeten atau belum.
Untuk melakukan pemantauan setiap pembelajaran praktek,
maka akan sangat baik jika semua diadministrasikan dengan baik.

Dengan pengadministrasian setiap hal terkait dengan jalannya

pembelajaran praktek, GO5 (33) dapat melakukan pemantauan
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pembelajaran praktek sehingga bukan hanya menilai siswa dari produk
hasil praktek melainkan dari keseluruhan proses termasuk di dalamnya
sikap kerja siswa. Misalnya terkait dengan implementasi sifat kerja jujur
dan disiplin dalam bekerja. Dengan administrasi yang baik, maka guru
dapat memantau proses pembelajaran praktek dan dapat menyajikan
bukti penilaiaan kejujuran dan kedisiplinan siswa.

Menurut GO5 (L36), administrasi pembelajaran praktek
merupakan kebutuhannya sebagai seorang guru yang mengajar mapel
produktif. [a membuat berbagai form administrasi pembelajaran sesuai
dengan karakteristik pembelajaran praktek yang ia ampu, bukan karena
tuntutan formal lembaga. Dengan kata lain, ia melakukan itu lebih
karena kesadaran profesionalnya dalam pengajaran mapel produktif.
Namun demikian berbagai form yang secara formal dipersyaratkan oleh
lembaga melalui Bidang Kurikulum di sekolahnya tetap ia penuhi. Ia
juga tidak terpengaruh, apakah guru lain melakukan hal yang sama atau
tidak karena ia sadar sepenuhnya untuk melakukan hal itu membutuhkan
kerja keras melebihi standar formal. Runtutnya administrasi
pembelajaran praktek yang ia lakukan cukup membantunya dalam
memberikan akuntabilitas penilaian, termasuk penilaian sikap. Penilaian
sikap yang pada umumnya hanya diberikan berdasarkan pengamatan
kasar guru terhadap perilaku siswa, ia lakukan dengan penuh evidence
dan berhasil ia rinci menjadi indikator-indikator perilaku dalam mapel

prakteknya yang terukur dan bisa dipertanggungjawabkan. Untuk
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membuat administrasi yang baik, ia juga menunjukkan keterampilannya
dalam menggunakan aplikasi Teknologi Informasi sehingga arsip
dokumentasi sudah disimpan dalam bentuk digital (soft file).

Untuk melakukan itu, GO5 (L26) merinci berbagai indikator
pembelajaran, baik yang terkait dengan keterampilan siswa maupun
sikap kerja siswa. Selanjutnya daftar indikator pembelajaran tersebut
dipergunakan sebagai acuan dalam memantau perkembangan
pencapaian kompetensi siswa. Dengan demikian, semua aktifitas siswa
dalam pantauannya, dan pedoman pemantauan tersebut dikembangkan
sendiri meskipun bukan merupakan suatu tuntutan formal lembaga,
melainkan didasari pada kebutuhan pribadi untuk memberikan
akuntabilitas penilaian kepada siswa. Dengan dokumentasi lembar
pantauan tersebut, ia dapat memberikan akuntabilitas penilaian sikap
dengan meyakinkan. Sebagai contoh, informan dapat memberikan
akuntabilitas kepada siswa bahwa pada praktek ke-sekian, mesin bubut
nomor sekian, dipergunakan oleh siswa dengan nama tertentu, telah
tercatat tidak membersihkan mesin, tidak mengembalikan pahat, dan
sebagainya. Catatan tersebut kemudian menjadi pedoman dalam
memberikan penilaian aspek sikap 'tanggung-jawab' siswa yang

bersangkutan.
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3. Rumusan Story Line, Proposisi, dan Diagram Kerangka Teoritis
a. Story Line, Proposisi, dan Diagram Kerangka Teoritis Fenomena
Sentral 1, Proses Pembelajaran Mapel Produktif SMK Teknik
Pemesinan
1) Story Line
Deskripsi naratif dari kategori inti pembelajaran mapel
produktif SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan dapat

dijelaskan dengan story line sebagai berikut:

Story Line
Kategori inti yang menjadi fenomena sentral model paradigma 1
adalah proses pembelajaran mapel produktif itu sendiri yang
mencakup implementasi model, metode, media, dan teknik evaluasi
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mapel produktif
teknik pemesinan. Karakteristik pembelajaran mapel produktif teknik
pemesinan yang utama adalah diperlukannya keterpaduan
kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja. Model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut di antaranya
Pembelajaran Berbasis Proyek, Pembelajaran Berbasis Produksi, dan
Pemagangan. Berbagai metode yang paling sesuai, di antaranya
metode demonstrasi, metode prosedural, dan juga metode tutor
sebaya. Media pembelajaran yang paling sesuai untuk dipergunakan
adalah media visual, terutama video, dan media peraga yang berasal

dari mesin, alat, dan benda kerja nyata. Untuk mengukur apakah
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pembelajaran telah berjalan dengan baik atau belum maka dapat
dijelaskan dengan: (1) kontekstualitas benda kerja praktek; (2)
kontekstualitas budaya kerja industri; (3) durasi latihan keterampilan;
(4) frekuensi latihan keterampilan;, dan (5) intensitas latihan
keterampilan. Pembelajaran mapel produktif yang baik akan
menghasilkan capaian pembelajaran yang terpadu antara aspek sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Apakah pembelajaran dapat berjalan
dengan baik atau tidak, hal itu ditentukan beberapa kondisi prasyarat
perantara, antara lain: (1) kematangan guru dalam pembelajaran
kejuruan; (2) telaah kurikulum dan perencanaan pembelajaran; (3)
dasar keterampilan instruksional guru; (4) persiapan mengajar guru;
(5) kelengkapan peralatan workshop; (6) kenyamanan ruang
workshop; (7) motivasi kesejahteraan guru; (8) kondisi kesehatan
guru; (9) attitude guru terhadap profesinya; (10) sifat kemampu-
percayaan (trustworthiness) guru; (11) sikap sosial guru secara umum
(general social attitude); (12) pola komunikasi pembelajaran guru —
siswa; dan (13) daya supervisi (atau kemauan dan kemampuan) guru
untuk melakukan monitoring dan pendampingan selama berjalannya

praktek.
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2) Proposisi

Dari model paradigma 1 diperoleh proposisi utama sebagai berikut:

Proposisi Utama 1
(1) Semakin kontekstual benda kerja, (2) semakin kontekstual budaya
kerja, (3) semakin lama durasi praktek, (4) semakin sering frekuensi
praktek, (5) semakin mendalam keterampilan yang dipraktekkan
dalam pembelajaran mapel produktif pada SMK Teknik Pemesinan

maka semakin tinggi dan terpadu capaian pembelajaran yang

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa.

Selain proposisi utama, sistem ini bisa berjalan jika kondisi
antara (intervening conditions) juga mendukung. Oleh karena itu, semua
aspek yang berfungsi sebagai kondisi antara juga merupakan bagian dari
keseluruhan sistem proposisi. Untuk mempersingkat penulisan,
proposisi-proposisi berikut akan digambarkan dengan tanda panah yang

menandakan adanya kausalitas kedua konsep yang dihubungkan.
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Proposisi Tambahan (Intervening Conditions)
Kapabilitas guru dlm (+) Pembelajaran mapel
pembelajaran kejuruan produktif
Telaah kurikulum dan (+) Pembelajaran mapel
perencanaan produktif
Keterampilan (+) Pembelajaran mapel
instruksional guru produktif
Persiapan mengajar (+) Pembelajaran mapel
guru produktif
Kelengkapan peralatan ) Pembelajaran mapel
workshop produktif
Kenyamanan ruang (+) Pembelajaran mapel
workshop produktif
Kesejahteraan guru (+) Pembelajaran mapel
produktif
Kesehatan guru (+) Pembelajaran mapel
produktif
Attitude guru terhadap (+) Pembelajaran mapel
profesi produktif
Trustworthiness guru ) Pembelajaran mapel
produktif
General social attitude (+) Pembelajaran mapel
guru produktif
Pola komunikasi () Pembelajaran mapel
pembelajaran produktif
‘Student focus’ guru () Pembelajaran mapel
produktif

Tanda (+) pada tanda panah menunjukkan bahwa searah
dengan tanda panah tersebut pengaruhnya positif, namun besar
pengaruh tersebut belum bisa dijelaskan dalam penelitian ini. Adapun
penjelasan yang lebih rinci mengenai tiap-tiap aspek dapat dilihat pada

diagram kerangka teoritis Gambar 44.
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3) Diagram Kerangka Teoritis

kontekstualitas benda| |kontekstualitas budaya durasi | [frekuensi intensitas sikap kerja|  [pengetahuan| |keterampilan
kerja praktek kerja industri praktek praktek praktek
disifati dengan terdh_-i dari
(have properties ) (consist of )

Pembelajaran Kejuruan MENGHASILKAN

Capaian Pembelajaran Kejuruan
Teknik Pemesinan (lead to )

Teknik Pemesinan

pengambilan keputusan
pembelajaran

Cttn.: dijelaskan dalam
. - . model paradigma#2
menguasai teknologi informasi

kematangan guru

kreatifitas khusus
evaluasi pembelajaran

telaah kurikulum dan " ‘aht ]
mengelola kelas perencanaan pembelajaran esejahteraan guru
KONDISI PERANTARA

terdiri dari ; ! (Intervening Conditions )
(consist of ) dasar instruksional guru kesehatan guru
attitude profesi guru / berwibawa
persiapan mengajar guru
ini i j sikap sosial umum guru terdiri dari ramah
T — ( elandlapenumrehop (genzra.' social attitgde ) (consit of ) (friendly )
implementasi berbagai model ~

dan metode pembelajaran

[ kenyamanan workshop supervisi kinerja guru J

trustworthiness guru

ukuran ruang !— ditentukan oleh

pola komunikasi 'student focus ' guru include
pembelajaran guru - murid

kebersihan lantai pencahayaan |tata letak| |temperatur ruang| ready to work komunikasi verbal

Cttn.: dijelaskan dalam
model paradigma#3

Gambar 44. Kerangka Teoritis Pembelajaran Kejuruan
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b. Story Line, Proposisi, dan Diagram Kerangka Teoritis Fenomena
Sentral 2, Perkembangan Kematangan Guru Produktif Teknik
Pemesinan
1) Story Line

Deskripsi naratif dari kategori inti perkembangan kematangan
guru produktif SMK Kompetensi Keahlian Teknik Pemesinan dapat

dijelaskan dengan story line sebagai berikut:

Story Line
Kategori inti yang menjadi fenomena sentral model paradigma 2
adalah perkembangan profesionalisme guru produktif. Hal ini
dilakukan dalam beberapa bentuk kegiatan (strategies), di antaranya:
kegiatan pengembangan diri mandiri (self driven CPD), yaitu
berbagai kegiatan pengembangan diri atas dorongan dari dalam diri
guru itu sendiri; pengembangan diri yang diprogramkan oleh
lembaga (institutional driven CPD); penugasan oleh lembaga, yaitu
beban tugas yang dialokasikan kepada seorang guru; spesialisasi
keahlian, yaitu pengkhususan keahlian pada mapel tertentu; dan
pengkaderan dengan melalui pembentukan team teaching guru
junior-senior. Keterlaksanaan proses perkembangan kematangan
guru produktif tersebut dapat dijelaskan dengan intensitas latihan
kerja yang diterimanya, durasi pelaksanaan latihan kerja, frekuensi
latihan kerja, waktu jeda (infervening period) antara pelatihan dengan

diterapkannya hasil pelatihan tersebut untuk mengajar, dan
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kontekstualitas latihan kerja yang dilaksanakan dengan kebutuhan
mengajarnya. Proses tersebut akan membawa guru menjadi seorang
ahli pembelajaran kejuruan teknik pemesinan yang ditandai dengan
kedalaman keilmuan dalam suatu mata pelajaran produktif,
keterampilan dalam melakukan suatu operasi pemesinan sesuai
dengan mapelnya, kemampuan mengajarkan mapel tersebut, serta
kemampuan mengintegrasikan proses produksi dalam pembelajaran
yang dilaksanakannya. Agar pertumbuhan kematangan tersebut dapat
berlangsung dengan baik diperlukan kondisi antara, yang antara lain:
(1) CPD awareness, yaitu daya kembang yang datang dari dalam diri
guru itu sendiri, yang antara lain ditentukan oleh seberapa besar rasa
ingin tahunya (curiousity), motivasi internal, dan ketertarikan
(interest) terhadap suatu keterampilan; (2) jumlah pengalaman
industri guru; (3) kualitas saat lulus sarjana; (4) attitude guru terhadap
profesi guru; (5) sikap sosial guru (general social attitude); (6)
kesediaan guru senior untuk membantu dan membimbing guru muda;

dan (7) tingkat kesejahteraan guru.

2) Proposisi

Proposisi untuk model paradigma 2 adalah sebagai berikut:

Proposisi Utama 2
(1) Semakin mendalam pengalaman/latihan keterampilan, (2)
semakin lama pengalaman/latihan keterampilan, (3) semakin sering

latihan keterampilan, (4) sesingkat mungkin jeda waktu untuk
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menggunakan keterampilan, (%) semakin kontestual
pengalaman/latihan keterampilan dengan kompetensi yang diajar

maka akan semakin tinggi keahlian guru untuk mengajar mapel

kejuruan (vocational teaching expert) yang ditandai dengan semakin
baiknya keilmuan, keterampilan, kemampuan mengajarkan
keterampilan tersebut, serta kemampuan mengintegrasikan proses

manufaktur dalam pembelajaran mapel produktif teknik pemesinan.

Selain proposisi utama tersebut juga dapat dikembangkan
proposisi tambahan dari intervening conditions model paradigma 2

sebagai berikut:

Proposisi Tambahan (Intervening Conditions)

CPD awareness (curiousity, Perkembangan profesionalisme
motivasi, interest) ) guru produktif

Pengalaman industri Perkembangan profesionalisme

) guru produktif

Kualitas pada saat lulus Perkembangan profesionalisme

— —

sarjana guru produktif
Attitude guru t.erhadap ) Perkembangan profes.lonahsme
profesi guru produktif

Sikap sosial guru
(generale social attitude)

Perkembangan profesionalisme

™) guru produktif

Pembimbingan oleh guru
senior

Perkembangan profesionalisme

™) guru produktif

Perkembangan profesionalisme
guru produktif

Kesejahteraan guru +)
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3) Diagram Kerangka Teoritis

durasi intensitas kontekstualitas kematangan kematangan kematangan mengajarkan
latihan keterampilan latihan keterampilan latihan keterampilan keilmuan keterampilan (vocational pedagogy )

frekuensi disifati dengan | jeda implementasi

(have properties )

kemampuan mengintegrasikan
proses produksi dalam
pembelajaran

latihan keterampilan[——— (intervening periode ) ditandai dengan

(inciude )

Ahli Pembelajaran Kejuruan
(Vocational Teaching Expert )
Teknik Pemesinan

Pengembangan Kematangan Guru MENGHASILKAN
(Teacher Maturity Development) (lead to )

pengalaman industri

kualitas saat lulus sarjana /w

terdiri dari
attitude terhadap profesi
guru

CPD awareness . —
(consist of) internal motivation
KONDISI PERANTARA sikap sosial umum guru

ey

kelengkapan workshop (Intervening Conditions ) (general social attitude)

kesediaan guru senior

membimbing guru junior terdiri dari
o m (consist of ) —m

[ motivasi kesejahteraan m/

komunikasi verbal

berwibawa ramah (friendly ) rendah hati (humble )
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Gambar 45. Kerangka Teoritis Perkembangan Kematangan Guru
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c. Story Line, Proposisi, dan Diagram Kerangka Teoritis Fenomena
Sentral 3, Proses Kepamongan di SMK
1) Story Line
Deskripsi naratif dari kategori inti peran guru produktif dalam
proses kepamongan di SMK dapat dijelaskan dengan story line sebagai

berikut:

Story Line
Kategori inti yang menjadi fenomena sentral model paradigma 3
adalah kesadaran guru atas peran sebagai pendidik, yang kemudian
disebut dengan educator awareness atau disebut juga dengan naluri
pendidik (educator istinct). Kategori inti naluri pendidik ini terdiri
dari 3 komponen yaitu kepedulian akan pencapaian kompetensi siswa
(competency achievement concern), kepedulian akan pembentukan
karakter siswa (character building concern), dan kepedulian akan
masa depan siswa (student future concern). Tingkat kepekaan
seorang guru akan fungsinya sebagai pendidik dapat dijelaskan
dengan tingkat sifat empati (empathy), altruisme (altruism), dan
efikasi (efficacy). Empati merupakan kemampuan untuk memahami
permasalahan dan perasaan siswa yang kemudian ditindaklanjuti
dengan tindakan untuk membantu siswa mengatasi masalahnya. Oleh
karena itu, termasuk dalam sifat empati ini adalah tingkat kepedulian

(caring) seorang guru atas berbagai kondisi yang ada pada siswa.
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Altruisme merupakan kesanggupan seorang guru untuk
mengutamakan kepentingan siswa yang bisa diwujudkan dalam
bentuk kinerja di atas standar yang sering kali harus dengan
mengorbankan kepentingan pribadinya. Oleh karena itu, salah satu
elemen sifat altruism ini adalah rasa ‘ikhlas’ dalam bekerja. Efikasi
merupakan keyakinan guru bahwa dirinya mampu membantu setiap
siswa menggunakan potensinya untuk mencapai keberhasilan dalam
belajar. Naluri pendidik yang tinggi akan terwujud dalam bentuk: (1)
keteladanan sikap di depan murid; (2) kesediaan untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, termasuk di dalamnya
kesanggupan untuk menelusuri permasalahan siswa yang
sesungguhnya di balik sikap siswa yang terbaca di permukaan; (3)
kesanggupan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar siswa,
termasuk di dalamnya adalah kesanggupan memberikan remedial; (4)
ketelatenan untuk memotivasi siswa; dan (5) kesanggupan guru untuk
melakukan supervisi, yaitu monitoring dan pendampingan
pembelajaran. Supervisi pembelajaran ini sangat penting dalam
pembelajaran praktek sehingga tidak seharusnya guru hanya
memberikan job sheet kemudian meninggalkan siswa menyelesaikan
job-nya, namun guru harus tetap menjaga peran untuk memastikan
pembelajaran berjalan dengan baik. Kelima aspek perwujudan naluri
pendidik tersebut dalam penelitian ini disebut dengan ‘student focus’,

yaitu sejauh mana guru memiliki fokus keberhasilan pendidikan pada
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siswa, baik dalam pembelajaran maupun dalam hal pendidikan
karakter. Artinya, guru bukan sekedar menjalankan tugas
normatifnya mengajar akan tetapi juga memiliki kepedulian
keberhasilan proses pendidikan secara utuh. Ada beberapa hal yang
dapat mendorong terwujudnya ‘student focus’ ini, antara lain: (1)
nilai-nilai yang dipegang guru (personal believe); (2) sikap sosial
guru secara umum; (3) pola komunikasi dan pendekatan guru
terhadap siswa; (4) adanya kerja sama dengan orang tua murid; dan
(5) formalisasi pembinaan karakter oleh sekolah. Maksud dari
formalisasi pembinaan karakter adalah memasukkan berbagai bentuk
pembinaan karakter dalam aturan sekolah misalnya ketentuan
keterlambatan, potongan rambut, pakaian, pelanggaran, sanksi, dan

sebagainya.

2) Proposisi
Dari model paradigma 3 diperoleh proposisi sebagai berikut:

Proposisi 3
Semakin baik kepribadian guru, ditandai dengan (1) semakin tinggi
empati (empathy), (2) semakin tinggi altruisme (altruism), (3)
semakin tinggi efikasi (efficacy) seorang guru maka akan (1) semakin
tinggi keteladanan sikapnya, (2) semakin tinggi daya identifikasi
kebutuhan belajar siswa, (3) semakin tinggi daya akomodasi terhadap

siswa, (4) semakin tinggi daya memberikan memotivasi terhadap

336



